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!l>i rektorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, D i rektorat 
Jendera l  N i la i  Budaya, Seni dan Fi lm,  Departemen Kebudayaan dan Pariwisata , pada 
tangga l 24 s.d 26 J u l i  2007 bertempat di Monumen Mandala ,  Makassar, telah 
menyelenggarakan Gelar Budaya Komunitas Adat yang di ikuti peserta dari unsu r :  Tokoh 
Adat, Tokoh Agama, Budayawan,  l lmuwan,  Lembaga Adat, Organ isasi Penghayat dan 
lnstansi terkait. 
Kegiatan - kegiatan dalam Gelar Budaya Komunitas Adat mel iputi, Pawa i 
Budaya, Pergelara n  Sen i ,  Pameran dan Bazar, Dia log Budaya dan Pem utaran Fi lm 
tentang kebudayaan denga n  tujuan u ntuk memperkena lkan keragaman budaya 
komun itas adat. 
Dalam usaha penyebarluasan informasi kepada masyarakat maka Direktorat 
Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa menyusun dan menerbitkannya dalam 
bentuk Buku Gelar Budaya Komunitas Adat. 
Me la lu i  penerbita n d a n  penyebara n  i n i  d i h a ra pkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih tentang Komunitas Adat dengan segala keragaman budayanya. 
Jaka rta , September 2007 
Ketua Penyelenggara 
l s t i a s i h  
v 

Sudah sepantasnya lah kita bersyukur, karena kita telah  d iberikan kekayaan budaya 
khususnya komun itas adat yang memi l ik i  sistem n i la i  yang tak tern i la i  harganya untuk 
dapat dipelajari, d iteliti, d ikaj i ,  bahkan dapat direfleksikan dalam sistem n i la i  budaya bangsa 
atau bahkan j ika memungkinkan dapat diterapkan sebagai sumber n i la i  dalam h idup 
berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu ,  kekayaan in i  merupakan kekayaan yang patut 
kita pel ihara bersama. 
Di  e ra g l o b a l isas i  ya n g  m e n ghada p k a n  k ita pada suatu k o m p l e ks i ta s  
permasalahan yang sarat dengan perubahan yang berlangsung secara cepat, keberadaan 
komun itas adat dan n i la i-ni la i  yang terkandung didalamnya harus d ipertahankan dan 
d iaktual isasikan dalam keh idupa n  masyarakat. 
Gelar Budaya Komun itas Adat yang diselenggarakan pada tanggal 24 - 26 Ju l i  
2007 d i  Makassar, Su lawesi Selatan ,  merupakan sa lah satu upaya pemerintah untuk 
memperkenalkan komun itas adat ke masyarakat luas agar komunitas adat tersebut dapat 
lebih mantap dan eksis berpera n sebagai pelestari kebudayaan loka l .  Disamping itu, juga 
denga n  kegiatan tersebut d iharapkan dapat meningkatkan a presiasi dan pemahaman 
masyarakat tentang keberadaan komun itas adat dan melestarikan n i la i-ni la i  luhur  budaya 
loka l yang ada pada komun itas adat tersebut, serta mendukung pengembangan obyek 
wisata budaya di I ndonesia. 
Kegiatan Gelar Budaya Komu n itas Adat telah terselenggara, dan sa lah satu hasil 
dari kegiatan tersebut adalah mewuj udkan hasi l-hasil kegiatan tersebut dalam bentuk 
buku.  Akhir  kata, semoga buku in i  bermanfaat bagi kita . 
Jakarta, September 2007. 
t�rhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
MM. 
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Budaya Komunitas Adat 
Keragaman budaya di Indonesia merupakan salah satu ha l  yang patut kita banggakan. Keragaman in i  dapat d i l i hat dari 
banyaknya suku bangsa , ras, bahasa ,  sen i,  adat-istiadat, sistem kepercayaan dan atau rel igi, serta sistem ni la i  yang terdapat 
pada masing-masing budaya tersebut. Perkembanga n  dan perubahan budaya yang begitu progressif, menyebabkan susah 
bagi kita untuk menemukan keragaman tersebut, khususnya d i  perkotaan.  Namun bentuk-bentuk keragaman ini masih dapat 
kita temukan pada kelompok komun itas adat, karena ada sejumlah  ciri yang mereka mi l iki  bersama. 
Para pend i ri negara-bangsa I ndonesia sudah sejak semula menyadari bahwa Indonesia adalah sebuah negara yang 
majemuk.  Semboyan Bh inneka Tunggal l ka menunjukkan penghormatan filosofis bangsa Indonesia atas kemajemukan atau 
keberaga man yang d imi l i kinya. Keberagaman yang d imaksud bisa d i l ihat dari real itas berbagai kelompok komunitas adat atau 
masyarakat adat yang d ip i lah-pi lah  ke dalam berbagai suku bangsa , kelompok penutur bahasa tertentu, maupun penganut 
ajaran agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Keberagaman in i  membentuk adaptasi suatu komun itas 
terhadap l ingkungan atau ekosistemnya, sehingga memil ik i  berbagai macam kearifan l ingkungan ( lokal) dan mode produksinya 
Komunitas adat atau seringjuga d isebut dengan masyarakat adat merupakan kelompok komunitas yang memil ik i  asal­
usul le luhur, serta turun-temurun mendiami wi layah geografis tertentu , serta memi l i ki sistem ni la i ,  ideologi , ekonomi,  politik, 
budaya, sosia l ,  dan teritori tersendir i .  Dan komun itas adat sendiri sangat beragam,  bai k  tempat, adat istiada dan budayanya . 
Keragaman budaya tersebut satu sisi dapat diartikan sebaga i kekayaan bangsa yangtak terni lai  harganya, namun disatu sisi juga 
apabila kita tidak dapat memel ihara daya hidupnya dengan baik, maka ia akan menjadi tantangan bahkan bisa menjadi hambatan 
dalam hid up berbangsa dan bernegara. 
Namun j i ka pemahaman sepihak akan kebudayaan sebuah komun itas adat karena ketidaktahuan masyarakat akan 
kebudayaannya , dapat menjadi  malapetaka karena persepsi yang berbeda. Disamping itu j uga j ika kebudayaan tersebut 
t idak dapat terpel ihara dengan ba ik,  maka keragaman kebudayaan yang kita banggakan itu akan punah dan tidak d ikenal i  
lagi ,  da lam pembangunan kebudayaan I ndonesia.  
Sebagai unsur budaya bangsa yang mengandung n i lai-n i la i  l uhur, seyogianya kebudayaan komunitas adat diperkenalkan 
kepada seluruh lapisan masyarakat I ndonesia. Kegiatan itu dapat menjadi  acuan kerja dalam upaya melestarikan kebudayaan 
kom u n itas adat, meni ngkatkan a presiasi masyarakat terhadap komun itas adat, menumbuhkemba ngka n sikap sa l i ng 
menghormati, mengharga i ,  dan pemahaman keberagaman budaya I ndonesia. Da lam rangka itulah,  Departemen Kebudayaan 
dan Pariwisata melalu i  D irektorat Jendera l  N i la i  Budaya Seni  dan Fi lm yang pelaksana teknisnya Direktorat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa bermaksud menyelenggarakan kegiatan GELAR BU DAYA KOMUNITAS ADAT Tahun 2007, dengan 
tema "Aktual isasi N i la i-ni la i  Budaya Lokal dalam Rangka Pem bangunan Kebudayaan Bangsa " .  
Pelaksanaan Gelar Budaya Komun itas Adat 2007 merupakan salah satu program Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang d idasarkan pada daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (D IPA) tahun anggaran 2007 No.0615.0/040-01.1/-/ 
2007 tanggal 31 Desember 2007 Di rektorat Jenderal N i la i  Budaya , Seni dan Fi l m  
Tujuan 
Gelar Budaya Komunitas Adat merupakan salah satu upaya pemerlntah "1tuk 
memperkenalkan ke masyarakat luas agar komunitas adat tersebut dapat lebfh 
mantap, eksis berperan sebagai pelestari kebudayaan lokal. Disamping itu,juga 
dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan apresiasi dan pemahaman 
masyarakat tentang keberadaan komunitas adat serta melestarikan nilai-nllal luhur 
budaya lokal yang ada pada komunitas adat tersebut, serta mendukung 
pengembangan obyek wisata budaya di Indonesia. 
Ada beberapa hal yang terkait dengan has ii yang diharapkan darl keglatan lnl. 
Pertama, adanya rekomendasi dari dialog untuk ditindaklanjuti; kedua, masukan dart 
kesan dan pesan dari pengunjung yang hadir dalam kegiatan pameran dan pergelaran 
kesenian; dan ketiga pengenalan lebih mendalam bagi masyaraKat dengan adanya 
pawai budaya. 
Disamping itu juga diharapkan akan tersusunnya bahan kebijaka 
komunitas adat sebagai tindak lanjut;realisasi adanya masukan n& 
Materi  
Kegiatan Gelar Budaya Komunitas Adat di  Makassar tahun 2 
dilaksanakan dengan lima agenda acara, yaitu pawai budaya, per 
pameran, dialog budaya dan pemutaran film dokumenter tentan 
Kegiatan pawai budaya diikuti oleh komunitas adat dari berbagai 
dilepas oleh Direktur Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, yang s 
Mandala dan berakhir di Benteng Roterdam. 
Demikian juga dengan pergelaran seni diadakan selama 
dua ma lam di open stage tugu Mandala. Kesenian yang 
dipertunjukkan dari berbagai provinsi di Indonesia dengan ciri 
khasnya masing-masing. Dalam kegiatan ini juga diadakan 
pameran dan bazaar yang diikuti oleh komunitas adat, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, UPTD Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata, Pemerintah Kota Makassar, serta organisasi 
Penghayat. Pameran yang dipamerkan adalah produk dan benda 
benda yang terkait dengan komunitas ad at, has ii kerajinan, foto­
foto serta otensi buda a dari masin$-masing 12eserta. 
Sekarang sering dikatakan b a hwa 
keberagam an, kemaje m ukan atau pluralitas 
masyarakat dan budaya adalah aset bangsa. Bukan 
karena dapat dijual sebagai obyek wisata, ta pi lebih 
karena menyim pan kh azana h nilai-nilai l u h u r 
bangsa Indonesia sendiri, yakni pengetah u a n  
tradisional dan kearifan lingkungan yang sangat 
dibutuhkan untuk menghadapi penurunan daya 
d u k u n g  lingk ungan m a sa sekarang. Na m u n  
demikian keraga man yang membanggakan itu 
kalau tidak dijaga dan tidak diperkenalkan kepada 
m a syarakat l u a s, maka da pat mem unculkan 
definisi atau pema h a m a n  sepihak, se-hingga 
keberadaan kom unitas adat dapat diangga p 
sebagai 'keterbelakangan' ata u 'ketertinggalan'. 
Padahal jika ditinja u dari relativisme kebudayaan 
dan kelestarian b u d aya,  kom u nitas a d a t  
meru pakan salah satu pelaku aktif pelestari nilai­
nilai luhur budaya bangsa yang jika diapresiasi dan 
diserap dengan baik dapat menjadi su mber inspirasi 
bagi inovasi pelestarian kebudayaan secara luas. 
Sela in itu, dalam kegiatan Dialog Budaya, topik yang 
diangkat adalah kebijakan pemerintah tentang keberadaan 
komunitas adat, pelestarian nilai budaya komunitas adat, 
pelestarian alam dan lingkungan, eksistensi kepercayaan 
kom unitas adat dan pemberdayaan kom unitas adat, 
lembaga adat dan hak ulayat. Peserta dialog terdiri dari 30 
provinsi. 
Keraga man budaya sebenarnya sangat dinamis, tidak 
ada budaya yang statis, tidak mengalami perkembangan dan 
perubahan. Meskipun terus mengalami perubahan, na mun 
masih ada unsur-unsur inti yang relatif tidak berubah ata u 
sedikit beruba h karena merupakan core dari kebudayaan 
tersebut terutama pada unsur sistem nilainya. Salah satu 
kesa t u a n  sosi a l  yang cend erung m a s i h  tet a p  
mem pertahankan core culture adalah komunitas adat yang 
keberadaannya tersebar di berbagai tempat. Mereka masih 
'patuh' pada sistem nilai budaya warisan nenek moyangnya, 
dengan memperlakukannya sebagai pedoman dala m 
berpikir dan berperi-laku dalam kehidupan sehari-hari. 

' e Pelemp1iran Sota Raga Oleh Dirjen Nilai Budaya, Seni dan Fi lm 


Gubernur Sulawesi Selatan 
Assafamu )lfaik,um 'Wr. 'W6 
Sefamat Sore cfan Safam Sejafitera untuk,Rjta semua 
Syuk,ur a[fiamcf u£i[(afi Rjta panjatfig.n � fuufirat JI[{afi SWf fig.rena 
6erfig.t <J{afimat cfan lnayafinya juafafi, Rjta semua memperofefi �sempatan 
cfan �sefiatan sefiingga cfapat menyaR.§1,fig.n acara qefar<Bucfaya 'l{omunitas 
)laat taliun 200 7 yang afig.n cfimeriafzk,an cfengan Pawai <Bucfaya Pameran, 
Pergefaran Seni cfan <Dia[og <Bucfaya, yang se6entar fagi Rjta sama-sama 
sak,sifig.n cfi :Monumen :Mancfa[a se6agai tempat pefa�anaan (}efar<Bucfaya 
'l{omunitas )laat. 
Pacfa �sempatan ini fig.mi mengucapfig.n sefamat cfatiang �pacfa 
se[urufz peserta terutama yang r:fatang cfari [uar sufawesi Sefatan serta 
ucapan terima k,asifi fig.rena cfipi£ilinya Sufawesi Sefatan se6agai tempat 
penyefengg araan qefar<Bucfaya 'l{omunitas )laat, semoga suasana Sufawesi Sefatan aapat menjacfifig.n k§giatan (}efar<Bucfaya ini 6er�san r:fan cfapat 
6eryafan fancar serta su�es seperti yang cfifiarapfig.n. 
H acfirin yang saya fiormati ........ . 
'l{e6ucfayaan suatu 6angsa acfa[afi jati airi 6angsa itu, tinggi 
rencfafinya 6ucfaya 6angsa afig.n r:fapat menentuk,an tinggi rencfafinya 
marta6at 6angsa itu cfifiacfapan 6angsa-6angsa fain. Jncfonesia tercfiri cfari 
6er6agai suk,u 6angsa yang fiicfup cfafam £ingk,up 6ucfay_a masing-masing 
cfan meml?unyai 6ucfaya yang 6eranefig. raaam, menunjuk,fig.n wajafz 6ucfaya 
masyarakg.t yang majemuk.,, cfemik,ian pufa acfanya suk,u 6angsa yang acfa 
cfiSufawesiSefatan. :Namun fig.rena acfanya 6enang merafi antara rumpun 
yang acfa, mafig. �majemufig.n terse6ut 6eru6afz menjacfi mozaik, yang 
incfafi, i6arat pefangi yang memi£iR.j �ajai6an cfan �unifig.n anefig. wama. 
'l{e6ucfayaan Sufawesi Sefatan cfiwamai o[efz tipa suk,u 6angsa 
yaitu : suk,u <BUJJiS, :Mak,assar cfan Tator yang memi£iR.j kfanefig.ragaman sosia[ 6ucfaya, k,gmunitas acfat, 6afiasa, aaat istiacfat cfan �arifan [ofig.[ 
'l(fanefig.raaaman sosia[ 6ucfaya terse Gut afig.n men;acfi mocfa[ 6angsa yarlJJ 6esar cfafam mengem6angfig.n �fiicfupan 6er6angsa cfan 6emegara, jikfl 
r:fapat cfitata cfan cfi�[o[a secara 6aik,aan 6enar. 
r])afam setiap f?.symunitas aaat, 6etapapun seaerfiananya f?.symunitas aaat terse6ut senantiasa memifilij sejumfafi nifai 
61:'-aaya, c;r-n�arc;r- nifai �ut(�ya yang. satu aenga,n r1:ifai 6uaaya yan;J fain memifiRi: kfzitan yana erat sefiingga mem6entuk, suatu szstem mfai, szstem nz{az ztu sefan;utnya me11Jadi yeaoman aan k,sJnsep-f?.synsep id'ea[ aafam kg6ud'ayaan aan menjad'i peaoman 
yang k,uat terfiaaap arali /?,§fiiaupan 6ennasy_araf(at. 
'l(omunitas aaat yang terse6ar d'i pe[oso/?.aaerafi Sufawesi Sefatan merupakfzn safafi satu unsur /?,§anekfzragaman sosia[ 
6uaaya Inaonesia sekfzug_us merupak,an wujud' aari sistem nifai 6uaaya, memifilij peran aan fungsi yang penting aafam 
menaorong terwujuanya k.gfiiaupan masyamk,at yang d'inamis. 
1(e6uaayaan aari waRJ:u /?,§ wa�u mengafami pergeseran nifai-nifai yang mefafiirkfzn gag_asan 6aru, ofefi kfzrena itu 
per/?,§m6angan kg6ud'ayaan per[u aiarafik,an agar tetap 6erakfzr paaa jati airi aan kfzraRJ:eristik, fok,al sementara fiasi[-/iasi[ 
k.g6uaayaan masa fampau tetap terpefifiara aan Cestari yang menganaung nifai-nifai [ufiur yang tinggi. 
H ad'irin yang saya fionnati ............ . 
'l(omunitas aaat yang 6erasa[ aari 6er6agai etnis yang terse6ar d'i /?.§pufauan :Nusantara yang memifilij /?,§anekfzragaman 
6uaaya menunjuk,kgn iaentitas [okg[ yang 6er6eaa antara satu f?.symunitas aaat aengan f?.symunitas aaat fainnya, namun fia9a 
satu tujuan yaitu : memefifiara aan menjaga nifai-nifai 6uaaya [ufiur. :Nifai-nifai 6uaaya [ufiur terse6ut lijni merupaf(an 
potensi yang tefafi fama terpenaam ofefi arus per/?,§m6angan moaemisasi, penerapan nifai-nifai 6uaaya paaa f?.symunitas aaat 
aafam menjawa6 tantangan yang tefafi d'ico6a sejak, aaliu[u meslijpun d'engan pemaliaman sed'erliana, namun sefa[u ampuli 
untuk, mengatasi persoafan eksJnomi, sosial 6uaaya aan pofitift 
Pemerintafi menyaaari 6afiwa /?,§6eraaaan f?.symunitas aaat memifilij pengarufi yang k,uat aafam /?,§fiiaupan masyarakfzt. 
Ofeli se6a6 itu, pemerintafi memand'ang se6agai mitra aafam menggerak,k,an pem6angunan terutama pem6angunan ai 6iaang 
/?,§6uaayaan. 1(e6uaayaan jangan lianya aiartikfzn se6agai suatu 6entuk,peningg_aUi.n masa fampau yang d'ireauk,si /?,§ aafam 
seni 6uaaya aan traaisi-traaisi [ok\zl "kfzrena pem6anggunan /?,§6uaayaan [e6ifi at.mak,suakfzn se6agai pem6angunan kfzraRJ:er 
aan i[mu pengetafiuan aafam /?,§fiiaupan 6er6angsa aan 6emergara. 
Jf ad'irin yang saya fionnati ............... . 
Pemerintafi Sufawesi Sefatan 6ertek,ad' untuk, meningkfztkfzn pem6angunan menuju /?,§arafi /?,§fiiaupan masyarakfzt 
yang fe6ifi 6aik, aan mempertaliankfzn kgfangsungan fiiaup !f9munitas aaat untuk, fe6ifi akf;ua[ aan menjad'ikfzn safafi satu 
unsur pefak,u pem6angunan yang potensia[ aan fianaa[ 6agi Sufawesi Sefatan. 
Paaa /?,§sempatan yang 6er6afiagia ini, saya menarufi liarapan aan mengajak, se[urufi pemangk,u aaat, 6uaayawan, 
tof?.syli masyarakfzt aan se{uruli fapisan masyaraf?.Sit agar <;efar <Buaaya 'l(omunitas )Iaat ini 6erfiasi[ mem6uafikgn suatu 
kgsepakfztan untuk,lijta 6ersama-sama mefestarikfzn, mengem6angk\in serta mem6eraayakfzn f?.symunitas aaat, se6agai potensi 
pem5angunan aaerafi, k,fiususnya ai 6iaang pem6angunan /?,§6uaayaan pariwisata serta menjad'ikfzn safafi satu aestinasi 
pariwisata yang menarik, 6agi wisatawan. 
Jf ad'irin yang saya fionnati ............. . 
r])emilijan 6e6erapa fia[ yang_ aapat saya sampaikfzn paaa acara <;_efar <Buaaya 'l(omunitas )Iaat, Semoga Suk.Jes, aan 
semoga <Tulian yang :Mana 'l(uasa sel'alu mem6erkfzti setiap niat suci aan l'angk,afi 6aik,lijta. 
<Terima k,asifi, 
Wassafam, 
Jf.:M. )Imin Syam 
Direktur Jenderal 
Nilai Budaya, Seni don Film 
'fang saya fionnati, 
- Sauaara qu6emur 'l(Jpafa <Daerafi <Propinsi Sufawesi Sefatan 
- Para Peja6at Instansi Terl?,g.it 
- Para Peja6at cli fingk,ungan Pemerintafi <Propinsi Sufawesi Sefatan 
- Para <Bupati aan Sauaara Wafikfyta :Mak,assar 
- rr'okfyfi :Masyara/?,g.t 
- Se(urufi peserta aan fiaclirin semua 
;4.ssafamu ;4.faik,um Wr W6 
Safam Sejafitera 
Pertama-tama l?,g.mi ingin menyampail?,g.n ucapan terima k,asifi 
aan sefamat aatang kfpaaa se(urufi peserta qerar <Buaaya 'l(omunitas 
;4.aat, yang cliaafamnya al?,g.n cli isi aengan 6er6agai kfgiatan seperti : 
<Dia(og, Pameran, Pergefaran Seni aan Pawai <Buaaya. 
qefar tafiun ini merupal?,g.n qefar<Butfaya 'l(omunitas;4.aat yang 
kftiga l?,g.finya setefafi yang pertama cli 'fogyak,arta aan kfaua cli <Bafi. 
Para fiaclirin yang l?,g.mi fionnati, 
Satu kfnyataan 6afiwa <Bangsa Inaonesia yang terairi aari 
6er6agai suk,u 6angsa memifilij, kfanel?,g.ragaman 6uaaya yang tum6ufi 
se6agai usafia 6ucli raf(yat Inaonesia aan 6erkfm6ang seirama aengan 
clinamil?,g. kf liiaupan masyaral?,g.t aan peraaa6an aunia. Safafi satu unsur 
kf 6uaayan 6angsa yang masifi fiiaup aan 6erkfm6ang aapat aijumpai 
aa(am k9munitas aaat yang aaa ai setiap etnis aan suk,u 6angsa ai 
Inaonesia. 
'l(omunitas aaat aengan segafa aspek, kf liitlupannya seperti sistem 
sosiaC sistem kfpemimpinan, sistem k,eyalij,nan, sistem mata pencafiarian 
aan fain-fain atfa(afi merupal?,g.n wujutf 6uaaya, sefiingga menjacli 6agian 
aari kf6uaayaan 6angsa yang perfu clifak,uk,an pem6inaan aan upaya 
pefestariannya yang menganaung pengertian mefinaungi, mengem6angl?,g.n 
aan memanfaatk,an. 
1 
Para !Uufirin yang k,ami mu[iak,an 
<Dicfa(am setiap 6ucfaya /&ta, yaitu 6ucfaya Incfonesia yang 6/iinekfi ini, cficfafamnya tercfapat apa yang sering cfise6ut 
cfengan isti{afi roca[ wiscfom atau k§arifan 6ucfaya setempat/{ok,a[ <Ber6agai k§arifan yang tercfapat cfi cfafam setiap 6ucfaya 
itu, sefa[u mengajarkfin k§pacfa /&ta untuk, liicf up 6ercfampingan cfengan sesama liicfup f&ta, 6ukfin lianya sesama manusia 
tetapi juga cfengan 6inatang, tum6uli-tum6ulian, mafi[uk-;mafi[uk, (ain serta aram. 
'l{earifan ini cfirangk,um cfa(am 6er6agai cara cfa[am 6entuk, upacara, ritua[ cfan perifak,u liarian. Wafaupun cara 
merangk,um k§arifan terse6ut 6erfainan, namun isinya sama yaitu 6ersim6iose mutuafistis cfengan fingk,ungan cfan sesama 
liicfupnya. Wacfali-wacfali penya[ur k§arifan itu sa(afi satunya acfa pacfa /Wmunitas acfat yang terse6ar cfi6er6agai cfaerali cfi 
I ncfonesia. 
<Dafam k§rangkfi ":Negara 'J(Jsatu.an <.R§pu6fik,Incfonesia", cfiliarapkfin /Wmunitas acfat cfapat menye6arkfin 6er6agai 
k§arifan cfimak,sucf k§pacfa para masyarak,at pencfuk,ungnya cfan fingk,ungannya untuk,cfapat liicfup penuli k§arifan. 
'J(Jarifan-k§arifan [okft,[ itu pacfa cfasamya merupakfin nifai-nifai 6ucfaya yang menjacfi penancfa jati cfiri 6angsa. O[efi 
kfirena itu, 6e6an tugas yang amat 6erat yang cfiCetak,kft,n pacfa <Direkf,orat Jencfera[ :Nifai <Bucfaya Seni cfan Pi[m, <Departemen 
'l{e6ucfayaan cfan Pariwisata acfa(afi 6agaimana menjaga cfan memper/W/Wfi jati cfiri 6angsa cfa(am situasi seperti saat ini. 
J{acfirin yang kfimi liormati 
<Beracfa cfi tengali-tengali ge[om6ang g[o6a[isasi cfan cfa(am /Wncfisi k,ritis ini, ticfak, 6erarti fWmunitas acfat terse6ut 
cfi6iarkfin 6ergeser, tetapi justrn per[u cfiakf,ua[isasi cfa(am rangkft, memperfWfWli pertalianan 6ucfaya 6angsa. 
O[efi kfirena itu mefa[ui gefar 6ucfaya /Wmunitas acfat ini, 6aik,mefa[ui cfia[og, pameran, pawai 6ucfaya cfan pergefaran 
seni kfimi mengajak,sefurnli liacfirin untuk, mau menerima 6er6agai masukfin cfengan sikfip k,ritis cfan mem6erikfin interpretasi 
cfan mocfiftk,asi terliacfap nifai-nifai 6ucfaya yang tefali fama cfi mifikj cfengan nifai-nifai Garn yang 6erk§m6ang sesu.ai cfengan 
k§maju.an zaman. 
Para liacfirin yang k,ami liormati 
'l(jta semu.a mempunyai k§waji6an untuk, mempertaliankfin cfan meCestarikfin 6ucfaya 6angsa termasuk, cficfafamnya 
nifai-nifai yang terk,ancfung cfafam aspek, k§liicfupan /Wmunitas acfat terse6ut cfafam upaya memajukfin k§6ucfayaan untuk, 
menuju k§majuan acfa6, masyarak,at cfemoRJ'atis cfan persatuan serta mempertinggi cferajat k§manusiaan 6angsa Incfonesia. 
<Demif&an mefa[ui qefar<Bucfaya 'l{omunitas)lcfat ini cfiliarapkfin cfapat meningkfitkfin apresiasi masyarak,at terntama 
se[urnli peserta cfan cfapat menjacfi 6alian cfa(am penyusunan k§6yak,an cfan program <Direkf-orat Jencfera[ :Nifai 6ucfaya Seni 
cfan Pi[m, <Departemen 'l{e6ucfayaan cfan Pariwisata. 
Wassafamu'afaik,um Wr: W6. 
Safam Se;alitera 




pat disel0flggarakannya pameran 
irektur Jenderal Nilai Budaya Seni 
men Kebudayaan dan Pariwisata. 
a yang dipamerkan berupa pakaian 
-benda (keris, panah, dan sebagainya), 
na, photo, juga produk hasil kerajinan, 
nun, batik, anyaman, manik-manik dan 
yang menunjukkan potensi budaya dari 
masing-masing daerah. 
Hasil karya dari masing-masing 
daerah yang menunjukkan 
keunikan dan kekhasan sebagai 
tanda beragamnya budaya 
Indon esia 
Pergelaran seni tradislonal di open stage tugu Mandala. Keseni 
yang dipertunjukkan, Sendratari Spiritual "Songkabala", Belia 
Bawo dan ritual (Kutai Barat, Kalimantan Timur), Tari Minang 
Serampang 12 (Kesultanan Serdang), Musik Bambu Tradisio 
(Kabupaten Enrekang), Ritual Penyembuhan khas Kabupat 
Wajo, Bissu Pangkep (Kabupaten Pangkep), Pepeka Rimakk& 
(Makassar), Seni Islam Jeppeng (Pare-Pare), dan Sendratari Ritual 
Komunitas Tionghoa. Selain pergelaran seni juga di lakukan 
pemutaran film dokumenter mengenai komunitas adat qi halaman 




KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG KEBERADAAN 
KOMUNITAS ADAT DALAM KERANGKA NKRI 
Oleh 
Dr. Ir. SUDARSONO H, MA, SH 
Dirjen Kesatuan Bangsa dan Politik, Depdagri 
A. LATAR BELAKANG 
Dirjen 
Kesatuan Bangsa dan 
Politik, Departemen 
Dalam Negeri yang 
diwakili oleh lbu Dra. 
Elly Yuniarti. 
Sepertinya tidak kita sadari bahwa tahun 2004 lalu adalah akhir dari Dasawarsa lnternasional 
Masyarakat Adat Sedunia yang berlangsung sejak tahun 1995, yang dicanangkan oleh PBB dengan tema: 
"Mitra Dalam Aksi" (Partnership in Action). Tujuan penyelenggaraan Dekade lnternasional tersebut 
adalah untuk membangun kerjasama internasional dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 
Masyarakat Adat di bidang HAM, budaya, lingkungan hidup, pembangunan, pendidikan dan kesehatan. Namun 
deklarasi itu hanya berhenti dalam retorika, kemudian tidak lagi terdengar gaungnya. 
Jika kita merekonstruksi keberadaan Komunitas Adat, jauh sebelum NKRI ini berdiri, telah hidup 
masyarakat Adat dengan wujud kesatuan sosial khas yang terus-menerus melembaga, sehingga menjadi'suatu 
kebudayaan lengkap dengan tatanan aturan tingkah lakunya. lnteraksi yang terus-menerus diantara mereka 
membuat kelompok itu memiliki sistem politik, ekonomi dan pemerintahan sendiri (self governance). Sistem 
kebudayaan yang beraneka itu, ternyata belumlah tuntas dibahas dan di pa ha mi, dimulai dari pemberian nama 
yang masih mencerminkan pemahaman yang berbeda-beda pula. 
Sedang pada tatanan nasional, adanya kemajemukan sistem budaya di Indonesia telah diakui dari semboyan segara: 
Bhineka Tunggal lka", walaupun beraneka, tetapi kita adalah satu kesatuan dalam negara Indonesia. Namun, kenyataan di 
lapangan berkata lain. Banyak cerita pedih seputar keberadaan Komunitas Adat, terutama jika berbicara hak dan akses 
mereka terhadap sumberdaya alam. Cerita penggusuran mereka dari sumber-sumber kehidupannya menghiasi sejarah 
pembangunan negara ini. Misalnya suku Amungme dan Komoro di bu mi Papua karena eksploitasi pertambangan di tanah 
mereka, Suku Sakai di Riau karena eksploitasi perminyakan, dan orang-orang Dayak di kalimantan akibat eksploitasi di sektor 
kehutanan dan pertambangan. 
Sebaiknya semua menjadi terlambat, perhatian khusus dan penghargaan yang layak bagi Komunitas Adat harus segera 
dimulai. Untuk menghindari kisah sedih bangsa Indian di Amerika Utara dan suku Aborigin di Australia tidak terjadi di negeri 
yang menjunjung tinggi falsafah Pancasila ini, jika kita merujuk pada tatanan universal, menunjukkan betapa pentingnya 
masyarakat adat dalam suatu negara - bangsa (Nation State). Kita seharusnya merasa beruntung dengan adanya lebih dari 
seribu kelompok masyarakat adat di Indonesia. 
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B. E KS ISTENSI KOMUNITAS MASYARAKAT ADAT 
Perjuangan masyarakat adat menegakkan hak-haknya memiliki landasan konstitusional dan dasar hukum yang sangat 
kuat, khususnya setelah adanya amandemen kedua Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Pasal 18B ayat (2) (amandemen) UUD 
1945 pada Bab VI yang mengatur tentang Pemerintahan Daerah telah menegaskan bahwa: "Negara mengakui dan 
menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih 
hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip-prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
yang diatur dalam Undang-Undang", Bab XA yang mengatur tentang Hak Azasi Manusia pada pasal 28-j ayat (3) semakin 
memperkuat kedudukan masyarakat adat dengan mengatakan bahwa: "identitas budaya dan hak masyarakat tradisional 
dihormati selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban" yang harus dilindungi oleh negara 
Dengan penegasan pasal ini menjadi sangat jelas bahwa a pa bi la komunitas masyarakat adat menyatakan dirinya 
masih hid up (self - identification and self claming) maka Negara Kesatuan Republik Indonesia wajib melindunginya. Disamping 
dilindungi konstitusi negara, hak-hak masyarakat adat dan upaya-upaya penegakkannya juga diatur dalam beberapa instrumen 
internasional. 
Dalam krisis multidimensi yang memunculkan reformasi politik hingga sekarang, menjadi sistem hukum agama dan 
adat mendapatkan kembali signifikasinya dalam perkembangan hukum nasional. Terbitnya keputusan seperti, ditariknya 
pengadilan agama dari Departemen Agama masuk ke dalam lingkungan Mahkamah Agung merupakan bukti konkret akan hal 
itu, ditambah lagi dengan lahirnya Undang-Undang Otonomi Daerah, didorong pula oleh praktek-praktek penegakan hukum 
dengan menggunakan sistem hukum tertulis (barat) yang belum berhasil memberikan jaminan terhadap tercapainya atau 
terwujudnya tujuan nasional yang dicita-citakan. 
Misalnya rasa keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yang hingga kini belum tercermin dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, demikian pula dalam upaya mewujudkan kehidupan yang tertib, aman, tenteram dalam bermasyarakat, 
apalagi menyangkut pelestarian alam dan lingkungan hidup. lmplikasinya antara lain semangat membangun identitas kedaerahan 
dan semangat menjalankan hukum berdasarkan adat. 
Fenomena politik dan budaya yang tengah berkembang tersebut ternyata telah diikuti dengan munculnya tuntutan 
menerapkan sistem hukum adat dan agama di lingkungan pemerintah baik tingkat daerah maupun nasional. Apa bi la dalam 
upaya penyelesaian kasus konflik di Ambon, Maluku, Poso, Madura dan Dayak-Melayu di Kalimantan, diselesaikan juga dengan 
cara adat oleh elite pemerintah tingkat nasional dan lokal. Mencuatnya penyelesaian konflik dengan penerapan hukum adat 
dan mungkin juga dengan hukum agama merupakan suatu fenomena sosial budaya dan politik hukum yang penting untuk 
mendapat perhatian semua pihak dan menjadi catatan penting bagi perjalanan sistem hukum nasional di Indonesia. 
C. PENT INGNYA KOMUNITAS ADAT 
Pendekatan pembangunan yang bersifat masif dan seragam tidak membawa dampak positif bagi Komunitas Adat, 
karena umumnya disaian pembangunan dibuat berdasarkan aspirasi kelompok dominan (mainstream) dalam masyarakat. 
Sebagai satu kesatuan sosial, komunitas adat masuk dalam kategori masyarakat yang tidak diuntungkan dalam struktur 
masyarakat, ketika berbeda dalam arti budaya, identitas, sistem ekonomi, bahkan sistem politik dari kelompok dominan 
dalam masyarakat. 
Komunitas adat seringkali tidak terwakili aspirasinya dalam proses pembangunan atau mendapatkan keuntungan dari 
proses itu. Padahal sebagai warga negara, komunitas adat harus pula menikmati hak dan kewajiban yang adil dan sejajar 
dengan komponen masyarakat lainnya. Komunitas adat mestinya punya keleluasaan untuk melindungi diri dan budayanya 
serta menolak perubahan yang berdampak negatif bagi penghidupannya. Konsep penentuan nasib sendiri ini (self determination) 
telah luas diterima dalam prinsip-prinsip internasional, namun memang masih jauh dalam pelaksanaannya di Indonesia. 
Dalam ska la nasional, eksistensi Komunitas Adat juga sangat penting untuk diakui dan dikembangkan. Karena kelompok 
ini dengan kekhasannya menyimpan keterampilan yang um um dikenal sebagai kearifan tradisional. 
Jika dikembangkan, ini akan menyumbang - misalnya - bagi usaha pelestarian lingkungan yang modelnya sampai 
sekarang masih terus dicari. Mungkin citra mereka yang kosmis-magis tidak dapat dicerna dengan dunia ilmiah, namun fakta­
fakta di lapangan membuktikan apa yang mereka praktikkan melahirkan perilaku religius dalam bentuk pengelolaan 
lingkungan yang bijak dan bertanggung jawab. 
Dalam konteks ini perilaku budaya sawah di Pulau Jawa dan Bali misalnya, merupakan kearifan lingkungan untuk 
memanfaatkan hujan sekaligus melindungi tanah belerang dari ancaman erosi karena curahan hujan. Teras sawah yang 
dibentuk menu rut garis kontur di Jawa Tengah/DIY disebut "nyambuk Gunung", di Jawa Ba rat disebut "ngais gunung" , dan di Bali 
disebut "sengkedan" , ternyata pengetahuan yang telah lama dipraktikkan ini selaras dengan cara bertani muktahir yaitu 
Contour' Planing (Zakaria: 1994). Kondisi yang sama, bisa terjadi di belahan tempat lainnya di Indonesia. Jika, kita mau 
mencoba memahami praktik-praktik ini lebih jauh, yang kelak pada gilirannya akan memberi sumbangan berarti bagi 
pemanfaatan secara lestari sumberdaya a lam negeri ini. 
D. P E R U BAHAN HAD I R KA N  MASALAH BAR U  
Perubahan mendasar struktur politik, adalah faktor penting yang mempengaruhi gerak pemberdayaan lokal. Terbitnya 
kebijakan otonomi daerah, yang di dalamnya mengatur otonomi desa, tersemai pula harapan baru bagi pengembangan 
komunitas lokal. Hal ini secara eksplisit dengan menegaskan desa dikembalikan asal-usulnya yakni adat. Tentu semua ini 
merupakan peluang bagi rehabilitasi dan kebangkitan kembali eksisrtensi adat sebagai pilar civil society di era demokrasi. 
Di berbagai daerah, kendatipun dengan keadaan yang secara kualitatif beragam, proses ini kian menguat dan telah 
menghasilkan perubahan-perubahan mendasar. Pada aras negara, political and good will Pemerintah Daerah mulai terwujud 
melalui fasilitas pembentukan lembaga pembina adat tingkat kabupaten dan propinsi, kegiatan-kegiatan yang terakomodaasi 
dalam APBD. Bahkan, prodiul hukum seperti Perda juga dihasilkan. 
Di luar capaian positif penguatan adat tersebut, perlu diperhatikan pula mengenai masalah baru yang menggejala 
berikut ini. 
Pertama, dilema etnisitas dan lokalitas. Sejak kebijakan otonomi, kesadaran etnisitas sebagai pilar institusi adat 
kian menguat. Melalui desentralisasi kewenangan, maka partisipasi dan kontrol warga terhadap negara menemukan ruang 
asktualisasinya. Segala bentuk pemangkasan potensi lokal lewat state corporatism dan otoritarian birokratik dapat dicegah, 
karena jarak yang berdekatan antara rakyat dan pengambil kebijakan. 
Na mun seiring dengan proses demokratisasi itu, kenyataan paradoksal juga bermunculan. Restrukturisasi adat lahir 
sebagai entitas nilai, ritualisme dan sistem kekuasaan, cenderung berkutat pada romantisme kultural masa lalu, yang 
dikhawatirkan memiliki pretensi politik di balik itu. Pengalaman selama ini menunjukkan, bersamaan menguatnya eksistensi 
adat ternyata disertai pula menebalnya ideologi "etnonasionalisme'' . Fenomena ini dianggap hal biasa pada era pancaroba, 
tetapi jika dalam prosesnya kemudian muncul eksklusivisme,jelas akan menjadi persoalan dikemudian hari. Karena itulah, 
permasalahan penting yang perlu diperhatikan adalah etnonasionalisme ini jangan sampai terperangkap pada praktik neo­
otoriterisme. 
Kedua, kesenjangan antara harapan demokrasi politik dengan penguasaan sumberdaya ekonomi. 
Akselerasi pemberdayaan adat masih cenderung memprioritaskan kesadaran politik dalam ranah demokrasi, yaitu: partisipasi, 
kemajemukan, toleransi, inklusivisme, sebagai mainstream. Sayangnya, secara umum tan pa dibarengi oleh penguatan struktural, 
seperti: perjuangan pemilikan alat-alat produksi dalam sistem ekonomi komunitas, untuk membangun kesadaran dalam sistem 
ekonomi adat. 
Hal ini dapat dilacak dari fakta bahwa, kesadaran pentingnya prinsip-prinsip demokrasi politik yang begitu meningkat, 
bahkan lahir "radikalisasi adat", ternyata masih saja diwarnai oleh fakta krisis sumberdaya material, keterbatasan hak 
penguasaan ekonomi. Yang mengkhawatirkan, banyak sengketa antar warga, yang ternyata bersumber karena belum terjawabnya 
kebutuhan ekonomi adat. Oleh sebab itu, persoalan kelangkaan sumberdaya lokal menjadi sumber masalah yang harus dijawab, 
di luar wacana demokrasi politik. 
Ketiga, menguatnya neo - liberalisme dan liberalisme pasar. Hal ini menjadi perangkap baru bagi komunitas 
lokal, dengan lahirnya fenomena baru "privatisasi" komunitas adat. Banyak peristiwa muncul ternyata belum mampu membangun 
kemandirian kekuatan lokal, ketika harus berinteraksi dengan aktor-aktor politik danekonomi di luar dirinya. Tidak mengherankan 
jika dalam memahami kehadiran pasar justru sekedar dilandasi oleh hasrat pragmatis, yakni agar suatu komunitas sosial 
mampu survive secara ekonomi. 
E. PENGUATA N KOMU NITAS ADAT 
Perjuangan untuk menegakkan berlakunya hak-hak Komunitas Adat tidak bisa dilepaskan dari perjuangan untuk 
menegaskan prinsip-prinsip universal. Kita harus mengakui bahwa masih terlalu banyak diantara kita yang pandangan hidupnya 
sesungguhnya masih terpenjara pada kosmologi-kosmologi yang sempit. Padahal, bukankah hak-hak Komunitas Adat, sama 
pentingnya dengan keterbukaan dan demokratisasi? 
Setidaknya ada dua pendekatan saling terkait yang dapat dipilih dalam rangka penguatan Komunitas Adat. Pertama, 
apa yang disebut pendekatan geokultural. Pendekatan ini menghendaki agar setiap kelompok budaya dari sekarang 
saling menyapa dan saling mengenal lebih jauh, untuk kemudian saling memberi dan menerima. Secara intuitif sekaranglah 
saatnya kita mengukuhkan persatuan dan kesatuan bangsa yang tidak cu ma terbatas dala konteks tawar -menawar politik. 
lklim politik sekarang ini, di mana pemerintah yang dipilih rakyat sangat kuat, dan vokalitas tokoh-tokoh arif yang penuh 
integritas tidak terhambat, sesungguhnya adalah iklim yang kondusif untuk merekatkan jalinan-jalinan nasional kita. Pembangunan 
sungguh memerlukan suatu kondisi kehidupan budaya yang lebih hangat diantara kita. 
Dalam pidato pengukuhannya, profesor Umar Kayam berbicara tentang "serat-serat kebudayaan" di nusantara. Kata itu 
mengandung konotasi pluralitas yang saling memperkuat, seperti serat-serat pada batang pohon nyiur atau benang-benang 
pada tenunan. Hingga kini banyak pakar masih melihat pluralitas sistem nilai etnis kita tak lebih dari "mosaik" yang indah 
dipandang. Terutama bagi para ahli antropologi asing, mosaik itu merupakan gudang yang tiada habis-habisnya untuk digali. 
Tetapi mosaik itu sedikit sekali artinya bagi diri bangsa pemiliknya sendiri. 
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Mochtar Pobattingi, misalnya yang berasal dari etnis Bugis-Makassar, memimpika n  bagaimana kelompok etnisnya, 
yang menurutnya banyak tertinggal dalam perlombaan aka l-bud i ,  belajar dari kelompok etnis Jawa dan Minang. Dari sistem ni la i  
Jawa,  etnis Bugis bisa mendewasakan prinsip siri, agar t idak terkungkung pada masalah-masa lah sempit kekeluargaan,  
mela inkan menjangkau ha I-ha I yang lebih penting, leb ih  mul ia dan leb ih  besar artinya bagi bangsa. 
Dari etnis M i nang, orang Bugis dapat belajar  tentang prinsip musyawarah,  karena mereka terbiasa menyelesaikan 
persoa lan secara kaku, pantang beru bah ,  sebab sir i ,  memerlukan pemenuhan seketika. Dari sistem ni la i  jawa, Orang Bugis 
dapat belajar tentang reletivisme n i la i-n i la i  serta internal isasi dan preservasi kekuatan d i  dalam ka lbu.  
M ungkin kelompok etn is Jawa dan Minang pun dapat belajar  dari sistem n i la i  Bugis-Makassar. Mereka dapat belajar  
da lam hal  penekanan kesetiaan pada kata (kana). Orang Bugis t idak  suka melebi h-lebi hkan atau mema n i pulasi kata . 
Sebaga imana tel ah d itul is oleh Profesor Noorduijn ,  ucapan akkanaka (saya berkata) memi l iki bobot yang sangat matter-of-fact 
dalam tradisi historigrafi Bugis-Makassar. ltu lah sebabnya menga pa peningga lan-peninggalan tertu l is mereka punya kadar  
h istorisitas yangjauh lebih kuat, khususnya d ibanding dengan babad-babad dari Tanah Jawa yang lebih bersifat legenda. 
Dalam proses dialog budaya itu, kearifan lokal MasyarakatAdat dapat dimanfaatkan dalam rangka pelestarian sumbedaya 
a lam.  Misa lnya , banyak seka l i  tersebar hukum adat dalam menjaga l i ngkungan di Tatar Sunda. Masyarakat Adat Dayak dan 
Masyarakat Penan di Ka l imantan ,  Masyarakat Pakava dan L indu di Sulawesi Tengah,  Masyarakat Dani dan Masyarakat Deponsoro 
di Papua Barat, Masyarakat Krui di Lampung dan Masyarakat Kei maupun Masyarakat Haruku di Maluku, pada umumnya 
mereka memi l ik i  sistem pengelolaan sumberdaya a lam luar biasa yang menunjukkan tingginya i lmu pengetahuan mereka. 
Di Kal imantan masyarakat Dayak memil ik i  keyakinan bahwa: "Tanah adalah Hid up dan Nafas Kita" (Dr. Karel Phil Erari ,  
1999).  Jelas d i  s in i  bahwa bagi mereka, tanah,  l i ngkungan a lam adalah sumber keh idupan dan sangat bermakna dalam sega la 
aspek kehidupan. Sebagia n  dar i  mereka mengibaratkan bu mi  sebagai ibu mereka . Merusak a lam sama denga n  meyakin i  ibu 
mereka. Demik ia n j uga mengotori bumi.  
Ked u a ,  per lu mela nca rkan pem u l i h a n  h a k- h a k  dasa r (basic  r ights). Peme n u h a n  h a k-ha k  dasar itu h a rus 
meneka nkan pada hak akan perl indungan dan hak akan subsistensi. Kedua hak in i  merupa kan sesuatu yang mendasar dan 
t idak  dapat d itawar-tawar, karena yang satu t idak akan berlaku tan pa ada yang la innya. Tidak ada subsistensi j ika keamanan 
dan j iwa terancam,  dan t idak ada a rtinya keamanan j i ka orang tak memi l iki sandang, pangan,  dan pa pan .  Pad a model in i ,  hak 
perl indungan bukan merupakan pemberian melainkan sungguh-sungguh hak, yang harus d isediakan o leh pemerintah sebagai 
kewaj iban.  
F.  STRATEGI KEBU DAYAAN BHI N N EKA T U N GGAL I KA 
Dalam ha l  in i  "Bh in neka Tunggal l ka "  hendaknya buka n  hanya d igunaka n sebatas slogan ,  tetapi sebagai strategi 
kebudayaan,  yang d ituangkan ke dalam kebijakan publ ik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Da lam 
konteks pem berdayaan Komun itass Masyarakat Adat in i ,  maka kebijaka n kebudayaan harus d itujukan agar  seluruh kekayaan 
budaya-budaya Etn ik dan Masyarakat Adat se-Nusantara dapat terja l in  dalam "serat-serat kebudayaan" ,  membentuk batang 
tubuh kebudayaan Indonesia Baru yang kokoh,  laksana sebatang pohon kelapa yang berd i ri tegak oelh serat-serat kayu, a kar  
memikul  batang, menunjang daun dan buah .  Da lam upaya pemberdayaan Komun itas Masyarakat Adat, maka implementasi 
kebijaka n  yang diderivasikan dari f i losofi "Bh inneka Tunggal lka" itu adalah,  bagaimana menjadikan ragam kekayaan tradisi 
dan adat-istiadat mereka sebagai sumbangan bagi ja l inan "serat-serat budaya" Indonesia yang kokoh-kuat. J i ka diandaikan 
secara fisik, pertumbuhannya pada setiap tahap akan terjadi transformasi dalam bentuk baru. Dalam transformasi fisik itu harus 
d itujukan untuk menumbuhkan pohon yang kokoh-kuat 
Tercerabutnya a kar  sebatang pohon a kan berdampak pada roboh nya pohon, seh ingga pohon tidak lagi dapat d isebut 
sebagai pohon, mel inka n  hanya seonggok kayu. 
Dewasa in i ,  global isasi menjadi sebuah ken iscayaan yang merubah gaya hid up suatu generasi bangsa . Na mun d iba l ik  
itu, terjadi kecenderungan arus ba l ik  untuk menghargai budaya sendiri yang bersemi  dari dalam. Global isasi j uga menyed iakan 
sebuah tem pat yang la pang bagi konstruksi identitas, pertukaran benda-benda, s imbol-simbol dan pergera kan antar tempat 
yangsemakin mudah, yang dikombinasikan dengan perkembangan teknologi komunikasi, membuat percampuran dan pertemuan 
budaya j uga semakin mudah.  
Da lam globa l isasi, kebudayaan ldentltas bersifat tra nsloka l ,  yang t idak lagi cukup j i ka d ipahami  dalam term 
tempat, tetapi lebih tepat j ika d ikonsepkan dalam term perja lanan.  Da lam konsep in i  tercakup budaya yang sela lu dalam 
perja lanan dari satu tempat ke tempat la in,  seperti halnya Cl ifford Geertz mem persepsi kebudayaan sebagai sites of criss­
crossing travellers (1992). Ide tentang ketidakstabi lan kebudayaan dan identitas dalam globalisasi membawa pada pemahaman, 
bahwa r.,,dayaan dan identitas selalu  merupaka n pertemuan dan percampuran berbagai kebudayaan dan hibriditas identitas. 
Batas-b s kebudayaan yang ma pa n d ikaburkan dan d ibuat tidak stabi l  oleh proses h ibridasi .  
at�i kebudayaan sesungguh nya menga ndu ng dua aspek penting yang baga i dua sisi  mata uang. Petama,  
p�a strategi pengelo laan cara bangsa i tu  bereaksi ,  berpi k ir, berperi laku,  berti ndak dan bekerja da lam 
n lla i  keutamaan berbangsa. Kedua,  menunjuk pada strategi menumbuhkan n i la i  keutamaan berbangsa yang ll�lll r cia1am proses memban�a itu , seperti misalnya n i la i-n i la i  kejujuran ,  kedisipl inan, profesionalisme, etika, respek, 
j s, toleransi ,  cinta tanah a i r  dan la in  sebaga inya. 
9fAMI!� ebudayaan mensyaratkan kemampuan mengh idupkan fi losofi "Bh ineka Tungga l l ka "  itu ke dalam sistem 
dari aspek h istorisnya. Di sisi la in ,  mensyaratkan manajemen bernegara yang dijabarkan ke dalam program 
a prlorttas, agar secara sosiologis ma m pu h idu p da n d irasa ka n sehari-hari ma nfaatnya oleh masya ra kat da lam 
�il<alla frierttas program prioritas d i  Amerika Serikat dalam menaggapi situasi tertentu, bara ngka l i  dapat d ijadikan 
oltt111t ilka aat itu kema mpuan membaca masyarakat Afro-Amerika dan H ispanik tercatat sangat rendah ,  maka strategi 
n yang d i lanca rkan lebih menenkankan strategi afirmatif aksi u ntuk kedua masyarakat terse but. 
Tlndak lanjut  dari strategi tersebut, bisa terbaca pada program Stasi u n  Televisi Publ ik seperti PBS, yang melah i rkan 
program anak-anak bertajuk Sesame Street. l n i lah  program yang menga ndung strategi kebudayaan meni ngkatkan tingkat 
melek huruf kelompok mereka . 
Ha l  serupa, mungkin dapat d i lakukan dalam rangka pemberdayaan Masyarakat Adat, tentu saja setelah d ipetakan 
segala permasalahan yang dihadapi mereka. Catatan pendek ini adalah refleksi dari bekerjanya kebijakan politik yang mengandung 
strategi kebudayaan yang komprehensif, yang mengejawantah dalam program prioritas. 
G .  CATATAN AKH I R  
Alangkah besarnya manfaat yang bisa d iperoleh j i ka p lura l itas budaya kita sungguh menjadi serat-serat yang sa l ing 
memperkuat. Di s in i  kita juga bisa berbicara dalam hubungan Islam-Kristen dan Melayu-Cina, seh ingga suatu resi prokal itas 
budaya ya ng sangat kaya akan tercipta. Dengan begitu kita bukan hanya akan h idup bersama secara lebih rukun dengan 
kepekaan akan hak/kewaj iba n  i ndividual-sosia l yang lebih tinggi. 
Lebih dari itu, kita juga akan sanggup melaksanakan rencana-rencana pembangunan dengan sesedikit mungkin d istorsi ,  
sa l ing curiga dan kesa lahpengertian .  
Pada konsol idasi dan mobil isasi n i lai-n i la i  budaya positif kita sendir i lah terdapat modal sosial  (social capital) yang kita 
dayagunakan , j i ka kita benar-benar bertekad untuk tumbuh sebagai bangsa besa r yang mandiri .  
Namun bukan hanya sebatas penga kuan akan eksistensi Komunitas Adat saj , tetapi harus di ikuti dengan penguata n 
hak-hak mereka, hak berdemokrasi,  dan hak memperoleh akses pada sumberdaya a lam,  yang bisa d ima nfaatkannya sebagai 
sumberdaya ekonomi guna pelestarian budaya dan mengembangkannya bagi pengkayaan budaya Indonesia Baru. Barangka l i ,  
j ika lau mengh itung tingkat risiko dan kemungkinan harapan ideal dalam penguatan adat, ada lah menetapkan p i l ihan relasi 
a ntara negara (state) masyarakat adat ( civi l  society), dan pasar (market) dalam konteks keseimbangan. 
Prinsip demokrasi politik yang masih menyisakan pekerjaan berat untuk dibumikan dalam ranah Komunitas Adat, perlu 
d iselaraskan dalam kaitannya denga n  strategi penguatan ekonomi ,  dengan tetap berbasiskan pada kemandirian loka l itasa. 
Karenanya , dalam jangka ke depan kita perlu memastikan kebutuhan agenda pemberdayaan Komun itas Adat, seh ingga dapat 
d i rumuskan secara lebih konstruktif , visioner, antisipatif, progresif, kritis dan berkelanjutan .  
Kita semua tentu sepakat bahwa Indonesia d i  masa depan ada lah  pohon yang berd i ri tegak, rimbn dan berbuah 
lebat, pengandaian Indonesia yang maju dan beradab. Indonesia haruslah mampu memakmurkan, memajukan dan memberi 
rasa kead i lan bagi seluruh rakyatnya dari generasi ke generasi. Tentu saja semua itu harus d ikembangkan dari n i la i-ni lai yang 
k ita m i l ik i  yang menga l i r  di pembuluh darah masyarakat send ir i .  Melupa kan n i lai-n i la i  budaya-budaya Etn ik  dan Komun itas 
Adat hanya akan menciptakan I ndonesia tumbuh tan pa j iwa dan identitas. Yang pada akhirnya kita tidak akan memperoleh 
hasi l  pembangunan kebudayaan yang lestari berkelanjutan .  
Dengan berbagai etnis d i  nusantara in i  mau mengharga i ,  menerapkan dan mengembangkan pencapaian budaya 
Masyarakat Adat, mereka akan merasa bangga memi l ik i  negeri yang namanya Indonesia in i .  Yang pada gi l i rannya akan 
memperkuat rasa persatuan dan kesatuan bangsa I ndonesia. 
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PELESTARIAN NILAI BUDAYA KOMUNITAS ADAT 
Oleh: 
Prof. Dr. Sri Hastanto, S.Kar. 
%munitas Adat di  Indonesia tersebar diseluruh tanah a ir, data yang pasti beberapa 
jumlah kom unitas adat masi h perlu d iakuratkan lagi. Karena banyaknya komun itas 
adat dengan corak dan kebiasaan budayanya masing-masing maka tidaklah mungkin 
judu l d iatas memasukkan substansi khas dari setiap komunitas adat itu . Oleh sebab 
itu,  makalah ini tidak akan membahas secara mendalam bentuk atau ragaam budaya 
komun itas adat mela inkan mengutarakan sifat umumnya yang kemudian d iakitkan 
dengan usaha pelestariannya sesuai  yang diamanatkan panitia seperti tertera pada 
j udu l  makalah in i .  
K om u n itas  Adat :  
Komunitas Adat ada lah kelompok masyarakat keh idupan sehari-harinya 
mengacu pada tatanan adat tu run temurun. Tata nan adat yang diturunkan oleh nenek 
moyangnya diyakini  sebaga i jalan h idup yang baik sehingga dengan mengikuti tatanan 
h id up tersebut seseorang aka n  menjadi manusia yang berkual itas dan akan selalu mendapatkan berkat dari Yang Maha Kuasa . 
Biasanya mereka menyebut Yang Maha Kuasa dengan sebutan lokal tetapi mengandung pengertian yang sama Oat Ad i Kodrati 
yang menguasai bu mi seisinya. 
Komunitas ini biasanya mempunya i wi layah atau lokus tertentu yang tidak terbatasi oleh batas-batas admin istrasi 
modern seperti kel urahan,  keca matan ,  kabupateeen, provinsi ,  bahkan negara. Wi layah mereka adalah wi layah budaya bukan 
wi layah adminstrasi modern . Jadi bisa saja wilayah sebuah komunitas sebaga ian di  kabupateen A dan sebagian lagi d i  kabupaten 
B atau bahkan sebagian di negara A dan sebagaian lagi di negara B. 
Mereka kebanyakan tidak memeluk sa lah satu agama modern yang diakui  pemerintah republ ik I ndonesia, tetapi 
secara religius mereka mempunyai kepercayaan dan sistem tersend i rri baga imana menghormati yang Maha Kuasa dalam 
kehidupa n  keseharian,  dalam berbagai hal yang berhubungan dengan sik lus keh idupa n  ( lah ir, baayi, aanak, dewasa, kawin,  
mati)  maupun hal-hal  yang kh ususnya la in nya m isa l nya menghadapi  bencana a lam, penyakit, penderitaan maupun 
keberuntungan. 
Wa laupun demikian ada pula yang telah bergesekan denga n  agama modern sehingga beberapa hal seperti tertera 
d iatas d i laksanakan denga n  campuran antara kepercayaan lama dan agama modern. Hal in i  biasa nya d itentukan oleh lokus 
di mana komun itas itu berada. Makin dekat dengan orang-orang yang menganut agama modern makin terasa berbagai ritualnya 
mengandung unsur-unsur agama modern itu, makin jauh dari lokus tersebut ma kin murni  tatacara yang mereka lakukan. Di 
Ta laut misa l nya, tatacara komun itas adatnya diwarnai oleh Agama Kristen.  Seba l iknya mereka yang ada d i  perbatasan Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, seperti dapat diduga telah kemasukan unsur Agama Is lam. Oleh orang-orang yang berkecimpung di 
bidang antropologi, tatacara adat komun itas adat ini dekat seka l i  dengan fa ham Animisme. ltulah sekedar pengertian Komun itas 
Adat di Ii hat dari kegiatan sehari-hari .  
Ada lagi komunitas adat yang akh irnya menganut salah satu agama modern. Sikap mereka dapat d ibedakan menjadi  
dua.  Pertama, men ingga lka n  kebiasaaan budaya lama bahkan membencinya dan menga nggapnya haram; kedua mereka yang 
menggunakan kebiasaan budaya (cu ltura l  habit) lama dan d i letakan d i  bawah agama modern yang kemudian mereka anut. 
M isa lnya masyarakat Bandung Selata n  yang kina telah masuk agama Islam masih mempertahankan menabuh gamelan Gong 
Renteng yang d iberi nama Mbah Bandung. Gamelan itu secara musikal miri p  dengan Gamelan sekaten Cirebon, dan suasananya 
kalau d itabuh sama seperti Tabuh Sukatian (gamelan Cen ik)  di Ba l i .  Denga n demikian dapat d iperkirakan gamelan tersebut 
telaaah ada sebelum Islam. Tetapi setelah komun itas adat Bandung Selata n ini masuk Islam mereka meyakin i  bahwa dahulu 
(entah kapan)  gamelan i tu sudah ada dan d ipergunakan untuk menyambut kelahira n  Nabi Muhammad SAW. 
La in lagi dengan komunitas adat di daerah Pasuruan yang juga k in i  telah memeluk agama Islam. Menu rut mereka 
sendiri mereka sengaja melebur gamelan perunggu, kuningan, maupun besi karena pemimpin mereka menganggap gamelan itu 
ha ram.  Bunyi-bunyi yangtidak haram adalah rebana atau trebang. Karena masyarakat adat itu sangat cinta pada musik gamelan 
maka mereka melaras rebana-rebana seperti biah gamelan dan terbentuklah ensamble baru disebut Trebang Gending. Ensemble 
in i  menyaj ika n  gending - gending Jawa Timur  termasuk Ju la-Ju l i  dengan menggunakan berbagai ukuran trebang yang d i laras 
( laras Slendro) 
N i la i  B u d a ya 
Kalau kita boleh mengana logkan budaya dengan santan, maka n i la i  budaya adalah rasa gurih yang dapat membuat 
n ikmat sega la sesuatu yang d imasak dengan santan baik itu yang man is maupun yang asin rasa gurih santan akan tetap hadir di 
l idah kita. Budaya adalah sikap batin kita terhadap sesuatu, jadi bersifat tan wadag atau Intangible demikian n i la i  budayanya 
juga Tangible. Yang dapat kita a mati lebih konkret adalah wadagnya yaitu karya budaya. Karena budaya intangible maka sering 
karya budaya yang tangible itu lah yang dianggap sebagai budaya . 
Karya budaya manusia dapat kita l i hat ba ik berupa kegiatan maupun berupa benda-benda. Yang berupa kegiatan 
seperti misalnya kesenian, adat istiadat, bahasa, ritual dan la in sebaga inya, dan yang berupa benda misalnya Busana, Alat 
pertanian,  Pera Iatan Sehari-hari, Ku l iner, dan sebagainya. Di da lam setiap karya budaya komunitas adat tentu mengandung 
"sesuatu" yang baik bagi keh idupan manusia dan masyarakatnya sehingga karya budaya itu dipertahankan oleh yang empunya. 
"Sesuatu" itu lah n i la i  budayanya . Tugas para ah l i lah  yang mencari "sesuatu" itu di  dalam setiap karya budaya setiap komun itas 
adat, dan "seuatu" itu lah yang harus d i lestarikan sesua i dengan amanat pan itia yang tertera di dalam judu l  makalah in i .  
N i la i  budaya itu sela lu mengacu pada tata n i la i  yang berlaku d i  dalam sebuah budaya masyarakat. Sebagai contoh:  
sebagian besar masyarakat kita termasuk sebagian besar komunitas adat memandang bahwa sesuatu yang dapat menimbulkan 
nafsu syahwat hanya boleh d i l i hat o leh mukrimnya atau pasangan yang sah saja .  l tu sebuah tata n i la i .  Ka lau t idak maka akan 
menimbulkan malapetaaka karena lepas kenda l i .  Tata n i la i  dijawaab dengan karya budaya, m isa lnya busana tradisional Jawa 
( maaf karena saya orang Jawa sebaiknya maka contoh-contoh yang pal ing saya mengerti adalah karya budaya Jawa): Kain yang 
d ikenakan priya d i l i l itkan d i  badan dengan a rah  berlawanan dengan jarum jam dan akhi rnya kain akan berada d i  depan pusar. 
Kain bagi kaum hawa d i l i l itkan di badan sea rah dengan jarum jam dan juga berakhir  di depan pusar. Pad a akhir  masing-masing 
kain terdapat wiron yaitu l ipatan seperti k ipas l ipat. Bi la d ipakai berjalan wiron tersebut dapat mengembang dan menutup 
kembal i .  Bi la mengembang, kemungkinan betis sang pemakai dapat kel ihatan. Priya sela lu berjalan d isebelah kanan denga n  
wan ita pasangannya, sehingga b i l a  wiron s i  wan ita menembang akan tertutup oleh wiron sang priya. Kalau toh sampai terl ihat 
betisnya maka hanya proya pasangannya saja yang mel ihat. ltu lah n i la i  budaya yang terkandung di dalam karya budaya busana 
trad isional Jawa. Tata n i la i  untuk t idak mengobral pemba ngkit syahwat itulah yang harus d i lestarikan. 
Susana tradisional Jawa itu merupakan hasi l penyikapan orang Jawa secara komunal terhadap pena 
penampi lan harus seksi ,  harus menarik tetapi tetap anggun dan tidak norak. Diharapkan para ah l i  komun 
dapat mengurai n i la i-ni la i  yang terkandung di dalam karya budaya komunitas adat itu, dan itu berkaitan atau rr 
apa yang d ianggap dapat menuntun manusia menjadi semakin berkual itas di dalam budaya itu . N i la i-ni la i  ya 
cukup didaftar, la lu d iterbutkaan.  Tetapi harus d i lestarikan dan d iusahakan baga imana dapat menjadi  a cu; 
)sebagai anggota komun itas adat, sebagai bangsa Indonesia dan sebagai warga dun ia )  sehari-hari. 
Pe l esta r i a n  
Seperti telah d i rumuskan oleh a h l i  budaya, pelestarian itu mengandung tiga kegiatan yang harus d i l <  
proporsiona l .  Pertama, perl indungan baik  perl indungan hukum maupun perl indungan keberlangsungan kehidL 
kedua, pengembangan agar tetap relevan denga n  kebutuhan h idup manusia; dan ketiga pemanfaatan,  haru 
masyarakat pemi l i knya ataupun masyarakat yang lebih luas. 
Untuk menjadi Negara bangsa (Nation State) memang kita harus menelan "Multikultura l isme" a rtiny 
merasa satu wa laupun budaya antara suku-suku bangsa kita harus dapat merasa satu wa laupun budaya 
bangsa berbeda. Dalam "Mu ltiku ltura l isme" perbedaan itu harus d ifahami sebagai 'kekayaan' bukan sebaga 
men imbu lkan perpecahan.  Aneka budaya ya ng terdapat di bu mi Nusantara in i  harus difahami  sebagai mos<: 
akhirnya menjadi  serta sistem pendid ikan  kita belum mendukung cita-cita politik yang sedemikian luhur itu. [ 
demikian masyarakat mencari "homogenitas" dalam sebuah "plural itas" budaya; mancari "ketunggalan" di dal1 
budaya . Homogenitas dan rasa ketungga lan in i lah  yang akan d igunakan sebagai pengikat persatuan bani 
negara Republ ik I ndonesia .  
Rasa homogenitas, rasa ketungga lan in i  memang lebih mudah d icapai  lewat wahana yang menga 1  
unsur verbal dan unsur fis ik  yang kasat mata . M isa lnya sebuah gerakan akan lebih dapat d ipahami dar i  pa 
Sebuah gerak ukel karma yang luwes akan dapat d irasakan sebagai gerakan yang indah secara un iversa l .  Gere 
d i rasakan sebagai gerakan kasar atau gerakan banyolan atau gerakan ca bu I. La in dengan nada-nada slenc 
Jawa. 
Memang bagi orang ang "medhok" slendronya d i rasa sangat nyaman,  tetapi masyarakat lain d i  dale 
banyak yang merasakan pelarasan itu sebagai out of tune blero. Ha l-ha I yangfis ik akan lebih mudah d i rasak 
Bensin seharga Rp 30.000,- perl l iter d i  mana saja d i  I ndonesia ini mesti d i rasakan sebagai sesuatu yang r 
hanya berkaki satu (maaf) d imanapun di I ndonesia i n i  tentu dianggap sebagai orang penderita cacat. ltu lah 
sebuah rasa homogenitas dalam sebuah masyarakat multikultur. 
Karena referensi homogen itas d i  dalam masyarakat mu lktikultur sela lu hal-hal yang bersifat tangible I 
juga yang verbal-verbal (seperti musik pop dsb) itu lah maka kepekaan rasa d i  dalam kita menindonesia m1 
Bagaikan tanah keh i langa n  humus maka kadar ketandusan nya menjad i  semakin tinggi sehingga karya-k 
dalam penghayatan nya memerluka n kepekaan perasaan tidak lagi dapat berta han h idup. l n i lah salah sat 
kekusutan benang yang kita hadapi dewasa in i .  
B i l a  sinyalemen in i  betul aka seperti telah  saya katakan sebelumnya , tidak mungki n kita akan  dapc; 
kehidupan n i la i-n i la i  budaya komun itas adat seperti dahulu sehingga nantinya mempunyai posisi yang signifik 
kita, kalau yang ita garap hanya komponen pertama daan kedua saja.  Komponen ketiga harus mendapat porsi 
wa laupun kita sadari bahwa langkah in i  merupakan langkah yang membutuhkan kesabaran ,  sebab meme1 
a mat panjang sehubungan dengan luasnya wi layah kita dan banyaknya jumlah penduduk kita serta karena lar 
kita ini t idak tersentuh pendid i ka n  budaya . 
:ita untuk melestarikan karya budaya tradisi  (termasuk karya budaya komunitas adat dengan demikian juga 
-n i la inya) kita rasakan seperti hanya berjalan di tern pat. Karena kita belum menggarap secara serius pangka l 
1 yaitu kemampuan sumber daya manusia (SOM) pendukung budaya tradisi itu sendiri .  Mengapa hal itu tidak 
tangan i  dengan ba ik? Sebab pa l ing tidak ada 2(dua) sebab ya itu, pertama, kita salah menuding siapa ka h  
i itu dan kedua, karena luasnya jaringan pendukung trad isi itu sendir i .  
a berpikir bahwa hanya anggota komunitas adat dan pemerintah saja yang menjadi pendukung budaya tradisi 
dompok itu yang ditud ing sebagai pendudkung budaya tradisi kita maka yang d i  cecar pekerjaan dan kegiatan 
1 dua kelompok itu. Ya itu kelompok komun itas adat sebagai pen ciptanya dan pemerintah sebagai penentu 
jahal  masih ada komponen ketiga pemi l ik  sah budaya tradisi I ndonesia yaitu masyarakat um um yang sangat 
a rumitjaringan nya . Dalam kegiatan pelestarian budaya tradisi komponen ketiga in i jarang sekal i  mendapat 
benah i .  Padaha l  kegiatan pelestarian budaya tradisi komponen in i  sangat menentukan pen ingkatan kual itas 
(mungkin juga) komoditi ekonomi .  
m ketiga in i  bagaikan lahan pertanahan yang luas. Seunggul apapun ben ih yang d ipersiapkan oleh masyarakat 
tah kalau benih itu ditanam di pertanahan yang tandus, maka ben ih  itu akan mati. Masyarakat penghayat dan 
ukung ini sering tidak d iperh itungkan dalam melestarikan budaya trad isi I ndonesia. Fokus kegiatan sering 
budayanya saja.  Manajemen nya saja sering belum tersentuh a palagi masyarakat sebagai komponen ketiga 
Jpannya. 
1mponen itu (anggota komunitas adat, pemerintah dan masyarakat pendukung) harus mendapat perhatian 
husus agar karya budaya komunitas adat dapat d iterima dan berkembang serta mempunya i dampak 
ud i  pekerti dan selanjutnya bermuara kepada meningkatnya kual itas. Perlakuan khusus itu akan berbeda dari 
ung dengan interdependensi komponen-komponen itu dengan ha I-ha I la in yang terjadi di dalam masyarakat 
l dengan lokus maupun waktu . 
lahan yang kita hadapi sebenarnya bukan hanya berkisar pada pelestarian n i la i  budaya masyarakat adat saja 
1ngan situasi komponen ketiga yang kait mengkait dengan masalah yang lebih luas danjauh di luar permasalahan 
kerti, terutama permasa lah politik yang akan berimbas kepada masalah ekonomi dan cultura l .  
lemik ian benang kusut yang kita I i  h a t  benar-benar kusut dan sangat luas, sehingga tidak mungkin akan kita 
daka n  pelestarian n i la i  budaya a ns ih .  Tan pa menuntaskan masalah lahan-pertumbuhan n i la i  budaya tradisi ,  
ita hanya akan berputar-putar atau berja lan di tern pat. 
iasyarakat pendukung in i  masih sed ikit dan terlatih perasaan terhadap karya budya seh ingga mempunyai 
1ggi. Kepekaan masyarakat akan karya budaya tradisi dapat tumbuh sedemikian rupa karena homogenitas di 
mpok masyarakat masih tinggi. Dengan demikian sa l ing gesek antara anggota komunitas dapat berdampak 
oemahaman mereka terhadap berbaga i karya budaya tradisi .  Masyarakat yang demikian merupakan lahan 
1udaya tradisi  yang berkual itas sesua i dengan tata n i la i  budaya yang berlaku d i  dalam masyarakat itu sendiri .  
3syarakat yang demikian k ina  tidak a ka n  cocok lagi dengan perkembangan jaman sekarang. Mereka tidak 
iengindonesia (yang telah menjadi kemauan pol it ik dari perwakilan sebagian besar suku bangsa I ndonesia) d i  
�ota masyarakatnya dituntut untuk dapat memahami, atau setidak-tidaknya mengenal dan dapat menghargai 
ya dari sub kultur yang la in d i  seluruh I ndonesia in i .  ltu lah tu ntutan kepada bangsa in i  secara politis: yaitu 
" 
Bi la dahulu orangjawa hanya d ituntut untuk memahami budaya Jawa, kina orang 
Jawa bila ingin menjadi warga Negara Indonesia yang ba ik haruslah mengindonesia dengan 
memamahi berbagai budaya suku-suku bangsa (setidak- tidaknya beberapa dari mereka) 
yang berm ukim d i  I ndonesia in i  d i  samping fasih  dalam memahami budaya Jawa. Bi la 
setiap anggota masyarakat seperti itu maka cita-cita politik kita membentuk Negara bangsa 
(nation state) yang berwajah Bhi neka Tunggal l ka dapat kita wuj udkan .  
Karena setiap anggota masyarakat memahami budayanya masing-masing maka 
karya budaya tradisi  akan mendapat tempat dan dapat h idup subur dengan demikian 
n i la i -n i la inyapun akan lestari .  Ka rena setiap anggota masyarakat juga mengenal dan 
menghargai karya budaya suku-suku bangsa lain maka perkembangan karya budaya tradisi 
di manapun tidak mengalami  kendala .  Persoalannya adalah " Bisakah kita membangun 
masyara kat yang demikian ?" Saya akan menjawab: " Bisa" 
Jawaban itu d idasari kenyataan-kenyataan yang dapat kita I i  hat di depan hidung 
kita : Seorang Matsumoto laris mendalang d i  Jepang dengan menggunakan wayang ku l it 
Jawa, karena masyarakat Jepang dididik menghargai budaya orang lain termasuk budaya 
wayang I ndonesia terutama Jawa. Seorang mahasiswa l nggris perserta Dharmasiswa 
I ndonesia, kina laris menda lang wayang kancil d i  lnggris karena masyarakat l nggris terutama 
anak-anaknya d id id ik  pengetahuan budaya la in  yang d iangga pnya dapat membantu 
perkembangan j iwa anak, dalam hal  ini Wayang I ndonesia .  Atas dasar itu maka saya 
berani menjawab pertanyaan " Bisakah kita membangun masyarakat saya berani menjawab 
" Bisa" . Tetapi b i la pertanyaannya:"Maukah kita membangun masyarakat yang demikian?" 
dengan jujur  saya tidak tahu jawabannya yang pasti. Jawaban sementara saya "TI DAK" 
sebab h ingga saat in i  saya belum pernah mel ihat kekonsistenan kita dalam mendidik 
masyarakat untuk memahami pentingnya budaya.  
" Mengapa demi kian?" sebab urientasi para penentu kebijakan sela lu berfokus 
pada masa jabatan nya saja,  dan kebijakan untuk membenah i  masyarakat dalam hal 
pemahaman kebudayaan belum terum uskan dengan ba ik.  Jadi sa ngatla h perlu kita 
merumuskan bentuk pend id ikan  kebudayaan untuk masyarakat yang d imu la i  dari 
pendidikan usia d in i .  Forum yang mungkin dapat menjadi wahana diusulkan hal in i  kepada 
penentu kebijakan dalam bidang budaya adalah Kongres Kebudayaan Indonesia yang 
akan d igelar tahun  depan (2008). 
Kira nya kita fahami  sudah bahwa permasalahan pelestarian n i la i-n i la i  budaya 
komun itas adat i n i  bukan masa lah n i la i-n i la i  itu sendiri saja tetapi seluruh  kehidupan 
budaya tradisi pada saat sekarang, dan masalahnya bukan sekedar masalah kultura l saya 
tetapi menyangkut permasalahan yang lebih luas terutama permaslahan politik yang pernah 
mencanangkan cita-cita Bhineka Tunggal lka. 
Baga ikan mendaki gunung yang terja l  makalah in i  hanyalah sa lah satu sisi  ya ng 
dapat kita gunakan sebagai tapak menuju  puncak. Tentu sisi-sisi lain masih banyak, hanya 
belum pernah diamati secara seksama. Terima kasih atas perhatiannya . 
MEWUJUDKAN H AK KONSTITUSIONAL 
MASYARAKAT H UKUM ADAT 
Oleh : 
D r. Saafroe d i n  Ba h a r  
Pengantar 
Dari perspektif sejarah ,  pengakuan yuridis terhadap hak masyarakat hukum ad at sebagai 
suatu komun itas antropologis yang secara berlanjut mendiami suatu wi layah yang sama secara tu run temurun sesungguhnya 
merupa kan suatu fenomena baru. Namun pada tataran internasional ,  pengakuan in i  telah terdapat dalam Konvensi I LO no. 
169 tahun 1989 tentang Indigenous and Tribal Peoples In Independent Countries. Hal in i  bertitik tolak dari perjuangan untuk 
memperoleh pengakuan dan perl indungan hukum terdapat hak asasi manusia dan merujuk pada manusia sebagai ind ividu 
secara perorangan.  
Na mun, bagaimanapun juga manusia adalah mahluk sosial yang dalam kehidupannya selalu terkait secara melembaga 
dengan manusia la innya, baik dalan hubungan paguyuban (gemeinschaftlich) yang lazim dalam masyarakat tradisional maupun 
dalam hubunga n  petembayan (gesellschaftlich) yang umumnya digunakan dalam dunia modern. 
Di Indonesia , pada awa l kemerdekaan pengakuan yuridis terhadap masyarakat hukum adat belum mendapat posisi 
yang positif karena pada saat itu difahami sebagai manifestasi dari i ndividualisme dan l iberalisme yang bersifat perseorangan .  
Sebagai  akibat, secara berkelanjutan masyarakat hukum adat yang merupakan komunitas a ntropologis yang berskala keci l 
dan berada pad a posisi le mah bai k  dari segi sosia l ,  ekonomi,  maupun politik dan hid up tersebar di seluruh pelosok tanah air  
telah terpinggirkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara . Tidak demikian denga n  tataran i nternasional ,  kesadaran 
a kan perlunya perl indungan hukum terhadap masyarakat hukum adat terus berlanjut sebagai bagian dari kelompok rentang 
(vulnerable groups) yang memerlukan perl indungan khusus. Dan kemajuan pada tataran i nternasional ini menciptakan suatu 
situasi yang menguntungkan bagi perl i ndungan hak masyarakat hukum adat pada tataran nasiona l .  
Oleh karena i tu ,  ketika I ndonesia memasuki  era reformasi maka pe luang untuk memberikan perl indungan 
konstitusional yang lebih kuat terhadap masyarakat hukum adat serta hak tradisionalnya ma kin terbuka dengan ditetapkannya 
Ketetapan MPR No.  TAP XVl l/MPR/ 1998 tentang Hak Asasi Manusia pasa l 41, Pasa l 6 undang-undang no. 39 tahun 1999 
tentang hak asasi manusia dan dalam pasal 18 B ayat (2)  serta pasa l 28 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 amandemen 
kedua tahun 2000. 
Waiau pun demikian, pengakuan yuridis konsttitusional terhadap masyarakat hukum adat serta hak-hak tradisionalnya 
tersebut tidaklah serta merta dapat d it indaklanjuti .  Hal  in i  d isebabkan telah berkembangnya sistem hukum positif nasional 
selama lebih dari setengah abad sehingga bukan saja memberikan legal standing bagi masyarakat hukum adat, tetapi juga 
telah mengeluarkan banyak kebijakan, peraturan serta keputusan yang secara efektif telah menegasikan masyarakat hukum 
adat serta hak-hak trad isionalnya. 
3 3 t.;efar 'Bu 
Dan sebagai akibatnya , banyak konfl i k  terutama sekitar permasalahan pertanahan a ntara masyarakat hukum adat 
dengan pemerintah ataupun swasta. Oleh karena itu, Komnas HAM mela lu i  Komisionernya berusaha untuk menangani  dan 
menindaklanjuti tema in i .  
P e n gert ia n  
Da lam memahami masyarakat hukum adat, maka perlu dikembangkannya suatu paradigma dasar mengenai hubungan 
a ntara suku-suku bangsa di Indonesia dengan bangsa dan negara sebagai suprastrukturnya. 
Masyarakat hukum adat (yang dalam bahasa asing disebut dengan berbagai ist i lah seperti adat rechtsgemeenschap, 
adatrechts gemeenschap atau indigenous people atau tribal people) sebaga i komunitas antropologis yang sudah ada ratusan 
tahun,  mungkin ribuan tahun d i  kepulauan I ndonesia in i  dan berada pada tataran yang paling dasar dalam kehidupan berbangsa 
dan bernergara . Komunitas antropologis yang d idasarkan pada perta l ian darah in i  bersifat otonom, mempunyai sistem hu kum 
serta sistem pemerinta hannya sendiri dan juga mempunya i wi layah sendir i .  Oleh karena itu, t idaklah sa lah j i ka masyarakat 
hukum adat in i juga dinamakan sebagai ' republ ik desa' (drops republiek) oleh para tokoh pelopor i lmu hukum adat berkebangsaan 
Belanda seperti C. Van Vol lenhoven atau B ter Haar Bzn. 
Berada pada tataran kedua, diatas masyarakat hukum adat tersebut d iatas adalah suku-suku bangsa (etni k) yangjuga 
merupakan komun itas antropologis berdasarkan hubungan darah ,  tetapi lebih bersifat cultura l .  Biasanya beberapa masyarakat 
hukum adat merupakan bagian dari suatu etn ik  yang lebih besar atau juga bisa d ikatakan bahwa suatu etn ik mencakup lebih 
dari suatu masyarakat hukum adat. l lmuwan Belanda juga mempelajari etn ik in i  bersama dengan mempelajari masyarakat 
hukum adat dan mengembangkan i lmu ethnologie untuk mempelajari bangsa I ndonesia yang majemuk in i .  
Pada tataran ketiga, d i  atas etni k  adalah bangsa (nation), sebagai suatu komunitas politik, jadi  bukan lagi merupakan 
komunitas antropologi sebagai masyarakat hukum adat dan etn ik, yang d ibentuk secara sadar mela lu i  berbagai kesepakatan 
diantara komponen-komponen bangsa. 
D i  Indonesia momen-momen tersebut kem udian d inamakan sebagai Hari Kebangkitan Nasional 20 Mei 1908 atau 
Hari Supah Pemuda 28 Oktober 1928. harus diakui  bahwa berbeda denga n  studi masyarakat hukum adat dan studi mengenai 
etn ik, amat sed i kit kaj ian mendasar yang telah d i lakukan terhadap masa lah bangsa dan kebangsaan ini ,  baik oleh pakar 
Belanda maupun oleh pemimpin republ ik sendiri karena berbagai sebab terdapat kesan bahwa eksistensi bangsa dianggap 
sebagai sesuatu yang sudah selesai dengan adanya Hari Kebangkitan Nasional atau Hari Sumpah Pemuda. Sikap seperti itu jelas 
amat keliru, seperti d i ngatkan oleh I r. Soekarno - dengan mengutip Ernest Renan - bahwa sesungguhnya bangsa itu adalah 
hasrat untuk h id up  bersama ( le desir d'etre ensemble) yang harus d ipupuk mela lu i  plebisit (referendum) setiap hari .  
Akhirnya pada tataran keempat, pa l ing tinggi adalah Negara, yang merupakan subyek utama hukum internasiona l ,  yang 
selain harus mampu melaksanakan fungsinya ke dalam negeri juga harus mampu menunaikan tanggungjawab internasionalnya. 
Ruj ukan dasar dari eksistensi Negara sebagai subyek utama hukum internasional ini adalah Konvensi Montevideo tahun 1933. 
J ika keseluruhan hubungan em pat unsur tersebut kita visual isasikan, kita akan memperoleh gambaran sebagai berikut: 
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HU B U N GAN STRUKTURAL ANTARA MASYARAKAT HU K U M  ADAT, 
ETN I K ,  BAN GSA DAN N EGARA 
K ri te r ia  M asya ra kat  Hu k u m  Adat  
1.  Kriteria Obyektif 
a .  Merupakan komunitas a ntropologis yang sed i kit banyaknya bersifat homogen 
b. Mendiami dan mempunyai keterkaitan sejarah, baik lah iriah maupun rohaniah, dengan suatu wilayah leluhur (homeland) 
tertentu atau sekurang-kurangnya dengan sebagian wi layah tersebut. 
c. Adanya suatu identitas dan budaya yang khas serta sistem sosial  dan hukum yang bersifat tradisional yang secara 
sungguh-sungguh d iupayakan mereka untuk melestarikannya . 
d. Tidak mempunya i posisi yang dominant dalam struktur dan system politik yang ada. 
2. Kriteria Subyektif 
a .  ldentifikasi d i ri (self identification) sebagai suatu komunitas antropologis dan mempunya i keinginan yang kuat secara 
aktif memel i hara identitas d i ri mereka itu. 
b. Dipandang oleh pihak la in d i luar  komunitas antropologis tersebut sebagai suatu komun itas yang terpisah.  
Ha k-h a k  M asya ra kat  Hu k u m  Ad a t  
1. Hak Perseorangan sebagai Warga Negara 
Sebagai warga Negara , warga masyarakat hukum adat mempunyai hak asasi yang sama dengan warga Negara lainnya . 
2.  Hak Kolektif sebagai Masyarakat Hukum Adat 
Sebagai suatu komun itas a ntropologis, masyarakat hukum adat mempunya i hak kolektif yang d iperl ukannya bai k  untuk 
memel ihara eksistensi dan identitas ku ltura lnya maupun untuk membangun dan mengembangkan potensi kemanusiaan 
warganya untuk mencapai taraf kesejahteraan yang lebih tinggi, terutama hak atas tanah u layat. 
a. Hak untuk menentukan nasi b sendiri (rights of internal self determination). 
b. Hak untuk tu rut serta dalam pemerintahan (rights of participation) 
c. Hak atas pangan,  kesehatan, habitat dan keamanan ekonomi (rights to food, health, habitat, and economic security) 
d. Hak atas pendidikan (rights to education) 
e. Hak atas pekerjaan (rights to work) 
f. Hak anak (rights of children) 
g. Hak pekerja (rights of workers) 
h. Hak minoritas dan masyarakat h ukum adat (rights of minorities and indigenous peoples) 
i. Hak atas tanah (rights to land) 
j .  Hak atas persamaan (rights to equality) 
k. Hak atas perl indungan l ingkunga n  (rights to environmental protection) 
I. Hak atas pelayanan admin istrasi pemerintahan yang ba ik  (rights to administrative due process) 
m. Hak atas penegakan hukum yang ad i l  (rights to the rule of law) 
Latar  B e l a k a n g  Sej a ra h  
1. Tinjauan Antropologik 
Masyarakat hukum adat di  Kepulauan Indonesia mempunyai latar belakang sejarah serta kebudayaan yang sud ah amat tua, 
jauh lebih tua dari terbentuknya kerjaan ataupun Negara. Secara h istoris, warga masyarakat hukum adat di  I ndonesia serta 
etn ik yang melingkupinya, sesungguhnya merupakan migrant dari kawasan lainnya di asia tenggara. Na mun,  secara kultura l ,  
mereka termasuk da lam kawasan budaya Austronesia,yaitu budaya petan i  sawah dengan tatanan masyarakat serta hak 
kepemi l ikan yang d itata secara kolektif, khususnya hak kepemi l ika n  atas tanah u layat. Pada awalnya masyarakat hukum 
adat mempunyai agama suku nya send i ri yang kemudian beraku lturasi dengan agama-agama dunia yang datang dari luar, 
seperti agama H indu ,  agama Budha,  agama Islam dan aga ma Kristen. Namun,  kedatangan agama-aga ma in i  tidak 
menghapuskan pengaruh agama suku yang sudah ada sebelumnya . 
Dalam keh idupan politik, beberapa etnik berhasi l  mendominasi etn ik la in  beserta wi layahnya dan membentuk kerajaan­
kerajaan tradisional ,  ba ik  yang berukuran lokal maupun yang beru kuran regiona l ,  seperti sriwijaya dan majapahit 
1. Kontak dengan Dunia Ba rat: Dekrit Tordesilas 1494; doktrin rex nul/ius dan asas regalia 
Setelah Christopher Columbus 'menemukan '  benua amerika pada tahun 1492 dengan Dekrit Tordesilas tahun 1494 kerajaan 
Portuga l dan Spanyol membagi dunia dalam dua wi layah pengaruh. Kepulauan Indonesia dinyatakan sebagai wilayah pengaruh 
kerajaan Portugis yang datang pada tahun 1511 dan Kepulauan F i l ipina d inyatakan berada di bawah pengaruh kerajaan 
Spanyol. 
Sesuai dengan doktrin rex nullius dan asas regalia yang d ianut pada saat itu , seluruh wi layah pengaruh tersebut dinyatakan 
secara sepihak sebagai mi l ik  raja yang bersangkuta n ,  termasuk wi layah kerajaan-kerajaan tradisiona l serta tanah u layat 
suku-suku bangsa Indonesia. Doktrin rex nullius dan asas regalia i n i  d i lanjutkan oleh rangkaian kerajaan-kerajaan Eropa 
la innya , yang secara beruntun menguasa i kepulauan Indonesia, yaitu Kerajaan Belanda/1 (1799-1808), Kerajaan Perancis 
( 1801-1811) ,  Kerajaan l nggris ( 1811-1816), Kerajaan Belanda/ (1816-1942) dan sebagai penyela, kekaisaran Jepang 
( 1942-1945) 
2. Kolonia l isme Belanda, asas Divide et lmpera 
Kerajaan Belanda menjaba rkan asas regalia 1494 tersebut denga n  domein verklaring dalam Agrarische Wet 1870 
yang secara ekspl isit menyatakan bahwa seluruh tanah yang tidak dapat d ibuktikan adanya kepemi l ikan  atasnya adalah m i l i k  
kerajaan.  Hal  i n i  menimbulkan konfl i k  a ntara kerajaan Belanda denga n  kerajaan-kerajaan tradisional maupun masyarakat 
hukum adat yang sudah ada selama ratusan tahun.  Mereka melancarkan perlawanan yang gigih yang mengharuskan kerajaan­
kerajaan eropa tersebut mencari strategi yang lebih canggih dari hanya sekedar penaklukan mi l iter. 
Oleh karena itu, Kerajaan Portugal dan  Kerajaan Belanda menciptakan politik kolon ia l  yang lumayan canggih u ntuk 
menguasai kepu lauan Nusantara yang berpenduduk sangat majemuk, yaitu politik divide et impera , pecah belah  dan kuasai. 
U ntuk maksud itu, mereka perlu memahami secara menda lam keanekaragaman masyarakat I ndonesia yang sangat majemuk 
in i .  Didorong o leh motivasi kei lmuan dan terkait denga n  urgensi kebijakan pemerintahan kolon ia l  yang d ipelopori oleh Prof. C. 
Van Vol lenhoven dan Prof. Mr. 8. Ter Haar pada zaman H india Belanda telah tumbuh dan berkembang studi hukum adat serta 
masyarakat hukum adat. Kedua pakar hukum adat in i  menenggarai ada 19 buah l ingkungan hukum adat (adatrechts kringen) di  
I ndonesia. Desa d i  Jawa dan daerah-daerah setingkat seperti nagari d i  M inangkabau dan marga d i  Sumatera Selatan d isebut 
sebagai masyara kat hukum adat (adatrechts gemeenschappen). Berdasarka n pema haman yang mendalam terhadap 
keanekaragaman hukum adat Indonesia in i lah maka rezim kolonia l  H india Belanda mengadaka n  penyesua ian kebijakannya 
dengan sosio cu ltural masyarakat Indonesia dengan membedakan antara daerah-daerah yang d iperintah langsung (directe 
bestuur gebied) di pulau Jawa dan Madura ,  dengan daera h  yang d iperintah secara tidak langsung (indirecte bestuur gebied) 
mela lu i  kepa la-kepa la adatnya di luar pulau Jawa. 
D i na m ika  Posis i  Etn i k  d a n  M asya rakat Hu k u m  Adat  
Mel ihat perkemba ngan masyarakat hukum adat maka tidak akan lepas dari perkembangan masa d i  I ndonesia yaitu 
d imu la i  dari masa kolonial isme Belanda dan masa kemerdekaan.  Pada masa kolon ia l ,  bersamaan dengan berkembangnya 
stud i  masyarakat hukum adat, maka pada tahun 1930 pemerintahan H india Belanda mengadakan sensus penduduk yang 
menca kup pengumpulan data mengenai  suku bangsa atau etn ik. Pada masa in i  masyarakat hukum adat dapat d ipa ndang 
sebaga i bagian dari etn ik atau suku bangsa. Sedangkan ,  pada masa kemerdekaan,  terdapat tiga hal  yang perlu mendapat 
perhatian,  yaitu: 
1. Dalam mera n cang Undang-Undang Dasar 1945, para pend i ri Negara menga kui  eksistensi masyarakat hukum adat yang 
bersifat asl i  in i  termasuk hak u layat mereka . Pendir ian in i  d i lanjutkan oleh Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tah u n  
1960 yang d ipersiapkan sejak ta hun 1948. 
2. Pengakuan terhadap masyarakat hukum adat tidak d i laksa nakan secara konsisten. Hal in i  d isebabkan oleh tiga hal ,  ya itu: 
a. Ketidakmengertian  pemerintahan pusat tentang kemajemukan cultura l masyarakat I ndonesia serta impl ikasinya yang 
a ntara la in  terl i hat pada Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, yang menyamaratakan 
pemerintahan desa menu rut model pemerintahan desa d i  pulau Jawa. 
b. Kebutuhan i nvestor terhadap tanah sejak tahun 1967, khususnya dalam bidang pertambangan ,  perkebunan dan 
kehuta nan yang menyebabka n  Pemerintah bersama dengan DPR RI mengeluarkan serangka ian undang-undang yang 
secara in concreto malah menafikan hak masyarakat hukum adat atas tanah u layat. Baik langsung maupun secara 
tidak langsung, seluruh unda ng-undang tentang investasi sejak tahun 1967 i n i  bukan saja menghidupkan kembali 
doktin res nu/Ii us dan asas regalia yang bersifat imperia l istik dan merupakan warisan a bad ke 16 terse but, tetapi juga 
melaksanakan konsep neoliberal isme model The Washington Consensus yang hendak mencabut fungsi kesejahteraan 
Negara 
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dan menyerahkannya kepada kekuatan pasar. Sedangkan, Republ ik Indonesia belum mempunyai data mengena i j umlah, 
lokasi serta luasnya tanah ulayat yang d imi l ik i  masyarakat hukum adat in i .  
c. Tumbuhnya kecenderungan sentral isasi pemerintahan yang sanagat kuat dan menyebabkan kemunduran studi hukum 
adat dan masyarakat hukum adat. Hal ini disebabkan karena ada anggapan bahwa hukum adat dan masyarakat hukum 
adat in i  inkompatibel dengan semangat kebangsaan dan bahwa masa lah hukum adat dan masyarakat hukum adat in i  
d ipandang sebagai bagian dari masa lah  SARA (suku, agama, ras dan antar golongan)  yang merupakan salah satu 
ancaman terhadap ketahanan nasional .  
3. Pada tahun  2000, yaitu 70 tahun setelah sensus pend uduk pertama dan setelah 45 tahun I ndonesia merdeka, diadakan 
sensus kedua mengenai masa lah  etn ik  in i .  Hasi l  sensus kedua in i  menampi lkan banyak data baru yang bukan saja telah 
mengubah banyak asumsi yang dianut mengenai masalah etn ik dan masyarakat hukum adat in i ,  tetapi hal in i juga mempunyai 
impl ikasi kepada kebijakan, khususnya kebijakan pemajuan dan perl indungan hak asasi manusia yang menjadi  tugas 
pokok Komnas HAM. Dari sensus tahun 2000 ini dengan memakai tolok ukur self identification, telah d icatat ada�a 1.072 
etn ik  atau suku bangsa atau hukum adat. 
Pada perkembangan dewasa ini , berbeda dengan kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang secara otomatis memberikan 
pengakuan terhadap adatrechts gemeenschap, Pemerintah Republ ik Indonesia tidak secara otomatis memberikan pengakua 
tersebut. Wa iau pun dalam pasal 28 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945,  TAP M PR No. XVI I  Tah u n  1998 tentang Hak s1 
Manusia dan Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia terdapat klausula dan syarat-syarat Y.Sflg b fa 
l im itatif bagi pengakuan eksistensi hukum adat, yang a ntara la in adalah (1) sepanjang masyarakat hukum adat tersoout masi 
ada, (2) Sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban, (3) Sesuai dengan prinsip Negara Kesatuan Republik I ndonesia, 
dan (4) Diatur dalam Undang-Undang. 
Na mun,  wa laupun eksistensi dan hak-hak masyarakat hukum adat secara formal diakui  dalam Undang-Undang dasar 
1945 terutama hak atas tanah ulayat, namun dalam kenyataannya hak-hak tersebut secara berkelanjutan telah di langgar, baik 
oleh pemerintah maupun pihak non pemerintah . Dan adakalanya pelanggaran terhadap hak ekonomi ,  sosia l  dan budaya in i  
berujung pada pelanggaran hak sipi l dan  politik. 
Pelanggaran hak-hak secara berkelanjutan terse but merupakan salah satu faktor terjadinya konfl ik horizontal dan atau 
konfl ik vertika l yan g tidakjara ng memakan korban nyawa dan harta.  Sela in itu, pengakuan yuridis terhadap suatu masyarakat 
hukum adat mempunya i a rti penti ng, oleh karena itu, menurut pasa l 51 undang-undang no. 23 tahun 2003 tentang Mahkamah 
Konstitusi, masyarakat hukum adat dapat menjadi  pemohon dalam suatu perkara konstitusional .  Sebagai konsekuensinya , 
suatu masyarakat hukum adat yang tidak atau belum mempunya i legal itas akan menghadapi kendala dalam membela hak­
haknya yang memang sudah seringterjadi, baik oleh aparatur Negara maupun oleh pihak ketiga lainnya. Pada beberapa masyarakat 
hukum adat telah terjadi pelanggaran terhadap kebebasan beragama dan untuk beribadah menurut agama dan keyaki nan dari 
masyarakat hukum adat, ba ik yang d i lakuka n  oleh umat seagama maupun oleh umat yang berla inan agama.  
Mel i  hat  pada ketidakkonsistenan sistem hukum nasional I ndonesia terhadap status yuridis dan hak-hak masyarakat 
hukum adat tersebut, komun itas Perserikatan Bangsa-Bangsa memberikan perhatian dan perl indungan khusus terhadap 
eksistensi dan hak-hak masyarakat hukum adat (the indigenous peoples) sebagai bagian dari vulnerable groups. l ntrumen 
hukum i nternasional hak asasi manusia yang mel indungi masyarakat adat antara lain adalah (1) Konvensi I LO 169 Tahun 1989 
Tentang Masyaralkat Adat dan Suku di Negara-Negara Merdeka. (2) Draft Declaration on the Rights of the Indigenous People. 
Berdasarkan Bab 2 Pasa l 7 dalam Draft Declaration on the Rights of the Indigenous People, hal-hal yang dapat 
menyebabkan terjadinya pemusnahan etnis dan penghancuran budaya etnis tersebut adalah : 
1. Setiap tindakan yang mempunya i tujuan atau ak ibat yang mencerabut masyarakat hukum adat dan integritas mereka 
sebagai masyarakat yang khas atau dari identitas atau dari n i la i-n i la i  budaya mereka ; 
2.  Setiap tindakan yang mempunyai tujuan atau akibat yang merampas tanah,  wilayah atau sumber daya yang mereka kuasai ;  
3 .  Setiap bentuk pemindahan penduduk yang mempunyai tujuan atau akibat yang melanggar atau menganca m  hak-hak 
mereka; 
4. Setiap bentuk asimi lasi atau percampura n  oleh budaya atau cara h idup yang la in ,  yang d ipaksakan atas mereka mela l u i  
mekan isme legislatif, administratif atau yang lainnya; 
5. Setia p  bentuk propaganda yang d ia rahkan terhadap masyarakat hukum adat. Hukum adat mencakup hak sipi l  dan politi k 
dan hak ekonomi ,  sosial dan budaya . 
K o m n a s  HAM d a n  M asya rakat  Hu k u m  Adat 
Masyarakat hukum adat adalah suatu badan hukum ( legal entity) yang memperoleh legal itas dan legitimasinya dari 
sejarah  dan dari peraturan perundang-undangan Negara. Oleh karena itu, masyarakat hukum adat itu sendiri maupun adat 
istiadat serta kebudayaannya yang menjadi  dasar pembentukkannya tumbuh dan berkembang secara d inamis dan perl u 
memperoleh kesempatan untuk mengambi l  manfaat dari perkembangan kehidupan budaya di luarnya, khususnya dalam konteks 
pembangunan manusia (human development). 
Dan hal in i  yang didukung oleh Komnas HAM dan dalam melaksanakan fungsi dan kegiatannya, Komnas HAM berdasarkan 
pada undang-undang no. 39 tahun  1999 tentang Hak Asasi Manusia.  Posisi Komnas HAM adalah menerima, mengakui  dan 
menghormati eksistensi dan identitas ku ltural dan agama/keyakinan masyarakat hukum adat seperti yang d irumuskan sendiri 
oleh warga masyarakat hukum adat yang bersangkutan. 
Dalam rangka perl indunga n  dan pemajuan hak masyarakat hukum adat in i ,  Komnas HAM menanganinya melalu i  dua 
subkomisi,  yaitu subkomisi hak ekonomi,  sosial dan budaya dan subkomisi perl indungan kelompok khusus. Dan sasaran yang 
ingin d icapai adalah terl indunginya eksistensi dan terpenuh inya hak-hak masyarakat hukum adat, baik  hak sipi l  dan politik 
maupun hak ekonomi ,  sosia l  dan budaya serta mendayagunakan konsep the right to development pada umumnya dan konsep 
human development pada khususnya untuk mendorong kemajuan masyarakat hukum adat. 
M ewuj u d ka n  Ha k Konstitus i o n a l  M asya rakat  Hu k u m  Adat 
Dalam mewujudkan hak konstitusional  masyarakat hukum adat, komnas HAM melakukan beberapa kegiatan ,  yang 
antara la in : (1) Pengkaj ian ,  (2) Pend id ikan  dan Penyu luhan,  (3)  Pemantauan,  dan (4) Mediasi. 
Pengkaj ian ini d i lakukan dengan beberapa kegiatan,  yaitu : 
1. Mengkaj i  hubungan kultural dan struktura l antara masyarakat hukum adat dengan etnik, bangsa dan negara, serta mendorong 
terwujudnya kepastia n  hukum dan status dari masyarakat adat. 
2. Memprakarsa i Penyusunan Naska h  Akademik Rancangan Undang-Undang Masyarakat Hukum Adat, sekura ng-kura ngnya 
mendorong d i ratifikasinya konvensi I LO Nomor 169 Tentang Indigenous and Tribal Peoples in Independent Countries. 
3. Bekerjasama dengan Mahkamah Konstitusi, jajara n  Departemen Da lam Negeri dan kalangan perguruan tinggi untuk 
mengadakan inventarisasi tentang keberadaan masyarakat hukum adat serta hak-hak trad isionalnya . 
4. Mengadakan pengkajian pendahuluan terhadap realitas pelaksanaan klausula syarat-syarat yangtercantum dalam peraturan 
ang-undan ng ngakuan terhadap masyarakat hukum adat. 
sipi l  dan pol itik, subkomisi perl indungan kelompok khusus dan lembaga swadaya 
uan dan perl indungan hak masyarakat hukum adat, mengkaj i peraturan perundangan 
hak masyarakat hukum adat, termasuk perl indungan terhadap eksistensi agama· 
i mengkaji faktor penghambat dan faktor pendorong yang dapat mempercepat 
masyarakat hukum adat. 
ruan tinggi mengkaji dasar-dasar kebijakan pencegahan konfl ik  horizontal antar warga 
masyarakat hukum adat dengan warga pendatang. 
8. Mengadakan komunikasi dan tukar menukar pengalaman dengan negara-negara lain serta dengan badan PBB yang terkait 
dengan masyarakat h ukum adat, antara la in  The Working Group on the Indigenous People. 
9. Menerjemahkan dan mempubl ikasikan berbagai pub l ikasi PBB tentang hak masyarakat hukum adat, antara la in UN Draft 
Declaration on the Rights of the Indigenous Peoples. 
10. Mendorong d ibangun dan dikembangkannya kepustakaan masyarakat hukum adat pada Pusat Dokumentasi dan lnformasi 
Komnas HAM. 
Sedangkan ,  kegiatan Pendid ikan dan penyuluhan d i lakukan dengan:  
1. Menyusun dan menerbitkan l iteratur yang terkait denga n  perl indungan dan pemajuan hak masyarakat hukum adat 
2. Mensosial isakan hak konstitusional masyarakat hukum adat kepada instansi pemerintah,  lembaga legislative, serta kepada 
organisasi masyarakat hukum adat itu sendiri. 
3. Mempra ka rsa i orientasi pen'geflalan sejara h ,  sistem nilai serta lembaga-lembaga budaya masyarakat hukum adat terpi l i h  
-bagi are pejabat pemerin�h ng a ka n  bertugas ke daerah yang bersangkuta n. 
1!), mendorong tersusun serta tersedianya sarana multimedia yang menjelaskan aspirasi 
dat. 
6. Memfasil itasi pemanfaatan sumber daya dari PBB dan badan-badan internasional la i nnya untuk menyukseskan program 
pemba ngunan manusia (human development) masyarakat adat. 
Tari Sera mpang Duabelas dari  Melayu Serdang 
Kegiatan pemantauan d i lakukan denga n  cara: 
1. Bekerjasa m a  denga n pemerinta h  daera h  t ingkat d u a  setem pat, 
menginventarisasi dan membangun jejaring masyarakat hukum adat. 
2. Bekerjasama dengan unsur-unsur organisasi masyarakat hukum adat. 
3. Bekerjasama dengan BPS, Bappenas dan Departemen Da lam Negeri 
memantau perkembangan tahunan Human Development Index ( H DI ) ,  
Human Proverty Index (HP I ) ,  Genderrelated Development Index (GDI ) , 
dan Gender Empowerment Measures (GEM) dari masyarakat hukum adat 
pada umumnya dan hak atas pendid ikan,  hak atas kesehatan,  hak atas 
perumahan dan hak atas rasa a man pada khususnya. 
4. Memfasi l itasi masyarakat hukum adat yang hendak mempergunakan 
haknya sebagai pemohon dalam mengaj u kan judicial review kepada 
Mahkamah Konstitusi berdasar Pasal 51 undang-undang no. 24 tahun 
2003 tentang Mahkamah Konstitusi .  
Program med iasi di lakukan bersama dengan LSM d a n  instansi pemerintah 
untuk membantu mengatasi penyelesa ian konfl ik  agraria yang terjadi .  
Catatan : Maka/ah telah diedit oleh tim redaksi 
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KOMUNITAS ADAT 
DALAM KONTEKS PELESTARIAN ALAM DAN 
LINGKUNGAN1 
O l e h :  
S u raya A .  Afiff2 
Dal am tulisan in i  akan d ibahas secara um um praktek pengelolaan sumberdaya a lam yang digunakan 
oleh beberapa komun itas adat d i  sejumlah wi layah d i  I ndonesia. Banyak pengamat meni la i  beberapa sistem 
pengelolaan "tradis ional"  yang terbukti mempunyai n i la i  penting dalam konteks pelestarian a lam dan 
l i ngkunga n  termasukjuga da lam konteks sosia l ,  khususnya bagi masyarakat pedesaaan yang kehidupannya 
bergantung dari hasil-hasil pertaniaan (de Foresta dkk, 2000; Nadapdap dkk, 1995; Wiersum, 1980; Zakaria, 
1994). Namun,  sej umlah faktor dalam konteks politik dan ekonomi maupun perubahan n i la i-n i la i  dalam 
masyarakat itu sendi ri dapat menganca m  keberlangsungan praktek dari sistem-sistem pengelolaan ini .  
Cukup banyak tul isan yang mengulas tentang praktek-praktek pengelolaan sumberdaya a lam yang d i laksanakan oleh 
berbagai komun itas adat yang hid up  d i  berbagai wi layah d i  I ndonesia yang selaras dengan prinsip pengelolaan l i ngkungan dan 
a lam yang lestari dan berkelanj utan. Di sejumlah tempat di  Indonesia, m isa lnya , ditemukan perkebunan rakyat yang d ia lamnya 
terdapat berbagai jenis tumbuhan atau yang secara um um d ikenal sebagai kebun agroforest (kadang juga d ikenal dengan 
sebutan wanatani ) .  Ragam dari sistem kebun agroforest bisa dari yang paling sederhana seperti contohnya pada sistem tum pang 
sari, h ingga ke yang sangat kompleks d imana masyarakat menanam berbagai tumbuhan yang terd iri dari tanaman keras seperti 
buah-buahan,  kayu-kayuan,  dan tanaman keras la innya yang bercampur dengan tanaman semusim, merambat, dan tanaman 
perdu .  Dari penampaka n  fisik, sistem agroforest yang kompleks terl ihat mi rip seperti layaknya h utan a lam (de Foresta dkk, 
2000). De Foresta dkk (2000) dalam buku yang d ipubl ikasi oleh ICRAF ( World Agroforestry Center) mengemukakan berbagai 
contoh kebun sistem agroforest yang kompleks yang dapat ditemukan d i  berbagai tempat di  Indonesia. Ditu l isan in i  hanya akan 
d icontohkan dua saja dari sistem agroforest untuk memberikan gamba ran sekilas kepada pembaca .  
Contoh pertama dari kebun agroforest i n i  adalah Tem bawang. Ka l imantan Barat adalah sa lah satu tempat d ima na 
kita dapat menemukan kebun agroforest yang d ikenal secara luas sebagai "Tembawang." Menurut Momberg (2000), yang 
melakukan pengamatan d i  desa-desa d i  lembah sungai kapuas, Sangau,  Ka lbar, Tembawang dibangun oleh pemi l i knya umumnya 
d i lahan bekas tempat mereka berladang pad i .  Ketika membuka ladang, masyarakat Dayak tetap mem pertahankan pohon­
pohon hutan a lam terutama yang bern i la i  penting. Setelah ladang tidak lagi d igunakan, masyarakat melakukan pembudidayaan 
dengan berbagai jenis tanaman yang berasal dari hutan a lam sekitar maupun tanaman yang bukan asli hutan ,  seperti contohnya 
karet. Tana man pohon terpenting dalam sistem Tembawang ini  adalah tengkawang (Shorea spp), karet, nyatuh (yang menghasilkan 
getah) .  Tanaman ini d itanam bercampur dengan berbaga i pohon buah-buahan dan kayu-kayuan la innya. Jumlah  pohon buah­
buahan yang ada dalam sistem tembawang d i  sa lah satu tempat pengamatan ,  menurut Momberg, bisa mencapai  45 jenis buah­
buahan yang terd iri dari 10 jenis l iar  dan 35 jenis yang d ibudidaya. Salah satu buah-buahan yang terpentingyang dibudidayakan 
d i  tembawang adalah berjen is-jenis Durian.  Dalam sistem tembawang ini j uga terdapat berbagai jenis kayu seperti Bel ian,  Kayu 
Besi, dan kayu u l in .  Tumbuhan penting la innya adalah berbaga i jenis rotan dari jenis yang banyak digunakan untuk membuat 
anyaman sampai dengan jenis rotan yang biasa d igunakan untuk pembuatan me be I .  
1 Makalah in i  dipresentasikan pada acara Gelar Budaya Komunitas Adat dengan tema "Aktualisasi Nilai-Nilai Warisan Budaya dalam Rangka Pembangunan Kebudayaan Bangsa" yang diselenggarakan oleh 
rnrektorat Kepercayaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, pada tanggal 25 Jul i  2007 di  Makassar. 
2 Penulis adalah ketua Pusat Kajian Antropologi, Fakultas l lmu Sosial dan Politik, Universitas Indonesia. 
Denga n  demikian Tembawang mempunya i ni la i  ekonomi penting bagi masyarakat desa yang bersangkutan. Kepemil ikan 
Tembawang umumnya adalah oleh seluruh anggota keluarga yang d iwariskan secara tu run temurun, namun ada pula Tembawang 
yang kepemi l ika nnya pribadi dan ada pula yang kepemi l i kannya bersama oleh masyarakat desa setempat. Dari sisi ekologi, 
sistem ini punyai n i la i  penting bagi pelestarian a lam dan l ingkungan karena Tembawang memil ik i  keanekaragaman species yang 
tinggi dan struktur vegetasinya yang berlapis-lapis seh ingga menyerupai hutan a lam. Pada Gambar 1 di bawah ini d iperl ihatkan 
profil tutu pan vegetasi salah satu Tembawang yang d itemukan di desa Gok Tanjung, di Ka bu paten Sanggau, Ka lbar berdasarkan 
pengamatan Mom berg (2000). Dari pengamatan Mom berg (2000: 95-96) di em pat petak Tembawang yang luas tota lnya 6.600 
m2, peran penting Tembawang selain untuk perl indungan tanah dan a ir  adalah juga untuk pelestarian plasma nutfah hutan baik 
tumbuhan maupun hewan. Momberg menemukan 126 spesies dalam Y4 ha Tembawang d i  sa lah satu petak pengamatannya . 
Menurutnya, keragaman spesies di kebun Tembawang in i  jauh lebih tinggi dari keragaman spesies yang pernah d iteliti di wi layah 
h uta n a lam di Ka l imantan Timur, d imana dalam 2 ha hutan a lam, hanya ditemukan 250 species. 
Hal  i n i  menunjukkan bahwa komun itas adat di Ka l imantan ,  lewat praktek budidaya kebun Tembawangnya, telah 
memberikan sumba ngan besar bagi pelestarian keanekaragaman hayati hutan d i  Kal imantan.  
Ga m b a r  1 .  Profi l a rs itektu r tem bawa n g  d i  Desa G o k  Ta nj u ng, Kabu paten Sa n gga u (Peta k 1 ,  7 5  x 20m ). 
K ete ra n ga n :  
Ta mpu i  2 ;3 ;5 ;6 ;20;21;22;24;29;  46;47 ;49;51,  Tengkawa ng 7 ; 9 ; 10;12;35;36;41, kel upa i  15;19;25;53;56,  Mentawa 
26;30;34;38;45,Cempedak 27;50;52;54, Nyatu 8;28;55, Elaeocarpus sp. 39, Belian 40; 43, Beruas 32, Burok 12, kayu bengkel 
33, kayu bulu 31, kayu dada 18, kayu monyan 48, kayu raya 16, kayu tantang 17, kayu wan 37, ketuat 1, krubung tuncong 11, 
pekawai 14, pi ntau 4, renkajau 42, simpak 44, Sumber: Mom berg (2000: 95). 
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G a m ba r  2. Proses p e m b u ata n k e b u n  
D a m a r  d i  Pes i s i r  K r u i ,  L a m p u n g. 
S u m ber: M ichon dkk (2000: 27). 
Contoh ke dua dari kebun agroforest adalah Repong Damar. Repong 
Damar adalah sistem agroforest Damar yang dikenal oleh penduduk 
d i  wi layah Pesisi r Kru i ,  Lampung. Salah satu a lasan masyarakat 
membudidayakan tumbuhan damar adalah karena tingginya n i la i  
ekonomi  res in  damar  mata kuc ing yang perdaganga nnya telah  
berlangsung sejak tiga ribu tahun yang la lu  (Michon dkk ,  2000). 
Menu rut M ichon dkk (2000), penanaman di Pesisir Krui ,  telah dimulai  
sek ita r 1927. Sepe l u h  ta h u n  ke m u d i a n ,  pada ta h u n  193 7 ,  
perke b u n a n  d a m a r  m e l uas h i n gga 50.000 hektar. Pe n d u d u k  
melakukan pembudidayaan damar secara bertahap. Ka lau hanya 
mel ihat tampa ka n  fisi k  luar dari kebun damar in i ,  orang yang baru 
datang ke daerah in i  sering mengira hutan damar yang lebat di s in i  
sebagai hutan alam. 
M ichon dkk (2000:27) menjelaskan proses membangun 
kebun damar in i  oleh masyarakat Pasir Kru i ,  Lampung. Pada awalnya 
penduduk membuka lahan dan menanaminya dengan pad i ,  sayur, 
buah-buahan dan tanaman palawija la innya . Pada tahun berikutnya , 
d isela-sela tanaman padi in i ,  ditanam juga kopi .  Setelah padi t idak 
d itanam lagi,  barulah bi bit-bi bit damar d itanam disela-sela kopi, buah­
buahan,  dan  pohon kayu-kayuan la innya . Selama damar bel um 
menghasi lkan,  penduduk menggantungkan penghasi lan ladangnya 
dari tanaman kopi h ingga akhirnya hasi l  kopi menurun. Setelah kopi 
tidak lagi dapat menghasi lkan,  hasil ladangtergantung pada tanaman 
buah-buahan dan kayu-kayuan. Hasil dari resin damar barulah dapat 
d i pa n e n  sete l a h  us ia  d a m a r  menca p i  20 ta h u n  sej a k  masa 
penanaman.  Proses pembuatan kebun damar  seh ingga menjadi  
repong in i  dapat d i l i hat pada gambar 2 di bawah in i .  
Pentingnya kebun damar bagi perekonomian masyarakat setempat dapat d igambarkan sebagai berikut. Has i l  resin damar dari 
pesisir Kru i i n i  menyubang sekitar 80 persen dari tota l produ ksi damar di I ndonesia. Sekita r 80 persen desa dari tota l desa d i  
kawasan Pesisir Kru i mayoritas dari penduduknya terl i bat da lam budidaya damar  (M ichon dkk ,  2000:31). Ancaman terhadap 
keberlangsunga n  repong damar yang d ibangun oleh masyarakat in i  pernah sempat terjadi karena negara mengklaim wi layah in i  
sebagai " kawasan h utan negara "  d imana pemerintah c .q .  Departemen Keh utanan memasukka nnya keda lam kawasan h utan 
produ ksi yang hak pemanfataannya d iserahkan ke perusahaan HPH.  Berkat upaya berbagai fihak termasu k juga perjuangan 
masyarakat Pesisir Krui send i ri ,  akh i rnya Menteri Kehutanan pada tahun 1998 menjadikan kawasan seluas 29.000 hektar 
termasuk kedalam Kawasan Dengan Tujuan lstimewa ( KTI) .  Keputusan in i  memberikan sed ikit kepastian kepada petani  untuk 
melanjutkan usaha budidaya damar yang selama ini merupakan sumber kehidupan mereka (M ichon dkk., 2000). 
Bi la di Ka l imantan dan Sumatra kita banyak menemukan pengembangan agroforest Dipterocarpaceae oleh masyarakat 
setempat, di kawasan dengan ekosistem kering dan tandus seperti di Nusa Tenggara dikenal juga berbagai model sistem 
agroforestry (atau wanatani )  yang la in yang tel ah d ipraktekkan oleh komun itas-komunitas adat setempat. Di s in i  di dalam suatu 
wi layah pertan ian penanaman tahunan dan musiman d i la kukan secara bergi l i ran .  Sistem in i  dianggap cocok denga n  kondisi 
N usa tenggara d imana tanahnya reletif t idak subur dan tekanan pemanfaatan terhadap lahan untuk pertanian tinggi . Dalam 
sebuah lokakarya ya ng d iselenggarakan pada tahun 2002 dapat d ikumpu lkan sekitar duapuluh model sistem wantani  ya ng 
d ipraktekkan oleh masyarakat di Nusa Tenggara (Roshetko dkk. ,  2002) .  
Se la in di  kawasan hutan ,  sistem pengelolaan sumberdaya a lam yang penting artinya untuk pelestarian l ingkungan juga 
dapat d itemuka n  d i  wi laya h  pesisir dan laut. Sebagai sa lah satu contoh pengelolaan perikanan yang berbasis masyarakat yang 
banyak mendapat perhatian para pengamat adalah sasi yang dipraktekkan berbaga i komunitas adat d i  sejumlah wi layah d i  
Maluku (N ikij u luw, 1995). Sasi ada lah  suatu bentuk aturan yang d iterapkan untuk mengatur pemanfaatan suatu sumberdaya 
a lam-baik di hutan/daratan maupun di pesisir dan laut. Sasi atau di Kei dikena l  dengan sebutan hawear itu telah berkembang 
d i  beberapa tempat d i  Maluku, adalah suatu sistem yang mengatur pelaranga n  sementara untuk memanen suatu jenis komoditi 
tertentu, memotong kayu, atau mengumpulkan hasil a lam tertentu bai k  dari pekarangan,  hutan, pesisir, atau wi layah petuanan 
(atau u layat) dari suatu kampung, juga termasuk pelara ngan terhadap pri laku masyarakat yang menganggu ketertiban dan 
tercela secara moral  ( Thorburn, 2003) .  
Pemanenan atau pemanfaatan hasi l  laut (atau hutan)  baru boleh d i lakukan setelah ketentuan pelarangan in i  d icabut. 
Di pulau Haruku, m isa lnya, d ikenal sistem sasi lompa,  sejenis ikan yang hid up di a i r  laut. Na mun pada masa ikan akan memijah,  
ikan in i  akan bermigrasi ke sungai-sungai a i r  tawar dan kemba l i  ke laut setelah masa itu selesa i .  Masyarakat lewat institusi 
adatnya menetapkan dan menegakkan aturan untuk memastikan bahwa ikan lompa dipanen setelah masanya memijah selesai .  
Denga n  adanya pengaturan in i  berarti ketersed iaan stok ikan in i  d ipera i ran menjadi  terjaga .  Selai n  itu,  d i  beberapa tempat di  
Ma luku ,  sistem sasi in i  juga ditera pkan terhadap pemanenan trochus, sejenis moluska yang punya n i la i  komoditi penting bagi 
masyarakat pantai d isejumlah tempat di Kepulauan Maluku. Trochus adalah komoditi perdagangan laut yang cukup penting dan 
perdagangan jenis moluska telah berlangsung lama d i  Maluku. 
Apa yang d ikemukakan penu l is d i  atas adalah sebagian dari contoh keci l  dari beragamnya praktek pengelolaan 
sumberdaya a lam yang d ipraktekkan oleh kelompok-kelompok adat yang tersebar d i  bu mi  nusantara ini .  Berbagai penel itian 
ah l i  dari  beragam latarbelakang kei lmuan menegaskan pentingnya mempertahankan dan bahkan memperkuat keberadaan 
institusi masyarakat yang mendorong adanya pengelolaan yang berkelanjutan .  Hanya saja ,  kenyataan menunjukkan bahwa 
banyak pula tantangan yang berasa l baik dari luar maupun dari dalam masyarakat sendiri yang dapat mengancam keberlangsungan 
dari institusi yang sesungguhnya punya manfaat penting tidak saja dari sisi ekologi , ta pi juga sosia l .  
Pembahasan selanjutnya adalah tentang faktor-fa ktor yang mempengaruh i  keberlangsungan dari praktek-praktek 
pengelolaan sumberdaya a lam yang penting bagi pelestarian l i ngkungan oleh komun itas adat. 
Harkes dan Novaczek (2003), m isalnya, tertarik untuk mel ihat apa faktor-faktor yang menyebabkan h i la ngnya tradisi 
sasi laut d isejumlah desa di Maluku.  Dari 63 desa ya ng d itel iti , mereka menemukan bahwa praktek sasi laut telah h i lang d i  19 
desa. Kebanyakan h i langnya praktek sasi laut ini terjadi  pada tahun 1990an. Hasi l  penel it ian mereka mendapatkan bahwa 
faktor-faktor penyebab h i langya sistem sasi d ibeberapa desa in i  antara la in karena masalah komersia l isasi, modernisasi, dan 
memudarnya penghargaan terhadap n i la i-ni la i  tradisional o leh masyarakat itu send i ri (hal . :  63) .  Sela in itu,  faktor lemahnya 
kepemimpinan ( leadership) setempat dan d itambah denga n  munculnya sej umlah konfl ik  di masyarakat juga termasuk faktor 
pemicu.  Konfl ik-konfl ik  in i  bisa terjad i  antara pem impin desa dan petugas adat (dalam hal in i  kewang), konfl ik d iantara aparat 
pemerintahan desa sendir i ,  konfl ik  d iantara organ isasi-orga n isasi yang berbasis keagamaan yang punya peran penting dalam 
mendukung sasi ,  dan konfik tata batas sebagai akibat dari terjadinya perubahan adimintrasi dar i  kampung-kampung itu . 
Sementara pengamatan Thorbourn (2003) di Kei menemukan bahwa evolusi sasi juga dipengaruhi oleh adanya perubahan 
teknologi, perubahan n i la i  terhadap komoditi, dan perubahan orientasi ekonomi dari masyarakat termasuk juga para tokoh 
adatnya. Di Kei, menu rut Thorburn, ak ibat dari perubahan-perubahan itu, sasi tidak mampu menghalangi penggunaan cyanide 
dalam perdagangan ikan hid up (live fish trade) yang di lakukan oleh perusahaan swasta yang bekerjasama dengan sebagian dari 
warga setempat. Na mun yang perlu juga d i ingat bahwa penggunaan teknologi yang mengancam kelestarian ekosistem laut 
seperti pada kasus penggunaan cyanide seringka l i  pula d isebabkan oleh adanya kolusi antara a pa rat pemerintah dengan para 
pengusaha yang memanfaatkan j uga tokoh-tokoh yang berpengaruh di desa . Adanya pengusaha yang menyogok oknum a pa rat 
dan tokoh-tokoh masyarakat setempat membuat penegakan hukum menjadi mandul dan tidak berfungsi terlepas dari kenyataan 
bahwa tidak semua penduduk kadang setuju denga n  praktek-praktek yang merusak in i .  Namun mereka yang t idak setuj u 
seri ngnya tidak berdaya menghadapi  konstalasi kekuasaan yang korup seperti i n i .  Meski sesunguhnya tidak semua penduduk 
terl ibat dalam praktek yang merusak sumberdaya yang penting untuk keh idupan mereka , namun seringka l i  seluruh komun itas 
adat menerima getah nya menghadapi pelabelan dan tuduhan orang luar sebagai perusak a lam, perambah,  dsb. Hal in i  seperti 
yang d ia lami  oleh masyarakat Sama (atau Bajau)  di Kepu lauan Togian yang sering menerima tuduhan sebagai pembom i kan 
tan pa mel ihat kenyataa n  bahwa praktek in i  hanya d i la kukan oleh segel intir penduduk setempat sementara kebanyakan dari 
para pembom in i  justru bukan dari etnis Sama ( Lowe, 2000). 
Dal am kasus kebun agroforest, tidak  d isemua tempat pemerintah berupa mel indungi kebun agroforest yang d ibangun 
oleh masyarakat seperti ha lnya yang d iperoleh oleh masyarakat di Pesis i r  Kru i ,  Lampung. Banyak lahan hutan dan peladangan 
dari komun itas adat masuk dalam kawasan yang dik la im negara sebagai kawasan h utan ,  seperti contohnya yang dia lami oleh 
komun itas adat dari Kampung Sunga i Utik di  Kecamatan Embaloh Hulu,  Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi Ka l i mantan Barat. 
Keberadaan ladang dan wilayah h utan yang mereka kelola secara lestari saat i n i  tera n cam karena pemerintah memasukkan 
wi layah adat masyarakat Kampung Sungai Utik kedalam klasifikasi h utan produksi yang pengelolaannya d iserahkan kepada 
perusahan HPH, dalam hal ini PT Buana Lestari. Meskipun pada saat ini aktivitas perusahaan HPH belumlah sampai merambah 
ke wi layah adat masyarakat Kampung Sungai Utik, namun tidak adanya pengakuan pemerintah yang dalam hal  in i  adalah 
Departemen Kehutanan atas batas-batas wi layah ad at masyarakat Kampung Sungi Utik membuat masyarakat sela lu resah dan 
merasa berada dalam ketidakpastian .  Sela in  itu, masih banyak pejabat pemerintah yang menganggap bahwa kebun agroforest 
adalah model berkebun secara "tradisiona l "  yang dianggap terbelakang. Banyakjuga yang menganggap kebun seperti itu adalah 
kebun yangtidak terawat oleh karenanya tidak produktif. Kurangnya a presiasi pemerintah dapat berarti kurangnya penghargaan 
kepada upaya berbaga i fihak termasuk masyarakat setempat untuk mempertahanka n  dan mel indungi keberadaan kebun­
kebun agroforest yangtelah d iba ngun masyarakat. pemerintah mengakui  hak-hak masyarakat khususnya ketika mereka harus 
berhadapan dengan fihak perusa haan H PH itu. 
Perubahan pola perkebunan kearah sistem yang monokultur juga merupakan salah satu faktor yang dapat mengancam 
keberlangsungan dari kebun agroforest ini (Wiersum, 1982). Hal ini dapat diamati dari banyaknya kebijakan pemerintah u ntuk 
mengembangkan perkebunan rakyat yang lebih mendorong d iterapkannya pola  tanam yang monokultur karena dianggap dapat 
memaksimalkan hasil dan dianggap "lebih modern . "  Dengan pola tanam yang monokultur berarti petani  tergantung hanya pada 
satu komoditi saja,  yangjuga berarti rentan terhadap ada nya fluktuasi harga dari komod iti tersebut d i  pasar nasional maupun 
i nternasional  atau faktor la innya seperti muncu lnya penyakit tanaman yang dapat berdampak l uas. Sela in  itu, konversi hutan 
untuk membangun perkebunan dengan ska la ratusan ribu hektar adalah ancaman terbesar yang saat in i .  Keberadaan berbagai 
sistem pengelolaan h utan yang tel ah tu run temurun d ipraktekkan oleh masyarakat setempat dapat pun ah akibat dari konversi 
lahan misal nya untuk perkebunan sawit yang saat in i  banyak di dukung oleh pemerintah daera h .  
Memang tidak d ipungkiri bahwa tel ah  juga terjadi perubahan n i lai-n i la i  terhadap fungsi lahan, hutan,  d a n  kekayaan laut 
dalam masyarakat akibat modernisasi. Perubahan orientasi dan kebutuhan in i  sesungguhnya dapat diatasi antara la in dengan 
cara mengadopsi sistem yang sud ah  ba ik  dan meningkatkan n i la i  gunanya antara la in  dengan cara mengintroduksi teknik-teknik 
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baru atau bahkan spesies tumbuhan baru yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan tantangan masyarakat pada masa k in i .  Namun,  
i ron isnya , ta ntangan terbesar seringka l i  lebih karena ketiadaan 
duku ngan dari pemerintah sendiri ba ik d i  pusat maupun di daerah 
u ntuk praktek-praktek dan sistem pengelolaan sumberdaya a lam 
yang d i lakukan o leh komun itas adat. Konversi hutan yang saat in i  
terjadi  secara besar-besaran untuk perkebunan denga n sistem 
monokultur, misa lnya , adalah kebijaka n  yang justru lebih d idukung 
oleh pemerintah .  Adanya sej umlah keunggu lan ekologis dan sosial  
dari berbagai sistem pengelolaan sumberdaya alam oleh sejumlah 
ke lompok adat setem pat membuat ba nya k fi h a k  mendorong 
pemerintah dan masyarakat sendiri untuk lebih menghargai berbagai 
s istem dan praktek-praktek adat yang berguna untuk mendukung 
upaya pelestarian alam dan l ingkungan, tidak saja untuk kepentingan 
d u n ia  internasiona l ,  namun yang terpenting sebenarnya u ntuk 
kepentingan masyarakat i tu sendir i .  
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1.  Penga nta r 
NILAI BUDAYA DAN AKTUALISASINYA 
- BERMASALAH DAN TAK-BERMASALAH -
Oleh : 
Heddy S h ri A h i m sa-Putra 
Antropologi Budaya . Faku ltas l lmu Budaya 
Universitas Gadjah Mada 
Salah satu pertanyaan yang sela lu muncul dalam berbagai macam kesempatan berkenaan dengan ni la i-n i lai  budaya yang ada 
dalam masyarakat Indonesia pada umumnya adalah:  masih ka h  relevan n i la i-n i la i  budaya trad isiona l ,  yang 
diwarisi dari nenek-moyang kita, yang hid up dalam situasi dan kondisi yang berbeda dengan situasi dan kondisi 
ma-syarakat sekarang, untuk kehidupan kita di  masa kini? Mungkinkah kita menggunakan n i lai-n i la i  budaya 
baru untuk berbagai bidang kehidupan "trad isiona l "  yang memang masih ada dalam keh idupan kita sehari­
hari? Baga imana siasat suatu masyarakat atau kom un itas ketika berhadapan dengan situasi semacam itu? 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak mudah d ijawab karena n i la i-n i la i  budaya tradisional memil ik i  banyak 
elemen, yangjuga berbeda-beda, sementara situasi dan kondisi kehidupan masa kini juga tidak selalu berbeda 
dengan situasi-situasi dan kondisi-kondisi kehidupan di masa lampau. Pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya 
dapat d ijawab dengan menunjukkan contoh-contoh kongkrit perwujudan n i la i -n i la i  budaya tersebut dalam 
keh idupan masyarakat sehari-hari. Dari berbagai contoh kongkrit in i  kita akan dapat menarik kesimpulan tertentu, dan kemudian 
memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terse but. 
Da lam makalah in i  saya mencoba untuk menunjukkkan perwujudan dari n i la i-n i la i  bu-daya lokal dalam kehidupan sehari­
hari ,  ba ik dalam konteks kehidupan tradisiona l maupun dalam konteks kehidupan modern, dan beberapa masa lah sosial  yang 
diakibatkannya. Sebelumnya perlu d ipaparkan terlebih du lu  makna beberapa isti lah penting yang d igunakan di sini, yakni :  n i la i  
budaya lokal, aktualisasi dan konteks kehidupan tradisional dan modern .Makna-makna isti lah in i  perlu diketahui  serta disepakati 
agar pembicaraan di s in i  t idak simpang-siur karena adanya pemaknaan yang berbeda-beda atas konsep atau isti lah yang sama. 
2. N i l a i  B u d aya,  Aktua l isas i  d a n  K o nteks K e h i d u p a n  
Ni la i  budaya atau cultural values di  sini tidak berbeda maknanya dengan ni la i-ni lai .  Tambahan isti lah "budaya" di  sini  d itujukan 
untuk menunjukkan bahwa ni lai-ni lai  ini ber-sifat cultura l ,  bersifat budaya, yang berarti berada pada tataran ide atau pengetahuan. 
Dari sudut pandang tertentu, n i lai-n i la i  dapat d idefi nisikan sebaga i perangkat s imbol is yang d igunakan oleh manusia 
u nt u k  m e n e m patka n ,  m e n ggo l on g ka n ,  m e n g k l a s if i-ka s i  berbaga i  s i m bo l  ata u a s p e k  d a ri rea l itas ke d a l a m  
kategori-kategori tertentu ,  teruta m a  kategori  ba i k-bu r u k ,  bo leh-t i d a k  b o l e h ,  atau kategori-kategor i  d i  a nta ra­
nya ,  sepe rti m isa l nya aga k baik, kurang baik, dan seterusnya . Penempata n ke da-lam kategori-kategori tertentu i n i  
kemudian akan t u  rut menentukan d i la kukan atau d ija-lanka n-tidaknya suatu pola peri laku tertentu. 
Apa artinya perangkat s imbol is? Perangkat s imbolis adalah sega la sesuatu yang di-gunakan oleh manusia, oleh karena 
itu d isebut perangkat tetapi seka l igus juga d imaknai ,  oleh karena itu disebut simbolis. N i la i-ni lai  i n i  dalam keh idupan sehari-hari 
berupa pernyataan-pernyataan yang mewujudkan ide-ide atau pandanga n  tertentu, seka l igus juga ide-ide dan pandanga n­
pandangan yang dinyatakan tersebut. N i la i-ni la i  i n i  mempu-nyai fungsi dalam keh idupan sehari-hari manusia, yakni  d igunakan 
u ntuk menentukan ba ik-buruknya sesuatu yang d ihadapi atau d iketahu i  oleh manusia . 
Dengan adanya n i la i-n i la i  budaya in i  orang dapat menentukan apakah tindakan berkunjung pada tetangga yang tengah 
memperoleh m usibah adalah t indakan yang baik; apakah tindakan mengucapkan kata-kata yang kurang baik ketika seseorang 
marah kepada orang la in  adalah t indakan yang boleh d i lakukan atau tidak; apakah tindakan mempersi lahkan seorang wan ita 
ha m i l  untuk duduk d i tempat d uduknya dalam sebuah bis kota yang pen uh sesak adalah tindakan yang perlu d i lakukan atau 
tidak; apakah sholat merupakan t indakan yang perlu d i la kukan atau tidak, dan seterusnya . Dalam keh idupan sehari-hari n i la i­
n i la i  budaya in i  dapat kita temukan dalam pernyataan-pernyataan se-perti misalnya, "seseorang sebaiknya meringankan beban 
orang la in  yang tengah terkena m usiba h" ;  "seseorang seba iknya sela l u  menahan d i ri dari t indakan yang menyakiti orang la in" ;  
"seseora ng seba iknya menolong seseorang yang memerlukan bantuan" ;  "seseorang seba iknya sela lu berusaha untuk ingat 
akan Tuhannya" ,  dan seterusnya. 
"Aktua l isasi" berasal dari kata "actuatization"- secara sederhana dapat diartikan sebagai "perwujudan",  bisa juga diartikan 
sebagai "pengaktuala n '' ,  yang kurang lebih berarti membuat sesuatu aktual ,  nyata, atau membuat sesuatu menjadi "nyata" ,  ada 
atau berwujud.  Berkenaan dengan n i lai-n i la i  budaya , aktua l isasi i n i  t idak la in  adalah membuat n i la i-n i la i  yang semula tidak 
tampa k  in i  menjadi  sesuatu yang dapat d i l i hat dalam bentuk peri laku, t indaka n atau benda materia l  tertentu. N i la i  "seseorang 
seba iknya sela lu  beru-saha u ntuk ingat akan Tuhannya " dapat diwujudkan da lam bentuk peri laku seperti beribadah atau 
menyembah Tu han.  Di kalangan orang Islam n i la i  tersebut dapat d iaktual isasikan dalam bentuk tindakan berdzik ir, t indakan 
berpuasa, t indakan bersedekah ,  mengel uarkan zakat dan sebaga inya . Da lam aktual isasi yang la in  n i la i  tersebut dapat berupa 
budaya materia l .  Apakah sebuah karya kal igrafi, lukisan kal igraf, atau yang la in  lagi. 
N i la i  "seseorang seba iknya meringankan beban orang la in  yang tengah terkena mu-siba h "  dapat d iaktua l isasikan 
dalam bentuk tindakan memberikan sedekah kepada seo-rang miskin yang mendapat kecelakaan, atau memberikan beasiswa 
kepada pelajar  dan mahasiswa yang menjadi  korban gempa, atau memberikan sembako kepada masyarakat yang terkena 
bencana banj i r, dan sebaga inya. Dalam bentuk budaya material n i la i  budaya tersebut dapat diaktual isasikan dalam bentuk 
mendirikan rumah-rumah baru untuk mereka yang rumahnya roboh terkena gem pa, mendirikan rumah sakit bagi mereka yang 
terkena penyakit kan ker, dan sebaga inya . 
Aktua l isasi-aktua l isasi tersebut d i  atas sela l u  berada dalam suatu konteks keh idupa n  tertentu. Konteks keh idupan d i  
s i n i  mempunya i d u a  makna, yakni :  pertama, berlangsung dalam kehidupan nyata sehari-hari. Misalnya saja,  a ktua l isasi n i la i  
"sebaiknya orang me-ringankan beban orang la in"  di lakukan dalam hidup bersama dengan tetangga di sebuah kampung; dalam 
bekerja bersama dengan teman sejawat di  kantor; dalam bepergian  bersama dengan orang la in ,  dan sebaga inya. 
Kedua,  aktual isasi tersebut berhubungan dengan berbagai aspek keh idupan ,  dengan situasi dan kondisi tempat 
aktua l isasi tersebut berlangsung. Misalnya saja, membantu mereka yang terkena musibah di suatu desa tertentu mungkin tidak 
tepat j ika d i lakukan dengan cara membagi-bagikan sembako, karena masyarakat di situ telah memperoleh bantuan banyak 
sembako, tetapi lebih tepat j ika d iwujudkan dalam bentuk bantuan ba-han-bahan untuk membuat rumah. Sementara itu di 
tempat la in ,  hal itu tidak tepat untuk d i lakukan,  bantuan lebih tepat d iberikan dalam bentuk uang yang d ibagikan secara ad i l ,  
menu rut tingkat musibah yang diderita. Jadi ,  aktua l isasi berbagai n i la i  budaya lokal pada dasarnya perlu d i lakukan dengan 
memperhatikan konteks kehidupan in i  agar  aktual isasi tersebut tidak menimbu lkan masa la h-masa lah sosia l .  
3 .  N i l a i  B u d aya Loka l ,  Tra d is i o n a l  d a n  R e i n te rp retasi  
N i la i-n i la i  budaya in i  ada yang dikatakan sebagai "n i la i  budaya loka l " ,  ada pula yang d isebut "n i la i  budaya trad isiona l " .  
Ni la i  budaya lokal adalah ni la i-ni lai budaya yang d imi l iki oleh warga masyarakat yang ada d i  suatu lokasi tertentu, d i  suatu tempat 
tertentu. Tempat ini bisa berupa sebuah desa, kelurahan, nagari, kecamatan,  kabupaten, propinsi, pulau, atau bahkan negara. Di 
tempat atau lokasi i n i  bisa terdapat satu atau beberapa komu n itas, masyarakat atau sukubangsa dengan kebudayaan yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, d i  sebuah lokasi bisa terdapat sebuah sistem atau beberapa sistem ni la i  budaya. Berbeda halnya 
dengan ni la i  budaya tradisiona l .  
N i la i  budaya trad isional ada lah  n i la i-n i la i  budaya yang berasal dari generasi-generasi pendahulu sebuah komun itas 
atau masyarakat. N i lai-n i la i  budaya in i  dapat bertahan dalam suatu masyarakat karena selalu diwariskan ,  disosial isasikan,  oleh 
setiap generasi masyarakat terse but kepada generasi berikutnya lewat i nteraksi sosial  dalam kehidupan sehari-hari. Bisa juga 
pewarisan in i  berlangsung mela lu i  teks-teks atau tul isan-tul isan ,  namun dalam masyarakat "tradisional" hal  in i  umumnya masih 
tidak begitu umum.  N i la i-ni la i  budaya tradisional ini bisa terdapat pada satu tempat, bisa juga pada beberapa tempat. Keadaan 
yang kedua ini  bisa terjadi  b i lamana sebagian warga masyarakat pendukung n i la i-n i la i  budaya tersebut kemudian melakukan 
migrasi ke tempat la in .  
Ni lai-n i la i  budaya yang ada d i  suatu tempat tidak  selalu merupakan ni lai-n i la i  budaya trad isional .  Ni la i  budaya lokal bisa 
terd i ri dari sejumlah n i la i  budaya tradisiona l ,  bisa pula terd i ri dari sejumlah  n i la i  budaya kontemporer, dan bisa pula terd i ri dari 
dua-duanya Sementara itu n i la i-n i la i  budaya tradisional tertentu bisa ada di sebuah tempat, bisa pula di beberapa tempat. 
Perbedaan antara dua perangkat n i la i  budaya tersebut dapat digamba rkan sebagai berikut. 
S ke m a  1. N i l a i  B u d aya Loka l ,  Tra d i s i o n a l  d a n  Konte m porer 
- ni la i  budaya trad isional 
I 
Ni la i  budaya lokal -/ 
\ 
- nila i  budaya kontemporer 
- di lokasi A (bagian dari n i la i  budaya lokal A) 
I 
Ni la i  budaya tradisional d i  lokasi B (bagian dari ni lai  budaya lokal B) 
\ 
- di lokasi C ( bagian dari n i la i  budaya lokal C) 
- di lokasi A ( bagian dari n i la i  budaya lokal A) 
I 
Ni la i  budaya kontemporer -- di lokasi B (bagian dari n i la i  budaya loka l B) 
\ 
- di lokasi C ( bagian dari n i la i  budaya lokal C) 
N i lai  budaya trad isional sebagai perangkat simbol is yang berasal dari generasi-generasi sebuah komun itas yang hid up 
d i  masa lampau seringkal i  d i rasakan t idak lagi sesuai dengan situasi dan kondisi nyata yang dihadapi dan dialami oleh komun itas 
tersebut di masa kin i ,  karena adanya perubahan-perubahan di dalamnya. Di la in pihak warga komunitas tersebutjuga tidak ingin 
begitu saja meningga lkan n i la i-n i la i  budaya yang telah mereka warisi dari generasi-generasi sebelum nya. Bagaimanapu n juga, 
n i la i-n i la i  budaya tersebut merupakan hasil dari proses adaptasi generasi-generasi komun itas tersebut terhadap situasi dan 
kondisi yangtelah mereka hadapi dan ala mi di masa-masa yang lampau, sehingga n i la i-nilai budaya tersebut biasanya dipandang 
sebaga i pedoman atau pembimbing yan telah membuat warga masyarakat berhasi l  mengatasi atau menyelesa ikan berbagai 
masa lah dalam menja lan i  kehidupan seha ri-ha ri .  
Meningga lkan n i la i-n i la i  budaya yang selama i n i  d ianut oleh generasi-generasi sebelumnya akan menimbulkan suatu 
rasa keterputusan denga n  generasi-generasi tersebut, dan  in i b iasanya j uga akan menimbulkan perasaan perasaan bersa lah ,  
perasaan tidak nyaman, atau perasaan kehi langan identitas. Di s in i  warga masyarakat tersebut menghadapi sebuah persoalan 
yangtidak mudah, yakni: (a) menggunakan ni la i  budaya tradisional, tetapi situasi dan kondisinya tidak lagi sesuai, (b) menggunakan 
n i la i  budaya kontemporer, tetapi me-n imbulkan rasa bersalah,  atau keh i langan identitas. Apa yang dapat d i lakukan u ntuk 
menyelesa ikan masa lah i n i?. 
Memi l ih  sa lah satu dari dua p i l ihan yang ada biasanya d ipa ndang bukan sebagai cara penyelesa ian yang terba ik.  
Baga imanapun manusia sela lu i ngin mendapatkan keun-tungan-keuntungan yang ada pada masing-masing p i l ihan.  Berkenaan 
dengan dua perangkat n i la i  budaya tersebut, manusia pada dasarnya ingin (a)  tetap memi l i ki dan meng-gunakan n i lai-n i la i  
budaya trad isional  yang sudah d ikenal dengan ba ik  selama in i ,  (b)  tan pa harus merasa telah " mengkh ianati", "mengabaikan" 
ataupun "meremehkan nenek-moyang", dan (c) tanpa harus merara telah kehi langan identitas. Salah satu cara yang biasa 
ditempuh oleh suatu komu nitas atau masyarakat yang berada dalam situasi di le-matis tersebut adalah melakukan reinterpretasi 
atau menafsirkan kembal i  is i  dari perangkat n i la i  budaya 
Reinterpretasi atau menafsirkan kembali n i lai-n i la i  budaya tertentu dari suatu masyarakat pada dasarnya adalah sebuah 
upaya dari warga masyarakat pemi l i k  n i la i  budaya tersebut untuk memberikan makna-makna tertentu yang berbeda terhadap 
n i la i-n i la i  bu-daya ya ng sebelumnya sudah ada dan telah d iwariskan secara terus-menerus dari se-buah generasi ke generasi 
berikutnya . Pemberian makna-makna yang berbeda in i  bisa berupa penggantian makna-makna yang lama denga n  makna­
makna yang baru, bisa pula berupa penambahan atas n i la i-n i la i  budaya yang sudah ada sebelumnya . Pada kasus yang kedua 
n i la i-n i la i  budaya lama dan tafsirnya tetap d igunakan oleh warga ma-syarakat, sementara tafsir yang baru terhadap n i la i-n i la i 
budaya tersebutjuga diam bi I atau d igunakan dalam beberapa bidang kehidupan sehari-hari. 
Reinterpretasi d i lakukan berkenaan dengan isi dari n i la i-ni la i  tersebut dan konteks aktual isasinya, atau hubungannya 
dengan aspek-aspek kehidupan masyarakat atau de-ngan unsur-unsur budaya yang la in .  Reinterpretasi hanya terhadap n i la i­
n i la i  budayanya saja belum memungkinkan orang dapat mengaktual isasikannya, karena a ktual isasi n i lai-n i la i  budaya sela lu 
berada dalam sebuah kancah kehidupan nyata sehari-hari .  O leh karena itu, reinterpretasi juga harus d i lakukan terhadap kancah­
kancah keh idupan atau bida ng-bidang kehidupan tempat diaktual isasika nnya n i la i-ni lai  budaya tersebut. 
4 . Aktu a l isas i  N i l a i  B u d a ya d a n  Konteks nya 
Di sini  akan dikemukakan dua variasi dari aktualisasi n i lai-n i la i  budaya, yakni:  aktualisasi n i lai-n i lai  budaya kontemporer 
atau masa k in i  da lam konteks kehidupan "tradisiona l "  dan aktual isasi n i lai-n i la i  budaya trad isional dalam konteks keh idupan 
kontemporer atau modern. Masing-masing d itampi lkan dengan maksud untuk menunjukkan bahwa aktual isasi n i la i-ni lai budaya 
memerlukan di da la mnya proses reinterpretasi ,  penafsiran kemba l i ,  pemaknaan kemba l i  n i la i-n i la i  budaya tersebut beserta 
dengan kemungkinan-kemungkinan konteks aktual isasinya. 
Aktual isasi ni lai budaya lokal kontemporer dalam kancah kehidupan tradisional mempunyai dua kemungkinan. Pertama, 
a ktual isasi tersebut berjalan denga n  ba ik,  a rtinya tidak men i mbulkan akibat negatif terhadap keh idupan masyarakat maupun 
terhadap indi-vidu yang mengaktual isasikan. Kita sebut in i  sebagai "aktual isasi t idak bermasa lah".  Yang kedua adalah aktual isasi 
tersebut menimbu lkan masalah dalam keh idupa n  masya-rakat atau kehidupan individu yang mengaktual isasikannya. ln i  kita 
sebut "aktual isasi bermasa lah" .  
Pola ya ng sama juga dapat kita temukan pada a ktual isasi n i la i  budaya lokal trad isional pada setting kehidupan 
kontemporer, masa k in i .  Aktual isasi tersebut bisa "bermasa lah" ,  "bisa pula t idak bermasa lah" .  Variasi aktua l isasi tersebut 
dapat d igambarkan dengan skema sebagai berikut 
Skema 2 .  Va r ias i  Akt u a l isas i  N i l a i  B u d aya Tra d i s i o n a l  d a n  Konte m porer  




Aktua lisasi Nilai Budaya - I 
I 
I 
- Nilai Budaya - Setting Kontemporer - I 
Lokal Tradisional  
- Bermasa lah 
- Tida k  bermasalah 
- Bermasa lah 
- Tida k  bermasa lah 
a .  N i l a i  B u d aya Konte m po re r, Kontek s  Trad is i o n a l : Aktu a l isas i  Bermasa l a h  
Sebagai contoh aktual isasi yang bermasalah adalah aktua l isasi n i la i  budaya efisiensi d a n  efektivitas. D i  I ndonesia 
effisiensi dan effektivitas adalah salah satu ni la i  budaya kontemporer. lsti lah effisien dan effektif itu sendiri sudah menunjukkan 
bahwa ni la i  bu-daya ini bukan merupakan bagian dari n i la i  budaya tradisional masyarakat Indonesia. N i la i  budaya ini berasal dari 
Barat. Di beberapa tempat di I ndonesia -seperti m isalnya di kota-kota besar, di perusahaan-perusahaan asing atau dalam 
institusi-institusi yang ber-asal dari Ba rat- n i la i  budaya in i  sudah tidak  begitu asing lagi ,  tetapi d i  beberapa tern pat yang la in n i la i  
budaya in i  masih asing, bahkan t idak d ikenal sama seka l i .  N i la i  budaya in i  mengatakan bahwa dalam menyelesa ikan sebuah 
pekerjaaan atau dalam upaya mencapai tujuan tertentu orang seba iknya dapat mencapai hasil yang seba ik-baiknya dengan cara 
yang membutuhkan waktu dan biaya sesed i kit mungkin .  N i la i  i n i  semakin menguat dalam masyarakat I ndonesia di masa k in i .  
Meskipun demi-kian tidak mudah untuk mengaktual isasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengaktu-a l isasiannya tidak 
jara ng menimbulkan masalah sosial  dan individual.  Misa lnya saja ,  u n-tuk mencapai efisiensi dan efektivitas orang sebaiknya 
menggunaka n  peralatan mesin dalam proses produksi suatu komoditas. Akan tetapi ,  hal ini akan terl ihat kurang begitu "ramah" 
terhadap l i ngkungan sekitar, d i  mana terdapat banyak seka l i  orang yang mem-butuhkan pekerjaan,  seh ingga pemaka ian mesin 
dalam sebuah proses produ ksi tidak akan memberikan manfaat sosial yang berarti, bahkan mungkin menimbulkan masalah 
sosial  yang la in ,  karena penggu naan mesin mungkin akan menimbu lkan kegaduhan dan mengganggu ketenangan warga 
masyarakat. Penggunaan mesin untuk memproduksi barang tertentu di tengah masyarakat desa akan dapat menimbulka n  
masalah sosia l ,  dan j i ka in i  d ibiarkan terus berlangsung, ind ividu yang melakukannya a kan mendapat sanksi-sanksi sosia l .  
Muncu l lah kemudian masa lah ind ividual .  l ndividu pemi l ik  mesin mungkin harus menghadapi berbagai macam bentuk boikot 
dari warga masyarakat di sekitarnya terhadap usahanya 
Contoh la in ,  menerapkan jadwal kerja masuk kantor yang ketat, yang tujuannya untuk meningkatkan effektivitas dan 
effisiensi. Aktivitas kantor adalah a ktivitas masyarakat modern. Aktivitas kantor merupakan ajang aktual isasi yang bersifat 
kontemporer. Meskipun demikian,  karena kantor in i  berada di tengah keh idupan masyarakat yang masih tradisional ,  maka 
kantor in i  merupakan sebuah ajang aktivitas "modern" yang berada di tengah kancah masyarakat tradisional .  Aktual isasi ni la i­
n i la i  budaya effisiensi dan effektivitas dalam kantor bel um tentu lancer. Penerapan aturan-aturan kantor secara ketat pasti 
akan menimbulkan masalah,  karena hal  itu bel um tentu mudah dan dapat d iterima oleh banyak orang. 
Di Jaka rta misa lnya, aktual isasi n i la i  budaya effisien dan effektif umumnya tidak da-pat berjalan denga n  lancar. J ika 
aktual isasi tersebut betul-betul akan dilakukan, sehing-ga pegawai yangterlambat datang mendapat hukuman-hukuman tertentu, 
sangat mung-kin akan t imbul banyak protes dan boikot dari para karyawan.  Ole karena itu, aktual isasi n i lai-n i la i  budaya in i  mau 
tidak mau harus d i lakukan dengan memperhatikan konteks kehidupan nyata · tau dengan melakukan reinterpretasi 
terhadap n i lai-n i la i  budaya tersebut, terhadap a ktual isasinya ataupun terhad sinya. N i la i  budaya "rasional", 
"obyektif", "tidak  mel ibatkan perasaan" ,  merupakan n i la i-n i la i  yang sehal ang harus dianut dalam 
aktivitas birokrasi, dalam kegiatan pelayanan publik. 
b .  N i l a i  B u d aya Kontem porer, Konteks Tra d i s i o n a l  : Aktu a l isas i  Ta k Berm asa l a h  
besannya untuk 
kipun seorang 
"'10• -..-ena peraturan 
esar, yang 
Aktual isasi n i la i  budaya " kontemporer" dalam ajang kehidupa n  yang tradisional sebenarnya juga tidak sela lu menimbulka n  
masalah.  N i la i  budaya "effisiensi " ,  kepraktisan ,  bisa menjadi  landasa n a ktivitas kehidupan "trad isiona l "  tanpa menimbulka n  
banyak masa-lah.  Contohnya adalah pesta perkawinan dengan menggunakan jasa catering. Di masa lampau, baik d i  kota 
maupun di pedesaan,  sebuah pesat perkawinan akan d i lakukan de-ngan melibatkan banyak tetangga dekat. Tetangga in i  akan 
membantu menyiapkan per-alatan,  menyiapkan tempat pesta, menyiapkan hiasan-hiasan untuk ruangan, menyiapkan makanan, 
dan sebaga inya . Kini cara semacam ini d i  daerah perkotaan d ianggap tidak lagi praktis, tidak lagi effisien. Para tetangga k in i  
memi l iki kegiatan-kegiatannya send ir i ,  seh ingga kalau mereka d iminta i bantuan tenaga hal  i tu akan menimbulkan rasa ti-dak 
enak,  karena akan  d ia ngga p mengga nggu keperl uan  pr ibad i  mereka .  U ntuk mengatasi h a l  i n i ,  mereka ya ng i ngin 
menyelenggarakan pesta pern ikahan kemudian lebih su-ka kemudian menyewa gedung dan meminta jasa usaha catering untuk 
menyiapkan jamuan makan bagi para tamu.  
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Untuk menghias tempat pern ikahan penyelenggara akan membayar orang-orang khusus yang ah l i  dalam melakukan 
hal  tersebut. Hal semacam ini k in i  merupakan hal  yang sangat lazim d i  Indonesia . N i la i  budaya "praktis", "effisien" ,  dapat 
d iaktual isasikan dalam setting "tradisional"  tan pa menimbulkan masalah. Para te-tangga juga dapat menerima hal semacam in i  
dengan baik. Contoh la in adalah penera pan n i la i  budaya "praktis",  "effisien" dan "effektif" dalam ke-h idupan bergotong-royong. 
Tidak sed ikit komun itas-komun itas di pedesaan atau di kam-pung-kampung yang kin i  t idak lagi menuntut warganya untuk 
berpartisipasi secara lang-sung dalam kegiatan komunitas. Partisipasi dapat d i lakukan dengan cara memberikan sumbangan 
da lam bentuk barang atau uang. Hal  seperti i n i  seri ngka l i  menimbulkan ke-san bahwa gotong-royong dalam masyarakat kiat 
tel ah berkurang atau menu run. Pen-dapat semacam ini tidak sepenuhnya tepat saya kira ,  karena "gotong-royong" kin i juga telah 
d itafsir kembal i  oleh warga masyarakat send ir i .  
Di  s in i  aktual isasi n i la i -n i la i  kontemporer dalam ajang kehidupan tradisional tidak me-n imbulkan masalah sama seka l i  
karena warga masyarakat sebenarnya telah melakukan reinterpretasi terhadap n i la i  budaya tersebut, serta terhadap keh idupan 
mereka d i  masa k in i .  Pa l ing t idak mereka k in i  berpendapat bahwa "effisiensi " ,  "effektivitas" adalah hal-hal yang ba ik,  yang 
sebaiknya mereka usahakan untuk menca pa i nya , karena n i la i-n i la i  ter-sebut lebih sesuai dengan kehidupan mereka d i  masa 
kini. Di  sini warga masyarakatj uga mula i  menyadari ,  mulai menafsi rkan kehidupa n  mereka sendiri ,  bahwa kehidupan mereka 
tidak lagi sama denga n  kehidupan di masa lalu,  bahwa mereka mempunyai ke-butuhan-kebutuhan yang tidak lagi dapat d ipenuhi 
dengan menggunaka n  cara-cara yang lama, bahwa mereka k in i  mempunyai aktivitas yang berbeda-beda dan tidak ingin 
mengganggu aktivitas oleh tetangga yang la in .  
c .  N i l a i  B u d aya Tra d is i o n a l ,  Konte ks Konte m p o re r  : Akt u a l isas i  Bermasa l a h  
Pada banyak masyarakat Indonesia ni la i-nilai budaya tradisional masih sangat banyak yang bertahan atau diaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya dalam konteks keh idupan tradisional ,  seperti misalnya kehidupan keluarga, upacara­
upa-cara tradisiona l ,  atau kehidupan komunitas, tetapi juga dalam ajang kehidupan yang lebih modern, seperti misalnya di 
kantor-kantor, di perguruan tinggi. Rekrutmen karyawan d i  banyak kantor pemerintahan d i lakukan tidak melalu i  seleksi ketat 
yang didasa rkan pa-da kemampuan atau kesesuaian ketrampi lan pelamar dengan tenaga yang d ibutuhkan di kantor. 
Contohnya adalah proses rekrutmen pegawai di sebuah faku ltas pada sebuah pergu-ruan t inggi di I ndonesia yang 
ternyata t idak d idasarkan atas kebutuhan a ka n  tenaga pegawai denga n  jenis pend idikan dan ketrampi lan tertentu, tetapi 
d idasarkan pada "pola pewarisan "  dan "hubungan kekerabatan " .  Yang d imaksud dengan "pola pewarisan "  di  sini adalah 
pandangan bahwa kalau seseorang pernah menduduki pekerjaan tertentu sebagai pegawai,  misa lnya sebagai pesuruh di kantor, 
sebagai penjaga di kantor, atau apa saja ,  d ia ingin pa l ing tidak sa lah seorang di antara sekian banyak anaknya ada yang dapat 
menduduki pekerjaan tersebut. Di s in i  j i ka si  anak telah dapat menjadi  pegawai ,  dia d ianggap telah akan dapat "mewaris i "  
jabatan orang tuanya. Berbeda halnya denga n  "hubunga n  kekerabatan" .  Yang d imaksud dengan hubungan kekerabatan adalah 
panda-ngan bahwa kalau seseorang pernah menduduki pekerjaan tertentu sebagai pegawa i ,  m isalnya sebagai kepa la kantor, 
sebaga i pesuruh ,  atau yang la in ,  di sebuah kantor, d ia i ngin agar  kerabat-kerabatnya juga ada yang dapat d iterima menjadi 
pegawai d i  kantor tersebut. 
Penerimaan pegawai denga n  pola pewarisan dan hubungan kekerabatan seperti itu d idasarkan pada n i la i  budaya trad isional  
bahwa jabatan tertentu seba iknya d iduduki  o leh mereka yang orang tua atau kerabatnya ada yang pernah menduduki jabatan 
tersebut. Ni la i  budaya lain yang mendasari pole penerimaan semacam itu adalah seseorang se-baiknya menolong sanak-saudara 
atau kerabatnya, dan salah satu pertolongan yang di-pandang sangat berharga adalah pertolongan untuk mendapatkan pekerjaan, 
apalagi pekerjaan tersebut adalah pegawai negeri. N i la i-n i la i  budaya in i lah yang kemudian membuat kepala kantor d i  faku ltas 
pada sebuah perguruan tinggi negeri di atas mema-sukkan sanak-saudaranya untuk bekerja di  fakultas tersebut. 
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Aktua l isasi n i la i  budaya seperti itu telah menimbulka n  masa lah sosial  berupa keti-dak-sesua ian antara kebutuhan 
tenaga d i  fa ku ltas tersebut dengan tenaga pegawai yang tersedia. Ketika d i butuhkan tenaga pegawai yang bisa berbahasa 
l nggris, dan yang menguasai program-program komputer, tidak ada seorangpun pegawai d i  situ bisa memenuh i  kebutuhan in i ,  
padahal beberapa di antara mereka tidak memil ik i  kegiatan yangjelas di  faku ltas. Akibatnya, faku ltas terpaksa mencari tenaga 
pegawai baru yang mampu berbahasa l nggris dan yang menguasai program-program komputer. Fakultas tersebut harus 
mengeluarka n biaya untuk melakukan tes pegawa i ,  dan membayar honor pegawa i-pegawai tersebut. Sementa ra itu, pegawai­
pegawai ya ng sudah ada,  yang ti-dak banyak kegiatan nya tidak dapat d ima nfaatkan secara maksimal .  Di s in i  terjadi pem­
borosan ,  ketidak-efisienan, karena pola penerimaan pegawai yan g salah d i  masa-masa yang la lu .  
Bukan hanya pemborosan yang terjadi,  tetapi juga muncu lnya suasana kerja yang kurang nyaman, karenaj ika ada salah 
seorang yang berselisih dengan pegawai yang la in ,  kerabat-kerabat mereka yang bersel is ih bisa tu rut "am bi I bagian "  dalam 
persel isihan tersebut. Akibatnya, perselisihan bisa meluas ke kalangan pegawai-pegawai yang la in.  Juga, kalau ada sa lah seorang 
d i  a ntara mereka terkena musibah ,  maka karyawan-kar-yawan yang masih memi l i ki hubungan kekerabatan akan meminta ij i n  
untuk absen, se-hingga fakultas menjadi  kekurangan karyawan.  H a l  i n i  kemudian juga mengganggu ki-nerja faku ltas terse but. 
Di sini aktualisasi n i la i-ni lai budaya tradisional pada setting kontemporertelah menimbulkan, karena aktual isasi tersebut 
d i lakukan tanpa dengan melakukan rei nterpretasi terhadap isi n i lai-n i la i  budaya tersebut ataupun terhadap aktua l isasinya , 
ataupun terha-dap settingnya. Aktual isasi n i la i  budaya lokal tradisional di sini  telah menimbulkan masa-lah institusional ,  walaupun 
pada tingkat individual a ktual isasi tersebut justru dianggap mendatangkan manfaat, atau sama seka l i  t idak menimbulkan 
masalah.  
d .  N i l a i  B u d aya Tra d i s i on a l , Konteks Konte m pore r  : Aktu a l isasi Ta k Berm asa l a h  
Aktual isasi n i la i  budaya loka l tradisional pada setting kontemporer bisa juga tidak menimbulkan masalah ,  dan i n i  bisa 
d ikarenakan oleh: (a) reinterpretasi yangtelah di laku-kan oleh masyarakat terhadap isi n i la i  budaya tersebut, terhadap cara-cara 
a ktual isasi-nya , atau terhadap setting a ktual isasinya; (b) aja ng-ajang aktual isasi yang baru masih sesuai dengan n i la i  budaya 
loka I yang ada, ata u aja ng-aja ng baru terse but tida k ba nyak berbeda denga n ajang-aja ng a ktual isasi yang sud ah ada sebel um nya. 
Sebagai contoh kita dapat menga mbil  aktual isasi n i la i  budaya lokal di Sulawesi Selatan dan Jawa. 
Sa lah satu n i la i  budaya yang dominan,  yang sangat penting d i  Su lawesi Selatan,  terutama di kalangan orang Bugis dan 
Makassar adalah n i la i  budaya si ri .  S ir i ,  yang sering d iartikan sebagai "rasa malu" ,  "harga d i ri "  atau "martabat". S ir i  t idak hanya 
bersifat ind ivi-dua l ,  tetapi juga bersifat kelompok ( I i  hat Ahimsa-Putra, 1988). Di masa la lu ,  masalah siri biasanya merupakan 
sumber utama berbagai perselisihan dan pembunuhan.  Seorang teman saya yang melakukan penelitian  lapangan d i  kota 
Makassar di tahun 1970an me-ngatakan bahwa selama penel itiannya hampir setiap hari d ia menjumpa i  persel is ihan atau 
pembunuhan yang berawal dari masalah siri .  Menurut penghitungannya , dalam sa-tu minggu terjadi 7-9 persel isihan, pertikaian 
dan pembunuhan karena masalah siri. Pa-dahal teman saya in i  tidak mengh itungnya secara teliti betul ,  karena focus penelitiannya 
bukan masa lah  sir i .  Oleh karena itu, frekwensi tersebut bisa lebih tinggi lagi b i lamana penghitunga n  di lakukan denga n  lebih 
seksama. 
Kini  n i la i  budaya belum h i lang sama seka l i  dari kalangan orang Bugis dan Makassar. Berbagai d iskusi d i  kalangan orang 
Bugis dan Makassar yang berpendidikan menunj uk-kan bahwa proses reinterpretasi terhadap n i la i  budaya tersebut tengah 
berlangsung, agar aktualisasinya lebih dapat diterima oleh masyarakat yang lebih luas, tidak hanya oleh orang Bugis dan Makassar. 
Untuk keh idupan masa k in i ,  sebagian orang Bugis dan Makassar mencoba menerapkan siri untuk mencegah korupsi. Korupsi 
harus d ianggap sebagai sa lah satu penyebab siri , rasa malu yang luar biasa, pada d i ri individu maupun kelompok. Denga n 
mengaktual isasikan n i la i  budaya siri di kantor misalnya , korupsi di situ a ka n  dapat d ikurangi atau d ih i langkan sama seka l i .  
Ketika saya melakukan penelitia n  lapangan di Bantaeng, si ri mencoba diaktual isasikan dalam kegiatan pembangunan. 
Kepala l i ngkungan dan kepa la desa berusaha membangkitkan emosi siri , rasa malu warga desa j ika pembangunan d i  desa atau 
kampung mereka relatif tertinggal oleh pembangunan di desa atau kampungyang la in .Siri juga d icoba d ibangkitkan oleh para 
ustadz ketika mereka mengajak warga desa memba ngun masj id  d i  desa . Mereka mengatakan bahwa warga desa mestinya 
merasa sir i ,  merasa malu ka lau di desanya tidak ada masj id  atau mushol la,  atau tempat beribadat tersebutjarang d ikunjungi , 
t idak ramai, atau tidak menjadi sa lah satu pusat kegiatan sosial yang penting di desa atau di kampung. Siasat in ternyata cukup 
berhasi l .  Rasa malu kelompok atau rasa malu komun itas bisa mendorong warga desa untuk kemudian lebih giat melakukan 
pembangunan atau menggiatkan aktivitas keagamaan d i  desa. Di sini aktua-lisasi ni lai budaya trad isional siri dalam konteks 
keh idupan kontemporer sama seka l i  t idak menimbulkan masa lah ,  bahkan malah sangat bermanfaat. Aktual isasi tersebut 
ternyata sangat sesua i dengan situasi dan kondisi kehidupan masyarakat di masa kin i .  
Ha l  yang sama dapat ditemui  pada salah satu n i la i  budaya Jawa. Orang Jawa mengenal n i la i  budaya tradisional "aja 
dumeh" , ja ngan mentang-mentang. Di masa la lu ni lai  budaya ini d igunakan oleh orang untuk mengingatkan setiap orang, karena 
setia p  orang dapat bersikap "dumeh ... ", "mentang-mentang ... " .  M isalnya saja,  mentang-mentang se-seorang kaya (dumeh sugih) 
dia lantas memandang temannya atau tetangganya sebagai orang yang lebih rendah;  mentang-mentang seseorang merasa 
paling kuat dan pa-l ing besar badannya (dumeh kuat), dia kemudian berbuat seenaknya atau sewenang-wenang terhadap orang 
la in;  mentang-mentang dia anak pejabat dia kemudian berani melakukan berbagai tindakan yang tidak pantas atau bertentangan 
dengan hukum (du-meh anak penggede); mentang-mentang seseorang berwajah cantik (dumeh ayu) dia lantas tidak mau 
bergau l  dengan mereka yang lebih rendah ked udukan ekonominya, dan sebagainya . Ni lai budaya "aja dumeh" mengatakan 
bahwa setiap orang hendaknya tidak bersika p  mentang-mentang. N i la i  budaya ini melarang orang bersikap mentang-mentang, 
karena secara impl isit di situ ada pandangan bahwa tidak ada sesuatu yang abadi di dun ia in i .  Orang tidak akan selamanya 
berkuasa; tidak akan selamanya gagah perkasa; tidak akan selamanya cantik rupawan;  tidak akan selamanya pandai tanpa 
tandingan;  dan seterusnya, seh ingga orang harus berhati-hati ,  "jangan mentang-mentang .. ", karena pada suatu saat nanti bisa 
saja situasi dan kondisi betul-betul berba l ik. Da lam situasi dan kondisi yang terbal ik, mereka yang mentang-mentang bisa saja 
mengalami  ha I-ha I yang sangat buruk, sangat tidak menyenangkan, sebaga i a kibat dari sikap mentang-mentang sebelumnya . 
N i la i  budaya tersebut juga merupa kan sebuah peringatan agar orang tidak bertindak kelewatan dalam situasi dan kondisi 
tertentu, atau atas a pa yang telah  berhasil dicapa inya . N i la i  budaya in i  masih tetap relevan untuk kehidupan masa kini di 
Indonesia. Nilai budaya "jangan mentang-mentang . . .  ", yang menilai peri laku mentang-mentang, seme-na-mena sebagai peri laku 
yang tidak ba ik,  tidak  terpuj i ,  dapat menjadi  pengingat bagi setiap orang, siapapun dia. Bagi seorang pejabat, ni lai budaya 
tersebut dapat menjadi peringatan aga r tidak melakukan tindakan sewenang-wenangterhadap bawahan. J i ka dia seorangyang 
kaya-raya, ni la i  budaya tersebut dapat menjadi peringatan agar dia ti-dak menggunakan kekayaannya hanya untuk bersenang­
senang, untuk foya-foya . J i ka dia seorang a rtis yang terkenal ,  n i la i  budaya tersebut dapat menjadi  peringatan agar dia tidak 
sombong dengan popularitasnya. J ika dia seorang guru, ni lai budaya terse but da-pat menjadi peringatan agar tidak sewenang­
wenangterhadap muridnya, karena bisajadi muridnya akan menjadi orang-orang yang lebih berkuasa daripadanya, dan sebagainya. 
Pendeknya, n i la i  budaya tersebut dapat dan perlu diaktual isasikan oleh setiap individu, a pa pun kedudukannya dalam masyarakat. 
Aktua l isasi n i la i  budaya in i  dalam setia p  bidang kehidupan rasanya tidak a kan menimbulkan masalah sama seka l i .  
5 .  Pe n utu p 
Dalam makalah in i  saya telah menunju kkan beberapa contoh aktua l isasi n i la i-n i la i  budaya, tradisiona l maupun 
kontemporer, dalam kancah keh idupan yang "tradisional"  dan "modern" .  Aktua l isasi in i  ternyata t idak sela lu  berlangsung 
dengan mudah dan lancar dalam kehidupan sehari-hari. Kelancara n  dan kemudahan aktual isasi n i la i-n i la i  budaya sela lu 
d itentukan oleh jenis atau is i  n i lai-n i la i  budaya yang akan diaktual isasikan serta jenis ajang (setting) sosio-kultural dari  aktual isasi 
ni la i-n i la i  budaya itu 
sendiri. Papa ran di atas menunjukkan em pat variasi yang dapat kita tem ui dalam masyarakat Indonesia berkenaan dengan 
aktualisasi nilai-nilai budaya mereka da lam kehidupan sehari-hari. 
Variasi perta ma menunjukkan aktualisasi nilai-nilai budaya kontem porer dalam ajang kehidupan tradisional yang tida k 
menimbulkan masalah, sedang variasi kedua menun-jukkan yang sebaliknya, yang bermasala h. Variasi ketiga menunjukkan 
aktualisasi nilai-nilai budaya tradisiona l dalam ajang kehidupan kontem porer yang tidak menimbul kan masalah dan variasi 
keempat adalah sebaliknya. 
Aktualisasi nilai-nilai budaya -baik tradisional maupun kontemporer- yang menimbu l-kan masalah menunju kkan paling 
tidak dua hal. Perta ma, masyarakat Indonesia sebe-narnya memiliki atau tengah berhadapan dengan dua perangkat nilai budaya 
yang ber-beda. Dua perangkat nilai ini bisa diaktualisasikan dengan mudah dan baik, tetapi bisa pula aktualisasinya menimbulkan 
masala h-masa lah serius dalam kehidu pan masyarakat ata upun dalam kehidupan individual. Tidak ada sebuah rum us atau satu 
pedoman u m u m  yang dapat diberla kukan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dari penga ktualisasian nilai-nilai 
budaya terse-b ut dalam kehidupan sehari-hari, karena bidang-bidang kehidupan yang menjadi kancah aktualisasi nilai-nilai 
budaya tersebut begitu banyak dan bervariasi. Sem entara nilai-nilai budaya yang perlu diaktualisasikan juga sangat banyak 
macamnya. Setia p individu pada dasarnya harus memilih siasat-siasat yang tepat da lam menga ktualisasikan nilai-nilai budaya 
yang dimilikinya, jika dia tidak ingin aktualisasi nilai-nilai budaya yang dilakukan-nya menimbulkan akibat butuk terhadap kehidupan 
masyarakat dan kehidupan pribadi-nya. 
Sehubungan dengan aktualisasi nilai-nilai budaya lokal tradisional maupun kontem-porer da lam kehidupan sehari-hari, 
ada beberapa butir penda pat yang dapat kita lontar-kan atas dasar paparan di atas. Pertama, untuk nilai-ni lai budaya yang 
aktualisasinya ti-dak menimbulkan masa lah, nilai-nilai budaya tersebut perlu diperluas sosialisasinya, agar kehidupan masyarakat 
dapat teta p terjaga ketertataannya. Kedua, untuk nilai-nilai budaya yang menimbu lkan masala h, perlu dilakukan reinterpretasi­
reinterpretasi yang tepat dan cerdas untuk aktualisasinya, agar tidak muncul masalah-masalah sosio-kultu-ral yang serius dalam 
kehidupan masyarakat. Di sinilah diperlukan su mbangan pemikir-an yang lebih banya k lagi dari para intelektual, budayawan dan 
pemuka agama di lndo-nesia, berkenaan dengan nilai-nilai budaya yang relevan beserta dengan segala reinter-pretasi-reinterpretasi 
da lam aktua lisasinya. 
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Penda h u l u a n 
E KS I ST E N S I  R E L I G I  KO M U N ITAS ADAT 
Oleh : 
Zu l y a n i  Hidaya h ,  D R .  Antr. � 
Topik " eksistensi kepercayaan komunitas adat di masa kini" yang diajukan panitia menyiratkan 
bahwa konsep yang di maksud adalah kepercayaan religius atau pada pokoknya agama dari kom unitas­
komunitas adat yang ada pad a masa kini. Secara epistemologis, nam paknya konsep kepercayaan yang 
di pakai masih kabur, tidak jelas, tidak definitif. Pada masa kini kata kepercayaan sering muncul dengan 
definisi yang k u rang tajam, khususnya tentang apa yang dimaksud dengan kepercayaan, dan apa yang 
menyebabkan kepercayaan disa makan dengan sebuah sistem dalam struktur sosial dan budaya; da lam 
hal a pa kepercayaan dapat dikategorikan sebagai sebuah sistem? 
lstilah kepercayaan dan sistem kepercayaan telah digunakan sejak lama secara lu as dalam 
kajian-kajian antropologi agama dan da lam i l m u-ilmu sosial dan budaya. Menu rut ah l i-ahli yang 
mendala mi masalah aga ma dan kepercayaan, sulit seka l i  mengkaitkan kepercayaan yang bersifat 
fenomena psikologis individual  dengan pema haman kelom pok atau masyarakat, Karena sebuah sistem 
budaya baru akan dapat dia mati jika berada dalam struktur sosial budaya sebuah kelom pok atau masyarakat (Seymor-Smith, 
1986:23). 
Kepercayaan ( Ing. be/iefing) atau percaya2 secara um um dapat dia rtikan sebagai suatu penerimaan mental terhadap 
sesuatu yang diangga p sebagai kebenaran, yang diterima dengan kesadaran yang utuh hingga ke dala m batin , j iwa dan rohani. 
Kepercayaan biasanya didefinisikan sebagai sebuah pendirian yang kuat atas kebenaran dari pernyataan tentang sesuatu tan pa 
perlu diverifikasi lagi, karena itu kepercayaan adalah sebuah interpretasi mental yang bersifat su byektif yang berasal dari 
persepsi-persepsi, kontemplasi atau hasil kom unikasi tertentu. Ka rena sifatnya yang mendasar itu maka kepercayaan selalu 
menjadi kunci pengakuan dalam setiap proses berpikir, baik secara keaga maan (religious) mau pun secara kei lmuan (scientific). 
Kajian ini sendiri dikembangkan dalam pengertian agama, dimana kepercayaan sebagai suatu bagian penting dari dasar-dasar 
moral dan spiritual - biasanya disebut "keyaki nan" ( Ing. faith) - yang pada m u lanya dikem bangkan oleh orang-orang yang 
mencari dasar-dasa r fungsional gun a memperkuat struktur sosial (kehidupan pribadi dan kelompok) disertai dengan kemauan 
yang kuat untuk melestarikan keyakinan tersebut. 
U m umnya sebuah kepercayaan keagamaan atau keyakinan keaga maan akan diterima semakin kuat a pa bi la keyakinan 
tersebut telah mengalam i  berbagai tekanan, mem peroleh penjelasan atau karena munculnya berbagai peristiwa yang dianggap 
sebagai pembenaran, kesaksian atau wa hyu (nubuat). i.selanjutnya kepercayaan dalam tulisan ini disebut kepercayaan agama, 
agama atau religi saja. Ada beberapa pertanyaan yang menggoda dari  topik kaj ian ini. Perta ma, "Apakah religi komunitas­
kom unitas adat sama dengan a pa yang digolongkan oleh para a h li sebagai sistem keyakinan bersa haja (primitive religion)? 
Tidakkah religi komunitas-komunitas adat di masa kini adalah bagian dari atau merupakan sinkretisasi dari aj aran reli gi-religi 
" besar"? 
1 Staf Departemen Kebudayaan dan Pariwisata aktif di Kementerian Negara Riset dan Teknologi. 
2 Dari sisi pengetahuan, kepercayaan atas sebuah pernyataan tentangsesuatu yangdipahami atau diketa hui dapat bersifat rasional maupun irasional. Dalam sains (i lmu pengetahuan) kepercayaan atas 
sebuah pernyataan tentang sesuatu itu bersifat rasional ,  dan harus dibuktikan dengan kenyataan-kenyataan, pembuktian-pembuktian empirik, dan argumentasi-argumentasi logis. Sedangkan dalam sistem 
kepercayaan spiritual sebuah pernyataan mengenai sesuatu cenderung bersifat irasional karena mengacu kepada bukti-bukti tak teraba (intangible). Karena kepercayaan spiritual lebih banyak 
menggunakan bukti-bukti intangible maka lebih banyak pula menggunakan nilai-nilai budaya inti (culture core value) sebagai penjaga keutuhan dan kesinambungan kepercayaan itu sendiri. 
Pertanyaan-perta nyaan di atas patut digarisbawahi , karena komun itas-komunitas adat bukanlah un it-unit sosio-rel igius 
yang seragam, tetapi sangat beragam dan memi l iki ci ri-ciri keasl ian dan corak kesinkretisan yang berbeda-beda. Karena itu pula 
tidak ada data langsung yang menjawab pertanyaan-pertanyaan terse but, kecual i  dengan mengaitkannya dengan pemahaman 
i lm iah yang telah ada tentang agama-agama yang mempunya i banyak ciri sama dengan mereka, yakni  agama bersahaja . 
Pernyataan in i  perlu disampa ikan, agar pembaca awam tidak beranggapan tu l isan in i  mereduksi agama komunitas adat, seolah­
olah menjadi  sistem kepercayaan yang lebi h rendah dari pada sistem kepercayaan la in .  
Ada pula suatu pertanyaan penting la in  yang sering diabaikan orang dalam etnografi tentang suatu agama suatu 
masyara kat atau kepercayaan dalam sebuah budaya , ya itu: "Apakah penjelasan tentang agama atau kepercayaan komun itas 
adat tersebut berkenaan dengan masa sekarang atau masa lampau?" Setiap tul isan i lmiah seharusnya d itunjukkan dengan 
menjelaskan batas-batas keterangan tentang waktu d imana suatu perkara d ibicarakan. Apakah dalam konteks kondisi masa 
kin i  (sewaktu data terakhir  d iperoleh oleh penul is), ataukah dalam konteks kondisi masa lampau yang mungkin telah terjadi dan 
ya ng pernah d ia lami  oleh saksi mata , atau yang hanya d idengar secara beranta i dari orang ke orang?. Demikian juga ha lnya 
denga n  penjelasan tentang agama dari suatu masyarakat atau komun itas adat, tidak dapat d ikatakan sepenuhnya dapat 
mewaki l i  kondisi yang sebenarnya terjadi  (kondisi aktua l) .  Mungkin saja yang terekam adalah kondisi ideal menu rut tokoh atau 
narasumber, yang dapat saja berbeda denga n  kondisi ideal yang "d iharapkan"  oleh narasumber yang la in .  Seorang penel iti 
agama seba iknya berd iri send i ri dengan interpretasi-interpretasinya tanpa meman ipu lasi data , tapi denga n  mengkaitkan 
pernyataannya denga n  konsep-konsep dan teori-teori d i  bidang d isipl in i lmunya . 
Agama dan komun itas adat Agama adalah seperangkat sistem kepercayaan,  simbol-simbol dan upacara-upacara 
yang d ipraktekan oleh orang-orang dari sebuah komunitas sosio-rel igius yang d i ikat sebagai oleh sebuah pemik iran sakral1.  
Sebagian ahl i  beranggapan sakra l isasi dalam agama lebih penting dari pada Tuhan atau tokoh dewa, karena ada agama-agama 
yang tidak mengutamakan pemujaan Tuhan atau dewa. Sela in itu, berbeda dengan magic yang bersifat individual istis dan 
intrumental is, agama lebih bersifat sosio-rel igius dan simbolis (Gordon Marshall ed. dalam Dictionary of Sociology, 1994). Konsep 
in i  dengan sendirinya menerima eksistensi agama-agama minoritas atau agama komun itas adat yang bukan bersumber dari 
aja ra n  agama-agama besar masa kin i ,  seperti agama-agama yang bersumber dari kepercayaan komunal  setempat kepada roh­
roh nenek moyang dan pah lawan-pah lawan budaya lokal (an im isme) dan kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan ga i b  yang 
menggerakkan fenomena-fenomena alam tertentu. Pada banyak sukubangsa di Indonesia, agama-agama asli seperti in i  bahkan 
sering menjadi  sa lah satu identitas etn ik  mereka, seperti agama Sunda Wiwitan yang menjadi  identitas komun itas adat Baduy, 
agama Langkah lama yangjadi identitas komunitas adat Ta lang Mamak dan agama Waktu Telu yangjadi identitas komun itas 
a d at S a sa k atau  a ga m a  ko m u n i tas a d a t  Te n gger s e be l u m  m e l e b u r  d i r i m e nj a d i H i n d u  D h a r m a .  
Da lam i lmu a ntropologi agama bersahaja (primitive religion)  adalah sebutan untuk kepercayaan-kepercayaa n dan 
pengamalan-pengamalan keagamaan - komunitas adat masyarakat tradisional ,  terpencil, dan belum kenal tul is-baca yang tentu 
saja t idak d itemuka n  lagi dalam masyarakat urban dan sophisticated. Ta pi ,  t idak berarti bahwa agama masyarakat sederhana 
itu tidak kompleks d iband ingkan dengan agama masyarakat "maju" .  Ada bukti-bukti i lm iah ,  bahwa agama komun itas adat di 
Oseania,  Amerika dan Afrika Sub-Sahara juga sangat kompleks, mencakup d iti l-diti l  kecil kehidupan komunitasnya. Agama­
agama dari budaya lama (budaya paleol itik, mesol itik dan neolitik) juga tergolong sebagai agama bersahaja (Charles H .  Long 
dalam Prim itive Rel igion: Genera l  Information , 2001. 
Para ah l i  antropologi religi sendiri sepakat, bahwa pemahaman pa l ing awal tentang agama d iperoleh manusia hasil  
pengalaman dan ekspresi dari pengalamannya sesuatu yang sakra l .  Pengalaman sakra l isme ini lah yang pada awalnya dipandang 
sebaga i model bersahaja dari kesadaran keagamaan manusia , sesuatu yang dianggap yang pa l ing mudah diamati dari agama 
bersahaja (primitive religion) .  
Komunitas adat1 sendi ri adalah kesatuan-kesatuan sosial lokal yang masi h memi l ik i  identitas kelompok yang padu ,  
m udah d ikenal i , jelas batas-batasnya dan memi l ik i latar belakang sejarah  budaya yang runtun, dapat ditelusuri mela lu i  tradisi 
l isannya. Keterpaduan identitas mereka d imungkinka n  karena menempati suatu wi layah kom unal dan sa l ing terikat dalam 
hubungan sosial primordial is tertentu, m ungkin karena hubunga n  darah (konsangu inal )  maupun karena hubungan perkawinan 
(affina l ) .  Keterka itan dengan wi layah komunal  dan ikatan kekerabatan berorientasi primordia lisme itu menunjukkan bahwa 
mereka adalah kesatuan sosial teritoria l-genea logis (tidak dapat d ipisahkan dari daerah dan keluarga asa l) .  Kesatuan sosial itu 
juga bukan bentukan baru , tetapi merupakan sebuah stru ktur sosial warisan yang cenderung tertutup mela lu i  pengaktifan 
( kemba l i )  dan pemujaan terhadap sistem n i la i  konvensional .  
Ciri-ciri agama bersahaja dan ciri-ciri komun itas adat seperti d i  atas memang cenderung menunjukkan ada korelasi erat 
antara keduanya, bahwa penjelasan tentang agama komun itas adat dapat dengan mengaitkannya dengan agama bersahaja .  
Studi tentang agama-agama bersahaja sendiri sebenanya sudah ada sejak berkembangnya minat bangsa-bangsa ma ju mengenai 
asal mu la budaya dan peradaban manusia.  l lmu  etnografi yang kemudian berkembang menjadi  antropologi yang lah i r  sebagai 
i lmu yang mempelajari asal mula manusia dan budaya bangsa-bangsa la in  menggunakan data empiris tentang kepercayaan dan 
pengamalan agama d i  luar budaya Eropa untuk memahami asal mula peradaban dan untuk memupuk kebanggaan atas budayanya 
send iri .  Karena itu stud i  antropologi tentang agama-agama ikut mempengaruh i  pemahaman bangsa-bangsa maju tentang asal 
mula cara berpikir  dan pembentukan kelembagaan sosial umat manusia. 
Teor i  Aga m a  Bersa h aja  
Kerangka ura ian tentang agama bersahaja yang pal ing sederhana dan sering d ijadikan  acuan adalah tu l isan Charles H .  
Long (Prim itive Religion: General I nformation, 2001). Menu rut Long, teori-teori tentang agama bersahaja bergerak a ntara dua 
kutub: antara pandangan i ntelektual istis dan rasional ,  dengan pandangan psikologis dan i rasional.  
Edward B. Tylor ("Primitive Cu lture" ,  1871) dan Sir james Frazer ("Golden Bough" ,  1911) memandang agama bersahaja 
d icir ikan oleh keunggu lan kepercayaan tentang sih ir  dan kekuatan gaib, suatu hal yang mereka anggap mewaki l i  cara pikir 
intelektual dan rasional .  Bedanya, menurut Tylor masyarakat bersahaja membuat kesa lahan i ntelektual dengan mengacaukan 
real itas subyek dan obyek. Mereka percaya roh yang ada dalam makhluk hid up dapat lepas dan dapat berdiri sendiri dengan 
bentuk bebas. Menu rut Tylor, mimpi  adalah dasar dari kesa lahfahaman antara realitas subyek dan obyek in i .  
Dal am mimpi seseorang merasa sebagai subyek, pad a saat yang sama juga sebagai obyek. Tylor sendiri mendefin isikan 
agama bersahaja sebagai an imisme, suatu kepercayaan tentang keberadaan kekuatan spi ritual .  Defin isi ini menunjukkan 
interpretasinya bahwa dasar dari agama bersahaja adalah kepercayaan bahwa lepas dan terlepasnya kekuatan spiritual (roh) 
membentuk suatu rea l isme suprahuman.  Dalam pandangan masyarakat bersahaja keberadaan real isme suprahuman ini sama 
nyatanya denga n  keberadaan dunia fisik. l nterpretasi yang berbeda datang dari pendekatan eksperimental dan psikologikal R .H.  
Codrington (The Melanesians, 1891) tentang " mana" sebagai suatu kekuatan supernatural atau pengaruh pengalaman oleh 
masyarakat Melanesia. 
Oeparternen Sosial menggunakan istilah "komunitas adat terpenci l �  untuk mengganti istilah "masyarakat terasing" untuk kelompok masyarakat yang tidak atau sedikit seka l i  memiliki akses 
transportasi, komunikasi dan tidak ada atau sedikit sekali mendapat sentuhan pembangunan nasional Pada masa kini, komunitas adatsendiri cenderungdigunakan sebagai padanan bagi kata 
indigenous people yang dilansir oleh badan-badan dunia (UNESCO, UNICEF, ILO). Sementara itu sebagian kalangan LSM sejak dekade lalu menggunaka 
n kata masyarakat adat sebagai padanan indigenous people. 
Sistem kepercayaan atau keyakinan secara khusus selalu dijaga dan dipelihara karena menjadi inti dari kepercayaan atau agama itu sendiri. Didalamnya terkandung konsep-konsep tentang 
baik dan buruk, sakral dan profan, pencipta dan tercipta, dunia nyata dan dunia gaib, hidup dan mati, nyawa dan roh dan sebagainya. 
2 Yaitu agama-agama dominan dan memiliki banyak pengikut d iberbagai be1ahan dunia, seperti Protestan, Katholik, Islam, Hindu, Bud ha dlll. 1 
Dalam i1mu antropologi, setiap kepercayaan atau keyakinan yang berdasarkan suatu getaran jiwa atau emosi spiritual yang dalam terhadap sesuatu sehingga dianggap sakral disebut agama. 
Dalam agama, dikhotomi antara sesuatu yang tergolong sakral dan yang tergolong profan sangat ditekankan sebagai pemberi "arah", dan untuk memelihara emosi spiritual tersebut. Dengan mengadopsi 
penjelasan Koentjaraningrat (Pengantar l lmu Antropologi, 1989), maka setiap aspek keagamaan atau kepercayaan spiritual selain memiliki e 
mosi juga memiliki paling tidak tiga unsur lain, yaitu: (1) sistem kepercayaan atau keyakinan, {2) sistem upacara dan pengamalan kepercayaan, (3) suatu umat atau kelompok yang menganut kepercayaan 
tersebut. 
6 1  t.lefM 
Hal  in i  memberi dasar bagi sarjana la in untuk menjelaskan asal-mula agama bersahaja, yang menu rut mereka berakar 
pada pengalaman masyarakat bersahaja tentang d inamika kekuatan a lam. l nterpretasi pal ing berpenga ruh adalah pendapat 
Rober R. Marett (The Treshold of Religion, 1914), variasi dari teorinya terlihat dalam karya Lucien Levy-Bruh I (Primitive Mental ity, 
1924) yang membedakan a ntara menta l itas logis dengan menta l itas pra logis dalam menganal isa cara berpik i r  tentang 
pengalaman; dan tu l isan Rudolf Otto yang menjelaskan makna khusus keagamaan dari model kesadaran manusia. Pendekatan 
intelektua l  rasional la in  d itunjukkan oleh Emi le Durkheim, yang memandang agama sebagai keseluruhan perbuatan pemujaan 
dan strukturnya, d imana simbol-simbol agama tumbuh sebagai "representasi kolektif" (collective representation) dari kehidupan 
sosia l ,  dalam hal  ini ritus-ritus berfungsi untuk menyatukan ind ividu dengan masyarakatnya. Claude Levi-Strauss (The Savage 
Mind, 1962) mengembangkan gagasan Durkheim lebih jauh dengan menunjukkan bahwa cara-cara berpikir dan struktur sosial 
yang d i idealkan oleh suatu masyarakat tergambar  dalam mitos-mitos dan s imbol-s imbol. Berangkat dari pendekatan struktural 
dari i lmu l i nguistik, dia menyatakan bahwa pemik i ran  logis manusia tidaklah u n iversa l ,  dan perbedaan cara berpi k ir  manusia 
bersahaja dengan manusia moderen tidak karena perbedaan logika, ta pi karena berbedanya data yang digunakan untuk berlogika. 
Penga l a m a n  keaga ma a n  d a n  e k s p re s i n ya 
Kedua pendekatan - psikologis atau intelektual - dapat dipakai ,  dan dapat menjelaskan bahwa pengalaman masyarakat 
bersahaja tentang dun ia berbeda dengan manusia modern. Mungkin saja ada yang beranggapan bahwa perbedaan in i  terjadi 
karena perbedaan kemampuan i ntelektual .  Levi-Strauss seperti d igambarkan d i  atas, percaya bahwa kemampuan intelektual 
masyarakat bersahaja setara dengan budaya masyarakat lain dan perbedaan antara kedua cara berpikir ini hanya pada bagaimana 
memandang sesuatu. la  beranggapan bahwa pemik i ran  bersahaja juga pemik i ran  yang konkrit, dalam arti bahwa cara pikir 
mereka tentang obyek d iekspresikan mela lu i  m itos-mitos1, ritus-ritus dan sistem kekerabatan yang tertata dalam keteraturan 
yang rasional .  
M i rcea El iade (Austra l ian Rel igion ,  1973) memi l ik i pandangan yang sama dengan itu . Menurutnya budaya bersahaja 
jauh  lebih terbuka kepada l ingkungan alam. Keterbukaan ini memungkinkan mereka memahami alam sebaga i real itas yang 
sakra l .  Bagi masyarakat bersahaja sega la sesuatu dalam dunia dapat memberi penga laman sakra l .  Da lam teorinya E l iade 
berpendapat bahwa pesan sakral adalah suatu pengalaman total yang tidak dapat direduksi secara rasioa l ,  i rasional atau 
psikologis; pengalaman manusia tentang sesuatu yang sakra l dapat terkait kepada ketiganya. Cara baga imana pengalaman itu 
terintegrasi dan d iperolehlah yang menjadi karakter dari kesakra lan .  
U pa c a ra 
Salah satu peri laku keagamaan yang pal i ng banyak mengekspresikan ci ri-ciri agama komun itas adat adalah ritus-ritus 
dan tindakan-tindakan upacara. Bentuk dan fungsi upacara sangat beragam, dapat saja di lakukan untuk menunjukkan pemujaan 
terhadap Tu han YME, untuk mengusir kekuatan jahat, atau u ntuk menandai suatu perubahan dalam status sosial budaya 
seseorang atau kelompok. Da lam banyak hal , tetapi tidak semua, pelaksanaan suatu upacara berasal dari atau didukung oleh 
mitos tertentu.1 
Mitos adalah pengintegrasian simbol-simbol keagamaan k e  dalam bentuk narasi. Mitos tidak hanya mengandung pandangan komprehens1f tentang dunia, tapijuga menyediakan a lat untuk 
memahami dunia. Sungguhpun mitos sering menjadi pemberi alasan bagi ritus-ritus. akan tetapi bagi masyarakat bersahaja sebenarnya adalah model-model perwujudan cara berpikir tentang kesakralan 
yang berdiri sendlri . 
Sistem upacara dan pelaksanaan ajaran religl (amalan) setidak-tldaknya mencakup enam aspek yang perlu dlamatl, yaitu: ( i )  tern pat, ( i i )  waktu, ( i i i )  perlengkapan, (iv) orang-orang yang 
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Umumnya upacara agama (ritual) mengekspresikan transisi-transisi besar dalam hid u p  manusia: lahir (muncul menjadi 
ada);  aki l  bal ig (muncul  kesadaran tentang seksual  dan status jenis kelamin) ;  perkawinan (d iterima sebagai warga dewasa 
dalam masyarakat); dana mati (kemba l i  ke a lam nenek-moyang). Upacara-u pacara pera l ihan (daur h idup) ini berbeda-beda 
bentuknya, ni lai-ni la inya dan intensitasnya antara satu budaya dengan budaya lain. Terutama dalam kaitannya dengan pengertian­
pengertian dan aspek-aspek la in dalam budaya yang bersangkutan. Beberapa komu nitas adat di I ndonesia upacara kematian 
dan upacara pemakaman d iselenggarakan secara besar-besaran ,  seperti pada komunitas adat Toraja,  Sumba dan Nias.  Mereka 
memi l ik i  m itos-mitos yang menggamba rkan tentang proses perja lanan roh si mati ke dun ia atau tempat la in .  Budaya seperti in i  
hampir  t idak ata u sed i kit seka l i  mengembanglkan u pacara khusus u ntuk kelah i ran .  
Hampir  semua komunitas adat memberi perhatian besar terhadap masa us ia  a ki l  ba l ig (pubersitas) dan perkawinan,  
wa laupun ada kecenderunga n  umum perhatian terhadap u pacara aki l  ba l ig  laki-laki leb ih  besar dari pada masa ak i l  bal ig 
perempuan. Semua itu karena a ki l  bal ig dan perkawinan menyimbolkan bera l ihnya status sosia l-budaya-psikologis seorang 
manusia dari masa anak-anak ke masa transisi dengan masa dewasa. Di masa in i  posisi dan peran seseorang dalam struktur 
kekerabatan dan komun itinya mu la i  d iperhitungkan .  Karena itu pula masa aki l  bal ig sering d itandai dengan upacara-upacara 
dan t indaka n-tindakan khusus, seperti u pacara sunat (circumcision) pada berbagai komun itas adat lama, seperti orang 
Talangmamak, N ias, Wana dan Asmat dengan konsep yang berbeda dengan "sunat rasu l "  dalam agama Islam. Upacara sunatan 
untuk anak perempuan jarang d i la kukan,  ta pi memang ada pada beberapa masyarakat. Ritus ak i l  ba l ig bagi anak perempuan 
lebih banyak berhubungan denga n  periode menstruasi pertamanya. 
Upacara peral ihan sering pula d ikaitkan dengan peral ihan periodik a lam. Misalnya ada u pacara khusus untuk pergantian 
tahun ,  pergantian musim, mengawal i  musim bertanam, menga kh i ri musim panen pada komunitas petan i .  Berbagai upacara 
j uga d ikembangkan dalam kehidupan komunitas pemburu-peramu;  mereka percaya bahwa upacara itu akan membuat pemburu 
lebih " kuat" dan perburuannya lebih berhasi l .  
Jen is upacara lain adalah yang berhubungan dengan masalah-masalah tidak terduga, seperti perang, kekeringan, bencana 
a lam la in dan kegiatan-kegiatan mendadak. Upacara yang d i laksanakan dalam rangka menghadapi ha I-ha I darurat in i  biasanya 
d imaksud untuk meredaka n " kemara han"  atau hukuman dari kekuatan adikodrati (supernatural) atau Yang Maha Kuasa yang 
d ipercaya i sebagai ha l  yang menyebabkan bencana tersebut, atau untuk mencari tah u  apa yang menyebabkan sang adikodrati 
memberi bencana. Upacara biasanya adalah kegiatan yang sangat berstruktur. Setiap penyelenggara atau pengikut atau kumpulan 
pengikut memil ik i  peran tersendiri didalamnya. Ada upacara yang melibatkan seluruh warga, ada pula yang terbatas hanya untuk 
kelompok tertentu berdasarkan jenis kelamin ,  usia dan kedudukan .  Tidak heran j i ka upacara in isiasi u ntuk laki-laki  berbeda 
peserta dan caranya dengan untuk perempuan; upacara sebelum berburu berbeda dengan upacara sebelum bertani, membangun 
rumah dan sebaga inya . Ada upacara yang hanya boleh d i ikuti oleh para prajurit, ada pula yang hanya di lakukan oleh para empu 
pembuat senjata , para dukun dan para pendeta. 
K e k u at a n  a d i kod rat i  
Kekuatan adikodrati biasanya d ikenal i  lewat tanda-tanda keberadaannya. Sang Pencipta atau dewa-dewa penguasa 
sum ber-sumber kekuatan a lam dianggap berada di tempat-tempat d imana sumber daya a lam muncul .  Karena alam memi l ik i  
struktu r  send ir i ,  maka kekuatan adikodrati juga dianggap berstruktur. Ada kekuatan adikodrati yang dianggap pal ing tinggi dan 
pa l ing berkuasa, biasanya berada d i  tempat yang tinggi, karena itu dewa-dewa penguasa dianggap berada d i  lagit. Langit sebagai 
wuj ud ekspresi transenden primordia l  adalah salah satu contoh bentuk kekuatan dahsyat yang sakra l .  Da lam pandangan in i  
dewa-dewa penguasa langit dianggap sangat menentukan keh idupa n  manusia . Bukanka h  cahaya mata hari ,  hujan,  bada i ,  dan 
kekeringan merupa kan wujud kekuatan gaib  yang berasal dari langit? 
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Kesamaan konsep kekuatan adikodrati penguasa langit pada budaya bersahaja dengan Tuhan tungga l dalam agama 
Yahudi ,  Kristen, Islam dan Zoroastrianisme menyebabkan mahasiswa-mahasiswa Ba rat yang mengkaji agama menyebutnya 
sebagai "monoteisme bersahaja" .  Karena itu pula,  agama-agama besar mereka anggap sebagai has ii dari proses devolution of 
religion (pembal ikan  proses perkembangan)  buka n  evolusi dari pol iteisme menjadi monoteisme. Berbeda dengan a nggapan 
selama in i ,  bahwa agama-agama besar merupakan hasi l  dari proses evolusi dari pol iteisme mela lu i  henoteisme (pengakuan 
atas keberadaan sejumlah tuhan, ta pi ada satu yang dominan) menjadi monoteisme. Pendukung gagasan monoteisme bersahaja 
yang pal ing gigih adalah Wilhelm Schmidt, seorang pendeta katol ik  Roma dari Austria yang juga seorang ah l i  etnologi. Da lam 
pandangannya bentuk sakral pal ing awal berasal dari  langit - sang pencipta yang menguasai langit luas. Pengakuan dan pemujaan 
terhadap Tuhan Langit itu memudar dan akhirnya menghi lang seiring dengan perhatian manusia terhadap dewa-dewa yang kurang 
berkuasa (ta pi lebih sering tampi l  dalam dinami ka keh idupan sehari-hari manusia).  Na mun kemudian,  mela lu i  sejarah budaya 
yang panjang Tuhan tunggal yang maha pencipta kembal i  di i ngat dan dipuja orang dalam agama-agama monoteisme. Akan tetapi, 
cara berpikir seperti ini ditolak oleh para sarjana masa kini, karena bercorak "evolusi un i l ineal". 
Berkaitan dengan Tuhan Langit ada pula kepercayaan terhadap kekuatan tuhan-dewa yang d iwujudkan oleh mata hari 
dan bu Ian .  S imbolisme matahari sebagai kekuatan transenden langit sering lebih dekat dengan keh idupan komunitas manusia 
yang menganggap matahari sebagai kekuatan pa l ingrasional dalam mengatur kehidupan. Dewa-dewa matahari adalah pencipta 
dengan kekuatan penumbuhnya - menghasi lkan kekuatan. Dewa Langit sering pula dianggap sebagai pencipta ex nihilo ("out of 
nothing"), sudah selesai ;  mereka tidak memerlukan manusia sebagai perantara dalam penciptaan,  dan cenderung dianggap 
sudah mengundurkan d iri dan sedikit sekal i  campur tangan kepada keh idupan manusia. Man ifestasi dan kehadiran  dewa bulan 
berbeda dari dewa matahari. Dewa-dewa bu Ian d iasosiasikan dengan suatu struktur yang lebih berirama; mereka lebih lentur dan 
rapuh , kel ihatan lebih goyah dan lebih mudah mengh i lang dan timbul .  Dewa bu Ian sering kal i  d ipersepsikan sebagai wanita dan 
dihubungan dengan sifat-sifat wanita. Dewi-dewi bu Ian adalah turunan kehidupan yang rapuh, berbeda dengan dewa-dewa matahari, 
keberadaannya bukanlah keberadaan dalam sejarah  kekuasaan dan kekuatan,  ta pi adalah simbol dari daur hidup manusia: lahir, 
hid up dan mati. Tempat-tempat lain d imana dewa-dewi dianggap mewujudkan d i ri adalah pada benda-benda a lam seperti sungai, 
a i r terjun ,  tumbuh-tumbuhan, tanaman pokok, batu, seksual itas manusia dan sebagainya . 
Pola kedewaan atau ketuhanan juga beraga m sesuai dengan bentuk dan jenis masyarakat pendukungnya. Pada budaya 
berburu-beramu misa lnya , tidak hanya ada bahasa dan upacacara khusus untuk berburu dan beramu,  ta pi biasanya juga ada 
Pemi l ik ,  Penjaga , Tuan atau lnduk dari hewan dan tanaman tertentu - yaitu ya ng menciptakan,  mel indungi, dan menyed iakan 
hewan dan tanaman tersebut u ntuk pemburu-peramu.  Agama seperti in i  masih terdapat d i  pelosok-pelosok dun ia ,  seperti pada, 
sukuba ngsa Siberut d i  Kepu lauan Mentawa i ,  Ta lang Mamak dan Anak Dalam d i  peda laman Sumatera, beberapa sukubangsa 
Dayak di pedalaman Kalimantan, sukubangsa Asmat di Papua dan pada komunitas-komunitas adat terpencil lain.Agama komunitas 
adat yang lebih kompleks dapat ditemukan pada masyarakat petani  tradisional. Sering ka l i  dianggap bahwa budaya petani  kuno 
berhubungan erat dengan ritus femin imisme dan pengkhususan peran perempuan. Hal in i  berarti bahwa pemberian dan kekuatan 
pertanian menyed iakan sebuah wadah d imana kesakra lan dun ia dapat d iekspresikan dalam femin imin itas umat manusia. 
Upacara-upacara pertanian menjadi sebuah bahasa simbol ik yang a mat kuat menyuarakan gestasi ,  kelah iran,  nurture dan 
kematian. Perkembangan seperti in i  tidak berarti bahwa matriarkhi dan perempuan mendominasi masyarakat. Dalam masyarakat 
petani  laki-laki mendominasi urusan-urusan secara konvensiona l ,  tetapi  kekuatan perempuan sela lu lebih ril dan potensial.  
Dalam beberapa budaya d i  Afrika Ba rat ada tiga lapisan makna sosial  budaya yang memberi bentuk. Pertama, mengacu 
kepada budaya pertanian kuno dimana kekuasaan dan simbolisme feminim lebih dominan. Kedua, dimana upacara-upacara dan 
hak-hak pertanian digambarkan da lam bahasa dan simbol-simbol masku l in .  Sebal iknya, penggunaan simbol dan bahasa femin im 
dan maskul in d igunakan secara bersama-sama pada lapisan ketiga. Pada masa kin i  lapisan tertua dapat diol i hat pada konsep 
l bu Suri (queen Mother) yang d iyakin i  sebagai "pemi l i k  tanah-a ir" ;  lapisan kedua nampak dalam sistem kerajaan;  dan lapisan 
ketiga terli hat dalam m itos-mitos yang d iasosiasikan dengan s i lmbol isasi telur. Yang pada tingkat kosmologis berarti sebuah 
kecenderungan perubahan seksual secara harmon is. 
Sa kra l is a s i  perso n i f i k a s i  
D i  dalam agama bersahaja kesakra lan cenderung terbentuk secara a lamiah,  akan tetapi makna sakra l  juga dapat 
didefinisikan oleh segolongan orang-orang tertentu, seperti oleh pendeta atau pemimpin suatu agama. Pada sisi la in ,  kesakralan 
dapat pula d i lokal isasi dan didefinisikan oleh sekumpulan orang atau sekelompok pemi l ik  status dalam komunitas, seperti oleh 
pemimpin atau kaum penguasa. Warga biasanya menu rut apa yang d itetapkan sebagai sesuatu yang sakral oleh syaman atau 
pemimpin  agama.  M isa lnya oleh Puhun (Baduy), S ikerei (Siberut), atau Kementan (Talangmamak).  Pada kasus-kasus tertentu 
peranan dan fungsi raja atau pemimpin d ianggap sebagai penentu kesakralan karena mereka sering d isamakan sebagai titisan 
atau tiruan dari sang pencipta . Penyamaan status sakra l  denga n  dewa tersebut d itanamka n  mela lu i  penuturan mitos-mitos, 
sehingga dapat berkelanjutan secara turun temurun. Sebal iknya, ada pula bentuk sakral  individual yang dianggap melekat pada 
pri bad i-pribadi yang memi l ik i  tanda-tanda atau "panggi lan-panggi lan"  tertentu (Jawa: wangsit). Orang-orang seperti shaman 
termasuk ke dalam kategori in i .  Shaman d i rekrut dari sejumlah  orang muda yang dianggap memi l ik i tanda-tanda psikologis 
tertentu yang menunjukkan kesiapan mereka untuk masuk ke dalam kompleksitas dunia sakra l .  Begitu terpi l i h ,  shaman harus 
mengukiti serangkaian u pacara in isiasi khusus dan d iajar berbagai cara pengobatan dan peri laku sakral istis oleh shaman­
shaman yang lebih tua. Karena berhubungan dengan pekerjaan sakral, maka setiap shaman harus melalui perjalanan pengalaman 
melatih d i ri yang panjang sebelum boleh melakukan praktek sendiri .  Sama hal nya dengan keberadaan seorang dukun atau 
peramal ,  hanya saja kedudukan ini sering d iturunkan secara generatif. 
Aga m a  Kom u n itas Adat d a n  Pen ga k u a n  N egara 
Konstitusi kita mengatur pengakuan seka l igus jaminan dan perl indungan terhadap hak dan kebebasan mendasar 
untuk memeluk agama dan kepercayaan dalam Pasa l 29 Ayat (2) UUD.1 Pasal tersebut sangat krusia l ,  t idak heran j ika dalam 
beberapa ka l i  proses amandemen Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) t idak melakukan perubahan a pa pun terhadap pasal 
tersebut. Namun demikian,  prinsip kebebasan memeluk agama dan kepercayaa n  itu belaka ngan ini dibatasi hanya pada 6 
(enam) agama resmi ( Is lam,  Kathol ik,  Kristen,  H indu, Budha, Konghucu) yang diakui oleh negara, seperti terl ihat dalam RUU 
Administrasi Kependudukan. Padahal, selain agama-agama yang "diresmikan" tersebut banyak lagi agama dan al iran kepercayaan 
la innya yang d ianut oleh penduduk Indonesia .  Kovenan lnternasional Hak-Hak Si pi I dan Pol itik ( International Covenant on Civil 
and Political Rights}, yang telah d i ratifikasi oleh pemerintah Indonesia dan d iundangkan dalam Undang-undang No. 12 Tahun 
2005, mengatur dalam Pasal 18, bahwa t idak ada seorang pun yang dapat d iha langi untuk menyatakan keyakinan nya pada 
suatu agama atau kepercayaan.  Dalam Laporan Tahun 2004 United Nations Special Rapporteur on Freedom of Religion or 
Be/ief, juga ditegaskan bahwa pencantuman agama dalam kartu identitas penduduk adalah tidak sesuai dengan prinsip kebebasan 
beraga ma atau berkeyakinan yang telah diakui  dan d i l indungi oleh masyarakat internasional .  Sebenarnya RUU Adminduk 
d i harapkan dapat mengakhir i  problem diskri minasi agama dan kepercayaan d i  I ndonesia.  Namun,  substansi dar i  materi RUU 
Adminduk cenderung bertentangan dengan kaidah penyusunan peraturan perundangan, khususnya asas nondiskriminatif, yaitu 
asas yang tidak  membedakan perlakuan dalam segala hal  ikhwa l yang berhubunga n  dengan warga negara atas dasar suku, ras, 
agama,  golongan,  jenis kelamin dan gender. Dengan demikian ,  legislasi in i  j ustru aka n  melanggengkan praktek diskriminasi. 
Dalam penyusunan kebijaka n  administrasi kependudukan, terdapat setidaknya 3 (tiga) pi l ihan. Pertama, sebaga imana yang 
terumus dalam RUU Adminduk, yaitu hanya membatasi pi l ihan pada 6 agama resmi.  Kedua, mencatatkan apapun agama dan 
kepercayaan yang dianut oleh penduduk Indonesia, tan pa terkecual i .  Pi l ihan in i  ad i l  dan  mengandaikan adanya kesetaraa n  d i  
a ntara pemeluk agama dan  penghayat kepercayaan yang berbeda-beda .  Opsi ketiga ,  yaitu menghapuskan kolom agama d i  
dokumen-dokumen kependuka n .  Banyak negara menghapuska n kolom agama dan  kepercayaan da lam kartu identitas 
kependudukan. N egara-negara yang tercatat sebagai negara dengan m ayoritas penduduk m uslim, bahkan beberapa negara 
Is lam sekal ipun,  da lam prakteknya tidak mewaj ibkan adanya afi l iasi pada satu agama dan kepercayaan,  atau malah tidak 
Diantara nega ra-negara tersebut adalah Aljaza ir, Bahra in ,  I raq ,  Kuwait, Mauritania ,  Oman, Qatar, Sudan, Tunisia, Arab 
Emirat. Mereka tetap dapat membereskan problem admin istrasi kependudukan tan pa perlu mengambi l  resiko besar dengan 
mencantumka n  kolom identitas agama dan kepercayaan.  
D i  Indonesia,  p ihak-pihak yang bersikeras menginginkan pencantuman identitas 6 agama resmi (minus kepercayaan) 
berargumen bahwa itu adalah cara yang pal ing efektif untuk mengh indari kesalahan-kesalahan admin istratif. l lustrasi yang biasa 
mereka kemukakan adalah: seandainya terdapat mayat yang tidak d ikena l ,  maka identitas agama di KTP dapat d ipaka i  sebagai 
petunjuk sehingga ia akan dapat d i makamkan sesuai dengan agamanya . Argu men semacam in i  merupakan simpl ifikasi dari 
penyelesa ia n  masalah ,  tanpa memperhitungkan potensi permasa lahan la in  yang akan t imbul  karena solusi itu . P i l ihan nya, 
menguburkan mayat secara benar berdasarkan agama dalam KTP atau membiarkan penduduk tak bersa lah menjadi  mayat 
korban konfl ik  ak ibat identitas agama da lam KTP? 
Kes i m p u l a n  
Unsur pokok yang mendasari bentuk-bentuk, fungsi-fungsi, upacara-upacara,  personifikasi dan s imbol-s imbol dalam 
agama komun itas adat adalah d ikotomi  antara sakral dan profan. Sakral menunj uk dunia realitas, sebagai basis bagi seluruh 
bentuk makna dan peri laku dalam masyarakat. Profan sebagai lawan dari sakra l ,  t idak d ijadikan basis bagi struktur dan perilaku 
warga komunitas. Sungguhpun keduanya memperlihatkan sebuah model eksistensi dan model quasi reality (seolah-olah ada, 
pura-pura), real itas tersebut tidaklah berdasarkan pada sebuah model keagamaan, tidak pula sebagai sebuah prinsip aturan bagi 
kegiatan-kegiatan atau makna-makna. Sebagai contoh,  makna ruang pada sebuah desa bersahaja d i letakkan sesuai model 
keagamaan yang menunjukkan real itas sakral .  Sedangkan ruang di luar ruang-ruang terorganisir dalam desa d ipandang sebagai 
ruang profan, karena tidak teratur, dan karena itu pula tidak termasuk ke dalam makna keagamaan mereka. Yangjelas, perbedaan 
a ntara sifat sakra l  dan profan ada pada setiap tingkat komun itas adat. 
Sungguhpun struktur agama dibangun secara sakral kemasyarakata n, akan tetapi kesadaran agama sangat bersifat 
pribadi,  terkait dengan penga laman dan pemahaman seseorang dalam menghayati keyakinan, melaksanakan ritus-ritus (upacara­
upacara)  dan mengaktifkan s imbol-sim bo l  keagamaannya . Ha l-ha I seperti in i  merupakan substansi pokok ba ik  dalam agama­
agama "besar"  maupun dalam agama-agama komun itas adat atau agama bersahaja umumnya. Pada masa kini  keberagaman 
latar belakang asal-usul ,  sosial-budaya , pendidikan, sejarah dan l i ngkungan menyebabkan agama-agama memil ik i  corak, tidak 
terkecua l i  agama-agama komunitas adat. 
Perkembangan agama-agama besar yang cenderung lebih terstruktur, makin lama makin lebih bersifat monoteis, dan 
dapat mel intasi berbagai ragam budaya, tidak menjadikan agama-agama komun itas adat punah. Seba l iknya, nampak ada 
korelasi erat antara kemampuan surviva l komunitas adat dengan sistem keyakinan dan perangkat keagamaan (upacara dan 
simbol-simbol ) mereka. Sungguhpun tidak semua komunitas adat memi l ik i  agama komunal  sebagai identitas d iri - banyak 
komunitas adat yang sudah memeluk agama resmi  - namun pada sebagian dari mereka agama komunal  tersebut menjadi 
sa lah satu identitas kelompok sekal igus sebagai pemberi batas l i ngkup sosia l-budaya . 
Sementara itu, ci ri-ciri kebersahajaan juga tidak sepenuhnya lagi melekat pada sebagian dari komunitas adat. ldentitas 
sebagai komunitas adat dan penganut agama komunal  t idak selamanya disertai dengan ketakmampuan l itera l .  Banyak bukti 
bahwa penganut agama bersahaja juga mencakup kaum intelektual ,  sarjana dalam bidang i lmu moderen tertentu. Karena itu 
kemajemukan bangsa Indonesia bukan saja terungkap dari budaya-budaya tangible, tapi juga dari beragamnya budaya intangible, 
seperti sistem religi dan pengetahuan tradisional dan kearifan l ingkungannya. 
1 "Negara menjamin kemerdekaan tiap-.tiap penduduk untuk memefuk agamanya masing-masingdan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya ltu� (Undang·Undang Dasar Republik Indonesia 
1945. Pasal 29 Ayat 2) 
SESI KETIGA 
Pembicara :  
Ru kmini P Toh e ke 
B. Blawing Be lareq 
Taufi k R a h zen 
M ode rator 
O rs .  Toto Suci pto 
Sesi ini membahas mengenai 
eksistensi komunitas adat kini 
dan mendatang 
Pe re m p u a n  d a n  Pe n ge l o l a a n su m be r  d aya a la m  
Oleh : 
R u km i n i .  P. Toh e ke 
Organ isasi Perempuan Adat Ngata Toro (OPANT) 
Dalam kegiatan yang d i laksanakan oleh Organ isasi Perempuan Adat Ngata Toro maupun ya ng 
d i laksanakan secara ind ividu oleh lbu Rukmin i  melakukan pendokumentasian peran perempuan pada 
masa lampa u  dalam pengelolaan sumber daya a lam mel iputi : 
1 .  Pendo k u m e ntas i a n  Pe ra n  perem p u a n  ya n g  m e l i put i  
a .  Stat u s  sos i a l  
Yang di lakukan secara ind ividu dalam mendorong peningkatan status sosial perempuan adat adalah,  
mendokumentasikan peran perempuan adat yang berhubungan dengan kehidupan perempuan adat dalam 
masyarakat, dan tel  ah  terjadi perubahan yang signifikan untuk kehidupan kaum perempuan adat yang ada 
d i  Ngata Toro, wa laupun ini harus d i la lu i  dengan tahapan proses d iskusi yang panjang. Status sosial 
perempuan pada masa la lu ya ng bisa mempengaruhi  kebijaka n  d itingakat lembaga adat yang umumnya d idominasi 
oleh laki-laki adalah konsep Tina ngata ( ibu kampung) yang mana konsep i n i  mau tidak mau lembaga adat harus 
mengakui  dan menga ngkat perempuan menjadi m itra kerjanya u ntuk mengurus masyarakat dan a lam sekitarnya. 
b .  H a k  d a n  Wewen a n g  
Sepanjang pegertian h a k  dan wewenang itu hanya rapi dalam tul isan maka sampa i  kapa n  pun perempuan adat tidak 
akan mencicipi kedau latan hak dan wewenag, maka nya lewat d iskusi yang panjang yang d i lakuka n  oleh Organisasi 
perempuan adat Ngata Toro dan memberikan pemahaman kepada lembaga adat dan pemerinta h ngata maka kaum 
perempuan adat ada pengakuan hak dan wewenangnya u ntuk h id up bermasyarakat. 
c .  Akses d a n  kontrol 
Ka um perempuan adat yang ada di Ngata Toro sebelumnya hanya sebagai penonton yang abadi dalam Pengelolaan 
sumber Daya Alam karena yang terjadi dalam pertemuan sebelum mendapatkan pengakuan dari t ingkat komun itas 
dan Lembaga terkait dalam Ngata, semua porsi untuk mengambi l  keputusan sama seka l i  tidak melibatkan kaum 
perempuan karena kelembagaan adat dominan kaum laki-laki .  
Setelah deklarasi pengakuan atas organisasi perempuan adat maka perencanaan,  pengelolaan dan pengawasan sumber 
daya a lam itu sudah menjadi tanggunggjawab bersama termasuk kelompok perempuan adat. 
2. Proses pem b uata n k a i n  d a ri K u l it kayu,  
Kegiatan in i  d i lakukan u ntuk mendokumentasikan kembal i  bagaimana proses pembuatan h ingga menjadi sebuah ka i n  
yang d ipakai  dalam acara adat, dalam pembuatan keraj inan in i  banyak di lakukan oleh perempuan. 
Tujuan mendokumentasikan proses in i  adalah untuk menjadikan bahan pembelajaran kepada generasi muda baik di  Ngata 
toro maupun d ikomun itas la in  yang memi l ik i  potensi a lam yang sama untuk d ikembangkan.  
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3 .  Pe n d o k u m e ntas i a n  O b a t  Tra d i s i o n a l  
Berangkat dari pengalaman yang ada d imasyarakat, ternyata a l a m  telah menyed iakan sega la sesuatu yang d ibutuhkan 
oleh manusia, seperti tumbuhan ya ng dapat menyembuhkan penyakit yang diderita ba ik  manusia maupun hewan.  
Da lam mengumpulka n  data yang ada d imasyarakat sesuai hasi l  riset yang d i la kukan ternyata yang banyak memi l ik i  
pengetahuan dalam obat tradisional adalah perempuan, dan dari hasi l  pendokumentasian obat dan fungsinya , berhasi l  
didokumentasi tanaman yang bisa d ijadikan obat sebanya k  103 jenis tanaman.  
4. Pola perta n i a n  ra m a h  l i ng k u n ga n  
Kegiatan in i  kami  lakukan berdasarkan hasi l  wawancara dengan orang- tua yang masih mengetahui  sistem bercocok 
tanam tan pa menggunaka n pestisida dan herbisida ,  
Pola bertan i  yang d i laksanakan o leh perempuan dalam bertan i  ada lah menggunakan bahan-bahan yang ada d isekitar 
mereka untuk dijadikan  Micro Organisme Lokal (MOL} maupun pembuatan pupuk kompos. Sela in itu pengetahuan perempuan 
adat ngata toro terhadap i lmu perbintangan sangatlah memba ntu untuk keberhasi lan dalam bertan i  
l lmu pertan ian ramah l ingkunga n  yang d itekuni  o leh  perempuan toro kemudian d idokumentasika n oleh Organ isasi 
perempuan adat ngata toro dan d ijad ikan modul pelatihan penyebaran kekomun itas la in yang ada d i luar  ngata toro. 
5 .  K o n s e l i n g  
Kegiatan in i  mula i  berjalan sejak tahun 2001 sejak  adanya pengakuan kelompok perempuan untuk terl i bat dalam 
pengambi lan keputusan ,  peran Tina Ngata yang d i revital isasi kemba l i  adalah dalam melayani  kaum perempuan yang 
mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga dan pembagiaan harta warisan yang tidak sesuai dengan haknya , maka 
orgaisasi perempuan adat menangan i  h ingga adanya keadi lan buat kaum perempuan. 
Mulai  tahun 2005 Orga n isasi perempuan adat ngata toro mulai  mendokumentasikan segala proses kegiatannya dalam 
bentuk audio visual.  (fi lm)  Tujuan dar i  kegiatan in i  agar kegiatan yang d i la ksanakan dapat menjadi  bahan pembelajara n  
bagi masyarakat ad a t  ngata toro d a n  j uga masyarakat d i lua r  ngata toro yang membutuhan i nformasi yang sama. 
Dengan adanya perjuangan yang di lakukan oleh perempuan-perempuan yang ada dingata toro, maka segala bentuk kebijakan 
yang d ibuat oleh pmerintah ngata maupun pemerintah kecamatan sela lu  mel ibatkan orga n isasi perempuan adat ba ik 
urusa n  dalam masyarakat mauun kebijakan dalam pengelolaan sumber daya a lam.  
Perizinan pengolahan kayu untuk bangunan rumah d ingata toro d itanda tanga n i  3 lembaga yaitu : pemerintah ngata, 
lembaga adat dan orga n isasi perempuan adat. 
1. P e n d a h u l u a n  
Pulau Kal imantan,  satu dari sej umlah pulau terbesar dun ia terbagi dalam 3 wi layah negara yaitu 
Indonesia, Ma laysia, dan Brunei Darussalam. Pemerintah negara I ndonesia kemudian membagi wi layahnya di 
pulau i n i  ke dalam empat wi layah yaitu Ka l imanta n Timur, Tengah ,  Selatan,  dan Ka l imantan Ba rat. 
Pulau Kal imantan d ihun i  oleh beberapa etnis bangsa yang sejak dahulu telah tinggal dan berkembang 
d i  sana.  Sebelu m  terbentuknya NKR I ,  terdapat beberapa kerajaan/kesultanan,  dan komun itas etn is yang 
dikategorikan sebaga i penduduk asli pulau Ka l imantan .  Kerajaan/kesultanan dan komun itas tersebut antara 
la in :  Banjar, Kuta i ,  Bu lungan,  Melayu , dan Dayak dengan ratusan sub etniknya. Kemudian setelah era N KR I  
dengan program transmigrasi maka semakin banyak etn ik yang datang dan ti nggal d i  Kal imantan . 
Dengan heterogen itas yangterjadi, maka beragam budaya pun masuk ke Kal imantan dan berinteraksi dengan kebudayaan 
setempat. Sebuah komun itas pada umumnya memil ik i  aturan-aturan,  norma-norma, dan n i lai-ni lai tertentu, baik yang berkaitan 
dengan rel igi, sosia l ,  dan hukum. Dan terkadang aturan-aturan,  norma-norma ,  dan n i la i -n i la i  tertentu berbeda dengan yang 
d im i l ik i  komun itas la in ,  dan pertemuan keduanya dalam kehidupan berbangsa sangat memungkinkan untuk terjadinya konfl ik. 
Untuk itu perlu d iga l i  kembali sega la persoalan yang berkaitan dengan atura n-aturan,  norma-norma, dan n i la i -n i la i  tersebut. 
2. R u a n g  L i n g k u p  
Saya membatasi ruang l ingkup pembahasan kita pada Komin itas Adat Dayak Bahau d i  provinsi Kal imantan Timur. 
3. M asya ra kat  Adat Daya k B a h a u  
a.  Sejarah  Si ngkat 
Dayak merupa kan sa lah satu etn is mayoritas yang mendiami pulau Kal imantan .  Nama "Dayak" sebenarnya adalah 
sebutanorang Belanda kepada suku-suku yangtinggal d i  pedalaman Kal imantan yang artinya "orang udik atau orang ulu".  
Bahau adalah satu dari banyak sub etn ik Dayak yang ada di  Ka l imantan Timur, yang merupakan sub dari Dayak Apo 
Kayaan.  Dayak Bahau sendiri terbagi lagi dalam sub yang lebih keci l  dan  memi l ik i  d ia lek yang berbeda. Sebagai contoh 
sub Dayak Bahau yaitu Umaa' Su l ing, Bahau Sa ' ,  Bahau Busaang, Umaa' Tuaan dan masih ada lagi. Atau lebih je lasnya 
adalah seperti di gambarkan d i  sebelah in i .  
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KAYAAN 
MEKAAM 
KENNY AH SUB INDUK 
LAINNYA 
BA HAU KAYAAN PENlHING I 
AOHENG 
UMAA' SULING BA HAU 
BUSAANG 
BAHAU SA' UMAA' TUAAN, 
dan sub lain yang 
lebih kecil 
jumlahnya 
Masyarakat Dayak Bahau in i  sebagian besar tinggal di sepanjang sungai  Mahakam (Mekaam) terutama di daerah 
kabupaten Kutai Ba rat, dan beberapa kelompok d i  bagian utara Kaltim. 
Sebelu m  tinggal di daerah sunga i  Mahakam, suku Bahau bermukim di Apo Kayaan bersama-sama dengan kelompok 
suku yang la in .  Apo Kayaan adalah daerah data ran tinggi yang terletak di daerah Kabupaten Mal inau.  Pada a bad ke-17 terjadi 
perpindahan dalam kelompok besar ke ara h  Barat. Dalam perjalanan kelompok ini  terbagi menjadi dua pada peristiwa Mutat 
J i ' it. Akibatnya kelompok pertama meneruskan perjalanan ke Ba rat dan kelompok kedua mengambi lja lan memutar dan akhirnya 
ke arah  Selatan .  
Kelom pok yang ke arah  Ba rat akh i rnya menetap d i  Kapuas bagian hu lu  yaitu d i  daerah Meda laam, Ka l imantan Ba rat; 
sehingga d isebut Kayaan Medalaam.  Sedangkan kelompok yang ke Selatan akhirnya menetap di Mahakam, yaitu mula i  dari u lu  
sungai Mahakam sampai bagian tengah;  di  daerah Tering. Sekarang termasuk da lam wi layah kabupaten Kutai Ba rat, Kal imantan 
T imur. Sehingga disebut juga Kayaan Mekaam. Seka rang orang Bahau t ingga l menetap d i  sepanjang sungai Mahakam dan 
menjadi  sa lah satu sub Dayak terbesar d i  Kaltim d i  samping Tunjung-Benuaq, Pu nan,  Modang 
b. Kond is i  Keh i d u p a n  M asya ra kat  B a h a u  
Orang Bahau sebagian besar ti nggal d i  sepanjang sungai Mahakam mula i  dari u l u  sampa ibagian tengah yang terbagi dalam 
5 kecamatan dengan puluhan kampung. Masyarakat Bahau h idup dalam nuansa tradisi yang kenta l ,  meski cukup sul it 
d ikatakan demikian pada generasi muda nya ; a ka n  tetapi budaya tradisi le luhur masih bertahan.  Gotong royong dan 
kekeluargaan menjadi  cara yang ideal  dalam menghadapi permasalahan sehari-hari .  
Mata pencaharian orang Bahau adalah sebagai peladang, pencari hasi l  hutan,  pedagang, dan pegawai negeri. Dalam banyak 
ha l ,  orang Bahau masih teringga l .  
i. Dari segi perekonomian masih belum maju benar akibat sul itnya akses dalam mencapai daerah tempat tinggal mereka. 
Ja lur transportasi yang digunakan adalah ja lur sunga i  dan udara. Sampa i  sekarang masih belum ada jalan darat yang 
mencapa i  daerah in i .  
i i .  Dari segi kesehatan,  fasi l itas kesehatan yang ada hanya puskesemas dan balai pengobatan denga n  tenaga dokter 
yang sangat min im.  Ru mah sakit hanya terdapat di Tering, yang merupakan kampung pa l ing h i l i r  yang pa l ing dekat 
dengan ibu kota kabupaten di mana dapatjuga d icapai dengan ja lan darat. 
i i i .  Dari segi pendidikan,  sekolah yang sudah ada adalah dari tingkat Sekolah Dasar sampai  SLTP. Terdapatjuga SMU tetapi 
hanya di beberapa kampung ibukota keca matan saja.  Biasa nya setelah lu lus SLTP siswa melanj utkan ke SMU di  ibu 
kota kabupaten ata u provinsi.  Tenaga pengajar  pun masih m in im,  ba ik  kuantitas mau pun kual itas. 
c. Kondisi Alam 
Sebagian besar alam sekitar masih berupa hutan belantara yang cukup lestari. Hal ini karena wi layah kampung 
merupakan wi layah adat yang pemanfaatannya harus dengan seizin masyarakat setempat. Na mun sekarang sedikit demi 
sedikit mu la i  terambah a kibat operasi perusahaan kayu dan tambang yang periz inannya d ikeluarkan oleh pemerintah 
pusat. Beberapa tahun  terakhir  sering terjadi bencana banj i r  yang tidak pernah terjadi  sebelumnya dan menelan korban 
j iwa. Dan agaknya j ika d i l i hat selayang pandang sebaga i akibat dari berkurangnya pohon kayu sebagai penahan air. 
Sedangkan j ika tidak turu n h ujan dalam sepekan maka a i r  sungai  akan surut h ingga sul it d i layari, sementara u ntuk 
menjangkau kampung-kampung d i  bagian hu lu  hanya mengandalka n  sarana angkutan a i r. Sungai Mahakam juga sudah 
mengalami pendangka lan, seh ingga sangat menyu l itkan transportasi pada musim kemarau.  Selebihnya masih tersimpan 
h utan belantara yang cukup luas  yang merupakan tanah adat yang d i l indungi hukum adat (tanaa ' peraa'). 
1. l d e o l ogi dasar  Masyarakat Adat B a h a u  
Masyarakat Dayak Bahau sela lu  berusaha h i d  up dalam keselarasan,  baik dengan a lam, sesama, m a u  p u n  dengan 
Tuhan.  Oleh sebab itu u pacara-upacara adat keh idupa n  lebih mendapat perhatian dan masih tetap d i laksanakan sampai 
sekarang. Bebera pa contoh u pacara adat dalam rangka menjaga keselarasan keh idupan antara la in :  
a .  Upacara Adat Ngaping Tanaa ', Mela Tanaa ', dan Nyelung Tanaa ' 
Upacara Adat Ngaping Tanaa ' dan Mela Tanaa ' merupa kan u pacara untuk menyapu sega la hal yang tidak bai k  dari 
tanah ( lahan) yang hendak d igarap atau d ima nfaatkan u ntuk keperluah hid up seperti membuka ladang atau kebun.  
Upacara Nyelung Tanaa ' merupakan u pacara untuk memohon iz in  membuka lahan hutan untuk keperluan h idup 
seperti membuka ladang, atau kebun.  Orang Bahau percaya bahwa setiap tempat ada pemi l i knya dan setiap pohon 
dan hewan memi l iki roh ,  atau ada roh yang mengatur atau memil ik i  mereka . Sehingga pemanfaatan nya harus 
dengan seizin roh tersebut. Dengan nyelung tanaa ' tanah yang tidak ba ik  seka l i  pun d isucikan dan menjadi  berkat 
atas keluarga yangtinggal dan berusaha di atasnya. 
b.  Upacara Adat Dangai 
Upacara Adat Dangai merupakan kumpulan berbagai upacara adat keh idupan seperti upacara adat untuk pemberian 
nama a nak, upacara anak remaja yang beranjak dewasa , upacara perkawinan dan u pacara bagi kampung baru. 
Upaca ra adat ini penti ng karena merupakan perlambang penyera han  h idup  kepada kehendak Ame Tinge 
(Ame=Bapak; Tinge=Berkuasa; Bapak ya ng Maha Kuasa). 
* Dangai  Anaak : adalah u pacara mengu ku hkan atau meresmikan nama seorang a nak.  
* Dangai Kadaan : adalah u pacara mengu kuhka n  atau meresmikan seseorang boleh memakai paka ian adat yang 
bern i la i  sakra l .  
* Dangai Hawa' : ada lah u pacara mengu kuhkan atau meresmikan adat pern ikahan sebuah pasangan suami istri 
yang sudah menikah sebelumnya tetapi belum mela lu i  u pacara adat Danga i .  
* Dangai Umaa' : adalah upacara atas kampung baru apa bila menempati wi layah baru setelah pindah dari kampung 
yang lama.  
---
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a. Upacara Adat Kayo 
b. Upacara Adat Hudo' 
c. Upacara Adat Pate 
Adat Kayo adalah upacara adat pengucapan rasa syu kur atas kemenangan atau 
keberhasi lan mengatasi tantanga n  hidup. Adat Kayo in i  hanya khusus bagi kaum 
laki-laki  saja dan seluru h prosesnya d i laksanakan oleh laki- laki. Dengan maksud 
u ntuk  mengangkat ha rkat seora ng la ki- laki  menjad i  seora ng ksatria da lam 
kehidupan.  
Da lam u pacara adat in i  d ija l in  komun ikasi dan h ubunga n  yang harmonis dengan 
roh-roh keba ikan, dengan tanpa mengabaikan keberadaan roh-roh ganas. 
Hudo' adalah u pacara adat yang d i laksanakan pada musim tanam padijmusim 
menu ga l .  Hudo' dipercaya sebagai utusan lne Aya ' Apo Lagaa n  ( lbu Para Dewa Apo 
Lagaan) untuk datang menolong manusia. Mereka datang dalam rupa hudo' (berarti: 
kedok atau topeng) agar manusia tidak parit (kualat) dan mati j i ka menyaksikan 
secara langsung kemul iaan dan ke-dewa-an mereka. Dengan membawa roh-roh 
padi,  roh pepohonan, roh buah-buahan, roh kebijaksanaan, dan dengan hudo'-nya 
mengusir sega la roh jahat yang menindas dan merugikan manusia. 
Adat Pate adalah u pacara adat kematian.  Melalui u pacara ini roh orang yang sudah meningga l d iantarkan kepada 
para leluhur. Orang Bahau percaya bahwa ada kehidupan setelah kematian, dan berlangsung sama seperti di  kehidupan 
fana.  Hanya bedanya kehidupan baka itu abadi dan tidak berkesusahan.  
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d. Upacara-upacara adat la innya. 
Terdapatjuga upacara-upacara lain seperti: 
Adat Abe 
Adat Abe adalah u pacara adat buang sia l .  Upacara in i  d i laksanakan setiap tahun .  Ha l-ha I yang dianggap 
membawa sial bagi banyak orang di ha pus dan d ibuang dengan u pacara in i .  Karena masyarakat Dayak khususnya 
Bahau mempercayai bahwa perbuatan-perbuatan a ib  dan terlarang dapat membawa sial dan malapetaka bagi 
seisi kampung, seperti misalnya : wanita ham ii tan pa suami,  terjadi  perkawinan antar saudara yang masih 
m e m i l i k i  h u b u n ga n d a ra h/sa u d a ra d e kat ,  perse l i n g k u h a n ,  d a n  s e b a ga i nya .  
Segala keperluan dan biaya pelaksanaan u pacara in i  akan d ibebankan kepada pelaku yang membuat u pacara in i  
harus d i laksanakan. 
- Adat Tutung 
Upacara adat Tutung adalah adat buang busung. Upacara in i  d i lakukan apabi la terjadi kejadian kematian 
seseorang yang tidak wajar  seperti d ibunuh,  mengalami  kecelakaan fata l ,  tenggelam, tersamba r  petir, perang, 
dan sebagai nya . Tujuannya untuk membaka r  ha bis hal buruk tersebut h ingga tidak terulang kemba l i .  
- Adat Selu loong 
Adat Selu loong adalah adat perdamaian.  Upacara ini  d i lakukan j i ka terjadi  pertikaian dan perm usuhan atau 
bahkan peperangan .  Kedua belah pihak a ka n  d ipertemukan dalam upacara adat in i  dan d i lakukan perjanj ian 
damai .  
2. K e pe m i m p i n a n  Tra d i s i o n a l  
7 
Sebelum terbentuk membahas kepemimpinan tradisiona l ,  ada ba i knya sed ikit mengupas tentang klasifikasi 
sosial  masyarakat adat Dayak Bahau. 
Klasifikasi sosial  dalam masyarakat Bahau membedakan kelas sosia l ,  hak-hak, kewajiban,  dan peranan dalam 
tatanan adat masyarakat. Strukturnya relatif sama denga n  Dayak yang la in pada umumnya, yang berbeda hanya dari 
segi bahasa atau penyebuta n nya. Yaitu golongan hipui ( raja) ,  pegawaa ' (punggawa/pangl ima) ,  panyin ( ra kyat), dan 
dipan (hamba/budak). 
Golongan hipui adalah raja dan segenap keluarga dan keturunannya, yang mana menjadi pemimpin suku secara 
keseluruhan.  Juga berperan sebagai pemimpin da lam tatanan adat di masyarakat.Golongan pegawaa ' adalah para 
punggawa dan pangl ima perang dengan segenap keluarga dan keturunannya. Mereka in i lah yang menjadi tangan kanan 
para hipui. Dan para pria dari golongan ini biasanya merupakan petarung yang tangguh dan pemimpin pasukan yang 
beran i. 
Golonga n  panyin adalah golongan rakyat biasa. Mereka biasanya terdiri dari peladang, pemburu, pandai besi, 
pengraj in ,  penenun ,  nelayan,  pedagang, atau pengumpul  hasil  hutan. Golonga n  dipan adalah golongan hamba atau 
budak. Mereka menempati kelas sosial  pal ing bawah dan j umlahnya pun tidak banyak. Mereka menjadi hamba bagi 
hipui atau pegawaa'  dan tidak d igaj i .  B iasanya mereka berasal dari suku yang kalah berperang dan d itawan. Takjarang 
mereka adalah keturunan raja-raja yang berhasil d ika lahkan yang kemudian d itawan dan dijadikan hamba atau budak. 
PEGA WAA ' 
PAN YIN 
/JIPA!v 
Dahu lu ,  klasifikasi in i  berlaku denga n  tegas. Na mun  sekarang tidak begitu d iperhatikan lagi, dan baru a ka n  nampa k  
pada saat berlangsungnya upacara-upacara adat; d a n  pada perkawinan. 
Sekarang kepa la kampung atau petinggi kampung tidak lagi harus dari golongan hipui tetapi mela lu i  pemi l ihan umum 
secara demokratis. Tetapi kepa la kampung in i  hanya sebatas pemerintahan kampung yang bersifat b irokratis. Sementara hukum 
tetap d ipegang oleh hipui. Hipui secara kelembagaan menjabat sebagai kepa la adat. Mengapa kepala adat harus dari golongan 
hipui adalah karena pemimpi n  dalam u pacara adat harus golongan hipui. 
1. Lembaga Ad at  
Lem baga Adat d i  kalanga n  Dayak Bahau lebih merupakan pelem bagaan atau pengorga n isasian tugas da lam 
kepemimpinan tradisiona l .  Karena tugas yang diemban nya tidak hanya terbatas pada pelaksanaan adat tradisi atau upacara 
ad at tetapi juga mel ingkupi berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
Lembaga Adat di setiap suku dan atau setiap kampung berd i ri otonom dengan tidak terikat atau d ibawah komando lembaga 
atau organ isasi tertentu . Na mun kendati demikian terdapat Lembaga Adat di tingkat kabupaten berbentuk Presid ium Dewan 
Adat Ka bu paten yang terdiri atas Ketua Presid ium,  Sekretaris, dan Staf-staf. Masa jabatannya setama 3 tahun.  
Selain itu terdapat Lembaga Adat Besar yang j uga bersifat lembaga presidium d i  mana tembaga in i  berd iri otonom 
namun memi l i ki hubu ngan komunikasi dan koordinasi dengan Lembaga Adat Kampung dan Presid ium Dewan Adat Kabupaten. 
Secara organisasi terd iri dari Kepala Adat Besar, Sekretaris, dan 3 orang staff. 
Pemerintah daerah kabupaten memberikan perhatian yang cukup baik terhadap keberadaan lembaga-lembaga in i .  Oleh 
sebab itu sudah sejak lama pemerintah  memberikan tunjangan kepada siapa pun yang menjabat jabatan-jabatan tersebut di 
atas. 
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2 .  H u ku m  Adat 














Hukum adat yang berlaku dalam masyarakat adat Dayak Bahau tetap berpegang pada hukum adat warisan leluhur. Dan 
hukum in i  d iwariskan secara tu run temurun secara l isan dan d iketahu i  oleh seluruh lapisan masyarakat. Hukum adat in i  antara 
la in  mengatur masa lah krimina l  dan instabi l itas d i  masyarakat, masa lah perkawinan ,  masalah warisan ,  tanah/lahan, harta, 
wi layah ,  ekonomi ,  dan rel igi. Maka jenis atau bentuk hukum yang d iberlakukan sesua i dengan kasus yang sedang d ihadapi.  
3. H a k  U l ayat. 
Masyarakat Dayak Bahau tidak pernah membuat pembagian yang mana merupakan hak u layat dan yang mana hak 
negara , karena yang ada adalah hak masyarakat.J ika yang dimaksud dengan hak u layat adalah hak adat, maka hak u layat bagi 
orang Bahau adalah semua hak yang d imi l i ki dan diwarisi sejak zaman para leluhur. 
Denga n asumsi bahwa hak u layat adalah hak adat, maka mari kita bahas sed ikit tentang hak u layat dalam pandangan 
Dayak Bahau. 
Suku Dayak Bahau membuat aturan yang berlaku sebaga i hukum adat berkaitan dengan lahan dengan membaginya 
menjadi 3 (tiga) ya itu: 
a. Tanaa Peraa' 
Tanaa' Peraa'  adalah lahan hutan yang tidak boleh d igarap untuk keperluan a pa pun.  Karena daerah in i  adalah daerah 
simpanan kayu untuk kebutuhan rumah, perahu dan berbaga i  keperluan rumah tangga segenap masyarakat. Daerah ini juga 
menjadi kawasan sumber obat-obatan, daging, rotan, buah-buahan, untuk menunjang kesejahteraan hid up masyarakat sekitarnya. 
b. Lep'un 
Ada lah kawasan perputaran ladang. Orang Bahau membuat ladang denga n  sistem rotasi, yaitu membuka ladang pada 
suatu kawasan kemudian berpindah ke kawasan lain dan membia rkan lahan yang lama "memul ihkan d iri kembal i " .  La lu 
beberapa tahun kemudian kemba l i  lagi ke lahan semula.  Demikian terus berlangsung pada tempat-tempat ya ng sama, tetapi 
tetap memberikan kesempatan bagi alam untuk memul ihkan d i rinya send i ri .  
c. Wi layah kampung 
Wi layah kampung adalah wilayah kekuasaan yang dimi l iki suatu suku yang menempati wi layah tertentu. Berbeda dengan 
wilayah yang ditetapkan pemerintah di mana wi layah kampung adalah wilayah rencana pengembangan kampungyang melingkupi 
daerah sekitar kampung saja.  Wi layah kampung bagi orang Bahau adalah segenap wi layah yang d imi l iki seluruh isi kampung di 
mana termasuk wi layah tanaa' peraa ' dan wi layah lep'un. 
9 .  Pe n ut u p  
Demikian lah ura ian singkat berkaitan denga n  Komun itas Adat, H ukum Adat, dan H a k  Ulayat dari sudut pandang Suku Dayak 
Bahau. Saya menghara pkan ura ian singkat ini dapat memancing rasa ingin tahu kita semua untuk dapat tertuang dalam d iskusi 
yang hid up, ba ik di tempat ini mau pun dalam setiap kesempatan yang ada.  Manusia ada lemahnya 
Mohon maaf b i la  sa lah kata 
Janganlah d ipendam rasa 
Kita semua bersaudara .  
Atas perhatiannya saya ucapkan terima kas ih .  
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Tul isan in i  pada dasarnya i ngin merefleksikan eksistensi komun itas adat itu dalam konteks sekarang, 
tetapi yang akan saya bahas nantinya lebih d itekankan pada konteks masa mendatang. Saya lah ir  dari 
komun itas adat di Waingapu,  Ayah saya pendakwah d ima na n i la i-n i la i  yang d imi l i ki harus d ikonversikan .  
Saya dengan leluhur terikat dengan komunitas adat itu d a n  bagaimana saya mencernanya sampai sekarang. 
Tah u n  1986 ketika saya kembal i  dalam perkembangan trend a nak muda, khususnya dalam bidang 
pol it ik yang i ngin mencari akarnya kemba l i .  Saya berhubungan kembal i  dengan tanah leluhur saya, dimana 
d isana ada yang d isebut dengan Kampung Ta rung, d i  Wai ka buba k. ln i  mengkhawatirkan a pakah daya hid up kampung in i  masih 
ada. Pada tahun 1986, untuk pertama kal inya saya bersentuhan kembali dengan leluhur saya. Mereka membuat report Ratapan 
dari Tarung. Report itu i ngin meya ki n ka n  Depdikbud agar  bisa mengakui  eksistensi mereka, karena d i  KTP mereka selama in i ,  
da lam kolom agama disebut ' kafi r' .  Da n in i  tentu saja menyul itkan mereka masuk sekolah, karena di sekolah harus ada surat 
permandian,  demikian juga di Is lam. Kita membuat play ke DPR tahun 1986, saya berhadapan denga n  orang yang sekarang 
kolega baik yaitu lbu Edi Sedyawati dan Pak Sul istyo Tirtokusumo yang waktu itu mungkin  masih baru menjadi PNS. Dan sekarang 
setelah 20 tahun,  ternyata sudah ada UU yang merupakan penga kuan.  
Saya akan merefleksikan bagaimana perjuangan masyarakat adat, ta pi akan d i l i hat dengan konteks perubahan yang 
baru. Kalau kita meli hat TV dua malam kemarin ,  sekarang lagi di ributkan Harry Potter memecahkan rekor penjualan buku. Ada 
l ima ribu buku laku per detik, dan beberapa waktu yang la lu  kita d ikejutkan pol l ing umum tentang 7 keaja iban dunia,  yang 
berbeda dengan persepsi Yunani  Ku no. Kemudian kita j uga menyaksikan dalam 2 tahun terakhir, buku pa l ing laris d i  dun ia ,  
Davinci Code, dan juga fi lmnya yang melakukan kritik terhadap tradisi Kristian i  yang berasal dari tradisi Pagan .  Demikian juga 
ha lnyadengan fi lm Lord of the Ring yang mengangkat mitos-mitos kuno. Apa yang terjadi ,  sepertinya abad mendatang akan 
d ikuasai tradisi paga n .  Pada saat agama-agama besar sibuk mendamaikan dir inya terhadap fundamenta lisme dan terorisme, 
maka agama tradisi 'kuno'  merebut perhatian dengan model-model nya, dan fakta i n i  tidak dapat d ipungkiri sekarang. l n i  yang 
seda ng muncul  d imanapun.  Karena itu, saya i ngin menyumbang atau berd iskusi bahwa mungkin sudah saatnya masyarakat 
adat sekarang tidak dalam posisi defensive untuk mel ihat perubahan itu. 
Bagaimana Manchu Pichu d i  daerah Astek, bisa menjadi kekuatan dun ia yang dianggap sebagai sa lah satu kejaiban, 
sebenarnya peristiwanya belumlah begitu lama. Pada tahun 1996 pern.ah saya katakan hal  itu pada Festival Erau d i  Tenggarong, 
tentang satu nubuat yang baru yang akan muncul, dan semua itu betul-betul d irancang, dan ternyata meningkatkan arus pariwisata 
ke Mancu Pichu, seh ingga akh i rnya dia dianggap sebagai 7 keajaiban dunia .  Dan peristiwa in i  berlangsung, mungkin belum 
sampai  sepu luh tahun .  
Bersama dengan in i  j i ka  kita I i  hat  perjuangan masyarakat ad at  yang mencoba menjadi konvensi atau deklarasi d i  PBB, 
sekarang kita masuk pada ta hap yang baru. Apa yang boleh di lakukan oleh masyarakat Indonesia sumbangan bagi kemungkinan­
kemungkinan baru bagi masa depan a kan perubahan teknologi . 
Komunltas Adat Marapu Pral Liu den 
Bondo Kapumbu, Loura Sumba Beret 
Nusa Tenggara Timur 
Pertama, kita l i hat baga imana Susi lo Budi  Dharma, sa lah satu 
sistem kepercayaan yang d id ir ikan Pak Subud,  tah u n  1954 menyebar 
keseluruh dun ia, dan di berbagai dun ia memi l iki ca bang tidak kurang d i  96 
negara, dan bagi beberapa orang itu dianggap sebagai mungkin Subud adalah 
sebagai satu dari tiga kemungki inan agama masa depan, d ianggap sebagai 
zen dan sufi . Karena d i l ihat dari perkembangan teknologi revol usi genetika, 
bahwa in i lah n i la i-n i lai yang dianggap akan mampu bertahan dan atau akan 
memberikan a lternatif pengertian baru terhadap kenyataan.  Dan kita tahu  
Susi lo Bud i  Dharma itu ada lah  sebuah sistem kepercayaan atau sistem 
lati h a n  kej iwaan ya ng d i m u l a i  di Jawa,  I ndonesia dan  menyebar ke 
internasiona l .  
Kedua,  kalau kita l i hat beberapa waktu la lu ,  m isalnya komun itas 
bissu di Su lawesi Selatan ,  d ipertemukan dengan berbagai sen iman,  para 
pembuat fi lm,  dan kemudian baga imana laga l igo memberikan sumbangan 
penting bagi performing art dun ia ,  dan itu memberikan pengertian baru 
terhadap real itas dalam pertarungan epistemologi. Demikian juga dengan 
apa yang di lakukan oleh masyarakat Bali pada tahun 1930-an, ketika mereka 
tam pi I di Paris Exhibition tahun  1934, yang menampilkan Ca Ion Arang, dan 
n i lai-n i la i  yang ada pad a ca Ion arang tersebut diadopsi o leh para teaterwan 
d unia terutama Anthony Arthur, dan kemudian semenjak itu sejarah  teater 
dun ia berubah. Bahwa sebelum Anthony Arthur melihat Calon Arang di Paris 
tahun 1934 itu, mula i  dari era pada masa Yunani  sampai tahun 30-an, teater 
masih bersifat konvensional ,  kemudian berubah menjadi tatanan yang baru. 
Dari situlah kemudian para ah l i  mulai  melihat alternatif-alternatif baru dalam 
teater Ketiga, dari sudut spiritual ,  atihan kejiwaan dan kepekaa n  realitas 
kenyataa n  merupaka n  akumulasi dari seluruh penga laman bat in ,  yang 
d i m i l ik i  o leh masyarakat I ndonesia, bisa menjad i  tawa ran dun ia ,  d a n  
sekarang masi h mencoba bernegosiasi dengan p ihak-p ihak l a i n .  Laga l igo, 
dan Ca Ion arang sudah bisa membuktikannya . Dan sekarang in i  dari sudut 
pa rad igma, yaitu kekuatan spiritual dari komunitas adat, sekarang in i  untuk 
kalangan gerakan l ingkungan,  d imana dalam pergantian era , sela lu  ingin 
mencari cara berfikir atau paradigma baru, kartesia, cara berfikir biner, yang 
mel ihat dari dua sudut, yaitu ada dan tiada , kiri dan kanan, kenyataan dan 
bukan kenyataan yang mendominasi sel uruh peradaban Ba rat sekrang in i  
dan masyarakakat modern in i  mencoba u ntuk mencari a lternative. Sa lah 
satu yang dianggap secara epistemology memberi kesegaran baru ada lah  
tradisi atau paradigma Batesonian.  Paradigma Batesonian in i  ada lah  satu 
tradisi yang dikembangan Gregory Bateson seorang filsuf lnggris yangtinggal 
di Amerika. Dia d ianggap sebagai nabi dari pemikir l i ngkungan,  tetapi yang 
menarik, bahwa Bateson mengambi l  sa lah satu bukunya yangterkenal Mind 
and Nature, dan  State to Ecology of Mind, yaitu satu langkah u ntuk  
ekologikesadaran ,  tentang pikira n  dan kenyataan.  Demikian juga buku 
dengan buku yang d itu l is oleh anaknya, "Menuju ke Epistemologi yang Suci". 
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Foto-foto Komunitas Adat Bondo Kapumbu di Loura 
Sumba Barat NTI 
Apa hubungannnya denga n  kita , yang menarik adalah dia membangun premis­
premis filsafatnya itu atas cara berfik ir orang Bal i .  Pada tahun 1936 ia melakukan 
penel itia n  intensif d i  Bali, kemudian ia membandingkan penelitian lain d i  Papua. 
Dari sistem in i lah  ia membanguns sistem filsafatnya, dan dari situlah yang kita 
kenal  teori artificial intelligent atau kepandaian bayangan yang d ianggap sebagai 
cara alternatif berfikir modern , yang sebenarnya bersandar dari masyarakat adat. 
Bahwa d ikatakannya , masyarakat Bal i  itu adalah masyarakat yang pa l ing stabiL 
ln i  d i l ihat dari kemampuan mereka untuk menerima perubahan ya ng ti ba-ti ba . 
Gemanya memang sekarang ketika d ihubungkan dengan kasus terorisme, yaitu 
ledakan born di Bal i .  Mereka mampu mengadaptasi perubahan-perubahan.  ltu 
yang dia sebut sebgai bentuk kestabi lan.  
Upaya untuk mencari model-model baru dan membangun eksistensi masyarakat, 
sebenarnya hampir sama dengan apa yang d i lakukan masyarakat Ba rat. Sebagai 
contoh masyarakat Barat mengambi l  contoh Athena, yang juga sebenarnya 
masyarakat adat, di Yunan i .  Kemudian d i ideal isir sedemikian rupa, seh ingga 
akhi rnya konsep demokrasi dibangun dari sana, konsep negara, legislatif, yudikatif, 
eksekutif, m itos-m itos d ikembangkan seluruhnya dalam kerangka itu. 
Dari sudut itu mungkin kita harus melihat dari sudut lain,  yaitu dari sudut 
masa la h  kita. Kita tidak semata-mata mencoba meratapi apa yang terjad i  
meskipun keh idupan masyarakat adat masih  jauh panggang dari api  untuk 
pengakuan eksistensinya, tetapi denga n  revolusi komunikasi dan dunia informasi 
sekarang justru menjadi  sangat memungkinkan,  pada saat yang sama kita 
melakukan pertarungan atau pertempuran untuk merebut paradigma yang pa l ing 
mungkin u ntuk masyarakat yang akan datang in i .  Secara sistem, sekarang sudah 
memberikan peluang itu meskipun realisasinya masih membutuhkan waktu. Tetapi 
serentak pada saat itu juga kita perlu menjangkau pada persoalan yang lebih 
luas. 
Beberapa eksperimen yang kita lakukan sekarang dengan masyarakat 
adat d i  Borneo, mendir ikan televisi lokal persis bersamaan dengan tangga l 22 
Maret, yaitu untuk masyarakat Pagan d imana pun, karena matahari persis d i  
ekuator, bersamaan dengan 23 September, itu merupakan waktu suci, d ima na 
waktu itu d imu la i ,  kita memba ngun eksperimen baru melalu i  sistem 
telekomun ikasi yang ada. 
Kalau kita l i hat kemungkinan yang terjadi pada tahun 2009, karena 
introdu ksi televisi d igita l ,  dan broadband dari internet akan terbuka, seh ingga 
negara, ind ividu, gagasan akan serentak bergerak d imanapun. Kita yang kecil bisa 
sama powerfulnya dengan masyarakat yang pa l ing kontemporer sekal ipun.  Oleh 
sebab itu kita harus menyongsong in i  dengan cara baru, dengan kepala tegak, 
sebaga imana upaya yang telah d ibangun oleh le luhur kita , sekarang saatnya kita 
bangun dengan masa depan yang lebih baik. 
Catatan : "Maka/ah ini ditulis berdasarkan traskripsi audio dengan sedikit editing pada sesi 
paparan pemakalah"  
S E S I  K E E M PAT 
Pembicara: 
Tengku M ira Rozana Sinar 
GK. R. Ayo Koes lndriyah 
Andi kumala ldjo 
Moderator: 
Sumlntanlh 
Dla log dl lanjutkan pada harl 
kedua dan maslh membahas 
mengenal eksistensl 
komunltas adat kln i  dan 
mendatang 
l . Pe n da h u l u a n  
Didalam bahasa Indonesia isti lah budaya in i  dapat dianggap berasal dari dua isti lah yaitu budi dan 
daya, budi adalah akhlak sedangkan daya adalah upaya atau usaha jadi  budaya berarti upaya-upaya yang 
d idasarkan atas budi  yang luhur  yang melah i rkan konsep-konsep bagaimana harusnya hidup(way of life) 
sehingga melah irkan adat istiadat, hukum, adab, sopan santun ;  seni dan sebagaianya sebagai pedoman 
untuk h idup bermasyarakat. Oleh karena itu masyarakat dalam belahan dunia manapun tidak terkecua l i  
I ndonesia yang terd i ri dari beraneka ragam etn ik  masing-masing memi l ik i  adat dan budaya (custom and 
culture) yang berpera n sebagai pedoman/penuntun dalam mengisi keh idupan mereka . 
Dalam hal in i  permaslahan mengenai budaya difokuskan pada salah satu etn is dari delapan etnis yang ada di Sumatera 
Utara yaitu " Melayu".  Pengertian orang mengenai nama 'Melayu' sering saja kel i ru dan dicampur baurkan.  Hal  in i  d isebabkan 
karena ada pengertian berdasarkan "Bahasa", ada pengertian "Ras", ada pengertian etnis "Sukubangsa" dan ada pula pengertian 
Melayu berdasarkan kepercayaan atau religi, yaitu sesama agama " Is lam". Berdasarkan fenomena in i ,  mau tidak mau haruslah 
kita tel usuri kembali sejauh mungkin a pa yang d icatat oelh sejara h ,  adat resam dan rujukan-ruj ukan la in .  
N a m a  Melayu Bera s a l  D a ri Keraj a a n  M elayu Purba 
Menu rut berita yang ditul is d i  da lam Kronik Dinasti T'ang d i  C ina ,  sudah ada tertul is nama kerajaan di Sumateraa "MO­
LO-YUE",  d itu l is dalam aksara dan logat Cina. Penu l isannya pada tahun 644 dan 645 Masehi .  Ha l  in i  sesuai dengan peristiwa 
perjalanan seorang pendeta Bud ha Cina bernama I-TSING ke I ndia.  Dinyatakan bahwa ia pernah bermukim di Sriwijaya ("She-li­
fo-she") untuk belajar bahasa Sansekerta selama 6 bulan. Menu rut tul isannya, ia menuju  MO-LO-YUE dan tinggal selama 6 bu Ian 
pula sebelum berangkat ke Kedah dan India. Dalam perjalanan pulang ke Cina di  tahun 685-M ia singgah lagi di MO-LO-YUE yang 
d isebut . . . . . .  yang sekarang sud ah menjadi She-li-fo-she. Adat Melayu yang bersendikan Is lam mengutamakan Bu di Yang Mul ia 
(budi  daya , budi bahasa, budi  pekerti dan la in- la in) sebab ketinggian Budi  akan menunjuka n  ketinggian peradaban suatu 
bangsa. 
Pembahasan yang lebih deta i l  pada makalah i n i  adalah mengena i  Adat Budaya Melayu Serdang yaitu ritual  adat, adat 
perkawinan,  kesenian,  bahasa dan sastra, ku l iner, permaian,  dsb. Saat ini di beberapa daerah berbasis etnis Melayu sudah 
banyak meningga lkan adat istiadat le luhur, .  Sud ah  jarang d iadakan ritua l-ritual adat d ikarenakan tidak memahami makna dari 
ritual tersebut. Pada adat perkawinan banyak aturan tata cara yang ditinggalkan.  Kesenian tradisionalpun sudah tersingkir, tidak 
terdenga r lagi dialek asl i  Melayu, masakan khas melaayu sudah tergandi a palagi permainan rakyat sangat nyata terlupa kan.  
Wa laupun kekuasaan Sultan dalam kepemerintahan sudah d ihapuskan,  namun dengan tetap eksisnya kerapatan Adat d i  
keseu ltanan Serdang maka Adat istiadat warisan le luhur tetap d ipertahankan.  
Dari wacana d iatas jelas terl i hat bahwa masa lah yang d ihadapi adalah:  
Baga imana cara agar  generasi muda Melayu tidak kehi langan budaya le luhur ?. 
Apa usaha yang dapat d i lakukan untuk melestarikan n i la i-n i la i  budaya Melaya ?. 
Bagaimana memperthankan budaya melayu yang masih tersisa ?. 
S e k i l a s  Kesu lta n a n  Serd a n g  
Nama "Serdang" d iambi l  dari nama po hon yang kokoh dan kuat yang sela lu  d ipergunakan untuk membangun rumah. 
Kesu ltanan Serdang berdiri pada masa Tuanku Umar Kejeruan Junjungan pada tahun 1723. setelah Revolusi pada tahun 1946, 
Kesulta nan bergabung dengan Republ ik I ndonesia maka kepeminpinan di Kesultanan Serdang bergelar Kepa la Adat. 
Batas Wi laya h K e s u l ta n a n  Se rda n g: 
Masa Pemerintahan Sultan Johan Pahlawan Alam Syah sampai  masa pemerintahan Putera Sultan  Thaf Sinar Basarsyah.  
Kecamatan : Beringin, Pantai Labu,  pagar Merbau, Lubuk pakam,  Galang Batang Ku is ,  tanjung Morawa, Patumbaak, Senembah 
Tanjung M uda H i l i r, Senembah Tanjung Muda Hu lu ,  percut Sei Tuan (kesemuanya di Kabupaten Del i  Serdang) dan Kecamatan 
Perbaunga n ,  panta i cermin ,  Serba Jadi ,  Pegajahan,  Rampah ,  teeluk  mengkuddu,  Tg. Beringin ,  bandar Khal ifaah ,  Sei bamban ,  
Teb ing Tinggi, Dolok Merawan ,  dan Dolok Masihu l  (Kabupateen Serdang Bedaga i) .  Masa pemerintahan Sultaaan Basyarudd i n  
Sya ifu l Alamsyah ( Su ltan Serdang Ke-IV) dita kluka n  lagi wi layah d i  Hu lu  Serdang yang d id iami  oleh etnis Karo d a n  etnis Batak 
Timur. Dalam akte Van Erkeni ing ( 16 Agustus 1862) wi layah Serdang mel iputi : jajahan Percut Dena i ,  Perbaungan,  Bedaga i ,  dan 
Padang. Pad a tahun 1886 menetapkan wi layah kerajaan Serdang sebagai batas Sei Batang Kuwis dengan Del i ,  sehingga wilayah 
Patumbak dan Sei Tua n  masuk ke Deli dan ada konpensasi Denai d ikembal ikan ke Serdang. KERAPATAN ADAT KESULTANAN 
N EG E R I  S E R DA N G  d a l a m  m a h kota kesu lta n a n  n egeri  Serd a n g  TUAN K U  L U C K M A N  S I N A R  BASARSYA H I I ,  S H  
d isempurnakan pada tangga l 12 Jun i  2002. Jabatan ORANG BESAR d iberi kan kepada kepala adat d i  Luhak maupun Negeri 
serta Sibayak dan Perbapaan di Serdang Hu lu .  
2 . P e r m a sa l a h a a n  
Pada masa sekarang i n i  permasa lah kebudayaan menjadi sebuah polemik dan sangatjelas merupakan inti persolanan 
modern isasi bangsa Indonesia maka pengaruhnya cukup meluas dan cukup dapat bertahan h ingga hari ini .  
Masalah pokok dalam polemik budaya adalah dari manakah kita mengga l i  kekuatan bagi kebudayaan I ndonesia baru 
? kelompok tradisional is berpegang a pada n i la i  - ni la i  budaya nenek moyang. Di sanalah budaya kita berakar, kata mereka , dan 
budaya in i  masih cukup mempunyai ni lai-nilai yang dapat memberikan kekuatan kebudayaan bangsa Indonesia untuk menghadapi 
dunia. 
Seba l iknya kelompok modern is mengatakan bahwa budaya tradisioanl kita dalam sejarah telah terbukti tidak mampu 
menghadapi kekuatan budaya yang datang dari Ba rat, karena itu bangsa kita jatuh d i  bawah telapak kaki penjajah Belanda. J ika 
hendak memajuka n  bangsa (termasuk di da lamnya memerdekakan bangsa) ,  maka orang Indonesia harus mau menimba 
segala macam ni lai  budaya Ba rat (sins, teknologi dan sebagainya) yang membuat budaya Barat itu unggul dan berhasil mengalahkan 
bangsa kita . 
Da lam polemik in i  kelihatan seakan-akan Timur dan barat d ipertentangkan secara amat tajam oleh kedua belah pihak. 
Tetapi sementara itu polemik budaya tersebut telah melakukan perjalanan sepanjang 50 tahun I ndonesia telah berubah,  dun ia 
pun telah berubah.  Sa lah seorang pencetus polemik budaya itu masih ada relevansinya dari i n i  bagi kita, karena hari in i  pun 
kebudayaan kita masih belum menentu, n i la i-n i la i  budaya kita juga seakan-akan t idak keruan .  Apa yang d ikatakan oleh Takdir 
Al isyahbana itu cukup terasa oleh banyak orang d i  I ndonesia sejak lama juga. 
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Mungkin perdebatan kita bukan lagi soal Timur dan Barat, Karena kita k in i  sudah cukup mendapat kesadaran,  data dan 
i nformasi bahwa budaya Ba rat itu t idaklah seluruhnya unggul dan he bat. Malahan banyak dalam kebudayaan Ba rat yang tel ah  
berkembang selama in i  patut kita tolak, seperti berkembangnya teknologi dan  industri mereka lah yang merusak dan mencemarkan 
l ingkungan h idup. Banyak teknologi mereka adalah teknologi yang buas, rakus menghabiskan tenaga dan sumberdaya-sumberdaya 
a lam.  Perkembanga n industri mereka yang berlandaskan produksi massal telah men imbu lka n  distorsi dalam hubungan a ntar 
manusia ,  a ntara ma nusia dengan masya ra kat. Ukura n  ekonomi yang mereka lekatkan pada semua kegiata n mereka 
menyebabkan unsur menusiawi dalam budaya mereka yang gersang. 
Seba l iknya , kita juga sudah menyadari bahwa budaya tradisional kita j uga memil ik i  unsur-unsur yang bai k  u ntuk 
d i lestarikan tetapi juga ada yang harus kita buang saja karena hanya akan menghambat kita untuk mencapai kemajuan bangsa. 
Yang kita perlukan adalah kemampuan untuk melaku kan pi l ihan yang tepat dari sega la budaya yang ada. Di sampa ing 
in i  kita j uga harus mampu mencernakan a pa yang kita a m  bi I a l i h  sehingga sungguh-sungguh menjadi mi l ik  kita. 
Ada empat kerajaan Melayu yang besar d i  Sumatera Utara yaitu kesultanan Del i ,  Kesultanan Serdang, Kesultanan 
Langkat, dan Kesultanan Asahan .  Sudah tentu adat dan budaya mencerminkan jatidi ri setiap Kesultanan.  
Banyak hal yang dapat d i l i hat dari budaya Melayu Serdang yang masih tetap d ipertahankan d isaat derasnya pengaruh 
modern isas i ,  seperti  ritua l ,  a dat, a dat perkaw i n a n ,  kesen i a n ,  bahasa dan sastra , ku l i n er, perm i a n a n  dsb.  
3. Pe m ba h asan Raga m  B u d aya M e layu Serd a n g  
1.  Adat lstiadat  Ata u U pacara R itu a l  
Masih banyak kita temui  ritual-ritual adat seperti tolak bala d l l .  Ta p i  i n i  hanya dapat kita temui  pada daerah-daerah 
tertentu. Di wi layah Kesultanan Serdang sendiri dapat kita temui  pada wi layah yang suasana terdisinya masih kental seperti 
daera h  Perbau ngan,  Panta i Cermin  dan daerah pesisir la innya . Begitu juga dengan aksen, tutur sapa, upacara-upacara adat dan 
la in  sebaga inya. 
Pada zaman d ima na sistem pemerintahan masih menggunakan sistem kerajaan semua tradisi-tradisi adat dan budaya 
masih berlaku,  seiring dengan perkemba ngan zaman,  d imana sistem pemerintahan berubah menjadi sitem pemerintahan 
demokrasi maka tradisi-tradisi  adat dan budaya mula i  h i lang, sangat disayangkan seka l i  mengingat banyaknya adat-adat dan 
budaya ya ng d ipakai  sebagai landasan untuk sebuah sistem yang baru . Ditambah lagi  dengan pertukaran budaya ba i k  dari 
da lam maupun luar negeri. 
Tidak  sed ikit kita jumpai orang yang mengaku Melayu, namun tidak mengetahu i  baga imana jatid iri Melayu tersebut. l n i  
membuktikan bahwa n i la i-n i la i  adat dan budaya sudah m u l a i  berkurang. 
Seperti dalam ritual adat, latar belakang orang du lu  melakukan ritual-ritual seperti tolak ba la,  jamu laut mengandung 
makna-makna tertentu agar  masyarakat pada l i ngkungan tersebut seperti sebagai penambah semangat, tetap percaya akan 
keberadaan Tuhan, meningkatkan hasil tangkapan ikan ataupun hasil paneen dan mensyukurinya dan lain sebagainya. Sedangkan 
ritual-ritual tersebut sebagai jembatan penyampaian. Na mun hal in i  sudah jarang d itemui  mengingat dari perkembangan zaman 
dengan perbagai fasil itas seperti sudah tersed ianya tarktor, perahu-perahu  bermotor yang canggih ,  pupuk-pupuk yang bagus, 
seh ingga ha I-ha I tersebut d iatas tadi  sudah d i rasa tidak perlu lagi d i laksanakan.  Gaya hid up perkotaan yang j uga sangat 
mempengaruhi  mengingat bahwa profesi seseorang tidak lagi hanya menjadi  seorang petan i  ataupun seorang nelayan .  
Pad a  dasa rnya istiadat ritua l  ata u upacara-upaca ra ritua l  ya ng wujud  di da lam masya rakat melayu serdang 
mengungkapkan asa perilaku, cita-cita, kepribadian dan mengungkapkan pegangan h idup masyarakatnya. Pemaknaanya mela lu i  
perlengkapan yang menyertai dan tradisi kepercayaan dalam upacara d i  jad ikan sebagai jembatan penyampa ian.  
P e n ge n a l a n  
Pembicaraan istiadat ritual masyarakat melayu Serdang in i  d i  mula i  membicarakan tentang kedudukan pawang, tempat 
dan waktu, a lat atau perlengkapan serta kha layak yang di dalam upacara. Pembicaraan hanya membicarakan ritual jamuan laut, 
tolak ba la,  tarian lukah dan mandi  berminyak.  
Disadari adat istiadat ritual yang la in ,  sama kedudukan di dalam adat, tetapi karena dianggap keempat istiadat ritual in i  
dapat u ntuk membari gambara n  tentang kedudukan dan makna dari isdiadat ritual dalam masyarakat Melayu Serdang. Di 
dalam pembicaraan d i  pahami bahwa pelaksanaan istiadat ritua l  d i  tayangkan sebagai upacara yang khidmad dan bersifat 
keramat karena para pendukungnya mengikuti dengan khidmad dan merasa sebagai sesuatu yang bersifat magis, disertai pula 
dengan berbagai perasaa n  serta perlengkapan yang bersifat s imbol is. Kemudian , ianya j uga merupakan rangka ian perangkat 
lambang-lambang yang berupa benda atau materi ,  kegiatan fisik, hubungan tertentu , kejadian-kejadian,  isyarat-isyarat dan 
berbaga i situasi tertentu dalam melaksa nakannya. 
Bebera pa Tra d is i  R i tu a l  ya n g  M a s i h  Ada H i n gga K i n i  
1 .  U pacara Jamuan Laut 
Masyarakat Melayu Serdang mayoritas adalah nelayan yang menggantungkan h id up mereka kepada banyaknya perolehan 
ikan untuk itu masyarakat perlu melakukan jamuan laut dengan hara pan para penguasa laut tidak berang kepada 
mereka dan mereka dapat memperoleh ikan yang berl impah ATAS RIDHO ALLAH. 
2. Upacara Tolak Bala 
Ya itu u ntuk menjemput semangat sang Dewi Padi  agar keka l berdiam dan bertunas banyak sehingga panen berhasil 
2 .Ad a t  Perka w i n a n  
La in  halnya dengan adat-adat perkawinan. Pengaruh dari gaya h id u p  perkotaan dan budaya barat begitu berpengaruh 
seperti keterbatasan waktu, biaya dsb. Ada sebagian masyarakat Melayu menganggap adat perkawinan Melayu itu banyak 
menyita waktu, tenaga dan biaya , dengan kata lain perkawinan adat Melayu itu dianggap sangat mahal .  Namun,  apa bila kita 
telusuri maka tiap ta ha pan dalam adat perkawinan Melayu mengandung n i lai-n i la i  tersend iri yang tak luput dari pesan-pesan 
u ntuk kehidupan selanj utnya , bukan sekedar sebuah acara perkawinan yang identik dengan pesta ataupun s imbol dari 
kemampuan finalsi l  seseorang u ntuk mem buat suatu pesta adat. 
Banyak yang sengaja mengh i la ngkan setiap tahapan-tahapan adat istiadat dalam perkawinan adat melayu denga n  
d a l i h  keterbatasan waktu d a n  biaya dengan tameng "Dengan tidak mengurangi makna dari adat Melayu" sehingga cukup 
diwa ki lkan dengan satu buah ta ha pan saja atau penggunaan budaya-budaya barat seperti penggunaan busana bergaya barat 
atau eropah seh ingga terbentuk suatu kebiasaan adat budaya yang baru. Secara tidak langsung hal i n i  juga menyebabka n  
h i la ngnya suatu n i la i  budaya tradisi. 
l st i a d at Perka w i n a n  
J ika dalam keluarga terdapat sudah seorang anak gad i s  atau pemuda yang akil balik tibalah saatnya untuk mempercepat 
agar ia berumah tangga, apa lagi telah mendekati umur 20 tahun karena umumnya gadis-gadis Melayu zaman du lu  kawin 
sebelum berumur 20 tahun .  Perkawinan bagi masyarakat Melayu Serdang bukanlah hanya sekedar kebutuhan biologi manusia, 
tetapi merupakan pelaksanaan Syari 'ah Islam dan kegiatan sosial yang besar. Dahulu beberapa hari sebelum peristiwa besar 
berlangsung, semua handai tolan dan sanak keluarga telah berkumpul di  tempat pesta adat akan berlangsung. Karena peristiwa­
peristiwa juga merupakan bersatunya dua keluarga menjadi satu keluarga yang lebih besar dan terkadangjuga perwujudan satu 
peristiwa politik (mengenai perkawinan putera-puteri raja-raja) ,  maka berbagai kegiatan-kegiatan seni (seni h ias, sen i  uk ir, 
sulaman dan lain-la in} ,  d iperagakan di s in i  oleh yang orang tua-tua dan kemudian menjadi pedoman bagi generasi yang muda. 
Taha pan adat-istiadat perkawinan masyarakat Melayu Serdang adalah sebagai berikut: 
1. Merisik da penghu lu  Telangkai 
2. Jamu Sukut 
3. Meminang 
4. l kat Janj i  
5 .  Mengantar Bunga Sirih  
6. Akad N i kah 
7. Berinai: 
a .  Berinai Curi 
b. Berinai Tengah 
c. Berinai dan Mandi Berh ias 
8. Berandan dan Mandi Berh ias 
9.  Bersanding 
10. Nasi Hadap-hadapan (Astakona atau Setakona) 
11. Manddi Berd imbar  
12.  Mand i  Sela mat  ( lepas halangan)  
3 .  Kese n ia n  
Hal tersebutjuga menimpa pada kesenian tradisi Melayu seperti pada musik, tari karya-karya sastra, teater dsb. Masuknya 
budaya luar dan perkembangan zaman i kut mengikis keberadaan budaya tersebut, banyak generasi sekarang menganggap 
kesen ian dan karya sastra budaya Melayu adalah a l i ran kuno, bukan menganggap itu sebuah warisan yang harus sela lu ada 
keberadaanya. Generasi sekarang lebih menyukai "Eurepoan and American Style", mereka jauh mengenal dengan yang namanya 
Rap, Pop, Rock, Meta l ,  Disco, dsb. Bahkan ada batasan tertentu antara penggemar a l iran seperti yang tersebut diatas dengan 
penggemar musik dangdut yang merupakan pengembangan dari musik-musik tradisi Melayu seperti Ronggeng, Pakpung, dsb. 
Hal  ini sangat mempengaruhi  dun ia seni tari yang mana dari yang kita ketahu i  bersama bahwa seni tari dan musik sangat 
berkaitan .  Ada beberapa tarian dalam Budaya Melayu seperti "Serampang XI I " .  Namun ka lah bersa ing dengan peradaban 
budaya barat tertentu seperti "Break Dance, balet, Cheerleaders" dsb. 
Bahkan ada lapisan masyarakat tertentu lebih memi l ih  menda lami seni tari dari budaya luar seperti dansa ala Tango, 
Walzt, Chacha, dsb d ikarenakan faktor Prestige atau gengsi .  
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Ca lti D a n  Pop Melayu Dangd ut 
Rentak Ca lti i n i  tak jauh berbeda dengan rentak lagu pop Melayu (dangdut) sekarang in i .  Dizaman sebelum Perang 
Dunia ke-2, para penarinya adalah wan ita dan partner berpaka ian ala I ndia Selatan.  Alat-a lat yang mengiri nginya ia lah sebuah 
harmonium, 2 buah gendang tabla dan maraca. Tarian in i  t idak berapa populer dika langan rakyat banyak dan hanya ditarikan di  
istana Serdang dan Deli saja,  mungkin karena tariannya 
agak sul it u ntuk d ipelajari dan tidak disertai partner laki- laki maka kurang menari k pada masyarakat banyak untuk 
h iburan.  Tetapi seba l i knya , musiknya tetap populer dan makin meningkat d i  dalam tahun 1970-an.  
Ta ri  
Tari dalam kebudayaan melayu Serdang merupaka n ekspresi aktivitas sosial  budaya dan suatu fenomena un iversal 
yang berhubungan dengan tenaga, waktu dan ruang. 
Pe n ge n a l a n 
Seni tari kebudayaan Melayu Serdang mencakup ide, aktivitas, maupun artifak. Seni tari mengekspresikan kebudayaan 
secara um um.  Seni tari juga mengikuti norma-norma yang digariskan oleh adat resam.  Berbagai gerak mencerminkan halusnya 
budai orang-orang Melayu Serdang, yang menjadi bagian integra l dari a lam makrokosmos maupun mikrokosmos. Sejarah awal 
perkemba ngan tari berawal dari sejak zaman prim itive atau prasejarah  kita , sebaga imana unsur- unsur perma inan yang la in ,  
yang berkembang mengukti perubahan masyarakat. Perkem bangan dan konti nu itas kebudayaan tari adalah suatu fenomena 
a lamiah dari peradaban manusia. Da lam masyarakat yang struktur sosia lnya relative sederhana, seperti masyarakat triba l ,  tari 
menjadi  bagian  dari upacara ritual  dan memi l iki kedudukan penting dalam sistem sosia l  masyarakatnya. U pacara siklus h id up ,  
seperti beranak, sirkumsisi, menghadapi masa purbertas, berkhatam,  nikah,  kawin, masuk ke dalam kelompok tertentu, kematian,  
berbaga i perayaan,  sela lu mel ibatkan kegiatan tarian.  Sementara dalam masyarakat modern pula tarian sela in memi l iki fungsi 
ritual dan religi juga sela lu  memi l i ki fungsi estetis, h iburan dan mengasah intelegensia masyarakat. 
Ta ri  d a n  M asya ra kat 
Tari dalam kebudayaan Melayu Serdang merupakan ekspresi aktivitas sosial dan budaya. Tari merupakan suatu fenomena 
un iversal dalam kebudayaan manusia yang berhubungan denga n  tenaga, waktu dan ruang. Berdasarkan fungsinya, tari terdiri 
dari beberapa jenis, seperti : tari religius dan tari sosial .  Tari religius biasanya berkaitan langsung dengan sistem religi atau agama 
yang d ianut oleh yang mengadakan tari tersebut. Tari yang berkaitan dengan upacara magis dan keagamaan lazimnya berbentuk 
s imbol is yang melambangkan kuasa luar biasa . M isalnya dalam aga ma Islam d ikenal  tari zapin,  hadrah ,  rodat, yang selslu 
berka itan dengan aktivitas-aktivitas agama Islam.  Tari sosia l  merupakan suatu sa luran untuk penarai dan penonton untuk 
mendapatkan h iburan .  Namun begitu tari in i  mempunyai makna dan pengertian tertentu dalam sistem budaya masyarakat 
tertentu. Tari adalah sebagai bagian dari unsur seni dan perma inan yang merupakan bagian integra l pula dari sistem budaya 
dalam masyarakat. 
Tari sosial  berhubungan erat dengan pengalaman manusia dan struktur sosial seperti hubungan a ntara kelas sosia l ,  
sikap, dan ta ha pan tehnologi atau ringkasnya mencerminkan taraf kemajuan masyarakat. Tujuan utama dari sosial ia lah untuk 
h ibura n  dan memenuhi  masa la pang sela in juga untuk tujuan man ifestasi. Tarian sosial biasa nya d i lakukan mela lu i  gerakan 
tubuh dengan mengikuti ritme tertentu . Tari adalah ekspresi semangat manusia yang berasaskan kepada gerak-gerik yang 
menarik (Wan Abdu l  Kad i r  11988 : 122-123). 
Bi la kita mel ihat kebelakang pada masa kejayaan imperium Melayu, khususnya pada kerajaan Negeri serdang, pada 
masa pemerintahan Su ltan Sula iman Sjarifu l Alamsjah (Su ltan Serdang yang Ke V), bel iau sangat sering menyed iaka n waktu 
u ntuk rakyatnya denga n  mengumpulka n  mereka di ha la man istana,  dan memberikan pel uang kepada rakyatnya atas keluhan 
atau kenda la yang terjadi pada rakyatnya secara langsung, dalam hal in i  bel iau juga meminta kesed iaan rakyat untuk membuat 
suatu pegelaran  sen i tari dan musik melayu, bukan hanya sebuah h iburan  bagi bel iau sendiri tetapi bagi seluruh rakyat Serdang 
pada masa itu. Sementara pada saat itu banyak para bangsawan Melayu yang sedang menggandrungi pesta-pesta dansa yang 
selalu d ibuat oleh kontel ir-kontel ir  Belanda. Bel iau lebih memil ih tradisi dari negerinya sendiri yang ketimbang kebudayaan yang 
datang dari luar. Pada masa beliau juga lah sen i drama mula i  d ikenal  yang mana pada saat bel iau berkunjung ke negeri Kedah 
malaysia kemudian Su ltan Kedah memberikan had iah  seperangkat peralatan untuk seni drama tradisional Makyong beserta 
dengan pemainnya seka l igus. Akan tetapi generasi sekarang lebih menggemari med ia-media sinema elektronik yang lebih 
mengetengahka n  gaya hidup perkotaan yang serba " Wah" ketimbang memahami atau minimal menyaksikan seni drama tradisi, 
"Hanya orang-orangtua yang suka pertunjukan seperti itu" adalah sebuah alasan menutupi ketidak ketertarikan mereka terhadap 
sebuah peradaban budaya yang mula i  terkikis. 
M us ik ,  Tea te r, Dan Ta r i  
Da lam khasanah kesen ian Melayu Serdang banyak menerima pengaruh,  khususnya dar i  kesen ian Is lam.  Estitikanya 
melah irkanj iwa pemain,  pencipta, dan penimatnya berakhlak mul ia baik terhadap l i ngkungan, sesama masyarakat dan pemimpin 
ataupun kepada penciptaNya. Untuk itu , saat pend iskripsian dari masing-masing bagian itu tidak terlepas dari keberadaan sifat 
pem baura nnya itu. Pend iskripsian in i  lebih banyak menekankan terhadap unsur tradisi yang ada pada masing-masing jenis 
kesenian, tetapi d isentuh juga keadaannya pad a masa kin i  seh ingga unsur-unsur sejarah  dijad ikan media penjelasan nya. Hal  ini  
agar lebih mudah memahami setiap hal  yang d ibicaraka n .  
M u s i k  
Musik adalah ekspresi cu ltura l yang bersifat un iversal seperti halnya bahasa dan humor. Satu-satunya i katan antara 
m usik dan kehidupan adalah emosi ;  musik tidak terpakai j ika tiada emosi .  Apakah arti musik itu buat kehidupan masyarakat 
pendukungnya? kalau kita mempelajari Etnomusikologi mengenal soa l "fo lk  song" dan "folk musik" ( nyanyi rakyat dan musik 
rakyat), kel i hatan bahwa selaku ekspresi cu ltural tadi  musik itu mempunya i banyak peranan dan arti d i  dalam kehidupan 
sesuatu suku bangsa. M usik bagi masyarakat Melayu Serdang bukanlah hanya sekedar kreasi artistik, tidakjuga sekedar untuk 
h i  bu ran atau bersantai ,  tetapi musik itu bersatu dengan berbagai aspek kebudayaan. la bersatu juga didalam sistem kepercayaan, 
bersatu juga didalam struktur sosial ,  bahkan d i  da lam a ktivitas perekonomian suku bangsa itu. Seperti halnya dengan bahasa, 
maka musi k j uga adalah a lat komunikasi sosial dan sebagai media, ia memainka n  pera na n  penting didalam interaksi sosial 
berbagai individu didalam masyarakat pendukungnya itu. Jadi seperti ha lnya seni ukir. Seni sastra dan lain-la in maka musikjuga 
kaya akan bahan i nformasi ba ik mengenai n i la i-ni la i  sosia l ,  aspirasi dan orientasi suku bangsa itu. Dengan demikian musik dan 
tari merupakan unsur perkembangan masyarakat itu. 
Ada yang membuat pengelompokan seperti : 
A. Musik : seperti nyanyian dan tetabuhan yang d i lakukan oleh dukun atau pawang ataupun lagu-lagu tertentu d i  
da lam musik Nobat Diraja, nyanyian Kematian .  
B. Musik trad isional : seperti yang dimainkan didalam mengiringi teater MAKYONG M ENORA, BODAT, SI LAT , ZAPI N  
C .  Musik Modern : seperti musik yang mempergunaka n a lat-a lat musik B a  rat, meskipun lagunya "melayu asl i "  dan beitu juga 
tari yang mengi ringinya. Saat in i  lebih d ikenal  dengan sebuta n RONGGENG atau PAKPUNG 
Tata S u s i l a  Ta ri  M e layu 
Tari Melayu Serdang selalu dan waj ib berdasarkan kepada tata susi la yang telah d igariskan oleh adat. Selanjutnya harus 
memenuh i  norma-norma yang diatur oleh agama Islam atau adat Melayu. N i la i-n i la i  kesopanan,  etika, estetika, harus merujuk  
kepada adat. Seorang penari wan ita dan pria memi l ik i  peran tersend i ri sebagai ekspresi wan ita dan pria Melayu. Wan ita yang 
le mah gemula i  dan pria yang gagah namun cakep dan handal dalam bergerak. Sela in  itu, a lam sekitarnya menjadi objek mimesis 
gerak tari yang d iselaraskan dengan n i la i-n i la i  estetika. 
M u s i k  D a n  Ta ri  D i  D a l a m  Teater Tra d is iona l  M e layu 
Lagu dan tari d idalam teater tradisional Melayu kebanyakan disesua ikan dengan situasi cerita yang d imainkan.  Ada 
pola (Pattern) tertentu misa lnya ada Lagu Berjalan.  
Lagu Gundah Guiana,  lagu Perang, Lagu bercinta, Lagu ketika Dia log, Lagu Ovenrture. Lagu Kencang (ragam)  dan la in­
la in .  Sela lu pada permu laan permainan ada upacara magis u ntuk mengusir hantu, atau jembalang tanah yang dapat menggangu 
keasyikan permainan nanti . Pada permulaan cerita ada Lagu Kidung yang d inyanyikan dengan chorus oleh pemain yang 
mengisahkan cupl ikan cerita yang akan d ima inkan.  Teater menjadi  media penting menya lurkan ni la i  sosia l ,  agama dan corak 
pemerintahan el ite. 
Teater Tradisional yang tetap di lestarikan,  yaitu: 
Teater Makyong 
Teater Bangsawan 
M u s i k  D a n  Ta ri  Me layu Untuk H i b u ra n  
Didalam kelompok i n i  kita bahas men 
pera l ihan antara sesuatu yang tradisional de 
meskipun ada sementara jenis lagu dan gerak 
Muha mmad SAW dan biasa nya d ipakai u ntuk 
Dikatakan kelompok in i  menjadi k 
Harmonium, dan la in- la in .  Oleh sebab itu m u  
zaman d a n  cepat mendapat pengaruh baru y ualldm den 
Dalam tarian Melayu haruslah kita perhati kan 4 pokok ya itu: 
an merupakan 
semata-mata, 
dan nabi Besar 
1. "TANDAK" yaitu gerakan-gerakan badan kaki (foot steps )IBflg f,erdiri dari banyak macam langkah lonjak). 
2. ' IGAL" menekankan kepada gerakan-gerakan badan dan tangan lstftmlh" iJega l "  (Mengigel ,  in igelaken) d ipakai juga 
dalam Jawa Ku no untuk "tari" dan banyak didapati di dalam hasil-hasil sastra JawaKuno. Disamping "igel" juga digunakan 
isti lah "panretta " atau "Manretta".  
3. "L IUK" yaitu gerakan-gerakan menunduk dan mengayunkan badan ( menggelai atau melayah) .  
4.  "LENGGANG", berjalan sambi l  menggerakan tangan. 
Jadi "Tari "  adalah mengutarakan gerakan badan, tangan dan jari dengan gerakan-gerakan serasi (graceful I movements) 
- Tari Lenggang Patah sembilan 
- Tari Lenggok Mak lnang 
- Tari Lagu Dua 
- Tari Campak Bunga 
- Tari Melenggok 
- Tari Anak Kal la 
- Tari Mak l nang Pak Malau 
- Tari Cek Minah Sayang 
- Tari SerampangXl l  
4 . S i stem S a p a a n  
Dengan tidak berlakunya sistem pemerintahan kerajaan maka dengan sendirinya adat tradisi terlupakan,  sa lah satunya 
etika bertutur kata. Meski masih dapat k ita j umpai pada dearah-daerah Perbaungan ,  Rantau Panjang, Panta i Cermin d l l ,  dan 
lapisan masyarakat yang masih menggunakan etika berbicara adalah kau m  tua.  Hal  i n i  dapat kita l i hat ketika Tuanku Luckman 
Sinar Basarsyah I I ,  SH (Sultan Serdang sekarang) berkunj ung ke daera h- daera h  tersebut, tel inga kita masih dapat mendengar  
sapaan-sapaan yang laz im d ipa kai  pada masa lmperium Melayu. "Patik" adalah kata yang menyatakan d i ri apabi la seorang 
rakyat sedang berbicara denga n  Sultannya, sudah hampir t idak ada orang yang menggunaka n kata-kata tersebut pada masa 
sekarang in i ,  bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa generasi sekarangtidak mengetahu i  hal-hal tersebut. Prokem adalah 
sebuah a l i ra n  baru dalam seni berbicara zaman sekarang dan bahkan ada yang bersedia membuat kamus untuk seni berbicara 
dan bahasa yang ni la i  budayanya patut d ipertanyakan tersebut. Sementara etika berbicara pada masa lmperium Melayu adalah 
suatu budaya yang pen uh  dengan makna seperti sa l ing menghormati baik kepada orang yang lebih tua ataupun kepada seorang 
pemimpin  negeri. 
S istem S a p a a n  D a n  lsti l a h  k ekera bata n 
Sistem sapaan dalam bahasa Melayu merupakan suatu Predikat kebangsawanan seseorang. Sistem sapaan ini  mengacu 
pada pemakaian bahasa lstana dan bahasa kebanyakan (umum)  namun ked uanya mengenai dan sa l ing mengisi untuk 
memperkaya budaya Melayu tersebut. 
P e n ge n a l a n  
Dalam masyarakat Melayu Sumatera Timur, ada u ngkapan yang menyatakan " Tidak ada bahasa" bukan berarti seorang 
itu tidak dapat berbicara ataupun berkomunikasi kepada orang la in melainka n  u ngkapan tersebut mengacu kepada pengertian 
bahwa seseorang itu tidak mengetah u i  tata tertib menu rut adat kesopanan dalam mesyarakat. Jelaslah bahwa t idak dapat d i  
pisahkan dari tata kehidupan masyarakat. Dalam sistem sopan santun bahasa Melayu terdapat apa yang disebut bahasa istana 
(selanj utnya Bl). Pengertian bangsawan adalah yang berhubungan darah langsung (ah I i  yang menerima pusaka), bergelar Tengku, 
Datuk, OK (keturunan) langsung sejak lah ir, keturunan langsung atau ada yang diangkat sebagai pemimpin / pemangku adat dan 
bagi yangtidak mendapatjabatan Bl in i juga lebih banyak digunakan di istana karena penutur bahasa in i  terd iri dari keluarga Raja 
(Omar, 1988 : 1). Masih menu rut Omar bahasa Diraja ia lah bahasa yang d igunakan dalam perhubungan kebahasan di mana 
sekurang-kurangnya sa lah satu p ihak itu terd iri dari keluarga Diraja.  lst i lah la in untuk bahasa Di raja adalah bahasa istana.  Bl  
Melayu adalah bahasa yang digunakan secara ha I us, dengan pen uh  sopan santun dan pen uh  tata tertib dalam situasi formal  
maupun t idak formal ,  serta tel iti dalam memi l ih  kata-kata yang halus dalam menyampa ikan pesan (message) dan dengan 
penuh perasaan,  Bahasa yan g d igunakan menandakan perbedaan dengan bahasa 
kebanyakan (selanjytnya BK) terutama dari segi kosa kata, ungkapan-ungkapan tertentu , cara menyapa seseorang dan 
la in-la in . Menu rut Krida laksana ( 1983-18) Bl adalah ragam bahasa Melayu yang d ipakai oleh orang-orang bangsawan dalam 
istana. Dari u raian diatas dapat disimpulkan bahwa Bl adalah bahasa yang khusus di gunakan di istana / Kesu ltanan Melayu dan 
salah  satu penuturnya terdiri dari keluarga raja.  
Bahasa bukan diraja ia lah bahasa yang d igunakan dalam perhubungan yang tidak d i  harapkan kepada sekatan-sekatan 
atau kendala-kenda la (constraints) diraja (Omar 1988 : 1). Dengan demikian, tidak ada pihak keluarga d i raja dalam perhubungan 
itu.  Bahasa bukaan diraja juga dikenal  sebagai bahasa biasa atau bahasa orang kebanyakan. BK in i pada umumnya di pakai oleh 
rakyat atau orang kebanyakan dalam berkomunikasi. 
S i stem S a p a a n  
1 ) .  Tengku 
Yang berhak memakai gelar  'Tengku ' adalah putra-putri dari Sultan dan keterunan laki-laki yaitu a pa bi la ayahnya memakai 
nama Tengku maka anak-anaknya secara langsung berhak memakai  gelar tersebut. 
Gelar, derajat, atau nama Tengku itu d ipandang menjadi suatu Kebangsawaanan yang mengambi l  nafas turunan dari ayah.  
2) .  Raja 
Yang berketurunan la in yang bukan berasal keturunan Sultan tetapi pada negeri itu telah ada adatnya yang memakai nama 
' Raja" .  Misa lnya seperti 'Raja ' dari negeri la in a pa bi la kawin dengan seorang wanita dari keteurunan Tengku, maka anak dari 
perkawinan itu ha nya berhak memakai nama raja.  
3) .  Wan/Megat 
J ika seorang laki-laki  dari  keturunan Datuk atau Orang Kaya atau l ncik ataupun Orang Kebanyakan kawin itu lah yang 
d ikatakan Wan,  dan tu run temurunnya mengambi l  nafas bapak. 
4).  Datu k 
Gelar untuk Datuk-Datuk Em pat Suku yaitu Kepala - Kepala urung dan turunnya yang laki-laki .  Anak-anak dari datuk atau 
keturunan laki- laki mempunyai hak menyandang gelar  Datuk. 
5). Aja 
Gelar bagi anak permpuan Datuk, yang mendapat titel Aja .  
6 ) .  O rang Kaya 
Orang yang d iberi gelar oleh Raja dan anak Datuk. 
Kata G a nt i  Bl ( B a h asa lsta n a )  
Kata ganti dari B l  adalah perkataa n-perkataan tertentu da la m  katagori i n i  yang d ikenal sebagai l a m  bang d i ri tertentu. 
Kata ganti Diri Bl, terd i ri dari 3 bahagian : 
1. Kata Ganti Diri Pertama ( I )  : beta dan pati k 
2. Kata Ganti Diri kedua ( I I )  : tuanku 
3. Kata Ganti Diri Ketiga ( I l l )  : tuanku, patik, baginda Duli Yang Maha Mu l ia 
Kata Beta d igunakan oleh Raja untuk menyebut d i rinya Send iri a pa bi la ia bercakap dengan rakyat, 
dengan demikian geraknya ia lah dari atas ke bawah.  
Patik : d igunaka n  oleh rakyat untukmenunjuk d i ri kepad d i ri send iri a pa bi la ia bercakap dengan 
raja/keluarga d i raja dengan demikian gerakan nya ia lah dari bawah ke atas. 
Tuanku d igunaka n oleh rakyat untuk meruj ukkepada Raja ba ik sebagai orang kedua/ketiga. 
Bagi nda : d igunakan oleh rakyat untuk merujuk kepada Raja/Su ltan yang d iperkatakan. 
Dul i  Yang Maha M u l ia  : d igunaka n  dalam upacara adat. 
5. Bahasa Dan  Sastra 
Gaya bahasa pada zaman lmperium mengandung nilai seni  yang sangat tinggi, baik dari segi berbicara, maupun 
dalam penyampaian maksud, sastra-sastra Melayu seperti pantun,  gurindam dan syair  merupakan bentuk kebudayaan Melayu, 
kebudayaa n  i n i  sela lu d ipakai  untuk penyampaian maksud, ba ik dalam l isan maupun tul isan ,  keindahan seni sastra ini sela lu  
menghiasi da lam setiap bentuk bahasa, namun sekarang hanya dapat dijumpai  pada adat perkawinan Melayu ataupun b i la  ada 
acara - acara bentuk bahasa yang indah sehingga terkesan asa l jadi saja. Pada dasarnya tidak hanya etnis Melayu yang memil ik i  
pantun, syair  dan gurindam, hampir seluruh etnis memil iki seni sastra, ta pi bila d iperhatikan banyak generasi yang lebih menggemari 
karya sastra dari budaya luar, generasi sekarang lebih menganggap bahwa karya sastra "Khalil Gibran" atau "Shakespiere " lebih 
indah ketimbang karya sastra loka l ,  sehingga keindahan karya sastra lokal tersebut lam bat laun kian terlupakan.  
Ka rya-Ka rya Sastra Trad i s i  
Da lam khasanah kesusasteraan Melayu Sumatera Timur ide d a n  ni la i  karya sastra tradisi senantiasa hasil dalam karya 
sastra mutahi rnya . Kehad i ran in i  sebagai rea l itas kesinambungan tidak berwujud berupa bentuknya, tetapi ditampi lkan dunia 
ide dan gagasannya. 
P e n ge n a l a n  
Da lam pemahaman terhadap karya-karya sastra Melayu Sumatera Timur sewajarnya terlebih dahulu pemahaman 
terhadap kesinambungan yang wujud dalam khasanah kesusasteraannya. Ya itu d iantara karya-karya tradisi dan karya yang 
mutah i r. Bagian ini aka n  menyampa ikan beberapa karya-karya sastra tradisi yang d ikemas d i  dalam bentuk gurindam, syair  dan 
pantun. Penyampaian d i  awali dengan menampi lkan gurindam karena pemikian yang d iungkapkannya bisa dikatakan sebagai 
dasar dari jati d i ri khasanah kesusasteraan Melayu. 
Karya sastra yang tetap d i lestarikan, ya itu: 
G u r i n d a m  D u a  Be las  
Syair, contoh : 
Raja mufakat dengan menteri Emas dan Peraak kami ayunkan Seperti kebun berpagar duri Anak ditaruh di dalam 
ayunan Betul hati  kepada rajaTal i  ayu nan kami pegangkan Tanda jadi  sebarang kerja emas dan perak kami nyanyikan 
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Hukum adi l  atas rakyat 
- Pantun,  contoh 
Tanda raja beroleh inayat 
Apa lah tanda batang tebu,  
Batang tebu ha lus uratnya; 
Kasihkan orang yang beri lmu 
Tanda rahmat atas d i rimu 
Apa lah tanda orang beri lmu,  
Orang beri lmu halus sifatnya 
Hormat akan orang yang panda i 
Tanda mengenal  kasa dan cindai 
lngatkan d i rinya mati 
ltu lah asal berbuat bakti 
Akh irat itu terla l u  nyata 
Kepada hati yang tidak buta 
Pisau raut dua tiga 
Letak di peti dalam pera h u ;  
Dalam laut boleh d iduga' 
Da lam hati siapa tau 
6. Pe rm a i n a n  R a kyat 
Pada masa sekarang in i budaya luar begitu mempengaruh i  kehidupan masyarakat Indonesia, Masyarakat Melayu 
khususnya, seh ingga terjadi lah perbedaa-perbedaan sosial  disega la bidang, bahkan pada dun ia anak-anak yang berkumpul  
u ntuk bermain gasing, a l i p  cendong (Petak umpet), congklak, rimba ng, dsb. Permainan in i  sudah tenggelam d imakan zaman 
anak-anak sekarang lebih mengenal apa yang namanya " Playstation"  keti mbang ccongklak, bukan tidak mengkin anak-anak 
sekarang tidak mengetahu i  apa itu congklak, media congklak send i ri masih banyak kita j umpai, ta pi hanya sebagai h iasan 
pengisi meja tempat meletakan barang-barang antik. 
Perm a i n a n  Tra d i s i  
Pada asasnya setiap jenis perma ina n  tradisi masyarakat Melayu Sumatera Timur dapat bermanfaat u ntuk melatih, 
membina kecerdasan, kejujuran,  dan kearifan kha layak . kanak-kanak dan remaja adalah menjdi  khalayak utamanya. 
94 
Pe n g e n a l a n  
Bagian i n i  membicarakan perma inan tradisi yang seri n g juga d i  dalam masyarakat Melayu Sumatera Timur d isebut 
permainan rakyat. Sebenarnya wujudnya keberagaman isti lah permianan tradisi ini berlaku j uga kepada nama-nama jen isnya. 
Banya k  d itemuka n  d i  dalam penelit ian bahwa masing-masingjenis permainan tradisi mempunyai nama lebih dari satu. Hal i n i  
menjadi  sesuatu yang wajar karena ia merupakan tradisi l isan d i  dalam masyarakat. la sena ntiasa berubah baik melalu i  
penambahan dari khalayaknya. Secara um um setiap permainan tradisi yang ada d i  dalam masyarakat Melayu Sumatera Timur, 
ka nak-kanak atau remaja adalah kha layak utamanya dan bermafaat untuk melatih serta membina kha layaknya bersikap jujur, 
cerdas, bijak dan arif dalam beraktivitas sehari-hari. Memang, khalayaknya kerap tidak menyadari kearifan dari permainan 
tradisi, salah satu penyebab ketidak sadaran itu karena wujud manfaatnya itu tidak kelihatan langsung dalam peri laku dan cara­
cara yang d igunakan untuk penyampaian kearifannya itu pun masih dalam metode pembelajaran yang tradisional. 




Permainan Al ip Cendong 
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7. M a k a n a n  K h a s  
Bukan hanya dari segi permainan rakyat yang mulai  h i lang, j ika anda i ngin menikmati makanan khas Melayu juga 
sekarang sudah sul it untuk d ijum pai ,  banyak masyarakat yang mula i  kesul itan hanya untuk menikmati, anyang pakis, anyang 
kepah dsb, akan tetapi bi la kita menyusuri daerah pesisir wi layah masyarakat dominan Melayu mungkin masih bisa, akan tetapi 
untuk daerah perkotaan hal ini sudah su l it ditemukan,  yang mungkin berkembang adalah menu-menu kul iner bernuansa Eropa 
seperti "Steak, Burger" d l l .  Anak-anak sekarang j uga lebih suka memi l ih  menu berbau Amerika seperti "Friedchicken ", hal in i  
sangat memperihatinkan karena kurang d iminatinya menu-menu tard isional yang menyebabkan tenggelamnya budaya kul iner 
lokal .  
J e n i s  M a s a k a n  
Dalam bagian i n i  d ibicarakan tentang jenis bahan-bahan masakan Melayu Serdang. Disadari bahwa setiap jenis masakan 
melaayu mempunyai ragam yang cukup banyak. Untuk itu , tul isan ini hanya membicarakan jen is-jenisnya saja tan pa ragam dari 
setiap jenis masaka n.  Ragam masakan yang d isampaikan pun d ip i l ih  yang masih cukup populer di dalam masyarakat sehari­
hari.  Masing-masing masakan in i  pernah di saj ikan d i  dalam pameran masakan etn ik  di Sumatera Utara. Jen is dan bahan-bahan 
masakan ini d i  mula i  dari nama jenis, bahan-bahannya cara membuatnya, dari setiap masakan tersebut secara lengkap dapat 
d ibaca dalam buku karya Tuanku Luckman Sinar Basarsya h-1 1 ,  SH 
Masakan Melayu yang d i lestar ikan ,  yaitu: 
- Anyang Pakis - Ayam Masak Putih 
- Jelatah Ti mun - Bu bur  Pedas 
- Gula i  Masak l kan 
- Nasi Tomat 
- Samba I teeempoyak 
Pe l esta r ian  N i la i - N i l a i  Bu daya l sta na S u ltan  Serd a n g  
Seki las Sejarah  lstana Serdang 
Pada masa kepemimpinan Su ltan Sulaiman, baginda memindahkan istana lama dari Rantau Panjang ke istana baru di 
Kota Gal uh  Perbaungan d ikarenakan lokasi istana lama sering d i landa banj ir  (a ir  bah),  tetapi masih di dalam kawasan Kraton 
juga tahun 1896. lstana baru itu menu rut kisah sangat indah di dalam zaman nya , karena d iperbuat dalam ukiran dan bentuk 
Melayu. Di dalamnya terdapat lebih kurang 40 kamar dan berbagai-bagai ruangan antara la in ada ruanga n  yang d iperbuat 
menu rut gaya Jepang. Tanah Kraton Kota Gal uh  bersama Kola (pekan) Perbaunagan berasal dan konsensi Perkebunan tembakau 
perceverance yang d ikembal ikan kepada kerajaan Serdang seluas 952 HA Sejak itu Serdang bergelar Banda Setia. 
lstana itu mempunyai mahl igai dan semua 6 tingkat . Tingkat pertama dan kedua adalah tempat ruangan menghadap 
Sultan .  Ti ngkat ketiga adalah tempat penyimpanan regaha-regaha dan berbagai senjata serta alat-a lat kebesaran Kerajaan, 
sedangkan tingkat keempat tempat bermaian para putri dan tempat penyimpanan baju-baju kebesaran ,  tingkat kel ima tempat 
peranginan dengan ' kaca Gi la '  dan tingkat keenam d inamaka n  "Pucuk" .  Jadi  istana baru itu semua ada 6 tingkat. 
Dibelakang ada lagi istana u ntuk Tengku Permaisuri dan bangunan-bangunan pegawai istana la innya. Di samping istana itu ada 
pula terdapat taman bernama 'TAMAN SARI '  dengan aneka bunga-bungaan dan titi-titi ala Jepang sedangkan di a ntara istana 
dengan istana lama terdapat Kebun Binatang yang pertama dan terbesar di  Sumatera waktu itu, yang menarik perhatian ribuan 
pengunjung masyarakat. Selain itu, setiap minggu rakyat dihibur dengan bermacam-macam permianan dan pertunjukan kesenian. 
Pada tahun 1945 Sultan Serdang mengirim telegram kepada Presiden Soekarno dan menyetakan bahwa Sultan beserta 
selu ruh rakyat Kerajaan Serdang mengakui  dan berd i ri d ibelakang Pemerintah Republ ik I ndonesia. 
Pada tanggal 28 Ju l i  1947 dalam Agresi I tentara Belanda mendarat d i  Kuala Sungai Bongan menuj u  Perbaungan untuk 
menduduki jem batan Sunga i Ular menghempang pasukan I ndonesia yang mundur dari Front Medan Area. Sesuai perintah 
Panglima Besar Jenderal Sudirman, apabi la Belanda menyerbu wi layah RI maka harus diadakan politik "Bumi  Hangus" oleh 
sebab itu maka Kraton/lstana Serdang, toko-toko dan bangunan permanen d i  Kota Perbau ngan dibumihanguskan .  
AKTUALISASI P E LESTARIAN N I LAl-N I LA I  B U DAYA !STANA S U LTAN S E R DA N G  
A.  Pe lesta r i a n  Sej a r a h  
Pada tahun 1896 dibangunnya kembal i  lstana Sultan Serdang u ntuk mengingatkan bagi generasi m u d a  bahwa Sultan 
serdang tidak mau berdampingan dengan pusat pemerintahan H india Belanda yang terjadi .  
lstana serdang yang akan d ibangun d i rencanaka n  akan d itempatkan di suatu tapak dekatjalan raya Negara ± 3 Km dari tapak 
yang lama. 
B .  Sebaga i  Ba la i rong Adat Serdang 
Setelah leb ih  dari 60 tahun tidak mempunyai tempat berkumpul,  maka masyarakat kesatuan hukum adat KESULTANAN 
SERDANG sangat mendambakan berd i ri suatu Ba la i rong Adat Serdang d imana upacara yang bersifat adat budaya dapat 
di la ksanakan. 
C .  Sebagai  Pusat S e n i  
lstana Serdang itu juga dapat d ima nfaatkan oleh masyarakat berbagai etnis untuk kegiatan 
budaya ( Festival Budaya ;  Upacara Adat - lstiadat; Upacara Perkawinan; Pusaka Kul inair  (Makanan);  Pemberkahan Adat Melayu 
oleh Sultan Serdang untuk Upacara; Mandi Syafar; Jamu Laut dan Jamu Sawah,  d l l ) .  
D .  M us e u m  d a n  Pusat R i set serta S e m i n a r  l l m i a h  
Museum peningga lan Su ltan Serdang seperti : Alat Kebesaran Raja (Naubat-Nafiri); Senjata-senjata pusaka; a lat musik 
kerajaan;  surat-surat dan a rs ip lama kerajaan serdang; foto-foto zaman kerajaan serdang; Lam bang dan Bendera Kerajaan 
Serdang. lstana serdang itu akan d ikunjungi o leh para sarjana/mahasiswa u ntuk riset dan istana itu dapat menampung ± 500 
peserta seminar i lmiah.  
E .  P u sat  W isata dan Pem a nfaata n M asya rakat E k o n o m i Le m a h  
lstana Serdang Tempat Kunjungan Wisata Mancanegara dan domestic, dimana wisatawan asing akan disambut dengan 
taria n  melayu dan disuguhkan minuman dan kue khas melayu. Di halaman istana itu juga akan disediakan pameran lukisan dan 
busana serta souvenir. 
F. S u m be r  D a n a  u ntu k Pem ba ngu n a n  d a n  Pe m e l i h a ra a n  
• APBD dari Pemerintah  Kabupaten serdang Bedagai ,  Pemerintahan Propinsi Sumatera Utara d a n  Pemerintahan Pusat R I  
• Sumbangan masyarakat serta yayasan mancanegara d a n  UNESCO 
• Pengisian museum,  alat peninggalan Kesultanan Serdang serta koleksi buku/ bahanseminar d ised iakan oleh pihak 
Kesultanan Serdang yang mengelolanya 
• Sumber pemel iharaan rutin d iharapka n  dari karcis pengunjung dan pengutipan pajak oleh Pemerintah Kab. Serdang 
Bedagai dan sumber-sumber la in .  
K E S I M P U LA N  DAN SARAN 
1.  Kes i m p u l a n  
Denga n  demikian dapat d iketahui  wuj ud budaya yang perlu di lestarikan dan baga ima na cara memanfaatkannya . 
Kebudayaan memi l ik i  tujuh  unsur yang bersifat u n iversa l ,  unsur-unsur tersebut ada dan terdapat didalam semua kebudayaan 
dan dari semua bangsa di dunia dan ketujuh unsur terse but adalah:  Bahasa, pengetahuan,  organisasi sosia l ,  system peralatan 
hid up dan teknologi , system pencaharian hid up, system rel igi dan kesenian.  Dapat d i l ihat dengan jelas fungsi dari Kerapatan 
Adat di  Kesultanan Serdang adalah:  Membina, Bersikap positif terhadap budaya, meningkatkan mutu budaya dan mengembangkan 
budaya mela lu i  penelitian demi pemanfaatan nya . 
Maka Kerapatan Adat harus mempunyai pengetahuan tentang penginterpretasian atau pemahaman n i lai-n i la i  dari 
s imbol-simbol ,  n i lai-n i la i  sejarah  peristiwa yang ada dalam istiadatjupacara budaya, sehingga sesuai dengan keperluan ba ik 
peri laku per-individu ataupun bermasyarakat. 
2 .  S a r a n  
Merujuk  kepada penjabaran dari pasal 3 2  UUD 4 5  tentang kebudayaan bangsa yang berkaitan dengan G B H N  Tap MPR 
tah u n  1988 yang berbunyi "Tradisi dan peninggatan sejarah yang memberikan corak khas kebudayan bangsa serta hasil-hasil 
pembangunan yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan dan kemanfaatan nasional perlu di pelihara dan dibina 
untuk menumbuhkan kesadaran sejarah, semangat perjuangan dan cinta tanah air serta memelihara kelestarian budaya dan 
kesinambungan pembangunan bangsa" 
Diharapkan pelestarian n i la i-ni la i  budaya d iupayakan mela lu i  berbagai cara seperti penyu luhan budaya, penerbitan 
buku-buku hasi l  penel itian budaya atau penayanga nnya di media cetak dan elektronika. 
Dapatjuga d i  I i  hat dari Undang-Undang Dasar 1945 hasi l  Amandemen ke em pat tahun 2002 ( Perubahan keempat UUD 
1945) yang disahkan pada tangga l 10 Agustus 2002, pada Pasal 33 UUD 1945 hasi l  Amandemen yang berbunyi: 
( 1) Negara memajukan kebudayaan nasional I ndonesia d i  tengah peradaban dun ia  dengan menjamin kebebasan masyarakat 
dalam memel ihara dan mengembangkan n i la i-n i la i  budayanya. 
(2 Negara menghormati dan memel ihara bahasa daera h  sebagai kekayaan budaya nasional 
Akan tetapi hal tersebut d iatas tidak akan pernah terlaksana a pa bi la tidak ada kerjasama antara masyarakat dengan 
pemerintahan,  karena masyarakat dan generasi penerus berperan penting dalam hal pemel iharaan n i la i-n i la i  budaya tersebut. 
Semua in berkaitan dengan peran orang tua dalam mendidik putera puteri penerus bangsa yaitu dengan tetap mengajarkan adat 
istiadat budaya le luhurnya sejak d in i ,  penggunaan bahasa daerah dalam keseharian adalah sa lah satu cara melestarikan n i la i  
budaya, aga r  generasi penerus terbiasa dan t idak menghi langkan adat kedaerahannya yang merupakan cerminan bangsa. 
Peran Pemerinta h  Pusat maupu n  Daerah sangat d iharapkan denga n  memasukkan materi kebudayaan daerah secara 
deta i l  menjad i  sa lah satu mata pelajaran , dapatjuga dalam bentuk seminar khusus pelajar dengan materi sejarah  daerah dan 
diadakan secara rutin sehingga pengetahuan tentang budaya daerahnya semakin melekat, sehingga ni la i-ni lai h istories dan adat 
budaya tersebut tetap eksis keberadaannya. 
Ada l a h  merupakan kerjasama yang ba ik  b i la  Negara memajukan,  menj aga d a n  memel ihara ,  serta menjam i n  
pengembangan ni lai-n ila i  budaya dengan masyarakat sebagai pelaku dari berlangsungnya pemeliharaan adat dan budaya tersebut. 
Janga n  sampa i  terulang kembali  peristiwa yang terjadi pada lstana Kesultanan Serdangyang artinya tel ah mengh i langkan asset 
warisan budaya tak tern i la i .  
Pe n d a h u l u a n  
KEBUDAYAAN KARATON SURAKARTA · 
EKSISTENSI KOMUNITAS ADAT 
KINI DAN MENDATANG 
Oleh : 
G . K . R .  Ayu Koes t n d rlyah 
( Karaton Surakarta Hadin ingrat ) 
Dalam era modern itas sampai  saat in i  manusia modern ternyata tidak dapat begitu saja 
melepaska n d i ri dari n i la i-n i la i  dasar yang telah menjadi  landasa n  dalam perja lanan keh idupa nnya . 
Kerenggangan terhadap n i lai-n i la i  dasar ternyata hanya merupakan gejala sementara atau gejala semu dan 
bukan gejala permanen. 
Ni lai  dasar dalam era modern itas in i  d isebut sebagai n i la i-ni lai  tradisional, yang telah mengakar 
d i  dalam suatu l ingkungan sosial-budaya. Makin tinggi bobot modernitas seseorang atau suatu masyarakat, 
ternyata makin m embutuhkan n i la i-n i la i  spiritual-tradisiona l .  Pendekatan kecerdasan spiritua l ,  yang 
kini terus berkembang dalam keh idupan dunia modern, d iharapkan dapat turutserta memberikan jawaban 
terhadap permasa lahan yang dihadapi oleh kehidupan yang d iwarnai  nuansa modern itas. 
Karaton Suraka rta menjadi sa lah satu sumber kebudayaan tradisional terpenting di tanah air. Dan seperti kita ketahui 
bersama, bahwa Karaton Surakarta, merupakan sumber Kebudayaan Jawa terpenting d i  tanah a i r, karena keberadaannya 
sebagai keberlanjutan langsung (bukan sempa/an)  Kerajaan Mata ram ( Is lam) pada masa la lu .  
A rti  K e b u d a ya a n  
Secara um u m  kebudayaan itu dapat diartikan,  sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakan 
dengan belajar, beserta keseluruhan hasi l  budi dan karyanya. Kebudayaan pal ing sedikit mempunyai tiga wujud,  adalah:  
1.  Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dar i  ide-ide, gagasan-gagasan, ni la i-nila i ,  norma-norma, peraturan dan sebagainya; 
2. Wujud kebudayaa n  sebagai suatu kompleks a ktivitas kelakuan berpoladari manusia dan masyarakat; 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasi l  karya manusia. 
Di mula i  dari mana? 
Para Raya Mata ram pendahu lu  menga l ihka n  kemampuannya tidak lagi ekstensif keluar, mela inka n  intensif ke dalam. 
Era perenungan ke dalam in i lah kemudian yang melah i rkan karya-karya seni Karaton yang sangat tinggi. Beberapa contoh dapat 
d isebutkan : 
Keris, dari a lat untuk perang, menjadi karya sen i  yang sangat sempurna. 
Sastra, melah i rkan karya-karya besar seperti serat wedata ma wulang reh ,  centh in i  dl l  
Batik, denga n  penciptaan motif-motif yang tak "ter-alternatifkan"  lagi 
Tari, penciptaan tari Bedoyo, Serimpi ,  Wireng, Langendrian,  Rah men Tari ,  dengan gerakan menga l i r, hening, ha I us ta pi 
pen uh energi, bak tarian sorga . 
Karawitan, penciptaan gending-gending Jawa, gamelan sekaten, gending bonang, d l l ,  termasuk pembuatan gamelannya. 
Pedalangan, pembuatan wayang kul it dan sekolah  pedalangan 
Kawruh Kalang (tata letak bangunan)  
Pawukon (astrologi Jawa). 
Dan banya k lagi yang tidak mungkin tercipta tan pa landasan dasar kekaratonan. 
Belaj a r  d a ri d o ktr in  b esa r Su l ta n  Agu n g  
Su ltan Agung ( 1631-1645) ,  adalah seorang raja termasyhur, karena di bawah kekuasaannya Kerajaan Mataram 
mengalami  puncak kejayaan.  Sultan Agung, sela in terkenal  sebagai raja dengan sifat kenegarawanannya , j uga terkenal sebagai 
seorang pujangga. Sa lah satu ajaran Sultan Agung yang kemudian menjadi  salah satu doktrin utama Dinasti Mataram, adalah 
memayu hayuning bawana,  mangasah mingising budi, memasuh malaning bumi. Ungkapan tersebut mempunyai makna 
keselarasan antarajagad gume/ar (makrokosmos) denganjagad gumulung (mikrokosmos). Doktrin tersebut dapat diterjemahkan 
secara bebas dan ringkas, bahwa memayu hayuning bawana yaitu "menjaga dan mengusahakan keselamatan dunia"; mangasah 
mingising budi, yaitu "berlatih untuk mempertajam budi atau j iwa"; dan memasuh malaning bumi, yaitu "membersihkan semua 
hal buruk yang dapat merusak bumi" .  
Apa yang d ifatwakan Sultan Agung itu semula merupakan prasapa (wewa/er/larangan )  tenta ng a pa saja yang dapat 
merusak bu mi ,  tetapi dapat ditafsirkan sebagai doktrin,  karena selain terkandung aspek laranganjuga kewaj iban.  Jagad cilik atau 
jagad gumu/ung (mikrokosmos), yaitu j iwa-raga atau lah ir-batin manusia itu sendiri , sementara jagad gede atau jagad gumelar 
(makrokosmos) adalah alam semesta di mana manusia itu hidup dan berada serta menjadi bagiannya. Pada orang Jawa,jagad itu 
merupakan sesuatu yang besar dan utuh ,  di mana semua unsur ikut menyangganya. Tetapi orang Jawa membedakan dua macam 
jagad, yaitujagad gede (makrokosmos) danjagad cilik (mikrokosmos). Jagad gede mencakup semua l ingkungan tempat seseorang 
hid up, sedangkanjagad cilik merupakan diri dan batin manusia itu sendiri . Jagad cilik sebagaijagad kecil merupakanjagad yang 
harus d iupayakan terus keselarasannya, keselarasan hubungan antara batin dan jasmaninya. Danjagad cilik sebagai bagian atau 
unsur darijagad gede harusjuga terus dijaga hubungannya dengan unsur-unsur lain darijagad gede. 
Was iat  A l m a r h u m  S ISKS Pakoe Boewono X I I  
Ayahanda S inuhun menyata kan dengan sangat jelas bahwa kekayaan yang Karaton Surakarta mi l ik i  adalah Warisan 
Budaya yang bersumber pada pandangan dunia dan pandangan h id up orang Jawa, yang bertumpuk di Karatonnya : "  Sebagai 
pewaris Tahta Mata ram,  amanat dari pendahulu saya yang harus saya emban adalah tugas untuk memelihara ,  melestarikan dan 
mengembangkan budaya Jawa untuk sebesar-besarnya bermanfaat bagi Bangsa dan Negara" .lni tugas yangtidak ringan,  mengingat 
Karaton sekarang hanya tidak lebih dari sebuah institusi budaya .  Oleh sebab itu , kam i  berusaha keras untuk tetap bisa eksis di  
a lam demokrasi in i  dengan tetap terus menja lankan tata cara upacara-upacara karaton, latihan-lat ihan tari Bedoyo Serimpi ,  
Wireng, d l l ,  sekolah-sekolah peda langan,  PAM BIWORO (MC dalam bahasa Jawa), mengadakan lomba moco pat (tembang Jawa), 
m i ru ka in ,  membaca tul isan Jawa, laku dodok (berja lan denga n  bersimpuh kaki) ,  lomba MC dalam bahasa Jawa, dll .  Atas dasar 
hal tersebut d iperlukan suatu program revita l isasi Karaton Surakarta agar  keberadaan Karaton Surakarta menjadi momentum 
sejarah  kebudayaan Indonesia. 
00 
Bahkan sebelum mangkat (meningga l) ,  Bel iau berpesan kepada penerus tahta dan semua keturunannya untuk : 
1. "OJO DOLANAN ADEGING RATU" 
Jangan jadikan tahta hanya untuk kepentingan pribadi atau golongan.  Tapi jadikanlah kedudukan Ratu sebagai bentuk 
tanggungjawa b  kepada leluhur  dalam mengemban warisan budaya yang adhi  luhung, berperi lakulah terpuji supaya 
kamu pantasjadi pengemba n  warisan budaya yang akan d iti ru oleh sentono, abdi  dalem dan masyarakat luas. Karena 
dalam trad isi  Jawa, Ratu/Raja adalah pewaris tahta yang d itentukan oleh angger-angger (hukum) Karaton yang sudah 
d ijalankan turun-temurun. 
Di samping itu harus d idukung oleh pengetahuan tentang seluruh pusaka, budaya, tata cara, adat istiadat yang meliputi 
antara la in Olah Rogo, Olah Budi dan Olah Roso aga r tidak mempunyai sifat Adigang Adigung Adiguno (pongah, sombong 
dan semena-mena) dan terh indarkan dari sifat pamrih .  
2. "JAGANEN ADH EGING BEDOYO KETAWANG" 
Bedoyo Ketawang adalah tarian pusaka tertinggi warisan Mata ram.  d ibawakan oleh 9 wan ita, tarian ini  menempati 
posisi sentral dalam upacara Jumenengan serta pada peringatan setiap tahun kena ikan tahta raja atau Tinggalan 
Jumenengan, berdurasi 90 menit. tarian sakral in i  selain melambangkan kesuburan,juga melambangkan ajaran sangkan 
paraning dumaid (proses terciptanya manusia sampa i  meningga l ). 
Bedoyo Ketawang merupakan ekspresi dari kisah percintaan Panembahan Senopati, pendiri kerajaan Mata ram, denga n  
Kanjeng Ratu Kencono Sari (Kanjeng Ratu Kidul), penguasa mistis Samudera Selatan .  Senopati dan Ratu Kidul merupakan 
bahasa s imbol bumi dan laut. semacam konsep geopolitik, d imana kebesaran sebuah kerajaan bukan saja d i  I i  hat dari 
seberapa luas kekuasaannya atas wilayah daratan,  tetapi ditentukan pula sampai berapa besar dia mampu mengausai 
samudera .  Oleh sebab itu, pesan ini khusus d isebutkan oleh Bel iau PB XII untuk tetap dijaga kelestariannya sampai 
akhir zaman.  bahkan seanda inyapun Raja sakit, mangkat, belum ada pengganti, tetap harus d i lakukan pelaksanaan 
tari Bedoyo Ketawang. 
E ks isten s i  Aktua l  Keraton S u ra ka rta H a d i n i ngrat 
Keraton Surakarta adalah organ isasi tradisi yang masih h idup d imana ada Raja ada Sentana dan Abd idalem, ada 
Dampar ada Bedoyo Ketawang, ada pusaka dalam berbagai bentuk, ada bangunan.  Keraton Sura ka rta secara internal eksis 
secara spiritual ,  namun perlu adanya pemel iharaan,  pelestarian dan pengembanga n  warisan yang sudah berumur ratusan 
tahun .  Legitimasi eksistensi Keraton secara spiritual  h ingga hari i n i  masih tetap terjaga seperti denga n  adanya ritual-ritua l dan 
acara-acara resmi yang sela lu d i lakuka n  d i  l i ngkunga n  Keraton. Mulai dari ritual  harian-mingguan, bulanan seperti Gerebek 
Mulud (Maul id Na bi) ,  ldu l  Fitri, ldu l  Adha dalam bentuk U pacara Kirab Gunungan dari Karaton menuju  Mesj id  Agung sampa i  
tahunan yang berpuncak d i  acara Kirab Pusaka pada ma l a m  1 Sura dan j uga Tingalan Jumenengan Dalem (peringatan kenaikan 
tahta ) yang harus sela lu disertai dengan tarian Pusaka Bedoyo Ketawang. 
Rev i ta l is a s i  K a raton S u ra ka rta 
Revita l isasi kawasan merupakan suatu proses pemberdayaan agar kawasan tersebut menjadi  leb ih vital atau berdaya 
guna.  Revital isasi kawasan Karaton Surakarta meliputi l i ngkunga n  fisik, l i ngkungan sosia l dan l ingkungan budaya ( l i ngkungan 
s imbol ik) .  Ketiga revital isasi tersebut dapat d i  ura i  sebagai beri kut : 
Lingkungan fisik, melestarikan warisan sejara h ,  penataan kembal i  dan renovasi terhadap bangunan inti kedhaton , a lun­
a lun  utara, alun-a lun  selatan,  renovasi Masjid Agung, dan keberadaan Pasar Klewer sebagai pasar tradisional .  Revital isasi 
l ingkungan fisik i n i ,  belum termasuk situs budaya di luar bangunan i nti karaton seperti Radya Pustoko, maka m-makan 
Raja d i  Kota Gede dan lmogiri, Langenhardjo, d l l .  
Lingkungan sosial ,  dalam konteks in i  adalah aspek keorganisasian atau kelembagaan Karaton Surakarta, yang menyangkut 
restrukturisasi dan reorganisasi karaton.  
Lingkungan budaya , dunia simbol ik Karaton Surakarta cakupannya begitu luas, yang menyangkut berbagai bentuk kesenian 
termasuk kesusastraan,  upacara dan tatacara adat, m itos, ajaran-ajaran  yang bersumber dari  tradisi l isan dan tradisi tul is, 
dan sebagainya 
Pengembangan berbagai kegiatan budaya yang kini telah berjalan secara rutin seperti tari, karawitan, pedalangan,  pendidikan 
pambiworo sampai  denga n jamu-jamuan,  masih perlu upaya-upaya yang bersifat inovatif. Peran Karaton dalam kaitannya 
dengan dun ia usaha adalah mengoptimal isasikan kepariwisataan .  Pariwisata merupakan bidangyang potensial dalam 
menarik investor kemudian menaikkan pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lapangan kerja.  
Revita l isasi kawasan Karaton Surakarta berarti pemberdayaan suatu Kebudayaan Jawa. Kebudayaan Jawa yang bersifat 
d inamis dan elastis, karena daya tahan dan kemampuannya dalam menyesua ikan d i ri dengan berbagai perubahan,  yang pada 
gi l i rannya akan terjadi pengayaan unsur-unsur budaya,j ika Karaton Surakarta sebagai sumber Kebudayaan Jawa cukup strategis 
di tanah a i r  mampu menyesuaikan d iri secara kreatif dan inovatif dengan perkembangan yang ada dan berkembang dalam 
tatanan keh idupan sehari-hari yang dapat disederhanakan sebagai berikut: 




Manusia ebagai kalifoh AUah SWT di bumi 
Menjaga keselarasan (Jumbuhmg) 
hubungan antara manusia (Jagad ci/1k 1111krokosmos) dengan alam 
raya (Jagad gede makrokosmo�) 
Pelestarian lingkungan hidup sebagai kewajiban asasi 
(darmanmg ge.\llng) 
Pengelolaan lingkungan hid up sebagai sumber daya alam harus 
dijiwai dengan hw7anmg kahendran (mlw slamet, atau kana. 
/en/rem. raha11a. kesejahteraan/kemakmuran (gemah-npah, !oh 
pnaw1). dan keindahan ( kaendahan) baik dalam proses maupun efek 
Keadilan sosial antar generasi, atau kesejahteraan bagi anak-cucu 
dikelak kemudian hari 
K ES I M PU LAN 
1.  Karaton Surakarta sampai saat in i  dan masa mendatang, akan tetap eksis, sebagai sumber kebudayaan Jawa tradisional .  
Karena keberadaan institusi karaton tersebut a kan senantiasa menyertai perkembanga n  masyarakat modern, suatu era 
yang d iwarnai nuansa modern itas, pada dasarnya membutuhkan ni la i-n i la i  spiritual tradisional, yang antara lain bersumber 
dari karaton. 
2 .  Kebudayaan memil ik i  cakupan yang l uas, yang mel iputi l i ngkungan fisik, l i ngkungan sosial dan l i ngkungan simbol ik, yang 
ketiganya saling terkait. Karena itu, program revital isasi Karaton Surakarta meliputi ketiga unsur kebudayaan tersebut 
(Lingkunga n  Fisik, Lingkungan Sosia l dan Lingkungan Budaya).  
3. Prospek pengemba ngan kebudayaan Karaton Surakarta, boleh jadi juga karaton-karaton di bu mi  Nusantara, tergantung dari 
kesiapan pihak karaton sendiri ,  serta a presiasi masyarakat dan pemerintah.  Untuk itu, d iperlukan berbagai pengembangan 
akses terhadap sumber-sumber produktif, yang memil iki potensi untuk mendukung keberadaan dan pengembangan karaton 
sebagai tinggalan budaya leluhur yang adi luhung. 
4. Sudah saatnya daya dan upaya d ikerahkan untuk segera pelan dan bertahap menginventarisasi, mengkaj i ,  meneliti, menul is, 
memasyarakatkan kembal i  berbagai seni Karaton. Sudah saatnya pula Karaton dengan beka l "Kawruh" dan seni karatonnya 
memasyarakatkan d i ri nya . 
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Hlll' AJll DALI JATI DI RI UNTUK MEMPE RKUAT 
KEPASTIAN BANGSA 
Oleh: 
Andi  Kumala ldJo  
Pemangku Adat Astana Ba l la  Lompoa Tamalate Gowa 
Ketua Forum S11aturahmi  Keraton Se-Nusantara Su lawesi Selatan 
Ama nat pembentu kan N egara Kesatua n  Repub l ik  I ndonesia ( N KR I )  bertuj u a n  memberikan 
perl indungan kepada segenap bangsa dan seluruh tumpah dara h  Indonesia serta penciptaan kesejahteraan 
um um h ingga saat in i  belum terea l isasi secara utuh .  Jumlah pengangguran telah mencapai sekitar 40,1 j uta 
orang atau 37% dari 106,9 juta angkatan kerja.  Fenomena tersebut berkore lasi positif dengan peningkatan 
jumlah  penduduk miskin.  Pada periode yang sama jumlah penduduk miskin telah mencapa i sekita 39,05 juta 
j iwa versi Sadan Pusat Statist ik ( BPS) atau lebih dari 100 juta j iwa versi Bank Dunia.  Data Kementerian 
Negara Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal (PPDT) menunjukkan saat ini terdapat 199 kabupaten 
(45% dari 440 kabupaten) yang masih tergolong daerah tertinggal di seluruh Indonesia. 
Indonesia d ikarunia i  kekayaan alam dan sumber daya sosial  seperti kekayaan budaya, kearifan lokal, bahasa, adat 
isitiadat dan etnis tetapi jsutru mengalami permasalahan kemiskinan, pengangguran ,  busung la par, konfl ik  sosial dan utang luar 
negeri yang cukup besar. Secara eksternal kondisi tersebut dipengaruhi  oleh kekuatan korporasi global dengan fundamentalisme 
pasarnya yang menyebabkan lumpuhnya kekuasaan negara dan pemerintah.  Negara berkembang termasuk I ndonesia terjebak 
dalam kesepakatan global yang tidak ad i l  yang melah i rkan pemiskinan,  ketidakadi lan sosia l ,  penyeragaman,  pendangkalan 
makna hid up  serta ancaman integritas kedaulatan negara, jebakan utang, dan pengaburan identitas kepribadian nasional. 
Praktek pemerintah Orde Baru yang sentra listik telah menyebabkan terkikisnya kekayaan sumber daya sosial (pranata sosial )  
yang sebelumnya mengikat dan mengatur masyarakat. Secara perlahan pranata sosial ambruk sehingga mematikan inisiatif dan 
kemandir ian loka l serta terjadinya dekadensi moral  pada segenap eleman masyarakat. l n isiatif pemba ngunan daerah sangat 
bergantung pada kebijaka n  pemeri ntah pusat. 
Kebijakan sentra l istik dengan pendekatan "trickle down effect" menyebabkan pemerintah daerah sangat bergantung 
pada pemerintah pusat. Kebijakan sentra listik mendorong penyeragaman pendekatan pembangunan di seluruh Indonesia. Hal 
tersebut berdampak pada hancurnya kelembagaan lokal yang selama ini menjadi panutan masyarakat. 
Otonomi Daera h  yang semula d iharapkan memberikan kemand i rian pada daerah da lam merencanakan dan  
melaksanakan pembangunan j uga menghadapi sejumlah permasalahan.  Ketergantungan daerah khususnya daerah tertinggal 
pada pemerintah pusat menyebebkan spirit otonomi kehilangan makna . Desentral isasi melalui otonomi yang semula d iharapkan 
dapat memberikan keleluasaan kepada daerah untuk mensejahterakan masyarakat pada kenyataannya banyak menimbulkan 
sejumla h  permasa lahan seperti buruknya pelayanan publ ik sebagai ak ibat dari standar pelayanan yang berorientasi pada 
kemajuan perekonomian daerah dengan menggunaka n  indikator peningkatan Penerimaan Asli Daerah (PAD) dan keberhasilan 
pembangunan fis ik.  
Sela ma in i  masyarakat d imandulkan oleh dominasi pemerintah .  Masuknya u nsur bi rokrasi sentralistik yang d ipaksakan 
terutama pemerintah pusat telah menggeser semua unsur lokal termasuk ni la i-nilai sosial dan budaya. Pendekatan pembangunan 
yang mengejar pertumbuhan ekonomi secara berlebihan dan mengabaikan perhatian pada aspek-aspek budaya kehidupan 
bangsa telah menimbulka n  akumulasi n i la i-n i la i  hedonistik, ketidakpedu l ia n  sosia l ,  erosi ikatan-ikatan kekeluargaa n  dan 
kekera bata n serta meluasnya dekadensi  moral  da lam keh idupan berba ngsa dan bernega ra . P i l ihan pada pendekatan 
ekonometrikmenyebabkan kemampuan dan kepekaan pemeri ntah sangat rendah untuk menanggapi kebutuhan lokal dan 
secara sistematis telah mematikan in isiatif masyarakat lokal untuk memecahkan sendiri masalah yang mereka hadapi (Korten 
1988). Kebudayaan yang dipandang sebagai lokomotif pemba ngunan sosial ,  politik, dan ekonomi,  selama in i  baru dimanfaatkan 
untuk apresiasi terhadap ni la i  dan estetika, belum d ikelola untuk penguatan etos kerja dan penciptaan kesejahteraan masyarakat. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa untuk mendorong percepatan pemba ngunan,  sela i n  menata kelambagaan pemerintah 
j uga d iperluka n  penataan  terhadap kelembagaan lokal .  Pembangunan ekonomi tidak akan mungkin memperbaik i  kua l itas 
h idup manusia kecual i j i ka di lakukan d i  dalam kerangka pembangunan kebudayaa n  (cultural development). 
1 .  Jat i  D i ri Ba n gs a  
Keterpurukan bangsa Indonesia saat i n i  bukan semata-mata disebabkan oleh faktor eksternal seperti pengaruh ekonomi 
global ,  politik, dan hukum, tetapi faktor yang cukup dominan adalah faktor i nternal yakni manusia Indonesia sendiri .  Sosok yang 
tidak tulus-ikhlas, korup, tidak bersungguh-sungguh, senang yang semu, senang yang basa-basi yang kesemuanya sangat merusak 
karakter individu dan mempunyai impl ikasi pada rusaknya karakter bangsa yang sesungguhnya menunjukkan bangsa I ndonesia 
tengah kehi langan jati d i ri nya . Karakter bangsa Indonesia yang selama ini d ikenal ramah-tamah,  gotong royong, dan sopan 
santun berubah menjadi menakutkan, beringas, muda h ma rah,  dan tidak pedu l i  lagi dengan nasib bangsanya. ln i lah  kenyataan 
yang menu njukkan h i langnya jati d iri i nd ividu-individu manusia I ndonesia yang berakibat l unturnya dan rusaknya karakter 
bangsa I ndonesia.  Pesan orang bijak "when character is lost, everything is lost" (kehi langan karakter bangsa menyebabkan kita 
akan keh i langan sega lanya) .  Korup di negeri i n i  bukan d i lakuka n  oleh mereka yang tidak beragama atau tidak berpend id ika n  
tetapi oleh mereka yang tidak punya karakter lagi. 
Rusaknya karakter bangsa d ipenga ruh i  oleh krisis tetapi akar masalahnya terletak pada manusia Indonesia sendiri .  
Sela ma 6 0  tahun terakhir, d i  I ndonesia t idak lagi d i lakukan pembangunan karakter. Sementara pembangunan karakter harus 
di laku kan secara berkesinambungan (character building is a never ending process). Koridor tata ni la i  ditandai dengan berubahnya 
orientasi tata n i la i  dari ideal isme, harga d i ri dan kebanggaan (siri na pacce) menjadi orientasi pada uang, materi, dun iawi, dan 
ha  I-ha I yang sifatnya hedon istis. Dalam koridor kebiasaan ,  masih cukup banyak d ikembangkan kebiasaan-kebiasaan yang 
salah seperti tidak menepati waktu, ingkar janj i ,  saling menya la h kan,  dan mengelak tanggungjawab. Masyarakat berkembang 
menjadi  masyarakat yang sal ing t idak mempercaya i ,  t idak sa l ing menghargai ( low trust society). Dalam bermasyarakat saat i n i  
masih sangat langka kita menemuka n  lagi adanya sosok yang mampu memberikan teladan kebaj ikan .  
Kemajuan bangsa Jepang, Korea Selatan,  lnggris, dan Vietnam tidak disebabkan oleh kekayaan tetapi karena dorongan 
semangat dan karakter bangsanya untuk menjadi  bangsa yang maju  dan jaya . H i langnya jati d iri bangsa j ika dibiarkan akan 
menyebabkan rusaknya karakter bangsa yang bukan mustah i l  menyebabkan si rnanya bangsa I ndonesia .  Menurut Diamond 
(2005), bahwa terdapat l ima faktor penyebab ambruknya peradaban suatu bangsa yakni ( 1) kerusakan l i ngkungan yang 
d itimbu lka n  oleh manusia, (2) peruba han cuaca pemanasan global ,  (3) tetangga yang bermusuhan mengivasi suatu komun itas 
yang sedang lemah, (4) mengendurnya dukunga n  dari krlompok masyarakat, (5) buruknya penyelesa ian persoa lan mela lu i  
kerangka institusi politik, ekonomi ,  sosia l ,  dan n i la i  budaya. Berdasarkan kriteria tersebut Diamond (2005) mengkategorikan 
I ndonesia sebagai Negara yang teranca m  menjadi  gaga I Negara (collapse) menyusul Rwanda, Somal ia ,  dan Haiti. 
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Karena itu, setiap elemen bangsa harus kembal i  menemukan jati d i ri nya , membangun jati dir inya untuk kemba l i  
membangun karakternya dan secara bottom up membangun karakter keluarga, l i ngkungan, dan bermuara pada karakter bangsa. 
Pemerintah diharapkan mencanangkan nation and character building sebagai payung pembangunan nasional melalui rekonstruksi 
mora l  secara total .  Karena itu beberapa ah l i  telah menganjurkan reorientasi pendekatan pembangunan berbasis budaya sebagai 
a lternatif pendekatan pembangunan konvensional yang menekankan pada pertumbuhan ekonomi secara berlebihan (economic 
overtone). 
2 .  N i la i  B u d a ya sebaga i  Aset Pem ba ngu n a n  
Pembangunan berbasis budaya bertempuh pada penempatan manusia sebagai tujuan dan pelaku utama pembangunan 
serta menampatkan n i la i ,  norma, dan kearifan lokal sebagai p i lar utama. Sebelum mengura ika n  adat-istiadat sebagai aset 
pembangunan,  berikut in i  akan d iura ikan secara singkat tentang adat-istiadat Ma kassar sebagai sa lah satu aset nasional 
menuj u  pembangunan berbasis budaya . Kata adat adalah d iterjernahkan menjadi  Ada ' dalam bahasa Makassar Kata adat 
diadopsi dari kata adab yang dari bahasa Arab yang bermakna kesopanan,  keha lusan, dan kebaika n  budi pekerti. Kata adat 
bermakna aturan,  kebiasaan yang lazim d ituruti sejak dahulu.  Persoalannya kata Ada' menjadi kompleks ketika diterima sebagai 
isti lah sosiologi di  dalam kehidupan suku Makassar, isti lah Ada ' menjadi perangkat sosial yang sangat berperan dalam membina 
harmoni keh idupa n .  Ada'  la lu  berkembang menjadi  institusi kehidupan masyarakat pada masa la lu  ketika kesatuan sosia l  
masih d iatur oleh sistem kerjaan.  
Da lam strata tertinggi d i  kesu ltanan/kerajaan Gowa-Tal lo, ada ' adalah sebuah perangkat yang terdi ri atas sombaya, 
tumailalang, towa/lolo, tumakajannangngang, sej umlah pejabat kerajaan la innya termasuk paccalaya, batesa/apang serta 
karaeng pa/iii. Sistem n i la i  budaya masyarakat Su lawesi Selatan termasuk Makassar adalah siri na pacce. Siri secara harfiah 
berarti ma lu ,  tetapi secara hakiki merupakan suatu konsep, sebagai suatu sistem n i la i  budaya . Siri na pacce menjadi inti 
kebudayaan Makassar yang mendominasi serta menjadi kekuatan pendorong terhadap pangngadakang selaku wujud tota litas 
kebudayaa n  Makassar. Unsur-unsur pangngadakang terdi ri atas: 
• Ada ' yaitu aturan peri laku dalam masyarakat berupa ka idah kehidupan yang mengikat semua warga masyarakat 
• Bicara yaitu aturan peradi lan yang menentukan suatu hal yang ad i l  dan benar, dan sebal iknya curang atau sa la 
• Warik yaitu aturan ketata laksanaan yang mengatur sega la sesuatu ya ng berkenan denga n  kewajaran dalam h ubungan 
kekerabatan dan silsi lah 
• Rapangyaitu aturan yang menempatkan kejadian atau ikhwa l masa lalu sebagai teladan atau kejadian yang patut diperhatikan 
atau d i ikuti bagi keperluan masa kin i  
• Sara '  yaitu aturan atau Syariat Islam yang menjadi  unsur pangngadakang sejak Islam menjadi agama resmi dan umumnya 
masyarakat Makassar. 
lsti lah adat berasal dari kosa kata bahasa Arab, seperti dalam ungkapan "a l-Adatu Muhakkamun"  yang bermakna adat 
itu mempunya i h ukum.  H ukum d i  sini bisa d iartikan aturan atau peraturan .  Adat adalah wujud ideal dari kebudayaan yang 
berfungsi mengatur tata kelakuan. Adat yang diadatkan berproses dari kebiasaan, kemudian menjadi adat kebiasaan, berproses 
lagi ke tingkat yang lebih tinggi yang lebih mantap d isebut adat-istiadat dan pada akhirnya menjadi lembaga adat. 
Adat pada hakekatnya adalah berfungsi hukum untuk mengawasi dan menjaga tata tertib dan kemaslahatan masyarakat, 
agar warga tetap aman dan sejahtera mengayomi keh idu pannya. Sopan santun d ikalangan keluarga, antara kerabat dan rum pun 
keluarga sudah tetap aturan yang harus d i lakukan setiap orang. Jaringan hubungan kerabat berlaku sopan santun tertentu 
antara orangtua dan anaknya, antara paman, kemenakan dan seterusnya pada generasi sepupu, mela lui  terminologi kekerabatan 
menjadi pedoman sopan santun dan penghormatan diantara mereka. 
Adat dapat di l ihat dalam tiga tingkatan yakni tingkatan ni la i-ni lai ,  tingkatan norma-norma, tingkatan hukum atau sanksi­
sanksi, dan tingkatan khusus. Tingkatan n i lai-n i la i  adalah adat yang berwujud idea, amat abstrak dan luas ruang l ingkupnya. 
Masyarakat membuat konsep-konsep yang dianggap berni la i  t inggi dan berakar dalam emosi dan j iwa masyarakat. Di lakukan 
secara ta k sadar dan tanpa nalar lagi .  Mungkin in i  diperoleh dari warisan sosial atau bersumber dari pandangan hidup hasi l  
kearifan budaya atas kreasi pendahu lu .Tingkatan kedua, adalah ni la i-ni lai  yang sudah terjabar ke dalam peranan-peranan sosial 
yang d i lakukan setiap orang menurut statusnya. Pera nan tersebut terkait denga n  posisi seseorang menu rut ruang dan waktu. 
Setiap orang selalu  berubah peranan mengikuti posisi sosialnya. Setiap peranan membawakan norma-norma khusus yang 
d i lakukannya menurut peranannya. Mela lu i  norma khusus tersebut, ia memainkan peranannya yang bisa mengantarkan 
sukses atau gaga I . Tingkatan yang ketiga, adalah tingkatan hukum bak yang tertul is maupun hukum adat. Jumlah hukum dalam 
masyarakat yang sudah maju ,  lebih banyak j umlahnya daripada masyarakat yang masih sederhana.  Masyarakat sederhana 
masih d ib imbing oleh aturan-aturan adat yang tak tertul is. Tingkatan adat yang keempat, adalah aturan yang sudah lebih jelas 
dan terbatas, kebanyakan sudah terkait dengan sistem h u ku m  yang sud ah  berja lan.  
Untuk keberla ngsungan adat d iperlukan lembaga adat yang bertujuan sebagai sosial  kontrol, melestarikan prinsip­
prinsip adat dengan mengacu pada kepentingan masyarakat sehingga berfungsi selektif terhadap difusi unsur-unsur yang 
merusak masyarakat. Memberdayakan adat dalam pembangunan dalam arti bahwa kegiatan pembangunan harus bersinergi 
dengan kebudayaan sesuai  tradisi budaya (Hamid,  2007). Ada' dan pangngadakang menjadi  kaidah acuan normatif dalam 
bertindak, bersikap, berperi laku,  serta segala sesuatu yang d iaturnya. J ika kesemuanya itu didorong dan didinamisasi o leh 
kekuatan siri na pacce sebagai int i  kebudayaan orang Makassar, maka semuanya merupakan konkritisasi atau operasional isasi 
n i la i-ni la i  yang terkandung di dalamnya. Siri merupakan sumber n i la i-ni la i  yang tetuang ke dalam pangngadakang. 
Unsur pangngadakang yang tel ah  d iura ikan sebelum in i ,  melah i rkan seperangkat tata n i la i  sebagai sa lah satu unsur 
yang d iyakin i  dan menjadi  frame of reference tentang bagaimana seharusnya berbuat dan bersikap dalam kehidupa n  sosial .  
Saat in i ,  bangsa Indonesia sedang berjuang untuk mewuj udkan c/aen dan good governance. U ntuk dapat mewujudkan hal  
tersebut d iperlukan partisipasi segenap elemen masyarakat sehingga memungkinkan penerapan sistem check and balance. 
Menu rut (Sa l le dan Hamdat, 2004), sumber lontara mengatakan bahwa seorang pemimpin idea l  memi l ik i  em pat syarat yakni 
( 1) kacaraddekang (kepintaran) ,  (2) kaka/umanyangang (kekayaan), (3) kabaraniang (keberanian) ,  dan (4) lambusu' (kejujuran) .  
Lambusu' mengandung em pat hal utama yaitu tutui (berbuat cermat), bal i  bicara (berbicara yang benar), anggau'  bali (melakukan 
perbuata n yang bermanfaat) dan kuntu tojeng (bekerja dengan pen uh kesungguhan dan bertanggungjawab). 
3 .  Revita l isas i  N i l a i  B u d aya Kesu lta n a n/ Ke raj a a n  G owa-Ta l l o  
Kesultanan/kerajaan Gowa-Ta l lo mengalami  kemashuran pada a bad ke-16 terutama pada masa pemerintahan Sultan 
Hasanuddin.  Kesu ltanan/kerajaan Gowa-Tal lo  memperluas pengaruh nya h ingga ke berbagai wi layah Indonesia dan kawasan 
la in di Austra l ia Utara, F i l ipina Selatan ,  sampai ke Madagaskar. Titik awal masa surutnya pengaruh Gowa-Tal lo akibat Perjanj ian 
Bongaya yang menyebabkan beberapa daerah diserahkan kepada pengawasan pemerintah kolonial Belanda. Sejak itu ,  peran 
kesultanan/kerajaan Gowa mengalami kemunduran.  Beberapa tokoh penting seperti Karaeng Galesong meneruskan perjuangan 
menentang Belanda dengan melakuka n  peperangan di Jawa Timur bersama-sama denga n  Pangeran Trunojoyo. Kemashura n  
kesultanan/kerajaan Gowa-Tal lo berdampa k  luas pada kemajuan d a n  kesejahteraan rakyat Gowa-Ta l lo. H a l  tersebut d ibuktikan 
dengan berkembangnya Sombaopu menjadi salah satu dari l ima kota terbesar di  Asia dalam bisnis globa l .  Pada masa tersebut 
telah bermukim sekitar 40 orang warga negara asing (kaum kompatriot) bahkan berbagai negara asing membuka /oji (setara 
dengan kedutaan besar) . Sombaopu menjadi Bandar n iaga terbesar di  Asia Tenggara menggantikan posisi Ma laka yangjatuh ke 
tanga n Portugis pada tahun 1511. 
Secara perlahan pengaruh kesu ltanan/kerajaan Gowa-Tal lo kehi langan pengaruhnya. H i la ngnya pengaruh kesultanan/ 
kerajaan Gowa-Tal lo disebabkan oleh lepasnya wi layah kekuasaan yang selama in i  memberikan dukungan pen uh dalam berbagai 
bentuk,  lemahnya pengaruh dan kepemimpinan akibat dominasi pemeri ntahan kolon ia l  Belanda, serta terjadinya divergensi 
pada tingkat masyarakat u ntuk tunduk pada pemerintah kolonial  sebagai konsekuensi dari perjanj ian Bongaya atau meneruskan 
perjuangan di wi layah la in.  Melemahnya pengaruh  kesultanan/kerajaan Gowa-Tallo tu rut berdampak pada melemahnya pengaruh 
lembaga kesultanan/kerajaan yang juga berdampak pada terjadinya disorgan isasi sosia l .  Sela in itu, akumu lasi kebijakan 
pemerintah terutama pemerintah pusat pada era Orde Baru yang cenderung memarj ina lkan lembaga lokal termasuk lembaga 
adat dengan pendekatan pembangunan yang sentra l istik ikut memberikan kontribusi. 
Kebesaran kesultanan/kerajaan Gowa-Ta l lo secara s imbol ik  d igambarkan oleh lstana Ba l la Lompoa d i  Sungguminasa 
dengan sega la atribut kalampoang yang d imi l iki ,  yang setiap tahun  d iperingati mela lu i  Upacara Accera Kalampoang. Karena itu, 
istana Bal la Lampoa menjadi s imbol sentral dari l i ntasan sejarah kebesaran masa la lu kesultanan/kerajaan Gowa-Tal lo. lstana 
menjadi  s imbol pencerahan dan pemersatu masyarakat, memel ihara harmoni dalam kehidupan masyarakat serta berperan 
dalam menyelesa ikan masalah-masa lah  kemasyarakatan u ntuk membawa kemaslahatan masyarakat Gowa-Ta l lo. 
Perangkat kesultanan pada masa keemasan kerajaan Gowa-Tal lo yang terd ir i  atas sombaya, tumailalang, towa/lolo, 
tumakajannangngang, termasuk paccalaya, batesalapang serta karaeng pa/iii maupun perangkat la innya berhasil menjalankan 
fungsi adaptasi ,  integrasi, latensi , dan pencapa ian tujuan dengan sangat baik sehingga mampu mempersatukan masyarakat, 
memba ngun harmoni,  membawa kemakmuran .  Mundurnya pengaruh kerajaan Gowa i kut berdampak pada rusaknya tatanan 
yang telah mengakar sehingga fungsi adaptasi, integrasi ,  latensi, dan pencapa ian tujuan tidak berjalan seperti yang diharapkan .  
Hancurnya perangkat kelembagaan adat d i  luar  istana berdampak luas pada melemahnya pengaruh kesultanan/ 
keraj a a n  pa d a  m a syara kat Gowa-Ta l lo .  M e n g h i d u pkan ke m b a l i  pera n gkat l e m baga adat  tumailalang, towa/lolo, 
tumakajannangngang, termasuk paccalaya, batesalapang adalah satu alternatif revita l isasi. Untuk itu d iperlukan pertimbangan 
dengan orientasi s imbolis dan fungsiona l .  Sebagai kelengkapan tatanan adat perangkat tersebut sangat d iperlukan sebagai 
sebuah simbol entitas. Na mun demikian ,  perlu d ipertimbangkan apakah perangkat tersebut sangat efektif dalam merevital isasi 
nilai budaya kesultanan/kerajaan Gowa. Dewasa ini terdapat kecenderungan beberapa istana dan keraton membangun lembaga 
penunjang. 
Dem i kian pula pada lstana Bal la Lompoa telah d ibentuk Yayasan Andi l djo Raja Gowa yang bertugas membangun 
interkoneksi dan kemitraan dengan berbagai pihak dan donor untuk melakukan revita l isasi.  Dengan pertimbangan ,  keterlibatan 
pemangku adat secara langsung mengurusi kegiatan yang berpotensi memberi keuntungan material atau kepentingan jangka 
pendek yang dapat mengakibatkan pemangku adat kehi langan kepercayaan dan legitimasi. 
Secara operasiona l ,  berdasaarkan hasi l  penel it ian Fattah dkk (2006) revita l isasi lembaga adat dapat d i lakukan 
mela lu i  ( 1) pembuatan payung hukum (Kepres, Perda, dan Perdes) sehingga lembaga adat memil ik i  hak dan kewenangannya 
secara proporsional ,  (2)  inventarisasi dan pelestarian aset adat seperti sen i ,  n i la i ,  dan norma yang masih relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan tuntunan zaman, (3) pengembanga n  kemitraan lembaga adat dengan pemerintah dan pihak la in,  
(4)  aktua l isasi potensi adat dalam khidupan sehari-hari (komun itas istana dan masyarakat adat menjadi  teladan dan pan utan 
dalam menyebarluaskan kebaj ikan), (5) restrukturisasi dan reorganisasi lembaga adat pada seluruh h irarki wi layah, (6) peningkatan 
fungsi dan peran lembaga adat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan,  (7 )  peningkatan kinerja 
lembaga adat, serta (8)  reorientasi pendekatan pembangunan engan menyerap u nsur-unsur paradigma pembangunan berbasis 
budaya . 
4 .  M e m pe r k u at K a p a s itas  B a n gs a  
Da lam menyelesa ikan berbagai permasalahan bangsa in i ,  kita harus fokus pada penegakan peri laku positif, menuju  
pembinaan masa depan yang lebih cemerlang. Pelestarian adat dapat d i lakukan seperti menjaga adat karena karena pengaruh 
positif yang masih d imi l i k inya seperti menjaga keharmonisa n ,  melstarikan bentuk-bentuk budaya yang telah berpola positif. 
Lembaga adat tidak d iberikan makna yang sempit dalam bentuk kebutuhan kontemporer dan berkesan sekedar seremonial .  
Lembaga adat dapat difungsikan sebagai lembaga pelestari n i lai-ni lai yang mendasari Ada '  dan pangngadakangyang merupakan 
produ k  budaya dalam l i ntas sejara h  Su lawesi Selatan .  Lem baga adat dapat menjadi mitra kerja pemerintah seka l igus dapat 
mengkaji upaya pelestarian dan pengamba ngan adat sebagai aset pembangunan.  Ada' dan pangngadakang di lestarikan dan 
direinterpretasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman serta direvitalisasi sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk  meme l i ha ra harmon i  d a l a m  keh i d u p a n  masyarakat serta berpera n  d a l a m  menyelesa i ka n  masa lah-masalah 
kemasyarakatan dan bangsa dengan menggunakan produk budaya ada' dan pangngadakang. 
Keterpurukan yang dialami bangsa Indonesia saat in i  d isebabkan karena termarj inalkannya institusi lokal dan tergerusnya 
n i la i  dan norm a yang selama in i  d ijunjung tinggi. Euforia reformasi telah memacu orang untuk bertindak mau menang sendiri ,  
mengabaikan adat dan sopan santun .  Budaya sipakatau dan sipakal/abirri (budaya sa l ing menghargai dan menghormati) telah 
d iabaikan untuk mengejar ambisi pribadi maupun kepentingan kelompok dan golongan. Hal in i  mendorong lebih dikedepankannya 
kepentingan jangka pendek daripada kepentingan jangka panjang untuk perba ikan nasib bangsa. Pad a konteks yang ekstrim,  
ha l  i n i  memicu terjad inya geja la d isintegrasi pada l i ngkunga n  kekerabatan ,  masyarakat, maupun konteks berbangsa. Pada 
kalangan orang Makassar d ikenal nomenkelatur Ada' Biasana Buttaya yang biasa d iungkapkan sebagai berikut: "/a nanigesarak 
Ada '  biasana buttaya, tammattikno nipaya, tanai tommijukuka, anyya ' la tommi asea" U ika adat kebiasaan negeri d i la nggar 
(makaO n i ra t idak lagi menetes, ikanpun tidak lagi muncul d ipermu kaan a i r, padipun tidak lagi berbuah) .  Hal in i  menjadi bahan 
perenungan,  mengapa I ndonesia yang dahulu d ikenang sebagai "negeri u nta ian zamrud khatu l istiwa atau gemah ripah /oh 
jinawi telah berubah wajah menjad i  negara yang tidak pernah sepi dari konfl i k  dan hura-hura,  terus d irundung kelapara n  dan 
d i la nda bencana a lam yang tidak pernah berhenti sehingga banyak pihak tel  ah  mengkategorikan rangkaian kejadian tersebut 
sebagai azab dan laknat dari Allah SWT karena manusia I ndonesia terla lu  sering la lai  dan sombong. Disadari atau tidak, negara 
i n i  telah mengalami  mismanajemen (salah a rus) seh ingga beroperasi jauh di bawah kapasitas terpasang yang sesungguhnya. 
Tindak penyelewenga n dan korupsi telah menggerogoti energi bangsa terutama sumberdaya a lam dan sumberdaya sosial yang 
seharusnya dapat optimalkan u ntuk kemajuan negara dan bangsa I ndonesia . Karena itu, tidak ada pi l ihan la in  kecual i  
mengembal ikan segalanya secara proporsiona l ,  sebagaimana ungkapan "Punna pangngadakang, taena erokku, taena kulfeku. 
Ada ' kaji tojeng, iaji nanrang tatappuk, ta-la rang bawang manna bosi na barak". Segenap elemen bangsa Indonesia tidak dapat 
berbuat yang la in ,  sela i n  mengembal ika n  pada n i la i  dan norma adat, karena hanya "adatlah yang benar", adat adalah ta l i  
Uangkar) yang tidak dapat putus meskipun tu run hujan  dan bada i .  Jati d i ri bangsa yang sejati nya bera kar pada budaya luhur 
menjadi  pedoman dan pegangan dalam menghadapi turbulensi perubahan globa l .  
N i la i  lambusu' atau kejuju ran  terus mengalami  degradasi karena terjadinya dekadensi moral dan tuntunan pemenuhan 
hid up yang semakin su l it. Lembaga adat berperan penting dalam pelestariah dan revita lisasi n i la i  kejujuran .  Sela i n  itu, lembaga 
adat sebagai institusi yang memil ik i  otoritas mengayomi frame of referance tentang tentang bagaimana seharusnya berbuat dan 
bersikap dalam keh idupan sosia l  dapat menjad i  pengendal i  (social control) dan pencerah (empowering society) dalam 
mewuj udkan clean dan good governance. Sebagaimana pernyataan Karaengta I mangadaicing Daeng Sitaba Karaeng 
Pattingaloang, l ima faktor yang dapat meruntuhkan negara besar (1) raja yang memeri ntah tidak mau d iperingati, (2) tidak ada 
orang pandai ,  (3) para hakim dan pejabat kerajaan dapat d isuap, (4) terlampau banyak masalah besar dalam negara itu dan (5) 
raja tidak mencintai rakyatnya. Keli ma faktor tersebut merupakan penyakit masyarakat atau negara yang berpangkal pada raja 
atau penguasa yang tidak bermoral .  Da lam konteks tersebut, kual itas moral harus diperhatikan oleh seorang raja atau penguasa. 
Dalam hal in i lah  pangngadakang berperan dalam kehidupan masyarakat dengan cara mengontrol mora l raja atau penguasa. 
109 (Jefar '8utk � 1<omunifas 1-1.tfaf 2.00 
Meskipun demikian ,  masa lahnya apakah kita mampu mengemba l ikan kembal i  n i la i  dan norma adat ya ng telah 
tenggelam sekitar 32 tahun pada era Orde Baru dan apakah n i la i  tersebut masih relevan dengan tuntuta n zaman. Disorganisasi 
sosial  yang terjadi  ak ibat lemahnya tata kelola kenegaraan yang d iseba bkan cenderu ng luasnya ketertiban negara dalam 
mengatur segenap urusan kehidupan masyarakat. Dengan l i ngkup intervensi yang luas tersebut pada kenyataannya belum 
tentu memi l iki kemampuan bahkan sering tidak berdaya untuk menciptakan tatanan keh idupan yang lebih ba i k. Karena itu , 
peran-peran negara dapat d ipangkas dengan lebih memberdayakan institusi masyarakat lokal yang selama 32 ta hun telah 
terpinggir dan termarj ina lkan .  
Menghadapi kenyataan tersebut kita d iperhadapka n  pada dua p i l i han  penting ya kni segera merevita l isasi lembaga 
adat (termasuk di da lamnya adat-istiadat) untuk meningkatkan kapasitas bangsa atau p i l ihan negara dan bangsa I ndonesia 
akan menjadi gaga I negara seperti yang d igambarkan Diamond (2005). Kita selaku bagian dari masyarakat adat nusantara dan 
pewaris sah NKRI akan berupaya mempertahankan eksistensi negara dan bangsa I ndonesia sebagaimana para pendahulu  kita. 
Karena itu, p i l ihan yang tepat adalah merevita l isasi lembaga adat. Lembaga adat kem ba l i  d ifungsikan sebagai penjaga pintu 
sebuah sistem, adat, dan kebiasaan yang d ianggap beradab. 
Untuk itu peran pemerintah yang diharapkan dalam merevita l isasi n i la i  budaya yang sekal igus memperkuat kapasitas 
bangsa sebagai berikut: ( 1) memfasi l itasi pembuatan payung hukum (Ke pres, Perda, dan Perdes) yang terkait dengan lembaga 
dan masyarakat adat, (2)  menjadikan lembaga adat sebagai m itra dalam perencanaan, pelaksanaan,  dan pengawasan 
pembangunan,  (3) konkritisasi revitalisasi n i la i ,  norma, dan adat, (4) menjadika n  n i la i ,  norma, dan adat sebagai landasan 
pencerahan dan pemberdayaan masyarakat, (5) pel impahan kewena ngan urusan sosia l  kemasyarakatan kepada lembaga 
adat, serta (5) mengadopsi unsur-unsur paradigma pembangunan berbasis budaya dalam pembangunan nasional .  
P e n u t u p  
Mengemba l i kan  penyelesaian persoa lan bangsa "secara adat" adalah p i l ihan terakhir  untuk mengh indarkan negara 
dan bangsa I ndonesia dari kehancura n  (kolaps). Tanda-tanda yang menjadi  indikator kehancuran kaum pada masa la lu telah 
terjad i d i  berbagai daerah d i  I ndonesia. Pelestarian dan reinterpretasi Ada ' dan pangngadakang sesuai denga n  kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman adalah ja lan terba ik  u ntuk memel ihara harmoni dalam keh idupan masyarakat serta 
penyelesa ian sejumlah permasa la han bangsa serta penyelamatan ba ngsa seperti p i l ihan yang telah d itempuh oleh para 
bangsawan,  raja,  karaeng, su ltan, datu, dan puang se-nusantara seh ingga menjadikan Sriwijaya, Majapahit, Solo, Mata ram,  
Ternate, Tidore, Pagaruyung, Gowa, Luwu, Bone, dan berbagai negeri la innya menjadi daerah yang rakyatnya makmur dan a man 
sentosa . Karena itu pemba ngunan berbasis budaya perlu menjadi arah  kebijakan pembangunan nasiona l .  
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RUMUSAN DIALOG B U DA YA 
Berdasar pengarahan Direktur Jendera l  N i la i  Budaya Seni  dan Fi lm,  pemaparan para narasumber dan diskusi dari peserta dialog 
yang berlangsung d iperoleh rumusan sebagai berikut : 
Komunitas adat merupakan penyangga jati d i ri kesatuan sosial dan budaya setempat serta merupakan pewaris aktif n i la i-ni la i  
budaya luhur sebagai sumber inspirasi bagi inovasi dan pengembangan kemajuan budaya nasional .  Ni lai-n i la i  budaya itu, antara 
la in tersembu nyi dalam kegiatan ritual ( rel igi) .  Sampai saat in i ,  masih banyak komunitas adat yang masih eksis karena adanya 
lembaga adat yang berfungsi sebagai sarana penguat, pewarisan dan kontrol sosia l .  
Keberadaan komunitas adat tersebut tertuang dalam Pasa l 18 ayat 2 dan pasa l 32 UUD 1945. Akan tetapi ,  keberadaannya 
belum mendapat perhatian yang maksimal ,  karena beberapa hal ,  antara la in  : 
1. Keberadaan komun itas adat dapat d iaku i  a pa bi la telah  ada "/ega/ standing" berupa peratura n daerah tentang komu nitas 
ad at 
2. UU (agraria dan kehutanan)  yang ada, tidak mengakomodasi keberadaan komun itas adat (hak u layat) 
3. Dalam pelestarian kearifan l i ngkungan dan ni la i  budaya, belum ada program/strategi kebudayaan yang bisa mengakomodasi 
rencana jangka panjang 
4. Religi komun itas adat belum mendapat pengakuan formal dari negara, wa laupun demikian secara tidak langsung oleh 
masyarakat adat diakui secara hukum adat. 
Sara n d a n  t i n d a k l a nj ut: 
1. Da lam memberdayakan komun itas adat d iperlukan adanya UU Perl indungan dan Peraturan Daerah mengenai keberadaan 
kom un itas adat 
2. Perlu adanya program/strategi kebudayaan dalam jangka panjang, kh ususnya dalam pelestarian dan pengembangan n i la i­
n i la i  budaya komun itas adat. 
3. Pelestarian n i la i-n i la i  budaya adalah tanggungjawab bersama, karena itu perlu d i lakukan pendidikan tentang n i la i  budaya 
sejak d in i ,  baik secara formal  maupun informal .  
4. Kesetaraan gender pada komun itas adat dapat d itumbuhkan apabi la d isepakati dan didukung oleh anggota lembaga adat. 
5. Keberadaan rel igi komun itas adat perlu d ihormati, d iakui  dan d iapresiasi serta berhak untuk berkembang selama tidak  
bertentangan dengan Pancasi la dan konstitusi, t idak menimbulkan konfl ik  atau merusak kerukunan umat beragama dan 
d isintegrasi bangsa. 
6. Pemerintah dan para pemangku adat meningkatkan perhatian terhadap eksistensi keraton yangtersebar di  seluruh nusantara 
dan merevita l isasi fungsinya sebagai pemel ihara tradisi .  
Penyerahan Hasi l  R u m usan Dia log Komunitas Adat kepada Direktorat 
Kepercayaan Te rhadap Tu h a n  YME di terima oleh Dra. lstiasih ,  M.Si 
Pembacaan Hasil Rumusan Dialog 
Komunitas Adat oleh Bapak 
DR. Zulyani Hidayah 
1 1 3 (Jefar 'But/a a 1<.omunifas 11.t!at 20oz ___________________ �------....J 
K ESAN DAN P ESAN 
A. Kesan dan Pesan dari Pengunjung Gelar Budaya 
Budaya u ntuk Harkat dan Marwah Bangsa (Bpk. Mukhl is PaEni);  Tu mbuhka n  lagi semangat siri 
Na Pacce (UN HAS Comunity); Aca ranya bagus kok mudah-mudahan tambah sukses ( I na dan !me 
SMK 7); Terusin trus adat-adat di  I ndonesia, (Cayoo !!) Trims banget saya jadi ngerti adat-adat di 
I ndonesia (Enhy 016); Proud to Government Culture & Keep the original ity ( PSM U nhas); Acaranya 
keren banget, top banget deh (Sejati Kru : Aris, mam iwati, ayub, Mita, dan Bardi) ;  Tolong kalau 
tah u n  depan undang dong (SM KI A lumni  Sotta); Acaranya diadakan lebih sering agar kita makin 
tahu a ka n  kekayaan budaya I ndonesia (-);Buat acara sering-sering ya ! !  (ljen); Kalau bisa Monumen 
Mandalanya bisa d imasuki kaya Monas d i  Jaka rta (Mona); Mana Stan Goa (-); Pesan Budaya 
a pabi la gendang sudah d itabuh lawan badai itu selagi belum merobek dada kita ( Hos, Ku lo); 
Kam i  di  Sinjai ingin melihat kebudayaan kami d i  pajang di  pameran ini NB : Tolong d iba ngun 
Monumen Banj i r  Bandan, Simpang itu 5 u ntuk masa depan setanai (Ongol Choy); Aku anak 
bangsa yang mencintai budaya dan adat (Rudi  Verber); Teruskan pelesta rian budaya u ntuk 
generasi sela njutnya (R in i) ;  Ja nga n ada dusta dia ntara budaya wi laya h  barat denga n  t imur 
sehingga tidak ada diskriminasi budaya nenek moyang yang selama in i  kita jaga h i ngga akhir  jaman Oke ! ! !  (Cucunna Sombayya); Sopo 
bilang budaya timur itu tidak Mooi Choi . . . .  (Cucunna Som bayya di  Goa);  Mari kita lestarikan budaya kita ( Meri); Gono bilang adama sedenk 
(Rudi  Sasmita, Sastro, Montoro); Tolong fi l m  lndie di  I ndonesia Khususnya juga di budaya kan (Sindikat bikin fi lm 04116160489); Sukses 
semoga tah u n  depan masih ada lagi (L imbeng); Budaya itu lemah apabila dijaga dengan benar (Ba nce see); Peradaban mul ia dengan 
melesta rikan n i la i-n i la i  l uhur  budaya bangsa bangkit dan maju ba ngsa Indonesia, 
Merdeka Abadi (El i Yuniarti Dirjen Kesbangpol Depdagri); Kumil iki dir imu dengan kata 
hati yang pal ing dalam u ntuk budaya ku sendiri (-);Thanks to punk - ticy I love punk (­
);Costu mize U " live wh ite digital (Room Video 081332660067); Ni la i  Budaya dan Seni 
adalah pemersatu bangsa yang p lural  (Asisten I Pem prov Sulsel); Lestarika nku,  Lestari 
Negeriku, lesta ri bunga citra ( l pho); Kearifan lokal perlu di lestarikan karena merupakan 
aset daerah (Ku nti Nb DDN); Saya dari aceh sangat bangga dengan monumen Mandala 
kenapa di  Aceh tida k d iba ngun Monumen Tsunami (-);We . . . . . .  Apaj i ,  ba nyaknya daerah 
di Ma kassar, baru sedi kitnya Ji ... "Stand yang terpasang" nda' sa mpeki ces dari 
sabang sampai merauke. Mahalnya lagi harganya .. ! !  (-);kantong mahasiswa disesuaikan 
ces !! (Com u nitty UNM) ;  Acaranya top ba nget deh, bagusnya diadakan setiap tahun ,  
kuenya enak ba nget, mau lagi dong apalagi gratis (Sita, Eda, l ndah);  Tiga Cewek Manis 
denga n  Rasa Coklat dia khir i  gigitan Rewako, Ma kassar, H idup PSM (Baj iki Nach); 
Salut denga n  acara kedepan supaya publ ikasi lebih d ipermanta p lewat media yang 
menjangkau masyarakat pedesaan ( baca masyarakat adat) dan semoga ini menjadi 
kalender ta h u nan Disparbud (Aloi Teater Unhas);  Wa h h  . .  keren choi ,  but kurang 
promosinya, sering-sering ya . . .  (Arga Gerra rd) ;  Sa l ut Ren (-)Acara ini  sangat tidak 
menarik (-) ;Budaya la innya masih kurang ! !  mana yang dari Papua dan Bali ? (Shabyl 
Alonso, Fisip UH) ;  M udah-mudahan tambah sukses kedepan tapi harus lebih banyak lagi penghun inya supaya lebih ramai (Narly); Hapuskan 
sistem kebarat-baratan,  kembal ika n  adat keti mura n  (Boy Montolalu) ;  Seharusnya u ndang cowok school lain yang acara nya meriah ( I rma 
Lestari Sartika Candra Kirana,  Wirabuana Cute sela l u  04115273704-834-200); Terima kasih atas pameran,  pagelaran seni d i  Makasar (­
)Diperbanyak promosi sebelum acara (Crew); Sebaiknya di lakukan setiap tah u n  dan diperbanyak brandink (Spanduk) su paya masyarakat 
Sulsel lebih tah u  ada nya acara in i  (Crew SHGN); Budaya daerah dapat memperkaya budaya bangsa, Korupsi dapat menamba h  kemiskinan 
(No name); Tingkatkan terus Gelar Budaya ln i  semoga Gelar Budaya jangan ha nya di  Makassar aja tetapi d i  kota-kota lainnya terus berjalan 
setiap ta hun ( N HO); This is the positive party so improv this moment cost can make add our knowledge about cu lture in  Indonesia 
espisial ly in  South Su lawesi (Tani) ;  Budaya kanlah dan lestarikan tem pat-tempat pariwisata di  Makassar (Sandra); Saya bangga diadakan 
pekan budaya ini karena dapat mengenal ni la i-ni lai  budaya kami ( Ratna);  Cinta i la h  budaya sendiri (Susi); t;e r 8 'J" 1<.mmmifas Nat 2007 1 14 
Talk,  walk ,  Act toghether for art and culture ( Petta Uang); Yamah Su kseski Ki Ces Acaramu,  Salam Yamah 
( Fa ns Yamah);  Duduk Yamah (Susi dan Novi); Gammara Mentomi . . . . . . . . . . . .  Salamah (-);Dengan di Gelarnya 
Pesta Adat Semoga Kita Tingkatkan Lagi Persa udaraan di I ndonesia (Rangga);  Patut diacu ngi jempol 
( L2 P); Semoga Adat lstiadat di  Indonesia memperkokoh semangat persatuan dan kesatuan kita sebagai 
bangsa yang beradat (Dengyo); Agar lebih oftimal su paya jumlah peserta di  tamba h ,  dan sosia l isasinya 
ditingkatkan ,  pertahankan terus pameran Gelar Budaya ini  setiap ta hunnya (Yusuf); Acaranya Ok. ! ! !  Bisa 
dijadikan program ta hunan (Bravo Panitia Gutluck); Agar lebih disosialisasikan kepada masyarakat um um,  
Soal nya kunjungan pengunjung kurang greget terhadap budaya dan sen i  I ndonesia, Trims. (Rizal);  Bravo 
buat Panitia Gelar Budaya Komun itas Adat (-); Lestarikanlah budaya Indonesia. (Anggie); I Love You Indonesia 
(-);Bravo Panitia (-); 
B. Kesan dan Pesan dari Internet 
(www. Panyingkul.com) 
Sen 0 07 2007 
S e p i  P ro m o s i  ta p i  Ada K e raga m a n  y a n g  N ya m a n  l l h a m  H a i  s a h  
Sepi promosi. ltu lah kesan yang ditangkap citizen reporter I I  ham Hal imsyah dari kegiatan Gelar Budaya Komun itas Adat yang d ipusatkan 
di  area l Monumen Mandala Makassar, 24 hingga 26 Ju l i  pekan la lu .  II ham ya ng juga salah seorang fotografer berbakat di  Makassar saat 
in i ,  mencoba menangkap keragaman budaya yang ditampi lka n  dari berbagai atraksi komun itas adat tersebut, dan membagi kesan­
kesan nya dalam laporan dan foto-foto berikut. (p ! )  
Kegiatan Gelar Budaya Komun itas Adat memang telah usai .  Namun,  sejumla h  atraksi masih terekam dalam ingatan saya, misal nya pawai 
budaya. Pawai yang di ikuti semua komunitas adat peserta gelar budaya in i ,  bermula dari Jalan Jenderal Sudirman di  depan Monumen 
Mandala, mem utar ke Jalan Haji  Bau melewati rumah pribadi Wapres J usuf Ka l la ,  belok kanan ke Jalan Penghibur, dan kemba l i  ke 
Monumen Mandala melalu i  Jalan Amannagappa. 
Pawai itu digelar pada Selasa (24/7) sore dengan iringan drumband Saka Bhayangkara Ma kassar, Gendang Pakanjara dan Atraksi Paraga 
dari Makassar, Becak Pa kaian Adat dari 20 daerah di  n usantara, musik tradisional ba mbu dari Enrekang, paguyuban Jawa Ba rat, paguyuban 
Bal i ,  paguyuban Su matera Barat, dan Barongsai .  Saya terlarut ikut dalam rombongan pawai itu, dan merasa mendapatkan hiburan yang 
cukup mengasyikkan 
Selesai menyaksikan pawai budaya, saya lantas mengunjungi area kegiatan yang terletak d i  halaman monumen. Di halaman itu terdapat 
stan-stan pameran yang diperuntukkan bagi para komunitas adat dan daerah yang menjadi peserta untuk menyaj ikan kekhasan budayanya. 
Seusa i berkel i l ing sebentar saya l antas menuj u  panggung pertunju ka n  d imana a kan digelar pentas seni .  
Malam itu,  d ipertunju kkan pergelaran sendratari spiritual "Songkobala" dar i  Makassar yang d ibawakan oleh Makassar Art dan Yayasan 
Angging Mamm iri (Yama), tari  Serampang 12 dari Kesultanan Serdang, kolaborasi m usik tradisional bambu dari Pemerintah Kabupaten 
Enrekang dan tarian Belian Bawo dari Kutai Timur. 
Dari keempat pertunju kan sen i  in i ,  tarian Belian Bawo terasa begitu memukau. Konon tarian in i  merupakan salah satu ritual masyarakat 
suku Dayak Benuaq yang bertujuan u ntuk menolak penyakit, mengobati orang sakit, membayar nazar dan lain sebagai nya. Setelah d iuba h  
ke dalam format tari-taria n ,  ritual in i  pun sering disaj ika n  pada acara-acara penerima tamu d a n  acara kesenian la innya. 
Sebagai orang Sulsel, saya mendapatkan tambahan pengetahuan tentang kebudayaan komunitas adat yang dimi l ik i  bangsa kita. Maka nya, 
kegiatan seperti ini meski kura ng terpubl ikasi karena min imnya promosi, dapat menjadi salah satu agenda dalam u paya pelesta rian 
budaya komun itas adat. Dalam buku panduan acara disebutkan ,  kegiatan ini memang bertujuan meningkatkan a presiasi masyarakat 
terhadap komunitas adat. Di sam ping itu, j uga u ntuk memantapkan eksistensi dan peran komunitas adat sebagai pelesta ri budaya lokal,  
dan u ntuk pengembangan objek dan kegiatan wisata budaya. Tapi bagi saya sebagai penonton, acara in i  lebih bermakna sebagai cara 
u ntuk menumbuhkemba ngkan sikap sal ing menghormati, menghargai dan pema haman keberagaman budaya I ndonesia. 
Sayangnya, kegiatan yang diselengga rakan oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata ini sepertinya kurang promosi. Hal itu terlihat 
dari min imnya pengunjung dan peserta . Di a rena pa meran,  misalnya, beberapa sta n terlihat kosong. Adapula stan-stan yang ada hanya 
d ikunj u ngi oleh sedikit orang. 
Atau siapa tah u  perhatian wa rga Ma kassar memang sedang tersita oleh hal la in  yang " lebih penting"?( p! )  
ll5 t;efar 8u a 1<.omunifas 1V/af 2.007 
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K o m e n t a r  : 
02-08-2007 
Dari : a rif I aco-bugis@yahoo.com/aco__paotere@p/asa.co 
masalah promosi mi  sedeng, ah kkkkkkkkkkkk, itu cu ma ngelesnya aja dari pihak pemerintah bi lang aja tidak profesional gitu loh, ta be cess 
agak emosi n ih ,  pad a ha I acara in i  d i l iput loh sa ma stasiun tv swasta nasional, god damn j ujur  n ih  cikal i  sbg anak kota makassar sy sempat 
malu j uga krn sy liat d i  tv org yg nonton sedikit banget, ternyata thn sebelumnya acara seperti ini sdh digelar di 2 propinsi yaitu bal i  dan 
jogja, dan tentunya reson warga d i  2 propinsi tersebut lebih meriah dibanding disini  cess, klo berani dan ada kemauan kenapa (semoga 
birokrasi kota makassar atau pejabat tinggi sul-sel ada yg baca in i )  EO tdk d ikasi ke EO yg profesional ,  atau pan-pel nya anak ma hasiswa 
pariwisata, seniman muda biar lebih kreatif dan dinamis, dan klo promosi jg harus habis-habisan sebagai langkah a ntisipatif terhadap 
warga makassar kurang appresiatif dgn hal2 budaya. sorry agak emosi n ih komen nya, ta pi mudah-mudahan jadi pengalam tuk festival 
budaya selanjutnya. sorry klo ada salah kata, "ta be semua di cikal i "  
31-07-2007 
Dari : :: ihs :: I ihsyah@gmait.com 
Saya sepakat denga n  kal imat in i ,  "berperilaku lokal berwawasan globa l . "  Mari jadikan bahan kampa nye geraka n "sadar budaya (saya) . "  
Merdeka! 
30-07-2007 
Dari : Wan Ancha I /apaga//a@yahoo.co.id 
Min im Penonton adalah hal yang biasa yang terjadi dalam aca ra-acara pagelaran budaya sekarang in i .  Bukan masalah Promosi, tapi 
sekarang kita sekarang sudah terjebak oleh budaya-budaya luar yang semakin mendominasi ba ngsa in i ,  kita sebentar lagi akan keh i langan 
identitas diri kalau kita tidak melestarikannya. Coba saja kita bandingkan penonton acara konser-konser musik, k lub-klub malam,sejenisnya 
tanpa promosi pun orang-orang akan mencari u ntuk menonton nya . . .  bebera pa tah u n  ke depan kita tidak bisa bedakan Timur dan Barat 
sebentar lagi aka n  berba ur  . . .  waspadalah ! ! !Jadi kawan-kawa nku mari lah kita menjaga budaya kita, tak ada lagi yang bisa d ibanggakan 
kecual i  budaya kita, mereka stelah menguasai semuanya. Mari kita "Berperilaku lokal namun tetap berwawasan global "  ... merdeka . .  ! ! 
30-07-2007 
Dari : BAD NAME I takipadada@yahoo.co.id 
HARUSNYA KEGIATAN I N I  DIPUSATKAN DI MALL ATAU BIOSKOP YANG ADA DI MAKASSAR . . . .  
( w w w . faja r. c o .  i d )  
Empat Daerah Meriahkan Pertu njukan Ta ri 
(26 Ju l  2007, 53 x ,  Komentar) 
Dari Gelar Budaya Komun itas Adat (1)  
Riuh-rendah tepuk tangan penonton mengiringi suara Master of Ceremony (MC) yang berkerudung tersebut. Maklum, petang setelah 
pameran Gelar Budaya Komunitas Adat pada 24 Ju l i  la lu  d iresmikan, malam itu j uga empat tarian dari berbagai provinsi langsung 
ditampi lkan .La poran : Dian Muhtadiah 
Antusiasme sekitar 500 penonton langsung terlihat ketika tari-tarian itu digelar pada pukul  20.25 Wita. Satu per satu penari itu keluar 
dari balik panggung. Berusaha mencuri perhatian penonton, mereka menonjolkan keunikan dari daerah masing-masing. 
Yang pertama ta mpil ,  tari Melayu dari Kesultanan Serdang. Tari Minang dan Sarampan 12, demi kian dua pertunjukan tari yang dimainkan 
sepasang bujang dan dara .  M usik melayu mengiringi ketika para penari itu berlenggak-lenggok. S imbolisasi gerak tangan, hentakan kaki ,  
dan sapu tangan yang digenggam bersama, seolah memaknai a rti dari  tarian in i .  Memang, tari in i  berkisah dua anak muda, yang sal ing 
berkenalan,  berteman, jatuh cinta, dan berikrar u ntuk menikah. Sebuah karya apik dari a lmarhum Guru Syauti , sen iman dari tanah 
Melayu . 
Disusul  pentas ked ua, tari Pajaga-jaga dari Enrekang. Kurang lebih dua pu luh  pelakon lelaki menari di atas panggung dengan kostum 
h itam.  Keris di  tangan diacung-acu ngkan, kemudian mereka membentuk barisan yang berjejer ra pi.  Sal ing berhadapan,  sesekal i  sal ing 
membelakang la lu membentuk satu bujur  ha luan.  
Tarian in i  memaknai a rti dari sebuah keamanan yang hanya dapat tercipta dar i  kebersa maan. Di tengah pertunj ukan, tiba-tiba seorang 
anak perempuan berteriak di  a ntara penonton, "Sahuuur  ... sahuur  ... ! " yang konta n la ngsung disambut gelak tawa penonton. Ternyata, 
perhatian anak in i  tertuj u pada adegan hentakan kaki dari penari-penari itu. Maklum, bunyinya bersamaan dengan bunyi gendang bertalu­
ta l u  dalam tarian tersebut. 
Di lanj utka n pertunj ukan ketiga , sebuah persembahan dari YAMA (Yayasan Angi ng Mamm iri )  dan Makassar Art. Ta ri Salamaki Ri lota, 
sebuah tari yang berkisah tentang arti keselamatan,  kesejahteraan,  dan kead i lan.  Diawal i  dengan narasi berbahasa Makassar, narator 
tersebut bercerita tentang bumi yang mula i  tak bersahabat dengan man usia. Kondisi tersebut d ita ndai  dengan bencana yang terjadi d i  
mana-mana. Visual isasi gerak yang didukung sekitar dua pu luh pemain  le laki  dan wanita in i  j uga d itunjang dengan video recorder yang 
terpampang dalam screen panggung. Dalam layar panggung tersebut, d isaj ika n  suatu rentetan peristiwa bencana yang pernah terjadi, 
m u la i  gempa tsunami ,  angin  puting beliu ng, h ingga banj ir  Sinjai . 
Ternyata , ma lam tari itu j uga makin dimeriahkan dengan penampilan tari Bal ian Bao dari Sendawar, sebua h ka mpung yang berada di Kutai 
Barat, Kal ima ntan Timur. Tari ritual in i  berkisah tentang alternatif penyem buhan cara tradisional. Maklum, fasil itas kesehatan seperti 
puskesmas maupun rumah sakit d i  Sendawar masih terbi lang jauh dari perkotaan.  Tari yang tercipta di  kampung yang jaraknya 300 km 
dari kota Samarinda ini diawal i  dengan empat orang lelaki yang menari sambil memega ng ikatan daun. Tiba-tiba , muncul dua wanita yang 
memboyong seorang lelaki tua. Lelaki ini segera direbahkan.  Keempat penari tadi mengitarinya dengan iringan doa-doa disertai kibasan daun 
tersebut. Penampi lan in i  makin semarak dengan dukungan alunan gendang yang bertalu-ta lu .  Konon, gendang tersebut terbuat dari kul it 
binatang, yakni ku l it komodo. "Saya senang, besok malam mau nonton lagi," kata Adi, salah seorang pengunjung. 
Ma lam itu , penonton tidak saja terpuaskan dengan kehadira n  para penari tersebut yang datangjauh-jauh dari berbagai pelosok negeri in i .  
Ternyata, ta rian khas daerah t idak saja memi l ik i  daya pikat sendir i ,  namun sarat makna. Bagi pengunj u ng yang ingin mengetahu i  
langsung kekayaan adat-istiadat bumi  I ndonesia, dapat j uga mengunjungi 18 stan dan  satu ruangan (meeting room). D i  sana, berbagai 
hasil keraj inan sen i  anak ba ngsa ya ng mewaki l i  604 suku di I ndonesia, tersaj i mem ikat. (bersambung) 
Dialek Daerah Warnai Peserta Pameran 
(27 J u l  2007, 138 x , Komentar) 
Dari Gelar Budaya Komun itas Adat (2-Selesai) 
" Da ri Sabang sa mpai Mera u ke,  berjajar pulau-pu lau ,  sambung-menyambung menjadi  satu itu lah  I ndonesia . . .  " Penggalan lagu Dari 
Sabang sampai Merauke i n i  cocok dengan jejeran 18 stan di  arena pameran budaya di  Monumen Mandala. Laporan : DIAN M U HTADIAH 
Maklum, stan-stan yang berada di  monumen pembebasan l rian Ba rat tersebut, berasal dari berbagai provinsi d i  Indonesia. Suasana siang 
itu masih terlihat lengang. Meski gemuruh sound vokal "Jadikan Aku yang Kedua" mi l i k  penyanyi Astrid, d inyanyikan seorang pengunj u ng 
di arena monu men itu. Beberapa peserta pameran tampa k  duduk santai .  Di a ntara mereka, ada yang sal ing mengu njungi. Bahkan, 
transaksi jual  bel i  souvenir  kerap terjadi.  Ternyata , sesama peserta pun sa l ing mengagumi kekhasan daerah masing-masing. 
Di sayap kanan tugu monumen Mandala,  tepatnya di  stan ked ua, terga ntung sebuah kostum ondel-ondel. Pakaian khas adat Betawi in i  
d i lengkapi pula dengan topen g j ingga dan kem bang Mayung, kembang yang mencuat di kepala s i  ondel-ondel. ldi Kushadi, penjaga sta n 
asl i  Betawi in i  juga menunju kka n aneka gasing, sebuah permainan tradisional .  Gasing-gasing in i  terbuat dari kayu mahoni maupun pohon 
Sawo. "Gasing ini dipakai buat aduan, satu tim bawa lima orang, yang pal ing lama muternye, dia nyang menang," katanya dengan logat 
Betawinya yang kenta l .  
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Bentuk gasing in i  j uga beraga m,  ada yang model jantung, monos maupun si denok. Ternyata, untuk mengetahu i  lama tidaknya gasi ng itu 
berputar, tergantung rata tida knya tanah di bawa hnya. "Ya ,  pal i ng lama bisa satu menitlah , "  tukas ldi .  
Beral ih  ke stan Banten, provinsi yang terkenal dengan suku Badu i-nya in i  tak kalah apik dengan sta n-stan di  sebelahnya. Di meja yang 
sederhana, terpapar berbagai khas handycraft suku Badui .  Semisal Lomar, ikat kepala pria warga Badu i. Koja, tas yang terbuat dari 
anyaman ku l it kayu Teureup yang berwarna cokelat. Atau celana Komprang dan baj u Ka mpret, pakaian tradisional pria Badui .  " l n i  ma 
murah tasnya, cu man 25 ribu," terang Akang, lelaki penjaga stan in i .  
Tiga baris dari stan Banten, sebuah stan yang agak menyolok juga terl ihat berdiri. Di depannya, gapura yang terbuat dari ka in merah itu 
bertul iskan 'Ka l imanta n Timur' .  Stan in i  cukup ramai pengunjung j ika dibanding dengan stan lain di sekitarnya. "Tas harga ike l imak 
puluh . . .  " terang Kristina kepada Bonika,  putrinya, ketika seorang pembeli bertanya tentang harga sebuah tas manik-manik yang terpaja ng. 
Kristina men uturkan ,  j ika itu bahasa Tunj ung, asal Kutai Barat, Kalima ntan Timur. "Artinya tas in i  seha rga l ima pu luh r ibu," kata nya 
tersenyu m.  
Sambi l  mempromosikan barang bawaannya, Kristina bercerita j ika perjalanan nya ke kota Anging Mammiri in i  menempuh waktu yang 
cukup lama. Bersama lima kru, mereka meninggal kan Sendawa r, sejak 22 Ju l i  la lu .  Sendawar merupakan sebua h  kampung di Kuta i Barat, 
300 km atau waktu tempuh 9 jam menuj u  kota Samarinda. 
Di sta n in i  pula,  terdapat berbagai perlengka pa n tradisional seperti Ta men, a lat perang u ntuk menangkis serangan musuh. Selain  itu ada 
pula baju adat Ulap Doyo, pakaian adat u ntuk perkawi nan. Topeng Hudog, Seraung, Topi Kenya h,  bah ka n  Mandau, senjata tradisional suku 
Dayak, j uga ada di s in i .  Aneka peralatan tradisional itu dipatok mu la i  Rp2 ribu hi ngga Rp1 j uta. "Sayang, saya tak bawa banyak du it, 
harganya relatif m ura h,"  tutur l ka ,  salah seorang pengunjung. 
Tak kalah un iknya, d i  stan l rian Jaya, terdapat Koteka yang terbuat dari buah Labu, dengan u kuran 25-30 cm. Koteka yang dalam bahasa 
Dani disebut 'Hol im' i n i  berfungsi untuk men utup auratjalat vital pria, j uga untuk menyimpan benda-benda ringan berukura n  pa l ing kecil 
seperti jarum maupun a nting-a nting. 
Setelah puas menjajaki berbagai stan in i ,  pengu njung pun masih bisa meni kmati ruang pameran "Meeting Room".  Rua ngan ini j uga 
menampung berbagai koleksi handycraft dari Provinsi R iau,  Palemba ng, Yogyakarta, maupun Sulsel. Bedanya, di meeting room,  koleksi in i  
tida k  dijua l .  (* )  
(www.tribun-timur.com) 
G e l a r  B u d aya Kom u n itas Adat  d i  M o n u m e n  M a n d a l a  
Makassar, Tribun - Sejumlah kegiatan kebudayaan dan pagelaran sen i  yang menampi lkan keragaman adat dan etnis N usantara akan 
menyemarakkan event Gelar Budaya Komun itas Adat d i  Monumen Mandala, Ma kassar, 24 Jul i  besok. Acara yang terbuka u ntuk umum 
tersebut rencananya dibuka oleh Gubernur Sulawesi Selata n ,  Amin Syam,  bertepata n dengan pawai budaya yang akan di ikuti ratusan 
peserta yang merupakan utusan beberapa provinsi d i  Indonesia. 
Kegiatan budaya yang dihelat h ingga 26 Juli mendatangj uga d imeriahkan dengan pameran dan bazar aneka keraj inan tangan n usantara, 
dengan pertunju ka n  panggung terbuka yang menampi lkan pagelaran sen i ,  hi ngga pemutaran fi lm .  Rencana kegiatan a kbar tersebut 
d ikatakan p impinan Di rektorat Kepercayaan Terhadap Tuhan YME Depbudpar, Sul istyo Tirtokusumo, bersa ma Ketua panitia lsti Asih ,  
da lam konferensi pers d i  Ma kassar, Minggu (22/7) .  agenda: 1 Monumen Mandala, 24 Ju l i :  * Pawai budaya ( 15.30 wita) * Pameran dan 
bazar (09.00-22.00 wita) * Pagelaran sen i  (20.00 wita) 2 Monumen Mandala, 24-25 Ju l i :  Pemutaran fi lm 3 Hotel Singgasana,  26 Ju l i :  
* Dia log Budaya * Pemutaran f i lm  (cr5) 
(www.beritabumi.or.id) 
K a b a r  d a r i  D a e ra h 
P e r a n  kom u n itas a d a t  d a l a m  p e l esta r i a n  a l a m  
Setyo Rahardjo - 1 Aug 2007 14:56 
Kom u n itas adat dengan sistem pengelolaan tradisional atau kearifan tradisional ternyata memi l i ki pera nan sangat penti ng da lam 
menjaga dan melesta rikan a lam serta l ingkungan.  Bahkan dalam keh idupa n  keseharian, sistem pengelolaan l ingkungan secara tradisional 
ya ng d i lakukan oleh masyarakat adat terbukti mampu menjaga kelestarian alam dan l i ngkungan.  Demikian salah satu kesimpulan yang 
d isa mpaika n  oleh Ketua Pusat Pengkaj ian  Antropologi, Fisi pol Un iversitas I ndonesia, DR Su raya Afiff, dalam sebua h  dia log ya ng 
diselenggarakan pada Gelar Budaya Komun itas Adat di  Makassar pada Ra bu (25/7). Acara Gelar Budaya Komunitas Adat sendiri berlangsung 
dari tanggal 24 - 26 Ju l i  2007. "Banyak pengamat meni lai  beberapa sistem pengelolaan tradisonal terbukti mempunyai n i la i  penting 
dalam konteks pelestarian alam dan l ingkungan,  termasuk dalam konteks sosial,  khususnya bagi masyarakat pedesaan yang kehidupa nnya 
berga ntung pada hasi l-hasil perta n ian , "  katanya. la j uga menjelaskan bahwa praktik-praktik pengelolaan sumber daya a lam (SDA) yang 
di laksa nakan oleh berbagai kom unitas adat di  wi layah I ndonesia d in i la i  selaras dengan prinsip pengelolaan l i ngkungan hidup dan alam 
yang lestari dan berkelanjutan. Apalagi hal  in i  didu kung oleh kebijakan adat yang secara turun-temurun sudah mengatur bahwa pengelolaan 
dan pemanfaatan alam harus memperhatikan kelesta rian sum ber daya a lam serta l i ngkungan.  Banyak komu nitas adat yang memang 
dalam keh idupan sehari-hari melarang anggota kelompoknya u ntuk melakuka n  kegiatan ya ng mengakibatkan terjadi nya kerusakan 
sumber daya alam yang menjadi sumber kehidupan mereka. 
la mengambi l  contoh Kebun Agroforest Tem bawang di  Kal i mantan Barat yang merupakan salah satu tempat dimana kebun itu d ikenal 
l uas sebagai habitat kom un itas Dayak yang tetap mem pertahankan pohon-pohon h utan a lam terutama yang berni la i  penting. "Setelah 
ladang tidak lagi d igunakan, masyarakat setempat melakukan pembudidayaan dengan berbagai jenis tanaman yang berasal dari huta n 
a lam sekitar maupun tanaman yang bukan asl i  h utan misalnya tanaman karet," katanya. Dari kegiatan komunitas adat di sa na, maka saat 
in i  Tem bawang mempunyai n i la i  ekonomis penting bagi masyarakat yang bersangkutan .  
Kepemil ikan Tembawang umumnya oleh seluruh a nggota keluarga yang d iturunkan secara turun-temurun, maupun pribadi atau kepemil ikan 
bersa ma masyarakat setempat. Melihat potensi dar i  komunitas adat untuk berperan dalam menjaga kelestarian alam dan l i ngkungan 
tersebut, maka pemerintah harus memberikan kesempatan yang sa ma agar mereka dapat menjala nkan kegiatan sesuai dengan kearifan 
yang mereka mi l ik i .  Apalagi selama in i  d i  berbagai daerah dapat d item uka n begitu banyak kearifan tradisional yang ternyata j ustru mampu 
menjaga keberlanjutan a kan kelestarian sumber daya alam dan l ingkungannya. 
Pada saat yang sama, pakar Antropologi Budaya dari Fakultas l lmu  Budaya Universitas Gadjah Mada (UGM), Dr Heidy S Ahimsa Putra, 
mengakui adanya kesulitan dalam menga ktual isasikan n i lai-n i la i  budaya, baik tradisional maupun modern ke dalam kehid upan masyarakat 
menu rut cara yang mereka a nut. "Aktua l isasi n i la i-n i la i  budaya, tradisional maupun kontemporer dalam keh idupan yang tradisional 
maupun modern diakui tidak sela lu berla ngsu ng dengan m udah dan lancar," ujarnya. Kesul itan itu diakuinya karena semua ditentukan 
oleh jenis atau isi n i lai-ni lai  budaya ya ng a ka n  diaktual isasikan itu, serta jenis ajang (setting) sosio-kultural dari a ktualisasi n i lai-ni lai  
budaya itu sendiri .  ln i  j uga termasuk bagaimana menga ktualisasikan n i lai-ni lai  budaya itu dalam bersentuhan dengan alam, l i ngkungan,  
dan masyarakat di  sekitarnya d i  luar  komun itasnya. 
Untuk itu, ia menyaran ka n  agar dalam u paya a ktual isasi n i lai-ni lai  budaya lokal tradisional maupun kontemporer dalam kehidupan sehari­
hari ha rus memil ih mana n i lai-n i la i  budaya yang dapat menimbulkan masa lah atau yang tidak. "Jika suatu n i la i  budaya yang hendak 
d iaktual isasikan itu tidak akan menimbulka n  masa lah ,  maka bisa atau layak u ntuk disosia l isasikan dan disebarluaskan , "  tegasnya. 
Na mun j ika berpotensi menimbulka n  masalah,  hendaklah di lakukan reinterpretasi yang tepat dan cerdas sehingga menimbu l kan masalah 
sosio-kultural yang serius dalam kehidupa n  masyarakat. 
C. Kesa n d a n  Pes a n  d a r i p a n i t i a p e l a k s a n a  
Dari 31 orang yang mengisi form kesa n d a n  pesan ,  da pat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kesan 
Pada umumnya kegiatan Gelar Budaya Kom un itas Adat secara keseluruhan sangat positif dan berlangsung ba ik  meskipun 
masih ada hal-hal yang perlu d iperhatikan, a ntara lain : kepanitiaan secara um um kurang terkoordinasi,  ba ik pusat maupun panitia daerah 
dan Event Orga nizer ( EO );  kurang terpublikasi sehingga gaungnya kurang terdengar khususnya pengunjung pamera n; tempat pameran 
kurang representatif (kh ususnya in  door terla lu sempit) dan bel um tertul is " Pameran " (yang ada tetulis " Meeti ng Room" ) .  U ntuk 
Kegiatan yang perl u di buat dalam kegiata n Gelar Budaya berikutnya adalah kegiatan Dia log sa ngat positif sebagai sa lah satu cara 
mencari format a ktual isasi n i lai-n i la i  budaya kom unitas adat yang tersebar di  berbagai tempat di  Indonesia. Namun kegiatan Gelar 
kurang menda pat respon dari masyarakat maupun anak-anak sekolah, padahal  moment tersebut sa ngat bagus u ntuk mengenal lebih 
banyak keanekaragaman budaya I ndonesia dan sebagai ajang pelestarian/peningkatan n i lai-ni lai  l uhur  budaya lokal yang ada pada 
kom unitas adat, serta sebagai promosi obyek kegiatan wisata budaya untuk meni ngkatkan keseja hteraan masyarakat. 
2. Pesa n 
Perlu meningkatkan informasi dan publ ikasi kepada masyarakat um um, agar gaung dan pesannya sa mpai kepada masyarakat 
l uas sebagai obyek kegiatan in i .  Selain  itu perlu meni ngkatkan koord inasi dan terus memantau perkembangan setiap bidang secara 
intensif untuk meminimalisasi hambatan-hambatan penyelenggaraan kegiatan ,  dan meningkatkan SDM baik di  bida ng admin istrasi 
maupun teknis. Sedangkan panitia seharusnya mengerti tugas dan fu ngsinya duduk dalam kepanitiaan dan melaksanakan tugas dan 
fungsinya itu dengan baik. Lokasi sekretariat seba iknya d itempatkan satu area dengan penginapan peserta untuk memperm udah urusan 
pengad m in istrasia n .  
D .  EVA LUASI  
Dari 12 orang yang mengisi form evaluasi , dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Pada umumnya pelaksanaan kegiatan Gelar Budaya Kom unitas Adat baik,  hal  tersebut berkat du kungan dan kerjasa ma panitia 
yang sudah maksi mal.  Kegiata n Gelar Budaya Komu n itas Adat masih perlu d i lakukan, hal ini merupakan suatu u paya u ntuk meni ngkatkan 
apresiasi masyarakat. Dalam kegiatan tersebut yang menarik dan penting adalah Dia log (materinya bagus) dan Pergelaran Kesenian, 
sedangkan kegiatan yang perl u d iperta hanka n  adalah Dia log, Pergelaran Kesenian dan Pameran .  
Adapun pela ksa naan kegiatan Pameran,  Pergelaran Kesenian,  Pawai Budaya ba ik dan kegiatan yang sa ngat ba ik adalah Dia log. 
parade budaya l intas etn ik,  kunjungan ke kom u nitas adat tertentu yang terdekat, lomba dengan tema kepedul ian masyarakat terhadap 
kom unitas adat ( karya tu l is, surat, d iskripsi singkat), festival makanan sehari-hari kom un itas adat atau hasta karya khas mereka, 
mengunjungi obyek-obyek wisata yang prod uk budaya komunitas adatnya masih dijaga keasliannya, perpanjangan waktu dialog, pergelaran 
kesenian yang masih asl i ,  bazar ku l iner, d ia log yang d iperluas peserta nya, pementasan Bissu pada pergelaran kesenian ta hun 2008, 
pergelaran kegiatan tradisi d i  masing-masing komunitas adat, lomba pakaian adat (generasi muda), lomba tarian tradisional (generasi 
m uda),  dialog, pergelaran kesenian. 
M a s u k a n  u n tu k G e l a r  B u d aya Kom u n itas Adat ber i k utnya : 
Gelar Budaya Komun itas Adat sebaiknya diadakan di lbukota Kabupaten, tidak di lbukota Propinsi; pembawa makalah sebai knya 
disebutkan oleh Pan itia Gelar Budaya Kom u n itas Adat pada suku/etnis tertentu ya ng memperkena l kan budaya/adat-istiadatnya ( 
ditentu kan oleh Panitia Pusat ); Paka ian adat masing-masing suku/etnis d ibawa serta agar nampak semangat " kebhi nekaan" I ndonesia; 
Gelar Budaya Kom unitas Adat diadakan pada setiap tahun agar hubungan bathin kekeluargaan tetap kokoh; pembicara pada dialog 
d iupayakan lebih banyak dari kelompok kom un itas adat; adanya pergelara n  musik tradisional dari masing-masing kelompok komunitas 
adat; arena pameran diusa hakan lebih l uas dan barang-barang yang d ipamerkan meru paka n produ k  komunitas adat yang belum mendapat 
sentuhan teknologi modern; 
kom u n itas adat yang d i ikutsertakan, di utamakan 
komun itas adat yang masih tradisional dan tempat 
tingga lnya jauh dari pemu kiman pend uduk (terpencil); 
kalau bisa Gelar Budaya Kom un itas Adat berikutnya 
di kawasan Kal ima ntan,  karena letak geografis persis 
dititik sentral di kepulauan NKRI  yang kita cintai in i ;  
d i laksanakan di  " perkampungan " kom un itas adat 
yang bersa ngkutan/tuan  r u m a h ;  mater i  d ia log 
d i r u m u s k a n  kem ba l i  dan d i u paya k a n  d a pat 
menyentuh permasalahan yang d ihadapi komun itas 
adapt; jenis kegiatan dipertahankan.  Pameran agar 
d ipersiapkan dengan baik, bertujuan mengenalkan 
komun itas adat ke kha layak : kul i ner, pakaian adat, 
keraj inan tangan,  fi lm tentang kehidupan sehari-hari 
atau u pacara tradisional ;  mengunj u ngi obyek-obyek 
wisata yang produk budaya komunitas adatnya masih 
d ij a ga kea s l i a n n y a ;  agar  mater i  d i a log d a pat 
d i fokuskan pada satu su bsta ns i  permasa l a h a n  
k e b u d a ya a n  n a s i o n a l ,  a ta u  d e n ga n  kata l a i n  
p e n eta p a n  tema d i a l og te rtuj u p a d a  satu 
permasalahan; agar pada pelaksanaan pawai sedapat 
mungkin disin kronkan denga n  materi pelaksanaan 
festiva l Keraton; d i butu hkan sebuah strategi aga r 
pel ibatan seluruh komunitas adat se I ndonesia dapat 
d i maksimalkan;  Untu k pameran agar ruanga n nya 
lebih besar dari yang sudah la lu ;  kegiatan kesenian 
supaya mengundang t im kesenian dari  propinsi la in 
selain propinsi tuan rumah; peserta yang d iu ndang 
pada tahun 2007 in i  kembali d iundang ditambah dari 
kom u n itas adat la in  ya ng mempu nyai komitmen 
terhadap pelestarian budaya dan kesenian tradisional; 
kami ( Sya msuddin dan Saidi Puang Toa) siap i kut 
pada Gelar Budaya Komun itas Adat ta hun 2008 dan 
mena m p i l ka n  tari  Bissu j i ka d i u n d a n g  kemba l i ;  
t i n g k a t  p e l a ksa n a a n  a c a ra p a d a  ta h u n -ta h u n  
mendatang sebagai media pelestarian adapt; perlu 
d it ingkatkan koord inasi dengan insta nsi terkait d i  
daerah terutama UPT Bud par khususnya keterpaduan 
program dan kegiatan yang sa l ing men u njang antar 
Pusat dan Daerah ,  dalam rangka memeria h kan dan 
mensukseskan Gelar Budaya Kom u nitas Adat; pada 
umumnya gelar adatyang sudah d i laksanakan cukup 
ba i k  d a n  k a r e n a  itu teta p d i pe rta h a n k a n  
pelaksananya, hal in i  terasa dalam rangka pembinaan 
dan pelestarian kebudayaan daerah ;  sebagai saran : 
usa h a ka n  d a l a m  kegiatan da pat menga komod i r  
daerah ( kom unitas adat yang ada di  N usantara agar 
satu sama l a i n  sa l i ng mengenal  adat istiadat / 
kebudayaan yang beragam; komunitas adat Toraja,  
Kom u n itas adat Bugis Makassar; kom u n itas adat 
Bugis; dan komun itas adat mandar. 
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2 5  
2 0  
1 5  
1 0  
5 
0 
DATA PROS E N TAS E J U M LAH R ESPO N D E N  
K a t a g o r i  
P e n g u nj u n g 
I nternet 
Pa n pe l  
J u m l a h  
6 5  
8 
4 3  
1 1 6  
P r o s e n t a s e  
5 6 . 0 3 %  
6 . 90% 
37.07% 
1 0 0 . 0 0 %  
DATA KESAN DAN P ESAN G E LAR BU DAYA 
KO M U NITAS ADAT TAH U N  2007 DI M AKASSAR 
2 5  
1 2 3 
1 2  
Panpel 
Internet 
D Peng unjung 
• Internet 
D Panpel 
KLI P I N G  
DJREKTORAT KEPERCA YAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 
1. Nama Koran Tribun d.L.ur 
2. Tgl. Bin. Terbit 
3. Halaman/Kolom 
� ;u, -5 .Tul i .::v ... ( 
1 1/1-.l 
4. Klssifikasi 
Komunitas Adat Berbagai 
Provinsi Pawai di Makassar 
l!otuwWI, � - �umlab 
�:�� �� 
mantan Tim ur, Sul&el. DKl 
Jakarta, !la.Ii. dan beb� rupa 
·provinsi dan dacrab _lamny:1 
mt-ngikutbn dt:k-gi,1 da.lam 
pawai budaya d:i.J.tm Gclar 
Budaya Rorounuas Ada\, di 
Monumen Mandala. MnkaMiar, 
Sela.a-KamU. (H-26/7). 
nap prnvinai menampilkan 
haju. k.cndaraan. dan 
_
L;man 
k.hasnya. K.ahm;mtan f1mur 
(Kutai Baral), m�lnya. mCl)l· 
bawabn1ari8m�tnm,. 
�=�=�f!!� �= 
buhbn omigoaklt. Tor. S•tl· 
sel,menamJ?ilkan tarulD 
OirjenNilaiSenidm 
Muk.hli1 Paeni, mnga.tabn. 





Sclain ilU, di w.hp,llUJU8il 
kcbuday.tan d;m pan"'in.tadap 
daerah ako&n d1jad1ka.n SC!bagai 
1umber elwnomi baru untuk 
mt'ningkatkan kc$cjalueraan 
owyarabt. 
l>ihanipba, pan k<lompok rnasyaralat � mengcm· 
=\ebuchryaan danm•ra· 
m.Wug-��:!:�1���:a�:fui 
masy.u-a.k.at. . . Namun tidak heraro menJual 
harb1 dan manabat bang.a. 
Selaln ........,plbn .,.....liap 
provimi � � do pam� --eloh 
Ot·panedarn Kt:buda� dan 
Pariwisata RI uu nu:\ll dibadiri 
Dirjen Kepcrcayaau Teriwdap 
1\:shan Yang �faha E5a SulilryO 
Tano Ku.sumo, A.�i�(t'O l PCQl-­
prov Sulsel Sakll R:\jab, � 
puluhan pc.:rwak1l1tn P�· 
din dacrah m:l.1mg-masntg. 
Hadirdalnm lcc'gi3tanimjup 
seorang bi.ssu (puang ma&oa)� 
Saidi,y.mgmempakan� 
keUma dari Kabupat ai 'hng­k.cp. Sul inljwulah bisnltrkitar 
:zo:n�·l"' ....,jadl pc ,.......,. .. alraad:tL 'et!lf 
DIREKTORA T KRPERCA Y AA'.' ltRllADAP TUllAN VANG MAJl >I ESA 
1. Nama Koran 




DIREKTORAT KEPERCAY AA! TERllADAP n'HAN VANG MAHA ESA 
I .  Nama Kor'll 
1. Tgl. Bio. Terbit 
3. Haliman/KDlom 
4. Klasifikasi 
Tampilkan Baj Adat 
di Kamaval 
DIREKTORA T KEPERCA Y AAA TERllADAP TUllAN YANG � 
I. ama Konia 






. . -/. 
Dai Gelar Budaya (2-s:J 




111111yambul19 ......  llullll 
--..· 
LANUI > A UKTUI 
PESCC.ll.l\ loF Don iiabang -
Mmul.cuu.. dllpnJeJmnl8•6 
rtn1 pamcraa budJ)'& d1 Monamca 
'd.mdlb MokhaD.-""'Ylll&bcnMi 
....,.... pcmllcbaon tnan8a131 ........ 
bcma!dan be!llllpipnnwi dl l..-
S.-.""'1d»l!lllill1Cfldwl­
\lesklgmuruh""'°'1'1bl"JadWllAlll 
u1g Kedua m1lik pen.�anyi Annd. 
dmylnyU.... - -ung di -- nu ll<l'crlpl "'"''" _.. 
wnpokdlldoksan"' Dl lllUram<ttlca.oda 
JUlisalitalllqlmJ ... Ba!Wlt."""""' 
Jual beb - krtllp 1'1)1dl 'f<myall. 
S<Um' r<IC!U P"ll 111111� .... ,,gum, 
Koteka dari Baa Labi 
(Jefar '8urf(,,.!ff'' 1<.omunifas 1Vfat 2007 U6 
D!REKTORAT KEPUICA l'AA'.'i TERHADAP Tll AN YANG MAHA ESA 
I. Nama Koran 




w.,ou, 29 Jul 1 2CC7, 
10/1-7. 
127 (Jefar 'Bult a 1<.omunifar 11dat 2007 

129 (Jefar 'Bula a 1<.omunifas 11.rfaf 200 
DIREKTORA T KUEIICA YM.'l n:RllAIW TilJIA! Y A11G MAHA ESA 
1. Nama Kort• ·,... 
2. Tgl. Bin. Terbit I 2 -.,'li!tuJ 1. 




PEN UTU P 
Kegiata n d itutup pada ta ngga l 26 J u l i  2007 d i  hotel 
singgasana oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Sulawesi Selata n  yang diwak i lkan kepada Wakil Kepa la Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Su lawesi Selatan didahu lu i  
oleh laporan ketua penyelenggara dan  pembacaan rumusan di laog 
budaya. 

